Prolog Introducing Warning 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 
AYAH ! 


Pekikan Dara menyambut suara petir yang menggelegar, 
angin kencang melalui cewek itu sesaat. Kemudian gerimis 
mulai menghampiri. 


Sekolah sudah sepi, Dara tidak bisa naik kendaraan online 
karena ponselnya kehabisan daya. Dia juga tidak bisa naik 
kendaraan umum karena tidak ada yang melewati 
sekolahnya. Tangan Dara masih menutup telinga, matanya 
terpejam erat menghindari kilatan mengerikan dari langit. 


Sialnya lagi, Dara lupa membawa earphone untuk menutup 
telinga. Hanya berbekal hoodie yang akan melindungi Dara 
dari gerimis di bawah pohon rindang itu. Tangannya 
gemetar, bahkan Dara ingin segera memegangi lutut karena 
merasa sangat lemas, dan ingin jatuh. 


Kilatan mengerikan melintasi mata Dara lagi, cewek itu 
menggigit bibir kali ini, mencegah teriakannya. Kemudian 
suara klakson mobil membuat Dara terperanjat, dengan 
napas yang masih berantakan dia mendongak. Mendapati 
mobil hitam mengkilap berhenti di depannya. 


Ternyata itu bukan kilat, tapi lampu mobil. Pintu mobil hitam 
terbuka dari dalam, dan tanpa berpikir ulang Dara segera 
masuk selagi hujan belum sangat deras. Dia menepuk- 
nepuk lengan hoodie, menghilangkan titik-titik air hujan 
dari sana. 


Dara memperhatikan seseorang di balik kemudi, terpaku 
pada wajah cowok itu beberapa detik sebelum melihat 


kemeja sekolah yang cowok itu kenakan. Dara membelalak 
terkejut, lalu diam-diam menghela napas lega karena 
mereka satu sekolah. 


Cowok itu menyetir dengan satu tangan, dan itu sangat 
menarik sampai Dara merasa bisa diam berjam-jam hanya 
dengan memperhatikannya. Cara cowok itu berkedip tenang 
menatap jalanan, rambutnya yang hitam legam, ada 
sesuatu yang magis dari auranya. Dara merasakan tarikan 
kuat untuk tetap diam menatap cowok itu, mencari kata 
yang tepat untuk mendeskripsikan bagaimana cowok itu 
terlihat. 


Api, pikir Dara. Cowok itu terlihat seperti kobaran api, seolah 
dengan menyentuhnya akan membuat Dara terbakar 
hangus. 


Alamat lo? tanya cowok itu datar. 
Dara terperanjat. Taman Sari, jawab Dara cepat. 


Hey, Shawty adalah cerita ke tiga aku yang genre- 
nya teen romance. Masih dengan rating 15- ya! 


Shawty: Bahasa slang (bahasa gaul) yang digunakan 
cowok-cowok sebagai panggilan kesayangan buat 
ceweknya. 


Cerita ini terinspirasi dari lagu dan MV Bad Things - 
Machine Gun Kelly ft. Camila Cabello 

Kalian bisa cek MV-nya di YT, karena bakal ada 
beberapa tempat dan adegan yang mirip, hehehe. 
Liriknya juga menginspirasi aku, jadi nanti bakal ada 
beberapa narasi yang bersangkutan sama lagu itu. 


Playlist Hey, Shawty: 


Content warning(s): Alcohol, drug, smoking, mature 
humor, harsh word, sensitive topic, kissing, etc. 


Spam next dulu, dong ( ): 


1 Bad Bitch 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR YA 
Dara Shefania. 


Dara memasang wajah datar, tampak tenang karena sudah 
yakin tidak ada masalah dalam kehadirannya di sekolah. 
Guru yang satu itu memang selalu menyebutkan data 
absensi setiap akhir bulan, dan Dara sudah tahu bahwa dia 
tidak akan punya satu pun absen, sakit, atau izin. Dara 
selalu hadir di sekolah apa pun keadaannya, walaupun 
hujan badai, dia tetap hadir. 


Kamu absen satu kali di mata pelajaran saya, minggu ke dua 
bulan ini. 


Dara melotot, tangannya yang semula terlipat di dada, jadi 
mendorong tubuhnya untuk berdiri, bertumpu pada meja. 
Kok bisa, Miss? tanya cewek rambut sebahu itu kaget. Saya 
hadir terus, kok! 


Wanita muda itu menurunkan kacamata di hidung 
mancungnya, menatap Dara tak kalah datar. Saya nggak 
tahu, Dara. Kamu absen di hari itu, dan saya nggak mungkin 
salah, ucapnya tenang, tapi menusuk. 


Tidak terima karena yakin tak pernah absen, Dara berdiri 
tegak dan melipat tangan di dada. Kelas hening dan 
suasana jadi mencekam. Dara yang bersidekap sambil 
berdiri dengan tatapan menghunus itu adalah Dara si 
monster rubah betina. Sudut bibir yang agak melengkung 
ke bawah, hidung mancung, alis agak menjorok ke dalam, 
dan matanya yang sayu. Dara terkenal ketus dan sombong. 


Miss Nova bisa tanya sama setiap murid yang punya mata di 
kelas ini. Saya selalu hadir di sekolah, meskipun saya sakit. 
Kalimat Dara meruncing, ujungnya seperti mata pisau yang 
baru diasah. Menusuk tepat sasaran. Sebutin tanggal 
berapa saya absen, lanjutnya dingin. 


Miss Nova berdehem, masih tidak ingin kalah. Tujuh, tanggal 
tujuh, kata Miss Nova tenang dan meyakinkan. 


Dara mendengkus. Oke, saya terlambat tanggal tujuh. Di 
luar hujan deras, meskipun seragam saya setengah basah, 
saya tetep masuk sebelum pukul sembilan. Jadi saya rasa, 
Miss nggak bisa seenaknya bikin saya absen di mata 
pelajaran Miss Nova. Dara menjelaskan rinci, sebenarnya 
sudah ingin menyerang wanita itu, tapi berhubung Dara 
sangat menghormati guru maka dia menahan diri. 


Dara ingat jelas kapan saja dia terlambat masuk kelas 
karena hujan yang sialannya sedang dalam curah tinggi 
bulan ini. Sekolah menentukan absen untuk murid yang 
masuk sekolah lewat dari pukul sembilan, dan saat itu Dara 
masuk pukul delapan lebih lima puluh menit. Dara Shefania 
menjunjung pendidikan di atas segalanya, dan absen ke 
sekolah adalah hal yang tidak mungkin dia lakukan. 


Saya tetap nggak akan ngubah ini, Dara. Yang saya tahu, 
kamu terlambat, dan absensi ini akan segera saya 
kumpulkan ke guru piket. 


Sialan, pikir Dara kesal. Cewek cantik bertampang bringas 
itu sudah membuka mulut hendak protes. Dara ingin tanda 
A itu diubah jadi check lit yang artinya Dara hadir di 
sekolah hari itu, tanggal tujuh, pukul delapan lebih lima 
puluh menit. 


Dara, udahlah, celetuk Tian memotong kalimat tajam yang 
hampir Dara keluarkan lagi. 


Kali ini Dara benar-benar diam, cewek itu mengetatkan 
rahang, meredam kalimatnya yang sudah di ujung bibir. 
Dara tidak suka dilarang dan diberi peraturan, tapi selagi ini 
demi nilai dan pendidikan, sekolah dan prestasi, harga diri 
dan nama baik, Dara mengalah. Cewek itu mengalahkan 
egonya. Dara duduk setelah mendengkus kasar. 


Zulhetian De Rijcke menepuk-nepuk bahu Dara dari 
belakang, menyalurkan kesabaran pada cewek jangkung itu. 
Dara mendesah pelan, kalau Tian tidak memperingati cewek 
itu tadi, Dara pasti akan diberi nilai sikap yang lebih jelek 
lagi. Semester lalu, Dara mendapat nilai C untuk sikapnya, 
nilai itu dari Miss Nova sementara dengan guru lain Dara 
baik-baik saja. Dara kesal, merasa tidak pernah membuat 
masalah apa pun, merasa tidak pernah memaki siapa pun 
saat mata pelajaran berlangsung di kelas. 


Lalu di mana letak kesalahan Dara? Kenapa dia bisa dapat 
nilai C? 


Itu adalah mimpi buruk terburuk yang sayangnya adalah 
kenyataan. Seumur hidup, Dara tidak pernah mendapat nilai 
C untuk sikap maupun akademik. Sial, kalau begitu Dara 
harus mulai bertopeng sejak detik ini. Apa pun yang 
dikatakan dan diperintahkan Miss Nova, Dara harus 
menurut. 


Jam pelajaran berakhir, Dara tidak mengeluarkan sepatah 
kata pun membalas ucapan Selamat siang dari Miss Nova 
sebagai salam penutup sebelum ke luar kelas. Dara 
memasukkan buku-bukunya ke tas dengan gerakan agak 
kasar, kemudian Tian tiba-tiba merangkul cewek itu. 


Jangan marah-marah, Bun. Ntar nilai lo makin jelek, peringat 
Tian jenaka. 


Ban Bun Ban Bun, buntalan maksud lo? tanya Dara sarkas. 
Dengan bersungut-sungut, cewek itu menolak dirangkul 
Tian. 


Tenang, sabarin aja, kata Mia mengimbuhi. Cewek itu 
mendekat, mengiringi Dara dan Tian menuju kantin untuk 
makan siang. Menurut gue .., menurut gue nih, ya, jangan 
emosi dulu. Miss Nova itu nggak suka sama nada bicara lo, 
Dara, ujar Mia pelan-pelan. 


Dara mendecih kesal, tapi jadi memikirkan pernyataan Mia 
diam-diam. Miss Nova adalah salah satu guru lajang yang 
usianya masih 20-an, usia dewasa muda. Cara bicaranya 
anggun, cenderung dengan nada rendah. Tidak seperti Dara 
yang tegas dan lantang. 


Cewek itu kalo ngomong emang mulutnya kayak gak niat, 
celetuk Mia. Maksud gue, liat deh, dia gak bener-bener buka 
mulutnya waktu ngomong. Kayak males banget, gitu. 
Ngeselin, kan? 


Yang penting cantik, sahut Tian sambil menyeringai. 


Ch, dasar bajingan, balas Mia kesal. Cewek rambut pendek 
itu mendelik pada Tian yang berlari kecil ke arah kumpulan 
meja kantin di sudut ruangan. 


Dara memperhatikan Tian, lalu memperhatikan arah tujuan 
cowok itu meja penuh cowok-cowok bertampang kurang 
ajar. Hanya beberapa detik, kemudian Dara segera melengos 
mengikuti Mia mencari meja kosong untuk makan siang. 


Awalnya Dara hanya berniat memasukkan baju-baju 
Annastasia ke lemari pakaian adiknya itu. Sudah sangat sore 
dan Annastasia tidak juga sampai di rumah. Akhir-akhir ini 
cewek itu memang selalu pulang terlambat, dan Dara 


merasa sedikit tidak adil karena Annastasia bisa melakukan 
apa pun, tapi tidak dengan Dara. 


Rasa penasaran Dara melonjak-lonjak ketika dia melihat 
jaket kulit hitam di lemari Annastasia. Dara tidak pernah 
melihat  Annastasia memakainya, tapi itu terlihat 
mencurigakan dengan lambang Phoenix yang sedang 
mengibarkan sayap di bagian lengan kiri jaket. Lalu ada 
garis melingkari lengan di bawah lambang itu, dan di sana 
terdapat tulisan kecil-kecil berupa: From the ashes we will 
rise. 


Dara ingat Mia pernah menyebut sesuatu tentang Phoenix, 
tapi dulu dia tidak pernah tertarik. Setelah memotret bagian 
lengan jaket, Dara segera mengirim foto kepada Mia. Tidak 
ingin ketahuan karena khawatir Annastasia akan segera 
pulang, Dara buru-buru meninggalkan kamar itu dan masuk 
ke kamarnya sendiri. 


Ha 


DEMI APA ITU JAKETNYA SIAPA? Pekikan Mia memutus 
kalimat Dara dalam sambungan telepon. 


Dara mendecak kesal. Santai bisa? jawabnya setengah 
bertanya. Punya Anna, kata Dara kemudian. 


Terdengar suara seperti tarikan napas kaget di sana, dan Mia 
jadi berbisik, /tu geng yang dulu pernah gue bilang! Gue 
pikir, Phoenix cuma mitos anak-anak doang! 


Jadi itu semacam geng motor atau? Dara bertanya 
penasaran, sebelumnya dia bahkan tidak peduli pada 
urusan Anna. Tapi kali ini, yang menarik Dara untuk mencari 
informasi adalah jaket itu sendiri. 


Phoenix adalah hewan mitos yang paling Dara kagumi, 
karena kekuatannya yang bertambah berkali lipat setiap kali 
burung itu hidup kembali. Dan untuk hidup kembali, 
Phoenix harus menjadi abu. 


Gue gak yakin, bisik Mia. Ada yang bilang itu geng motor, 
ada juga yang bilang itu cuma sekumpulan anak-anak 
berpengaruh di sekolah. 


Oke, kenapa lo bisik-bisik? Dara mengernyit kebingungan. 
Padahal tidak ada suara lain yang Dara dengar selain 
bisikan Mia dan suara napas cewek itu, jadi dia pikir di sana 
tidak ada siapa pun dan Mia tidak perlu berbisik. 


Mia terkekeh pelan. Lupa, ujarnya kemudian tertawa lagi. 
Abis katanya informasi apa pun tentang mereka gak boleh 
disebarluaskan, gitu. 


Oh. Dara melihat ke bawah dari balkon kamarnya, melihat 
Annastasia masuk gerbang rumah setelah sebuah motor 
ninja pergi. Apa tujuan mereka? Kenapa sok misterius? 
tanyanya lagi. 


Entahlah. Mia mendesah frustrasi. Gue gak punya banyak 
info soal mereka. Gimana kalo ... lo tanya aja ke ratu gosip 
sekolah? Itu tuh, yang rambutnya abu-abu. 


Bad idea, ucap Dara sarkas. Lo pikir gue tertarik? lanjutnya 
kesal. Gue cuma nanya. 


Mia cekikikan. Well, Dara. Gue mungkin gak tau keseharian 
lo, tapi jangan coba-coba bohong karna gue tetep bakal tau. 
Kenapa juga lo nanya kalo lo nggak tertarik, duh? 


Dara memutar mata malas. Gue harus belajar. Bye, Mia, 
tuturnya datar. 


Nyenyenye, kalo udah ketahuan bohong suka gitu. Dasar 


Sambungan terputus dari pihak Dara, dan cewek itu 
melempar ponsel ke ranjang setelah memutus sambungan 
telepon. Layar ponsel menyala lagi, samar-samar Dara bisa 
melihat bubble chat dengan nama Mia, dan ada pesan- 
pesan kotor berhuruf kapital. Mia pasti mengumpati Dara. 


Mendengar pintu diketuk, Dara segera membukakan pintu 
khawatir itu Ibu. Namun, dia hanya menemukan Annastasia 
si pirang yang lebih kecil darinya. Dara menunduk, melipat 
tangan di dada, bersandar pada kusen pintu, lalu menatap 
datar pada Annastasia. 


Kata Ibu, lo yang masukin baju-baju gue? tanya Annastasia 
dengan suaranya yang lemah lembut. Dara mengangguk 
singkat. Well, makasih, tapi lo gak perlu lakuin itu lagi. Gue 
gak suka ada orang asing di teritori gue, ujar Annastasia 
dengan senyum manis. 


Dara mendengkus sebal. We//, bilang sama Ibu lo, jangan 
suruh gue lakuin itu lagi, sahut Dara mengikuti gaya bicara 
Annastasia. 


Annastasia mengangguk pelan. Makasih, ya, Kakak. Setelah 
berkata demikian, Annastasia berbalik meninggalkan radar 
Dara, dan kembali ke kamar. 


Dara mendecih, kemudian menutup pintu kamarnya setelah 
mengikuti punggung Annastasia dengan tatapan tajam. 


Spam next, please : 


2 Big Reputations 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR YA 


Dara benar-benar tidak tertarik tentang Phoenix, dia hanya 
tidak sengaja memilih tempat duduk di kantin yang 
berdekatan dengan para ratu gosip. Dia tidak sungguhan 
berniat menguping, tapi topik yang para cewek itu pilih 
terdengar cukup menarik. 


Lo pernah liat Andreas lagi sejak kasus terakhirnya? tanya si 
cewek dengan tindik di alis. 


Nggak, jawab cewek rambut abu-abu. Terakhir yang gue tau 
cuma dia punya cewek. 


Cewek bertindik menyeru pelan, seolah dia juga tahu 
tentang itu. Yang jurusan Biologi, kan? Dia bertanya 
antusias dan sangat ingin tahu. 


Cewek rambut abu-abu mengangguk santai. Agak kecil gitu 
orangnya, yang suka tebar senyum sok ramah. 


Bukankah jadi manusia itu menyebalkan? Pikir Dara. Pelit 
senyum salah, murah senyum juga salah. Tapi Dara memilih 
untuk terlihat buruk alih-alih baik, karena setiap orang yang 
melihat perlakuan baik seseorang pasti akan 
mengekspektasikan hal-hal baik lainnya. Dara tidak bisa 
seperti itu, tidak bisa bersikap baik pada semua orang 
hanya agar disenangi. 


Kasus terakhir, kecanduan alkohol sama narkoba, ya? 


Dara hampir tersedak. Dia segera minum frappe warna ungu 
dari gelasnya, melancarkan tenggorokan yang tiba-tiba 
terasa kering dan sesak. Mia hanya melihat Dara dengan 


tampang polos, seolah reaksi Dara berlebihan soal kasus 
kecanduan alkohol, dan narkoba. 


Seumur hidup, Dara hanya mengetahui kasus-kasus seperti 
itu melalui televisi, berita para selebritas yang terjerat 
narkoba. Sekarang Dara mendengarnya langsung, kasus itu 
terjadi di sekitar Dara, dan rasanya jadi sangat dekat juga 
nyata. 


Dia bener-bener ilang sekarang, imbuh si rambut abu-abu. 
Lagian kalo dia masih di sini, kenapa juga harus 
disembunyiin? 


Cewek bertindik mengangguk setuju. Gue udah bosen liat 
tampang-tampang cowok normal, ujarnya sambil cekikikan. 


Cewek rambut abu-abu turut tertawa. Mizuki tolol, 
umpatnya pada cewek bertindik itu. Andreas juga straight 
kali. 


Bukan gitu maksud gue, Briony Bego. Mizuki cewek dengan 
tindik di alis memelototi Briony si rambut abu-abu. 
Bandingin sendiri gimana Andreas sama cowok-cowok lain 
di sini. 


Well, sama-sama kurang ajar. Briony mengedik acuh tak 
acuh. 


Tapi mereka gak pernah hancurin sistem keamanan di 
sekolah, sejelek-jeleknya sikap Hanniel yang tiap hari bawa 
rokok ke sekolah, lebih jelek lagi sikap Andreas sama tempat 
ini. 


Briony memutar mata. Jangan bawa-bawa Hanniel, katanya 
kesal. Mantan adalah mantan, jangan sebut dia di depan 
gue. 


Mizuki terkekeh sinis. Lo denger soal Andreas yang bawa 
narkoba ke pelabuhan? tanya Mizuki dalam nada rendah. 
Dia pindah-pindah taksi supaya nggak ketahuan, dan 
berakhir di pelabuhan, sendirian. Selain itu, mata siapa 
yang gak silau liat mukanya? Andreas itu terlalu ganteng, 
dan gue nggak percaya dia manusia normal dengan semua 
itu. 


Apakah hanya Dara yang tidak mengenal Andreas? Kenapa 
Mia tidak terkejut mendengar pembicaraan Mizuki dan 
Briony? Dara mungkin sudah terlalu tenggelam dalam 
pelajaran dan prestasi, fokus pada reputasinya sendiri. 
Sampai-sampai dia tidak pernah tahu bahwa seseorang 
yang mungkin pernah masuk penjara remaja adalah salah 
satu murid di sekolah yang sama. 


Oke-oke, lo bener soal itu. Briony mengalah. Gara-gara 
Andreas lenyap, Black Panther juga jadi gak pernah 
kedengeran lagi kabarnya. 


Black Panther masih idup? tanya Mizuki dengan ekspresi tak 
berperikemanusiaan. 


Anak-anak pernah liat mereka beberapa kali, katanya masih 
sering turun ke lintasan. Tapi gue gak liat Andreas waktu itu. 


Harusnya dia gak perlu disembunyiin, tutur Mizuki. Mau 
sejelek apa pun sikap anak itu, toh nyatanya pihak sekolah 
masih manfaatin dia, kan? 


Briony sekali lagi mengangguk setuju. Lagian kabar soal dia 
sekarang agak bentrok sama berita tentang cewek di 
jurusan Matematika. 


Oh, itu kelas Dara. Dan sialnya, Dara bahkan tidak tahu apa 
yang sedang hangat dengan cewek di jurusan Matematika . 
Apakah Dara separah itu? Dia ketinggalan banyak informasi 


soal ruang lingkup sosial yang satu ini. Dara memang bukan 
seseorang yang akan duduk berjam-jam dan menceritakan 
banyak hal pada orang lain, karena orang lain pasti tidak 
akan mengerti cara pikir Dara. 


Oh, Dara? 


Iya, siapa lagi cewek gila yang ada di jurusan Matematika 
selain Dara Shefania? 


Sepertinya tidak salah kalau Dara tersedak kali ini. Tapi 
untung saja Mizuki dan Briony terlalu tak acuh, mereka 
sampai tidak peduli bahwa objek pembicaraan mereka ada 
di meja sebelah. 


Kenapa lagi dia? Dapet nilai A? tanya Mizuki seolah bosan 
dengan itu. 


Briony mendengkus. Kali ini soal kelas tambahannya. 


Dara menarik napas dalam, menahannya beberapa saat 
sebelum mengembuskan keluar dari paru-paru. Apa yang 
salah dengan Club Modern Dance? Apakah para koreografer 
diam-diam menggosipkan Dara? Padahal mereka selalu 
bilang gerakan Dara bagus dan dia mudah mengikuti semua 
koreo. 


Kata anak-anak, Kak Draven suka sama cewek itu. 


Dara membenci kejutan dan segala hal yang datang 
mendadak. Seperti hujan sore itu. Dia tidak mempersiapkan 
payung dan earphone, jadi petir yang sangat keras sekarang 
rasanya bisa membunuh Dara. Jantungnya berdetak lebih 
cepat dari normal, apa lagi setiap kali petir menggelegar 
seolah seseorang sedang membanting sesuatu ke lantai. 
Tapi ini adalah sesuatu yang sangat besar, mungkin seperti 
palu Dewa Thor. 


Tuhan, jangan gede-gede petirnya, takut, Dara berbisik 
dengan tangan terpaut di dada. 


Hari ini entah sudah yang ke berapa ratus kalinya Dara tidak 
bisa pulang karena hujan deras. Dia duduk sendirian di 
salah satu kursi panjang di lorong lantai dasar bangunan 
utama yang menghadap ke utara. Perasaan Dara mulai was- 
was karena meskipun lampu hidup di sepanjang lorong, tapi 
suasana tetap gulita. 


Punggung Dara menegap, napasnya tertahan beberapa 
saat. Dara yakin ada sesuatu di belakangnya, entah apa tapi 
harusnya Dara sendirian di sini. Sesuatu itu mungkin 
berasal dari jendela di belakang Dara, tapi bukankah 
seharusnya jendela itu terkunci? 


Apakah itu manusia? 


Dara menutup wajah dengan tangannya, dia benci merasa 
takut. Setidaknya dia sendirian, jadi tidak perlu malu pada 
siapa pun. Dara tidak pernah memperlihatkan sisi penakut 
ini pada siapa pun, termasuk Ibu. 


Takut? 


JANGAN GANGGU GUE, IBLIS! Dara memekik lantang, 
kemudian petir menyambutnya tak ingin kalah. Tangan Dara 
yang menutup wajah jadi bergetar. 


Sesuatu itu jelas sedang wmendengkus, Dara bisa 
mendengarnya. Tapi kemudian Dara berhenti menutup 
wajah, karena angin yang menerpa baru saja membawa 
aroma campuran vanilla dan caramel. Dara yakin iblis tidak 
punya aroma seperti itu. 


Dara menyipit pada cowok di sampingnya, kemudian segera 
bergeser menjauh karena tidak ada jarak di sana. Tatapan 


Dara meneliti penampilan cowok itu, dia bersidekap dengan 
ekspresi tak menyenangkan. 


Cowok itu sudah pasti sekolah di sini. Dia menggunakan 
kemeja lengan panjang, rambutnya hitam dan agak tak 
karuan karena baru saja diacak-acak. Dara sekali lagi 
menyipit, mengenali cowok itu, tapi tidak tahu kapan 
mereka pernah bertemu. 


Manusia? tanya Dara sinis. 


Cowok itu menatap Dara, kemudian meneliti wajah cewek 
itu dengan tatapan datar. Mau bukti? jawabnya setengah 
bertanya. 


Nada bicara cowok itu sangat datar sampai-sampai dengan 
mendengarnya saja bisa membuat Dara kesal. Dara 
mendecih sinis. Dia tidak yakin dengan siapa dirinya bicara 
sekarang, yang jelas cowok itu terlalu tidak wajar untuk jadi 
manusia. Wajahnya, ketampanan cowok itu tidak 
manusiawi. 


Lo gak liat CCTV?! pekik Dara ketika cowok itu tahu-tahu 
sudah membakar rokok yang terapit di bibir. 


Cowok itu tidak mengindahkan pekikan Dara, dia justru 
menghisap rokoknya dalam. Lalu tiba-tiba cowok itu 
mendongak, menatap CCTV di lorong dengan raut datar. 
Tatapannya turun pada Dara. Liat, jawab cowok itu polos. 


Maksud Dara, harusnya cowok itu tidak merokok 
sembarangan karena Dara mungkin akan terseret setelah 
pihak sekolah melihat rekaman CCTV sore ini. Dara mungkin 
akan dikira mulai nakal dan ingin coba-coba merokok, 
padahal dia hanya didatangi cowok tidak jelas itu. 


Dara merengut, dia sudah berdiri untuk segera pergi. Dara 
ingin berpindah kursi karena tidak memungkinkan untuk 
segera pulang, hujan masih sangat deras. Dia harus 
meninggalkan cowok itu atau akan segera dapat masalah. 


Entah kenapa, tapi duduk di samping cowok itu tadi terasa 
seperti bersama dosa besar. 


Dara terperanjat karena yang terjadi tidak sesuai rencana. 
Harusnya dia bisa pergi tanpa gangguan. Tapi entah sejak 
kapan, dia sudah duduk di salah satu kaki cowok itu dengan 
posisi menyamping. Apakah itu hipnotis? Karena Dara tidak 
sadar kapan dia ditarik. 


Jangan cari-cari masalah, Brengsek! Dara berseru sampai 
suaranya menggema di lorong. 


Sshh, jangan berisik, ucap cowok itu. Gue bakal nutup mulut 
lo pake apa pun. 


Ancaman yang bagus. Dara tahu banyak hal yang bisa 
digunakan untuk menutup mulutnya, dan entah bagaimana 
itu membuat dia memerah. Dara seperti sebuah pajangan 
yang terpaku di dinding, pelukan cowok itu di pinggangnya 
terlalu kuat sehingga Dara tak bisa melawan untuk bangkit. 


Dara tidak tahu harus bergerak ke mana, tangan cowok itu 
yang memegang rokok ada di belakang. Jika Dara bergerak, 
mungkin saja cowok itu akan melukai Dara dengan ujung 
rokoknya. Tapi posisi ini membuat Dara tidak nyaman, 
napasnya putus-putus dan sangat cepat. 


Dara kehilangan kendali atas dirinya, dia bahkan lagi-lagi 
terperanjat saat cowok itu melakukan sesuatu. Dara 
menatap mata cowok itu; di sana adalah tempat yang 
sangat gelap. Biologi tidak pernah menjelaskan bahwa mata 
seseorang bisa segelap mata cowok itu. 


Cowok itu menarik dagu Dara ke bawah dengan ibu jari, 
kemudian meniupkan asap ke dalam mulut Dara. Cewek itu 
tersedak, dan selagi Dara terbatuk yang cowok itu lakukan 
justru dengan tenang menghirup udara di sekitar leher 
Dara. 


Apa lo mau bunuh gue?! pekik Dara bersungut-sungut. 


Masih tanpa ekspresi dan tanggapan, cowok itu 
memperhatikan wajah Dara lagi. Meneliti mata Dara, 
kemudian bibirnya, naik kembali ke mata. Gerak mata 
cowok itu bahkan tidak wajar, terlalu mulus untuk gerak 
mata manusia normal. 


Hei, Dara. Long time no see, bisik cowok itu di telinga Dara. 
Ini gue. 


Alis Dara berkerut, dan dia jadi sedikit memundurkan 
kepala, melihat cowok itu dari jarak yang sedikit lebih jauh. 
Siapa lo sebenernya? tanya cewek itu bingung. 


Andreas. 


Bang Andreas :) 
Oh iya, mau menyampaikan sesuatu. 


Cerita ini FIKSI, dan SEMUA PERATURAN di dalamnya 
adalah KARANGAN aku sendiri. Termasuk peraturan 
sekolah, tapi aku berusaha supaya tidak cacat 
logika. 


Spam next: 


3 First Hickey 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Ini hal buruk. Dara duduk di pangkuan Andreas beberapa 
jam sampai hujan reda karena cowok itu bahkan tidak 
membiarkannya pergi. Mereka diliputi hening, dan itu 
sangat mencekam karena Dara yakin Andreas yang ini 
adalah Andreas yang dibicarakan Mizuki dan Briony. 


Saat tangan Andreas beralih dari pinggang Dara, cewek itu 
spontan berdiri. Andreas meraih tas Dara, lalu memegangi 
tangan cewek itu, menariknya keluar dari lorong. 


Lepasin, lepasin, lepasin! Dara berusaha menahan kakinya, 
tapi itu membuat dia terseret karena Andreas bahkan tidak 
berhenti. Dara ingin menarik satu per satu jemari Andreas 
agar berhenti memeganginya, tapi itu juga tidak berhasil. 


Dara menghela napas frustrasi, dia berdiri diam di depan 
pintu mobil hitam mengkilap yang lagi-lagi terlihat familiar. 
Tatapan Dara pergi pada Andreas yang baru saja menutup 
pintu belakang setelah memasukkan tas Dara, cowok itu 
memutar ke belakang mobil dan masuk ke kursi depan di 
balik kemudi. 


Kemudian saat pintu di depannya terbuka dari dalam, Dara 
terkesiap, matanya melebar terkejut karena mengingat 
sesuatu. Sudah lebih dari satu tahun, tapi Dara ingat mobil 
ini, dan cowok itu adalah cowok yang sama dengan cowok 
beraura seperti api. Andreas adalah cowok yang memberi 
Dara tumpangan saat itu. 


Dara segera masuk karena khawatir akan ada hujan susulan, 
di dalam mobil hanya ada aroma Andreas, campuran vanilla 
dan caramel. Andreas masih menggunakan cara menyetir 


yang sama: dengan satu tangan. Dara memperhatikan itu 
selagi pikirannya berperang, setengah yakin Andreas itu 
orang baik, setengah yakin Andreas juga adalah sumber 
masalah. 


Anter gue ke Taman Sa 
Masih inget, tukas Andreas. 


Dara merengut. Sambil melipat tangan di dada, dia sekali 
lagi memperhatikan Andreas. Tidak ada name tag di dada 
cowok itu, sama seperti satu tahun lalu. 


Lo gak berubah, celetuk Andreas kemudian. Tatapannya 
melirik Dara sekilas, menatap dari kepala sampai kaki 
dengan gerak mata yang tidak wajar. Kecil, lanjutnya. 


Mata lo rabun, ya? Gue nggak kecil. Standar tinggi bagi 
cewek buat keterima di sekolah kita itu 5 kaki 4 inci, dan 
tinggi gue 5 kaki 6 inci. Gue nggak kecil, gue salah satu 
cewek paling tinggi di sekolah! Dara menggebu-gebu. Dia 
tidak merasa kecil dilihat dari sisi mana pun. Bahkan saat 
Dara berjalan di lorong, dia seperti tower bagi semua cewek. 


Andreas mendengkus, Dara menyipit tak senang saat 
melihat cowok itu menahan seringai geli. Dara merasa 
sedang diremehkan, dan itu membuatnya marah. 


Berapa tinggi lo? tanya Dara kemudian. Dara tahu tentu saja 
cowok itu pasti setinggi 6 kaki, karena Andreas lebih tinggi 
darinya dan perbedaan tinggi mereka harusnya tidak 
banyak. 


Enam kaki, jawab Andreas datar. Empat inci, Andreas 
melanjutkan. Dia mengambil satu tangan Dara secara paksa, 
lalu menggenggamnya. 


Hampir dua meter, pikir Dara. Cewek itu membelalak kaget 
beberapa detik pertama, kemudian mendengkus kesal dan 
semakin merengut. Dara semakin kesal lagi setelah melihat 
lengannya, lalu melihat lengan Andreas, atau ketika dia 
tidak bisa melihat kepalan tangannya di dalam genggaman 
cowok itu. Sial, Dara merasa kecil sekarang. 


Jangan pegang gue! seru Dara sambil menarik tangannya, 
meskipun tidak bisa terlepas dari Andreas. 


Jangan berisik, peringat Andreas. Mau gue tutup mulut lo? 
Makanya lepas tangan gue! Dara tidak ingin kalah. 


Tidak mendapat reaksi dari Andreas, Dara jadi nekat 
menggigit pergelangan tangan cowok itu. Mata Andreas 
agak menyipit, mungkin gigitan Dara terlalu kuat, sampai 
kemudian cowok itu melepaskannya. 


Lo tau? Andreas melirik Dara singkat. Gue suka bales 
dendam. 


Kemudian tahu-tahu saja tangan Dara sudah dicekal 
Andreas lagi. Dara meringis kecil saat Andreas menggigit 
pergelangan tangannya, di dekat nadi. Andreas tidak hanya 
menggigit, tapi juga menghisap kulit Dara dengan tatapan 
tenang memperhatikan jalanan sesekali. 


Dara merintih, dan setelah balas dendam itu selesai dia bisa 
melihat bekas gigitan Andreas di pergelangan tangannya. 
Dara menelan ludah. Berbeda dengan bekas gigitan Dara di 
pergelangan tangan Andreas, bekas yang satu ini justru 
terlihat seperti tanda kepemilikan. 


Dara mengembuskan napas frustrasi, berusaha menghapus 
itu dengan usapan. Tapi justru kemerahan menyebar juga di 
sekitar tanda ciptaan Andreas. 


Mau lagi? tanya Andreas datar. 
Berisik! pekik Dara ketus. 


Lupa pada tanda di pergelangan tangannya, Dara mencuci 
tangan sampai siku, dan itu menghapus concealer yang 
sudah dia oleskan sebanyak mungkin. Mia melihat itu 
sebelum Dara sempat menyembunyikannya, tapi untung 
saja mereka sedang di toilet jadi pekikan Mia tidak akan 
menarik perhatian. 


Oh my God! Oh my God! Dara! Lo dapet hickey dari siapa?! 
Mia memelototi Dara, dia jelas sedang menuntut. 


Ini bukan hickey, jawab Dara datar. Dia segera 
meninggalkan toilet berharap Mia mau berhenti 
membicarakan itu. 


Bukan hickey dari mana?! Diliat dari sisi manapun itu jelas- 
jelas hickey tau! Mia mengikuti Dara, masih dengan 
perkataan menggebu-gebu dia menuntut penjelasan. Oke, 
jadi lo pasti diem-diem punya pacar, kan? Oh! Atau jangan- 
jangan lo jadian sama Kak Draven?! 


Nggak! seru Dara kesal. Bahkan Dara tidak sempat 
memikirkan Draven. Namun, Dara yakin kalau dia bilang 
tanda itu dari Andreas, Mia akan berkali lipat lebih heboh 
lagi. 


Mia berjalan mundur di depan Dara sekarang, dia terlihat 
benar-benar tidak ingin kehilangan informasi. Jangan 
bohong, deh! Mana mungkin lo bikin itu sendiri, kan? 
Kecuali lo udah bener-bener kesepian karena terlalu lama 
jomblo 


Berisik tau gak? sergah Dara berapi-api. Gue bilang nggak, 
ya nggak. Bukan urusan lo, jangan ikut campur. 


Dara tidak ingin tahu apa kalimatnya menyakiti Mia, selagi 
bisa membuat cewek itu diam artinya tidak apa-apa. Dara 
menghela napas kesal, Mia masih saja mengiringi jalannya 
dengan tatapan Gue bakal cari tau sendiri, loh . 


Oke, celetuk Mia kemudian. Kalo bukan Kak Draven, siapa? 
Dia tidak putus asa. 


Tidak ada jawaban dari Dara, dia hanya bergeming 
mengundaki tangga ke arah kelasnya. Mia kemudian 
berdecak pasrah, cewek itu melipat tangan di dada, 
cemberut sambil menghentakkan kaki. 


Lagian kalo punya pacar itu bagus buat lo, tambah Mia. Hati 
berfungsi untuk mencintai, jadi kalo lo nggak jatuh cinta 
juga selama tiga tahun di kandang cowok ganteng, hati lo 
bakalan beku. 


Dara memutar mata malas. Fungsi hati adalah 
menghancurkan racun di dalam darah, menghasilkan 
protein, hingga membantu proses pencernaan. Bukan 
mencintai, Dara menyanggah pendapat Mia dengan nada 
ketus. 


Well, oke. Lo bener soal itu. Tapi kita lagi bahas fungsi hati 
dalam konteks jatuh cinta, bukan peranannya di 
pencernaan! 


Nyenyenyenye. 


Mia menghentakkan kaki kesal. Lo selalu gitu kalo 
dibilangin, ya! katanya tak terima. Lo mau cari yang 
gimana, sih? Yang humoris? Ada. Romantis? Banyak! 
Ganteng? Jangan ragu lagi, ini jelas-jelas kandang cogan. 
Tinggi? Siapa yang nggak tinggi di sini? Seberapa tinggi, 
sih, standar lo, Dara? Bibit, bebet, bobot, cowok-cowok di 
sini udah bagus padahal. 


Lo mau tau? tanya Dara setengah hati. Mia mengangguk 
antusias ingin tahu seperti apa cowok yang Dara cari. Pinter, 
pinter, pinter, Dara berucap sambil menghitung tiga jarinya. 


Lo mah, mandang otaknya, doang. Mia mendengkus malas. 
Ada kok yang pinter-pinter-pinter, tuh jurusan Fisika, 
Hanniel. 


Yang lebih pinter dari gue, ucap Dara datar. 


Well, Sir Alister aja, deh, buat lo. Mia tertawa keras sambil 
berlari menghindari amarah Dara. 


Dara memekik kesal, mengejar Mia di sepanjang lorong 
menuju kelas mereka. 


Apa tipe cowok idamannya Dara bakal berubah? 
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4 Caught Up 
VOTE DAN KOMENTAR YA 


Tidak sengaja Dara melihat Annastasia ke luar rumah 
dengan gerak-gerik mencurigakan. Sudah pukul sembilan 
malam dan Ibu pasti sudah tidur, jadi Dara memutuskan 
untuk mengikuti Annastasia. Menguntit sebenarnya bukan 
keahlian Dara, tapi dia cukup baik dalam hal itu sampai- 
sampai Annastasia tidak sadar sedang diikuti. Mereka 
berakhir di jalan raya, ada motor hitam yang menjemput 
Annastasia dan Dara kelabakan, buru-buru mencari taksi 
untuk mengikuti cewek itu. 


Sopir taksi terus mengikuti motor hitam tadi sampai 
meninggalkan cahaya jalanan raya, memasuki jalanan yang 
lebih sepi dengan banyak gedung. Dara diam-diam 
meneguk ludah, untuk apa pun yang akan dilihatnya nanti, 
Dara tahu dia pasti akan menyesal. 


Dibawa rasa penasaran Dara sampai pada sebuah gedung 
empat lantai yang pembangunannya tidak dilanjutkan. Taksi 
pergi, Dara memasuki gerbang yang dilintasi motor hitam 
tadi. Entah kenapa, tapi cewek itu merasa sedang diawasi. 
Bagian samping gedung itu terlihat seperti pemakaman, 
meskipun sebenarnya hanya batu-batu yang terletak secara 
acak. Dara menelan ludah ketika melihat deretan motor 
ninja hitam di area luas di dekat kolam renang. 


Dara pasti sudah gila, tapi kalaupun dia tersesat, setidaknya 
Dara masih memegang ponsel untuk menelepon bantuan. 
Cewek itu berdiri kebingungan di depan pintu kaca yang 
tertutup, tapi kacanya pecah dan Dara yakin orang-orang 
masuk lewat lubang di kaca itu. Dengan susah payah Dara 
masuk dan menghindari kaca-kaca tajam yang mungkin saja 


bisa merobek kulitnya, cewek itu tidak tahu harus 
melangkah ke lorong dan tangga yang mana. 


Setelah dilihat dari dalam begini, Dara yakin gedung empat 
tingkat ini adalah sebuah hotel tua. Banyak sofa-sofa yang 
sudah rusak di bawah tangga, dan di sana sangat kotor 
karena puntung rokok dan pecahan botol kaca. Dara 
berjalan menunduk, menghindari pecahan-pecahan kaca di 
lantai, dan ketika langkahnya sampai di tangga teratas, 
Dara terperanjat hampir jatuh. Sial, Dara tertangkap. 


Lepas! pekik Dara ketika cowok jangkung yang 
menemukannya menarik lengan cewek itu. 


Lo udah berani masuk ke sini tanpa izin, jadi jangan pikir lo 
bisa ke luar dengan selamat, kata cowok itu kesal. 


Dara menelan ludah, lagi-lagi menyesal karena tidak bisa 
menahan diri. Harusnya dia tidak perlu ikut campur tentang 
urusan Annastasia. Gue bakal telfon polisi! Lepasin gue, 
Bangsat! Kali ini Dara berteriak kencang. 


Ngelapor ke polisi malah bikin keselamatan lo makin 
terancam, Bego. Cowok itu tetap menarik Dara, melewati 
deretan tangga lain yang gelap. 


Sampai Dara melihat cahaya, dan cewek itu yakin mereka 
sampai ke rooftop. Di sana ramai sekali, Dara terengah- 
engah, dia melihat Annastasia yang membelalak padanya di 
antara cewek-cewek yang jumlahnya lebih sedikit dibanding 
cowok-cowok di sini. Mereka semua, bertampang 
menyeramkan. 


Dara dibawa melintasi drum berapi, dan yang membuat 
cewek itu terperanjat setelahnya adalah sesorang di sofa 
tunggal biru tua. Orang itu bersama dengan dua cewek 
yang masing-masing duduk di lengan sofa, dan entah yang 


ke berapa kali untuk hari ini Dara mengumpat kasar dalam 
hati. 


Ketua, liat siapa yang diem-diem masuk ke sini, ucap cowok 
yang menangkap Dara sambil mendorong bahu Dara pelan. 
Mungkin salah satu suruhan Black Panther lagi. 


Dua cewek di lengan sofa itu pergi setelah menatap Dara 
seolah dia menganggu mereka, dan tatapan Dara kembali 
seutuhnya pada cowok yang dipanggil-panggil sebagai 
Ketua. 


Cewek ini kayaknya dari sekolah kita juga, imbuh cowok 
yang menangkap Dara. 


Lo boleh pergi, jawab cowok yang disebut Ketua. Cowok itu 
lalu menatap Dara. Lo, Dara. Ikut gue. 


Nggak! seru Dara berani. Padahal cewek itu sedang merasa 
amat kecil dikelilingi orang-orang bertampang 
menyeramkan. 


Dengan ogah-ogahan, cowok itu mendekati Dara yang justru 
mundur. Lo mau kita debat diliatin orang-orang ini atau ikut 
gue ke tempat lain? tanya cowok itu sambil mengangkat 
dagu Dara. 


Gue mau pulang, Andreas! 


Andreas mendengkus kecil. Nggak segampang itu, Dara, 
ucapnya dingin. 


Entah kenapa Dara merasa tatapan-tatapan menyeramkan 
tadi berubah jadi terkejut dan ingin tahu. Dara tahu mereka 
pasti kaget mengetahui ketua mereka dan cewek yang 
disangka mata-mata ini ternyata saling kenal. Dara 
tersentak ketika badannya terangkat, dan cewek itu dalam 


gendongan Andreas sekarang. Dara memukuli bahu 
Andreas, memberontak ingin dilepaskan. 


Andreas tidak berkata apa-apa, langkahnya tetap mantap 
menuruni tangga tanpa penerangan. Dara terus saja 
memekik dan mengumpati Andreas, kemudian ketika 
Andreas membawa cewek itu memasuki ruangan yang 
bercahaya merah, Dara terdiam. Di ruangan itu Dara melihat 
kehidupan normal, hanya sebuah kamar biasa dengan 
pancaran cahaya merah, ranjang besar dan semuanya rapi. 
Tapi ketika Andreas menurunkan Dara, cewek itu terperanjat 
lagi, sadar bahwa dirinya tetap dalam bahaya meskipun ini 
hanya sebuah kamar. 


Dara masih merasakan tangan Andreas memegangi 
punggungnya, lalu cewek itu memberi jarak dan berbalik 
menatap Andreas dengan mata yang seolah akan lepas. 
Andreas balas melihat Dara, mengambil langkah maju terus- 
menerus sampai cewek itu jatuh ke ranjang dan Andreas 
memegangi tangan Dara di samping kepala. 


Apa yang lo lakuin di sini? tanya Andreas lambat-lambat. 


Posisi menegangkan yang baru pertama kali Dara alami ini 
membuat cewek itu berdebar tak karuan, meskipun kesal 
tapi Dara mengakui dia takut pada Andreas dan tetap 
terpesona di waktu yang sama. Dara tidak pernah dalam 
posisi di bawah cowok seperti ini, dan kewarasannya seperti 
tiba-tiba direnggut oleh ketampanan Andreas yang tidak 
manusiawi. Andreas semakin merunduk, memperhatikan 
wajah Dara dan menunggu kapan cewek itu akan 
menjawabnya. 


Awas! Lagi-lagi Dara memekik. Pergi dari atas gue! 
tambahnya lantang. 


Karena kejadian di lantai dasar sekolah, Dara tahu bahwa 
karakter Andreas adalah keras kepala, suka balas dendam, 
dan akan melakukan apa pun untuk membuat Dara diam 
atau menjawab pertanyaannya. Harusnya Dara tidak 
berteriak pada cowok itu, karena setelahnya Dara 
merasakan sesuatu di tenggorokan dan sisi lehernya. Dara 
tidak sanggup menghirup udara, tangannya yang masih 
ditahan Andreas jadi mengepal erat, dan ketika Andreas 
berhenti, Dara tersengal-sengal. 


Dara bisa merasakan jejak basah di lehernya dan Andreas 
yang meninggalkan itu, dia menatap Andreas dengan 
banyak perasaan yang bercampur: terkejut: kesal: takut. 
Dan perasaan aneh yang membuatnya menggigil padahal 
sedang kepanasan. Andreas terlihat seperti api, seolah Dara 
bisa hangus dalam satu sentuhan, tapi nyatanya Dara selalu 
merinding dan menggigil. Semuanya aneh, Dara menggigil 
disentuh sesuatu yang terlihat seperti api, dan kepanasan 
ditatap bola mata hitam yang dingin. 


Di atas semua itu, Dara tiba-tiba kehilangan kendali atas 
dirinya, dan itu selalu terjadi setiap kali ada Andreas di 
dekat Dara. Entah sudah berapa puluh menit Dara 
tenggelam di mata Andreas yang sehitam batu onyx, 
padahal seumur hidup Dara hanya belajar bahwa mata yang 
paling gelap warnanya adalah cokelat. Tapi mata Andreas 
benar-benar hitam dan gelap. 


Lo cari apa di sini, hm? tanya Andreas dengan nada rendah. 


Sialnya Dara justru hanya mampu menganga dan terengah- 
engah, rasanya sangat melelahkan meskipun cewek itu 
tidak melakukan apa-apa sejak tadi. Dara mengerjap, 
melengos kasal dan tetap berusaha menarik tangannya dari 
pegangan Andreas, walaupun itu akan berujung sia-sia. 


Karna ini lo, Andreas menjeda. Cowok itu tiba-tiba bangkit, 
menarik Dara untuk bangkit juga, Andreas kemudian duduk 
di tepi ranjang, menarik pinggang cewek itu sampai berhasil 
duduk di pangkuannya. Gue nggak akan pake cara kasar, 
tambah Andreas datar. 


Ch, lepasin gue! Dara mendelik, sudah kembali pada realita 
dan punya sedikit keberanian untuk melawan Andreas. Gue 
mau pulang! Tapi sekeras apa pun Dara mencoba bangun, 
pinggangnya tetap ditahan tangan Andreas yang sangat 
kuat. Cewek itu mendesis-desis kesal. 


Pulang, ya? Andreas mengulangi perkataan Dara. Kasih tau 
gue dulu, apa tujuan lo ke sini? Kalo lo lolos, lo bisa pulang. 
Kalo nggak, lo harus tetep di sini. 


Dara merengut sebal, cewek itu menggerakkan tangan 
seolah sedang mencakar Andreas di depan wajah. Andreas 
mendengkus kecil dan Dara jadi berkali lipat semakin kesal. 
Gue cuma ngikutin adek gue! Sekarang lepasin gue, 
Andreas! Gue harus pulang! Tiba-tiba suara Dara bergetar, 
dan itu menghancurkan usahanya untuk tidak terlihat takut. 


Siapa? 


Cewek itu mendengkus sebelum menjawab, Annastasia 
Rheasa. 


Andreas mengangguk singkat, seolah jawaban Dara tidak 
menarik. Oke. Tapi lo tetep gak boleh pulang sekarang. 


Sentuhan Andreas di sisi pinggang Dara membuat cewek itu 
terperanjat, tangan Dara naik mencengkeram bagian bahu 
dari kemeja hitam yang Andreas kenakan. Cewek itu 
bergetar menggigil, Dara menyesal tidak mengenakan jaket 
atau pakaian panjang lainnya. Cropped t-shirt merah yang 
Dara kenakan ternyata mengundang sial, Andreas jadi bisa 


mengusap sisi badan Dara secara langsung tanpa 
penghalang apa pun. 


Dara menahan tangan Andreas, kemudian segera berdiri 
dari pangkuan cowok itu. Mengambil kesempatan ketika 
Andreas hanya diam, Dara segera ke luar dan membanting 
pintu. Dara melangkah panjang ke lorong di sebelah kanan, 
melihat tangga dan segera turun ke lantai berikutnya. 
Cewek itu terkesiap saat melihat beberapa cowok berjalan 
ke arahnya, Dara sembunyi di dalam suatu kamar yang 
berantakan, dan ketika langkah-langkah tadi menjauh, 
cewek itu segera ke luar. 


Kesialan pasti sedang senang mengikuti Dara sekarang, di 
luar hujan dan cewek itu membenci semua hal tentang 
hujan. Petir dan bunyi hujan, Dara tidak menyukai semua 
itu, tapi dia juga tidak ingin tetap di dalam hotel tua 
menyeramkan bersama orang-orang menyeramkan. Cewek 
itu memberanikan diri berdiri di ujung tangga pendek yang 
langsung mengarah ke area bebas, Dara mengulurkan satu 
kaki memilih tempat yang tidak terlalu basah. 


Saat itu tiba-tiba saja petir menggelegar sampai rasanya 
jantung Dara sanggup berhenti karena sangat kaget, dan 
alih-alih jatuh basah di genangan air, Dara ditarik ke teras 
hotel oleh seseorang. Dara memekik histeris, memukuli 
lengan orang itu sambil terus menutup mata. Dara benci 
suara hujan, karena rasanya seperti ada yang akan datang, 
dan benar saja, ada yang datang pada cewek itu. Napas 
Dara terputus-putus, tangannya bergetar takut apa lagi 
petir jadi tidak memberi jeda. 


Aroma campuran vanilla dan caramel menghampiri indra 
penciuman Dara, dan detik itu dia berhenti memberontak. 
Dara membuka mata cepat, berbalik ketika orang yang 
membawa cewek itu sudah berhenti berjalan. Setelah dibuat 


takut karena kelakuannya, sekarang Dara justru merasa 
telah aman bersama Andreas. Cewek itu melengos, melipat 
tangan di dada karena telanjur malu. 


Udah gue bilang lo gak bisa pulang dulu, kata Andreas 
malas. Andreas memperhatikan Dara yang enggan 
menatapnya, cewek itu merengut dan sedang menatap pilar 
hotel seperti tidak pernah melihat benda seperti itu. 
Andreas mendengkus pelan, kemudian menarik pinggang 
Dara dan memeluk cewek itu dengan satu tangan. Keras 
kepala, ucap cowok itu. 


Dara menggerutu diam-diam, matanya menatap langit yang 
gelap dan berharap hujan segera berhenti. Di sana tidak ada 
penerangan, hanya kilatan dari langit yang selalu datang 
tiba-tiba. Seperti saat itu ketika Dara tidak sengaja melihat 
kilat, cewek itu terlonjak kaget dan refleks 
menyembunyikan wajahnya di dada Andreas sambil 
menutup telinga. Dara tanpa sadar menghilangkan jarak 
yang semula masih tersisa beberapa sentimeter, cewek itu 
lagi-lagi terlonjak ketika suara petir menyusul. 


Liat? celetuk Andreas datar. Lo takut. 


Karena sudah telanjur malu, Dara sekalian saja memeluk 
Andreas ketika petir benar-benar bersuara sangat keras 
seolah sedang menghukum Dara yang keras kepala dan 
suka membenci anugerah Tuhan; hujan. Dara benar-benar 
menyesal masuk ke hotel tua itu tanpa izin, dan karena 
kecerobohan sendiri dia jadi bertemu Andreas, lalu 
kewarasannya hilang. 


Seseorang bilang sama aku, Sky, hujannya deres 
banget. Aku takut, rasanya kayak ada yang mau 
dateng. 


Nah, makanya aku dapet ide bikin karakter Dara :D 
“waktu itu aku mikirin sesuatu yang mistis sih 


Dannn, hotel tua itu ada di kota aku! Dia mirip sama 
yang di MV Bad Things loh, makanya sempat aku 
minta buat nonton dulu 

Aku pernah masuk ke sana wkwk, nakal banget 
emang 


Btw, Andreas itu ketua Phoenix! Bukan Black 
Panther, ya sekarang ketahuan kan. Siapa yang 
kemaren mikir Andreas ketua-nya Black Panther? 


Spam next dulu: 
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Dara perang dingin dengan Annastasia, tapi Dara tidak 
peduli soal itu. Dia telanjur risih pada orang-orang yang 
beberapa kali menatapnya dengan tatapan mengenali. Atau 
justru yang terang-terangan tersenyum pada Dara. 


Tentu saja Dara mengenali beberapa di antara mereka, dan 
dia yakin mereka adalah anak-anak Phoenix. Dara berusaha 
terlihat datar saat Mia menatapnya penuh keingintahuan. 


Kenapa, deh? tanya Mia ingin tahu. Tumben-tumbenan 
banget mereka nyapa lo? 


Dara tetap melanjutkan makan siang dengan ekspresi datar, 
berusaha terlihat tak mencurigakan. Biarin, aja, jawab Dara 
kemudian. 


Nggak, nih, pasti ada sesuatu! Ayo ngaku. Mia 
mencondongkan badan ke arah Dara sambil menyipit. 


Gak usah ikut-ikutan repot deh lo, sergah Dara sebelum Mia 
jadi semakin curiga padanya. Diemin, aja, mereka bisa gak? 


Huh, oke. 


Dara buru-buru menyelesaikan makan siangnya, dan Mia 
jadi terpaksa ditinggalkan karena Dara berbohong dengan 
bilang bahwa cewek itu punya urusan penting. 


Padahal Dara hanya ingin menghindar, cewek itu merasa 
hidupnya jadi tidak nyaman dikenali orang-orang itu. Dara 
ingin dikenali karena prestasi, bukan karena dengan sengaja 


mengendap-endap di sarang predator dan tertangkap 
basah. 


Seseorang menarik lengan Dara ke lorong toilet yang 
pendek dan gelap, cewek itu memekik, tapi suaranya 
bahkan tidak terdengar karena mulut Dara dibungkam. 
Orang itu mengurung Dara di dinding, kemudian menarik ke 
belakang penutup kepala dari hoodie hitam yang orang itu 
gunakan. Dara terbelalak, cewek itu seketika diam dan 
menganga di beberapa detik awal. 


Ketika sadar bahwa dirinya dalam bahaya, Dara berusaha 
lari dan menerobos lengan Andreas, tapi cowok itu menahan 
Dara dengan menarik pinggangnya. Sekeras kepala apa pun 
usaha yang Dara lakukan untuk kabur, Andreas tetap 
berhasil mengunci cewek itu di dinding. 


Apa mau lo?! tanya Dara murka. 


Andreas meletakkan siku di samping kepala Dara, kemudian 
mengusap pipi cewek itu dengan punggung jari telunjuk. 
Dara mendelik, cewek itu melengos kesal. 


Sekilas Andreas tersenyum kecil. Denger, Andreas berbisik 
di telinga Dara. Cowok itu bergeser maju sedikit lagi sampai 
hampir menghimpit Dara. Jangan dateng ke hotel tua lagi, 
peringat cowok itu serius. 


Seketika Dara melihat Andreas, memberontak lewat tatapan. 
Dara tidak suka diberi peraturan apa lagi oleh orang asing 
seperti Andreas. Cowok itu tidak punya kuasa atas Dara, jadi 
dia merasa Andreas tidak perlu melarangnya melakukan ini- 
itu. 


Satu lagi, tutup mulut soal apa pun yang lo tau dan lo liat, 
termasuk soal gue. Andreas merunduk, menghirup sekilas 


aroma manis di sekitar leher Dara. Kalo lo nurut, lo bakal 
aman, dan gue gak akan ganggu lo. 


Dara diam, tapi tidak mendengarkan. Cewek itu menatap 
dagu Andreas lurus-lurus, bibirnya tertekuk dan alis cewek 
itu semakin menjorok ke dalam. Dara mendengarkan suara 
napas dan detak jantungnya sendiri, kemudian mulai 
bertanya-tanya dalam hati apakah dia punya riwayat sakit 
jantung. 


Dara terperanjat ketika punggung jari Andreas menyapu 
batang hidung cewek itu, kemudian turun perlahan ke bibir 
dan berhenti di dagu. Dara tidak punya persiapan, 
jantungnya melonjak-lonjak ketika Andreas menarik bibir 
cewek itu ke bawah dengan ibu jari. 


Yang lebih membuat Dara gila adalah mata Andreas yang 
mengikuti gerak ibu jarinya sendiri di bibir Dara. Kemudian 
Andreas menarik dagu cewek itu sampai mulut Dara 
terbuka, dan Andreas menatap ke dalam sana seperti 
sedang meneliti sebuah lukisan. 


Dara tidak pernah siap pada apa pun yang akan terjadi 
ketika Andreas membuka mulut seperti siap menggigitnya, 
cewek itu berniat mendorong Andreas tapi yang terjadi 
justru mencengkeram bahu cowok itu. 


Ketika Dara berkedip cepat, Andreas menatap cewek itu 
masih dalam posisi yang sama: memiringkan kepala ke satu 
sisi. Andreas kemudian memberi sedikit jarak, tapi 
tangannya masih berada di ujung dagu Dara. 


Lo ngerti apa yang gue bilang? tanya Andreas kemudian. 
Terlihat penuh keterpaksaan, Dara mengangguk pelan. 
Ulang, lanjut Andreas. 


Gue dilarang dateng ke hotel tua lagi dan harus tutup 
mulut, ucap Dara ogah-ogahan. 


Andreas tersenyum kecil. Kalo lo gak bisa tutup mulut, gue 
yang bakal nutup mulut lo, ujarnya lambat-lambat di telinga 
Dara. Ngerti? 


Dara mendengkus kesal, tapi cewek itu mengangguk pelan 
seolah benar-benar akan mematuhi Andreas. Sisanya 
hening, Dara melihat pada mata Andreas yang menunduk 
menatapnya. Cewek itu berniat mencari sesuatu di mata 
Andreas, tapi Dara justru tersesat dengan tangan kosong. 
Tidak ada apa pun di sana, tidak ada emosi yang terlihat, 
hanya lingkaran gelap tanpa kehidupan. 


Pinter. Andreas menepuk-nepuk kepala Dara seolah sedang 
bicara dengan anak kecil. Tangannya turun meraih satu 
tangan Dara, Andreas melihat pergelangan tangan cewek 
itu. Udah pudar, ya? celetuknya datar. 


Dara ikut-ikutan merunduk, dan tiba-tiba wajahnya panas 
karena yang dimaksud Andreas adalah tanda merah yang 
diciptakan cowok itu beberapa hari lalu. Dara segera 
menarik tangannya, menyembunyikan di balik punggung 
sambil melengos sebal. 


Andreas memakai lagi penutup kepalanya, kemudian 
menarik dagu Dara supaya mereka bertatapan lurus-lurus. 
Bye, Dara, ucapnya pelan sebelum melangkah pergi. 


Dara menghentakkan kaki kesal, cewek itu keluar dari 
lorong, melihat kanan-kiri dan sama sekali tidak 
menemukan Andreas. Cowok itu hilang cepat sekali. 


Dara mengepal tangan, merasa kesal dan marah, tidak 
terima dilarang-larang pergi ke hotel tua seolah Dara adalah 
anak kecil. Padahal di sana ada Annastasia yang beberapa 


bulan lebih muda darinya, dan Andreas mempebolehkan 
cewek itu. 


Merasa diperlakukan tidak adil, Dara menggeram tertahan. 
Awas lo, Andreas, gumamnya. Lo pikir lo siapa bisa ngatur- 
ngatur gue? Lo pikir gue bakal beneran patuh? Ch, jangan 
mimpi. 


Kelas dance berakhir sekitar lima menit lalu, Dara baru saja 
ke luar kafetaria membawa sebotol air mineral. Cewek itu 
tidak peduli pada penampilannya bahwa cropped t-shirt dan 
celana legging yang Dara kenakan malah jadi mengundang 
tatapan cowok-cowok. 


Dara berbelok ke lorong kelas, memeriksa loker untuk 
mengambil beberapa buku yang sengaja diletakkan di sana. 
Ketika pintu tertutup, Dara terperanjat sampai melompat 
kecil di tempatnya, dia mendelik pada Andreas yang tiba- 
tiba terlihat. Cowok itu sedang bersandar pada loker dengan 
kedua tangan di saku celana, dan tatapannya mengarah 
lurus pada Dara. 


Hei, siapa yang tadi siang membuat perjanjian untuk tidak 
mengganggu Dara? Sejauh ini Dara tidak mengatakan apa 
pun tentang Phoenix dan Andreas kepada orang-orang, 
bahkan Mia atau Tian. Jadi pertanyaannya, kenapa Andreas 
muncul di depan Dara seperti itu? 


Dara tidak ambil pusing, cewek itu mendengkus kasar 
setelah memasukkan buku-bukunya ke dalam tas, dan 
berniat pergi. Lalu tiba-tiba Andreas memegangi ikatan 
lengan jaket di pinggang Dara, menariknya sampai cewek 
itu berbalik menabrak Andreas. Dara memekik kesal, 
langsung memaki-maki cowok itu dan berusaha melepaskan 
tangan Andreas. 


Apa, sih, masalah lo?! tanya Dara tajam. Dia menatap 
Andreas berapi-api, dan yang Dara tidak mengerti adalah 
tatapan Andreas yang juga sedang menjurus seperti anak 
panah padanya. 


Tidak ada siapa pun di lorong, itu adalah hal yang ingin 
Dara syukuri dan sesali di waktu yang sama. Pertama, 
karena tidak akan ada yang melihatnya bersama Andreas 
kecuali CCTV. Tapi kedua, Dara tidak bisa minta tolong pada 
siapa pun untuk menjauhkan cowok bermasalah itu dari 
radarnya. 


Andreas berdiri sempurna, cowok itu melepas ikatan lengan 
jaket di pinggang Dara. Jaket dipake di badan, bukan di 
pinggang, katanya datar. 


Dara tidak bodoh dan dia tahu itu, lagi pula badannya juga 
tidak pernah berpindah ke pinggang. Andreas menarik turun 
tas di bahu kanan Dara, lalu meletakkan tas itu di lantai, 
dan tanpa persetujuan cowok itu tiba-tiba memakaikan jaket 
ke badan Dara. Gerakannya cepat dan cekatan, Dara sampai 
berpikir dia hanya berkedip dan Andreas sudah selesai, 
jaket sudah terpasang menutupi badan cewek itu. 


Tanpa menunggu lama karena merasakan sinyal aneh, Dara 
segera memungut tasnya dan berbalik meninggalkan 
Andreas. Langkah cewek itu panjang-panjang dan terdengar 
buru-buru, karena sudah mendung jadi Dara harus segera 
mendapat kendaraan untuk pulang atau dia bisa saja 
terjebak dengan Andreas lagi. 


Sambil menghela napas lega, Dara bersyukur karena 
Andreas tidak mengikutinya. Cewek itu berdiri di depan 
gerbang dengan niat memesan kendaraan online yang 
pangkalannya paling dekat. 


Tapi perhatian Dara tersita pada motor ninja merah yang 
berhenti di depannya, tatapan cewek itu naik perlahan, 
meneliti seragam yang dikenakan si pengendara ninja 
merah. Bukan salah satu murid di sekolahnya, jadi Dara 
kembali tidak menaruh peduli karena merasa tidak punya 
urusan dengan cowok itu. 


Hei, lo nunggu siapa? tanya si pengendara ninja merah. 


Dara tidak menjawab karena dia pikir cowok itu sedang 
bicara pada orang lain. Dara bukan orang yang punya 
kepercayaan diri setinggi itu sampai bisa berpikir seseorang 
sedang bicara dengannya. 


Sejak kecil Dara tidak pernah terlihat , tidak ada yang mau 
berteman dan bicara pada cewek berwajah jutek serta tidak 
mau menyapa orang lain lebih dulu. 


Cowok ninja merah itu terkekeh kecil, kemudian tangannya 
terulur menarik pipi Dara pelan. Barulah Dara terlonjak dan 
yakin bahwa dia objek yang sedang diajak bicara. 


Dara mundur, tatapannya langsung menusuk pada mata di 
balik helm full face. Dara tidak suka disentuh orang asing. 


Lo nunggu seseorang? ulang cowok itu. 
Dara melengos. Gak, jawabnya jutek. 


Gue niatnya mau nganterin lo pulang, di sini udah gak ada 
siapa-siapa, keburu hujan. 


Dara pikir menerima tawaran orang asing itu akan 
membuatnya menyesal, jadi dia menolak dengan nada yang 
sama jutek. Tapi cowok itu tidak menyerah, entah karena 
memang punya niatan baik atau ada sesuatu yang dia 


inginkan. Dara melihat dompet hitam yang diulurkan cowok 
itu. 


Di sana ada KTP, SIM, termasuk kartu debit dan ATM, jelas 
cowok itu saat Dara menerima dompetnya. Gue cuma 
pengen anterin lo pulang, tapi kayaknya lo nggak percaya, 
ya. 


Bione Carpenter, eja Dara pada nama yang tertera di KTP 
cowok itu. Bule, pikirnya kemudian. Dara diam beberapa 
detik, memandangi sisi barat langit yang sudah benar-benar 
gelap seolah di bagian itu sedang hujan deras. Kemudian 
menatap ponsel, Dara belum kesampaian untuk memesan 
kendaraan online dan sepertinya itu akan memakan waktu. 


Oke, ucap Dara kemudian. 


Bio terkekeh pelan sebelum menghidupkan mesin motor 
lagi. Dara masih tampak ragu ketika naik ke jok belakang 
motor Bio. Dan saat sudah benar-benar duduk cewek itu 
memegangi bahu Bio, ada satu hal membuat mata Dara 
sempat melebar. Satu hal yang baru dia sadari, satu hal 
yang sebenarnya dia tidak peduli, tapi Dara ingat perkataan 
Mizuki dan Briony saat itu. 


Black Panther. 


Begitu yang tertulis di bagian punggung jaket kulit hitam 
Bione Carpenter. 
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Andreas melanggar ucapannya untuk tidak menggangu 
Dara. Itu adalah alasan paling tepat bagi Dara untuk 
mengikuti Annastasia lagi. Dia bahkan sudah mengamati 
cara berpakaian anak-anak Phoenix. 


Dara memakai t-shirt yang sobek di beberapa bagian, 
melapisinya dengan jaket kulit hitam, celana ripped jeans 
biru muda, serta sepatu putih. Sudah mempersiapkan taksi, 
Dara tinggal diam-diam mengikuti motor yang menjemput 
Annastasia seperti saat itu. 


Jalanan malam ini sedikit berisi, mungkin karena sedang 
malam minggu, jadi banyak pasangan yang mencari tempat 
sepi untuk melakukan sesuatu. 


Dua kali Dara tersesat dan berujung di lorong gelap ketika 
ingin mengikuti Annastasia ke rooftop, cewek kurus ringkih 
itu menghilang cepat sekali. Entah karena di sana gelap, 
atau karena memang ada jalan tikus sampai Annastasia bisa 
hilang dalam waktu singkat. 


Dara pikir dirinya tersesat lagi, tapi dia menemukan pintu 
bercahaya. Ada cahaya yang tampak dari celah pintu, Dara 
mendorong pintu perlahan dan memastikan tidak ada 
sedikit pun bunyi. 


Cewek itu membelalak ketika yang dia dapat adalah 
sepasang remaja. Ruangan itu merupakan dapur yang masih 
bagus, terlihat seperti dapur biasa. Ada Annastasia di sana 
sedang mendekat ke arah seorang cowok, Annastasia 
tampak tersenyum agak menggoda. 


Dara tidak ingin tahu apa yang terjadi ketika adiknya itu 
mendekatkan wajah pada Andreas yang bersandar di meja 
pantry. Buru-buru Dara menghindari tempat itu, dan dia 
justru berakhir di lantai dasar. 


Ah, sial. Harusnya gue ke atas, gerutu Dara. Dia melihat 
sesuatu yang memantulkan cahaya bulan, itu adalah kolam 
renang dengan air yang sangat kotor. 


Ngapain lo? 


Suara itu membuat Dara terlonjak dan hampir jatuh ke 
dalam kolam, tapi orang yang memergoki Dara segera 
menarik cewek itu. Mereka berakhir jatuh di lantai dengan 
Dara di atas cowok itu. 


Seketika Dara terbelalak saat matanya menangkap wajah 
Tian. Cewek itu duduk, dan masih melotot. Lo anggota geng 
ini juga? tanya Dara kaget. 


Tapi Tian menutup mulut Dara dengan telapak tangan, 
cowok itu segera menarik Dara untuk berdiri, kemudian 
mengendap-endap membawa cewek itu ke bawah tangga. 
Ngapain lo di sini? Tian berbisik. 


Dara tidak mengindahkan pertanyaan Tian. Lo nyusup, ya? 
Cewek itu jadi ikutan berbisik. Apa yang lo cari di sini? 


Sejak kapan lo ikut geng beginian? 


Mereka hanya saling melempar pertanyaan, dan tidak ada 
yang berniat memberi jawaban lebih dulu. Sampai akhirnya 
Dara menghela napas kesal. Gue ngikutin Anna, ujarnya. Lo? 
Mata-mata? tanya Dara kemudian. Dia menyipit curiga. 


Tian menggerakkan telunjuk ke depan bibir ketika 
mendengar suara langkah, mereka jadi sama-sama diam 


menunggu langkah dan suara-suara cowok itu pergi. 
Kemudian Tian menatap Dara lagi. Lo harus pulang. Kalo 
sampe ketahuan, lo bakal abis tau nggak, ucapnya penuh 
penekanan. 


Lo sendiri? Lo jelas-jelas penyusup, lo yang bakal abis! Dara 
jadi menebak-nebak, bahwa Tian mungkin salah satu 
anggota Black Panther dan sedang ditugaskan untuk 
memata-matai. Lagi pula, informasi apa yang ingin mereka 
curi? 


Cowok itu berdecak. Lo ke sini naik taksi? Tian melihat ke 
belakang, kanan dan kiri, memastikan tidak ada siapa-siapa. 
Cowok itu memegangi lengan Dara. Dara, lo harus pulang. 
Di sini nggak baik buat anak ambis kayak lo. 


Dara mendecih kesal, dia belum menyelesaikan tujuan. 
Harusnya Dara membuat Andreas melihatnya datang ke sini, 
dan setelah itu dia akan pulang dengan tenang. Gue ada 
urusan, ujarnya datar. 


Tian menyipit. Oke, selesain urusan lo sekarang, gue bakal 
cariin lo taksi. 


Tidak ingin memperumit keadaan, Dara segera 
meninggalkan Tian, mencari-cari tangga untuk naik ke 
rooftop dan memeriksa apakah Andreas ada di sana. Bicara 
soal Andreas, Dara terkejut mengetahui cowok itu punya 
hubungan dengan Annastasia. Oh, jadi mungkin yang 
dimaksud cewek-cewek tukang gosip beberapa waktu lalu 
pasti Annastasia. 


Dara mendengkus kesal. Padahal Annastasia terlihat polos 
dan lemah, ternyata cewek itu justru terlibat dengan hal-hal 
seperti ini. Apa lagi sampai punya hubungan dengan 
Andreas. Annastasia pasti sudah tidak normal. 


Cewek normal tidak akan jatuh cinta pada Andreas dengan 
segala masalahnya, terlebih cowok itu punya reputasi buruk 
karena pernah dipenjara. Cewek yang menyukai Andreas 
pasti hanya terhanyut dengan wajah tampannya yang tidak 
manusiawi. 


Setelah memijakkan kaki di rooftop, Dara melihat Andreas. 
Cowok itu merokok di sofa biru tua, dan tatapannya 
menemukan Dara. Entah karena tatapan itu terlalu tepat, 
atau memang Dara yang jadi mudah terkejut. Andreas jelas 
tampak marah dari tatapannya yang seperti berusaha 
memanah kepala Dara, dan tujuan cewek itu tercapai. 


Dara melengos datar, mendekat ke meja panjang, cewek itu 
meraih sekaleng minuman soda dan ditatap oleh orang- 
orang menyeramkan. Lalu Dara pergi, meninggalkan rooftop 
sebelum tatapan Andreas benar-benar membuat Dara mati 
konyol. Entah kenapa, Dara kesal sekali, cewek itu sampai 
melempar kuat-kuat kaleng sodanya pada salah satu pintu. 


Senin siang, Dara sudah berniat untuk mengatakan 
semuanya pada Mia. Lagi pula, Andreas yang lebih dulu 
melanggar perkataannya untuk tidak mengganggu cewek 
itu. 


Dara merasa dengan datang ke hotel tua saja tidak cukup, 
ada rasa kesal yang sangat besar di hatinya sampai-sampai 
Dara berniat memberi tahu Mizuki atau Briony tentang 
Andreas, Phoenix, hotel tua, dan Annastasia. 


Gee! Lo bilang apa barusan?! tanya Mia setelah tersedak 
oleh mocktail yang dia minum. 


Dara meringis kecil. Gue ketemu Andreas, ulang cewek itu 
datar. 


Di mana?! 


Hm, di sekolah. Dara diam sesaat, tidak menyangka respons 
cewek rambut pendek ith akan sedramatis ini. Di lantai 
dasar waktu itu, gak sengaja liat. 


Mia masih menganga seolah bertemu Andreas adalah 
sebuah fenomena seribu tahun sekali. Buset, bisa-bisanya lo 
gak pingsan? tanya Mia menuntut. Katanya Andreas 
ganteng banget tau. 


Dara ingat jelas bagaimana wajah Andreas, apa lagi dia 
sudah melihat cowok itu dari dekat. Memang benar bahwa 
Andreas itu ganteng banget, ketampanannya terlalu tidak 
manusiawi sampai-sampai Dara ingin memajang cowok itu 
di museum. Tapi bagaimanapun, cowok bermasalah seperti 
Andreas akan punya nilai jelek di mata Dara. 


Ganteng, tapi tukang bikin masalah sama aja tetep jelek di 
mata gue, celetuk Dara malas. Oh, dia juga pacaran sama 
Anna. 


Sekarang Mia menganga lebih lebar lagi, Dara jadi khawatir 
akan ada benda terbang yang masuk ke mulut cewek itu. 
Serius lo? Gila, sih. Sejak kenal lo, gue tau lo itu sebenernya 
stalker handal, ujar Mia mulai meracau. Trus? Trus? 


Dara menggumam panjang. Terus mereka sama-sama 
anggota geng Phoenix itu, Dara berbisik, tapi dia yakin Mia 
masih mendengarnya. 


Oooh. Mia tidak tampak terkejut. Kalo Andreas emang udah 
lama ada gosip kalo dia ikut geng begituan, malah katanya 
dia ketua, tuh. 


Hm. Gue nggak tertarik bahas itu lagi, ucap Dara ogah- 
ogahan. 


Terdengar Mia yang merengek tidak terima. Padahal ini 
menarik banget, loh, kata Mia sambil mengunyah kue 
coklatnya. Adek lo sendiri punya hubungan sama ketua 
geng super ganteng dan terkenal di sekolah. Woah, itu bisa 
jadi topik hangat, apa lagi Dara Shefania itu orangnya 
disiplin. Orang bakal mulai banding-bandingin lo sama 
Anna. 


Dara mendengkus kesal, cewek itu diam sebentar saat 
menelan spaghetti. Nilai A lebih seksi daripada Andreas, 
tutur Dara tajam. Apa bagusnya punya cowok ganteng, tapi 
reputasi buruk? 


Gak boleh gitu, Dara. Mia menasehati dengan tatapan yang 
dibuat dramatis. Nanti ujungnya lo tertarik sama dia, kelar 
idup lo. 


Decihan Dara menjadi tanda bahwa cewek itu baru saja 
menyangkal kalimat Mia. Cewek berpipi tembam itu 
menyeringai kecil. Sampe mati, gak bakal gue tertarik sama 
yang namanya Andreas. Dara mengucapkannya penuh 
keyakinan. 


Awas karma, peringat Mia sambil cekikikan. Mia ikut berdiri 
ketika Dara beranjak, selesai dengan makan siang, sekarang 
mereka punya tujuan masing-masing. Dah sana, cari cowok, 
kek. Jangan kayak nggak laku. Gue mau ketemu laki gue 
dulu. Bye, Dara. 


Memutar mata malas, lagi-lagi Dara tidak menanggapi 
ucapan Mia tentang segala hal yang memiliki kaitan dengan 
pacaran. Namun, diam-diam Dara sedang merasa tidak puas 
akan apa yang dia lakukan, rasanya memberitahu Mia soal 
Andreas tidak akan berdampak apa-apa. 


Mia bukan tipe yang akan segera menyebar informasi 
seperti itu, jadi Andreas tidak akan tahu kalau Dara sudah 


mengatakan sesuatu tentang cowok itu pada orang lain. 
Andreas mungkin tidak akan tahu kalau Dara sedang 
melanggar ucapan cowok itu. 


Tapi Dara juga enggan dekat-dekat dengan para tukang 
gosip hanya untuk memberitahu mereka bahwa dia punya 
informasi tentang Andreas. Bisa-bisa Dara dijadikan sumber 
informasi dan terus diminta menguntit Andreas. Itu 
terdengar mengerikan. 


Hei, Dara. 


Dara kontan terlonjak kaget begitu suara itu terdengar 
dekat dengan telinganya. Ketika Dara berbalik, dia tahu 
dirinya akan melihat Andreas yang tinggi menjulang. Cowok 
itu lagi-lagi mengenakan hoodie hitam, tapi kali ini dengan 
tulisan fuck off di dada. 


Andreas tidak melepas penutup kepalanya, cowok itu 
merunduk. Apa yang baru aja lo lakuin, Dara? tanya Andreas 
lambat-lambat. 


Dara tahu Andreas sedang berusaha mengintimidasinya, 
bahkan cowok itu sudah terlihat sangat mengintimidasi 
tanpa perlu merunduk seperti sekarang. Berusaha tidak 
terpengaruh, Dara menyipit dan maju sengaja menantang. 
Apa yang lo lakuin sekarang, Andreas? jawab cewek itu 
setengah bertanya. 


Lorong sepi, di sudut bangunan dekat perpustakaan. 
Andreas dan Dara selalu bertemu di tempat-tempat seperti 
ini: sepi. Sial, Dara tahu di tempat seperti ini dia tidak akan 
bisa minta tolong pada siapa pun. Meski melihat CCTV, 
nyatanya itu tidak membuat kepanikan Dara berkurang. 
Andreas tidak takut apa pun, itu yang Dara takutkan. 


Andreas memperhatikan wajah Dara, melihat mata cewek 
itu lekat dan lama, kemudian semakin maju sampai berhasil 
mengurung Dara di dinding. Cewek itu menarik napas 
terkejut, matanya mengerjap cepat beberapa kali. Ini pasti 
cara Andreas untuk mendesak lawan perempuannya, dan itu 
berhasil. 


Apa mau lo? tanya Andreas serius. 


Dara mendengkus kesal. Gampang, Andreas. Jangan muncul 
di depan gue, karna itu bikin gue keganggu. Lo yang bilang 
gak bakal ganggu gue, kan? Harusnya lo gak muncul waktu 
itu dan maksa gue pake jaket. Terus lo pikir gue bakal diem, 
aja? Dara lagi-lagi berani menantang Andreas dengan balas 
menatap cowok itu tajam, padahal Dara sudah menciut 
diam-diam. 


Andreas terkekeh kecil dan singkat, cowok itu meletakkan 
tangan di dekat telinga Dara, menarik dagu cewek itu 
dengan telunjuk. Sayangnya gue nggak bisa, jawab cowok 
itu datar. Kaki gue, mereka yang bawa gue ke lo. 


Rasanya Dara ingin meneriaki Andreas dan menyuruh cowok 
itu mematahkan kakinya saja supaya tidak perlu 
menghampiri Dara lagi. Sejauh ini yang Andreas lakukan 
hanya mengintimidasi Dara, mengatakan hal-hal yang tidak 
boleh dibantah, lalu dengan seenak hati membuat Dara 
kehilangan akal. 


Entah bagaimana caranya untuk bicara ketika Dara bahkan 
tidak bisa merasakan apakah dia masih punya mulut atau 
tidak. Andreas membayanginya, sampai-sampai Dara yakin 
dia tidak akan terlihat di CCTV lorong karena tertutup oleh 
badan Andreas. 


Yakinkah nilai A lebih seksi dari Andreas? 


() 


Oh, btw aku mau tambahin Don t Leave Me Alone 
dari David Guetta feat Anne-Marie sebagai lagu di 
playlist Hey Shawty! Soalnya lirik lagu itu pas banget 
aja gituuuu 


Shipper Andara mana, nih? Say next! 
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Suatu kesialan bisa bertemu dengan Andreas, dan Dara 
akan menyesali itu seumur hidup mulai sekarang. 


Gak usah dipegangin! Gue bukan anak kecil, gue bisa jalan 
sendiri! seru Dara penuh kekesalan. 


Jangan berisik, peringat Andreas datar. Dia melepas 
cekalannya di tangan Dara, dan kembali berjalan melewati 
lapangan utama menuju area parkir. 


Dengan penuh keterpaksaan, Dara mengikuti Andreas. 
Kondisi sekolah sudah sepi, tidak akan ada yang terganggu 
dengan teriakan kesal Dara barusan. 


Andreas itu selalu bertindak sesuka hati seolah dia adalah 
penguasa, seperti kali ini saat cowok itu memaksa Dara ikut 
bersamanya. Padahal Dara benar-benar berharap cowok itu 
lenyap dari muka bumi supaya mereka tidak perlu bertemu 
lagi. 


Pindah ke depan, perintah Andreas. 


Gak. Dara melipat tangan di dada, membantah Andreas, dan 
tetap keras kepala untuk duduk di kursi belakang mobil 
cowok itu. 


Dara melengos ketika Andreas menetapnya tajam lewat 
kaca, cewek itu masih memasang ekspresi ketus sebagai 


bentuk ketidaknyamanan. Dara lupa bahwa Andreas suka 
bertindak spontan, cowok itu tidak memberi aba-aba ketika 
mengeluarkan Dara dari kursi belakang: dengan cara 
menggendong cewek itu. Dara meneriaki Andreas, tapi tidak 
bisa berbuat apa-apa ketika dia sudah duduk di samping 
kemudi. 


Sial. Andreas selalu berhasil memaksa Dara. Andreas itu 
seperti suara di kepala Dara yang terus memberitahunya 
untuk melakukan hal-hal buruk, dan sialannya cewek itu 
tanpa sadar sangat mudah terpengaruh. 


Entah kenapa Dara jadi menatap Andreas di sepanjang 
perjalanan, dengan alis menjorok dan bibir bawah maju. 
Andreas melirik singkat, lalu mendengkus geli, dan rasanya 
Dara bisa memerah karena itu. 


Apa yang lo lakuin? tanya Dara setelah keluar dari mobil 
Andreas. Dara mengikuti Andreas, memasuki restoran 


Jepang. 
Gue butuh temen makan, jawab Andreas datar. 


Gue gak pernah setuju buat jadi temen makan lo! Dara 
berseru tidak terima, meski langkah kaki jenjangnya 
mengikuti langkah Andreas. 


Gue juga gak minta persetujuan lo, Dara. 


Diam-diam Dara menggerutu sambil duduk di depan 
Andreas, wajah cewek itu semakin tertekuk walaupun Dara 
Shefania adalah cewek yang sangat menyukai makan- 
makan. Lagi pula, kenapa Andreas tidak mengajak pacarnya 
saja alih-alih menyeret Dara? 


Ibu pasti juga akan mengomentari ketika Dara pulang telat 
padahal sedang tidak hujan. Sial, cewek itu terpaksa 


berbohong nanti kalau saja Ibu bertanya apa alasannya 
pulang terlambat. 


Udang adalah makanan kesukaan Dara, jadi kekesalannya 
pada Andreas terlupakan ketika tempura sudah tersaji di 
depannya bersama saus yang biasa disebut tentsuyu. Dara 
meraih sumpit, menggunakannya dengan cekatan untuk 
mengambil udang, dan makan dalam diam. 


Beberapa detik pertama, Dara lupa bahwa dia bersama 
Andreas, kemudian dia menunduk karena ingin fokus makan 
saja daripada melihat cowok itu. 


Ternyata makan dengan Andreas lebih tenang dibanding 
makan dengan siapa pun, mereka hanya benar-benar fokus 
makan tanpa ada pembicaraan yang akan mengganggu 
satu sama lain. Dara benci seseorang yang bicara saat 
makan atau mengunyah, dan Mia sering melakukan itu. 


Andreas ternyata punya banyak uang dan kartu ATM di 
dompetnya ketika Dara melihat cowok itu membayar semua 
makanan mereka. Well, gayanya tidak terlalu mencolok 
untuk cowok berdompet setebal itu. Dua kali pertemuan 
dengan Andreas di luar sekolah, Dara selalu melihat cowok 
itu memakai kemeja lengan panjang dan celana jeans 
sobek-sobek, gayanya sederhana. 


Dara melirik tangan Andreas yang memutar setir mobil, dan 
satu tangan cowok itu yang lain sedang mengetuk-ngetuk 
di atas paha. Entah kenapa Dara merasa puas hanya dengan 
melihat cara cowok itu menyetir. 


Harusnya lo nggak lakuin ini, celetuk Dara kemudian. 
Bukannya lo mau gue tutup mulut? 


Andreas mendengkus pelan. Kenapa? Lo mau bilang sama 
semua orang? tanya cowok itu dingin, seolah tidak tertarik 


pada masalah yang dibicarakan Dara. Lampu merah 
menghentikan Andreas, dia menarik dagu Dara. Mau gue 
sendiri yang nutup mulut lo? 


Sebelumnya Dara tidak tahu bahwa pertanyaan seperti itu 
bisa membuatnya kepanasan, entah dia yang berhalusinasi 
atau memang Andreas menyampaikan makna ganda dari 
pertanyaannya. Dara menjauhkan tangan Andreas, jemari 
cowok itu yang menekan pipinya. Dia mendesis sebal. 


Gue cuma minta lo buat jangan ganggu gue, apa itu susah? 
tanya Dara menuntut. 


Lo takut? Andreas menyahut setengah bertanya. 
Ch, lo pikir lo itu siapa, sih? 
Andreas, and I m everything you can t control. 


Ibu belum pulang, sekarang hujan, jadi itu adalah 
keuntungan untuk Dara karena dia tidak akan diomeli. 
Annastasia juga pasti belum pulang, pasalnya pintu tertutup 
rapat. Jadi Dara bisa langsung membersihkan diri dan 
segera berlindung di balik selimut dari petir yang 
menyambar-nyambar. 


Dara mendelik ketika melihat Andreas ikut masuk ke 
kamarnya. Sial, Dara pikir cowok itu akan langsung pulang. 
Lo salah kamar! ujar Dara ketus. Ini kamar gue 


Kalo gitu gue bener, tukas Andreas datar. Cowok itu duduk 
di ranjang Dara dengan santai, tidak mengindahkan pemilik 
kamar yang sedang memelototinya. Sepi, Dara. 


Sebelumnya, kamar Dara tidak pernah dimasuki cowok, 
ruangan itu sangat pribadi untuknya, bahkan cewek itu bisa 
marah kalau Ibu masuk sembarangan. Dari semua tempat 


yang Dara tahu, kamarnya hanyalah tempat yang paling 
aman dan nyaman. 


Anna belum pulang, sahut Dara seolah itu yang dimaksud 
Andreas. Ke luar, gue gak nerima tamu. 


Walaupun hujan? 
Ch, lo bawa mobil, Andreas. Dara bersungut-sungut. 


Andreas melihat balkon kamar Dara sekilas, lalu menatap 
cewek itu lagi. Gue cuma sebentar, kata cowok itu lagi. 


Gue nggak peduli! 


Setelah berseru lantang, Dara terkesiap melihat kilatan 
cahaya dari pintu kaca balkon. Tirainya lupa tidak Dara 
tutup kembali, dan kilatan barusan benar-benar 
menakutkan. 


Sini tangan lo, Andreas memerintah Dara lagi. Cowok itu 
mengulurkan tangannya juga, seolah akan menyambut 
Dara. 


Dengan ekspresi polos Dara mengulurkan tangannya, dan 
dia menyesali itu karena Andreas tiba-tiba menariknya. Dara 
menahan badannya sendiri di atas Andreas, cewek itu 
terbelalak kaget dan tidak punya persiapan. Andreas 
menarik pinggang Dara pelan, lalu tiba-tiba posisi mereka 
berbalik. 


Dara tidak mampu meneriaki Andreas bahkan saat dia sadar 
ini salah. Andreas merunduk, menghirup udara di dekat 
telinga Dara sebelum menggigit telinga cewek itu. 


Seperti diserang dengan panah, Dara menegang di 
beberapa detik pertama sebelum napasnya jadi tersengal- 


sengal. Andreas menyapu leher Dara dengan hidung sampai 
cewek itu bisa merasakan napas hangat di permukaan 
kulitnya. 


What are you doing? tanya Dara tersendat-sendat. 


Guess what. Suara Andreas yang seperti engahan serak 
terdengar tepat di telinga Dara, cewek itu bergerak tidak 
nyaman karena napas Andreas menggelitik telinganya. 


Dara tidak ingin menebak-nebak, cewek itu tidak ingin tahu 
apa yang sedang Andreas lakukan padanya sekarang. 
Karena apa pun itu, pasti adalah hal buruk. Ini salah, Dara 
seharusnya tidak membiarkan Andreas bertindak seperti 
penguasa pada budaknya yang penakut. 


Andreas benar tentang perkataannya bahwa cowok itu 
adalah segala sesuatu yang tidak bisa Dara kendalikan. 
Andreas dominan, dan dia punya kendali besar atas Dara. 
Cewek itu meremas kemeja Andreas di bagian bahu, 
membuka leher ketika udara panas menggelitiknya di sana 
sampai-sampai Dara merasa mual. 


Please, stop. Dara baru saja menjatuhkan harga dirinya 
dengan memohon, tapi itu menghentikan Andreas. 


Setelah Andreas tidak lagi di atas Dara, cewek itu langsung 
bangun, terengah-engah sendiri menatap Andreas yang 
duduk di tepi ranjangnya. Dara melengos, wajahnya terasa 
panas sampai telinga, terlalu panas untuk udara sedingin 
ini. Andreas menatap Dara seolah semua ini adalah 
kesalahan cewek itu. 


Sebelum satu di antara mereka berbicara, pintu kamar Dara 
diketuk keras-keras. Dara terlonjak mendengar suara Ibu 
memanggilnya dengan nada tinggi, cewek itu segera turun 
dari ranjang dan dengan panik menarik Andreas, menyuruh 


cowok itu sembunyi di kamar mandi karena Andreas terlalu 
tinggi untuk diletakkan di dalam lemari. 


Di mana Anna? tanya Ibu dengan wajah yang bercampur 
antara kesal dan malas. 


Dara memasang ekspresi datar, yang tentu saja akan 
terlihat ketus karena struktur wajahnya. Cewek itu 
memegangi daun pintu di belakang badan, berusaha tidak 
terlihat mencurigakan. Aku gak tau, jawab Dara singkat dan 
seadanya. 


Kamu itu Kakak-nya, Dara. Kalo kamu aja bisa pulang sama 
seseorang yang bawa mobil hitam di depan, harusnya kamu 
bawa Anna. Sampai kapan kamu mau buta tanggung jawab? 
Ibu mencerca Dara padahal sudah tahu karakter Anna, putri 
bungsunya biasa pulang terlambat akhir-akhir ini. 


Aku pulang terakhir, Bu. 
Bukan berarti kamu bisa mengabaikan tanggung jawab. 


Itu bukan urusan Dara, bahkan Annastasia juga tidak pernah 
peduli padanya. Untuk ukuran saudara yang meskipun tidak 
satu Ibu, Dara dan Annastasia sangat jarang bicara, apa lagi 
terlihat di tempat yang sama. 


Maaf, ucap Dara akhirnya, walaupun dia membenci dirinya 
sendiri untuk mengucapkan itu. 


Kamu cari makan sendiri malam ini, Ibu cuma bawa untuk 
Anna. 


Lagi, pikir Dara. Cewek itu mengangguk singkat, tak ingin 
semakin memperumit keadaan, khawatir Andreas bisa 
mendengarnya. Tidak pernah ada yang tahu perlakuan Ibu 
pada Dara yang jelas berbeda dengan perlakuan Ibu pada 


Annastasia. Katanya karena Dara sudah besar, tapi 
mungkin, karena Dara tidak lahir dari rahim Ibu. 


Mobil siapa di depan? tanya Ibu kemudian. 


Temen, jawab Dara setengah berbohong. Tentu saja Andreas 
bukan temannya. Lagi pinjem kamar mandi. 


Ibu pergi, Dara segera masuk dengan kekesalan tertahan. 
Lalu semuanya tertukar jadi rasa malu saat Dara 
menemukan Andreas bersandar di dekat pintu. 


Bukan malu karena tatapan cowok itu yang seperti baru 
melihat manusia setelah ratusan hari terlantar di antah- 
berantah, tapi karena Andreas mendengar cara Ibu bicara 
dan memperlakukan Dara. 


Pulang sana, Dara mengusir dengan nada ketus dan tatapan 
sinis. Dia mengedik pada pintu. 


Tapi Andreas masih tidak beranjak, dia justru melipat tangan 
di dada, menatap Dara lekat sampai cewek itu memerah. 
Andreas seolah sedang meneliti spesies langka, 
memperhatikan Dara dari wajah ke leher sampai ujung kaki. 
Dara mendelik, cewek itu membuka pintu dengan tarikan 
kasar, lalu menarik tangan Andreas untuk mengeluarkannya 
dari kamar. 


Ibu tidak sedang ada di bawah ketika Dara mengendap- 
endap memegangi lengan Andreas, menyembunyikan 
cowok besar itu. Rasanya Dara ingin menendang Andreas ke 
luar, tapi cowok itu mungkin tidak akan peduli jika ketahuan 
oleh Ibu. 


Dara mengkhawatirkan karakter Andreas. Ibu bisa berpikir 
macam-macam dan akan mengomentari Dara 24/7 karena 


menyembunyikan seorang cowok. Apa lagi, cowok yang dia 
sembunyikan adalah pacar Annastasia. 


See you, kata Andreas datar di depan pintu mobilnya. 
Dih, males, sahut Dara ketus. 
Spam next dulu! 


Jangan lupa rekomendasiin cerita ini ke temen- 
temen kamu yang suka baca juga, ya. 


8 Can I Kiss You 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Dara mengetatkan rahang ketika yang dia lihat adalah 
tanda B- di halaman depan makalah kelompoknya, tapi 
cewek itu tersenyum kecil menahan diri. Maaf, Miss. 
Kurangnya makalah kelompok saya di mana, ya? tanya Dara 
dengan nada rendah dan lembut. 


Udah saya tandai, Dara. Silakan cek sendiri, jawab Miss 
Nova jutek, masih dengan nada bicara seperti biasanya. 


Tersenyum lembut, lagi-lagi Dara ingin bunuh diri, ini bukan 
dirinya. Dara tidak suka bersikap dan tersenyum lembut, 
atau bicara dengan nada rendah seperti seorang cewek 
yang akan remuk seluruh tulangnya dalam sekali tampar. 


Dara kembali ke kursinya, melihat tanda-tanda dengan tinta 
merah yang dibuat Miss Nova. Secepat matanya menangkap 
kejanggalan, secepat itu juga Dara menggeram tertahan. 


Hanya sebuah kesalahan kecil di mana Dara menyebutkan 
klasifikasi dalam bentuk kalimat berkoma, tidak bernomor. 
Ternyata itu bisa jadi fatal jika berurusan dengan Miss Nova, 
atau mungkin memang semua yang satu kelompok dengan 
Dara akan selalu sial, lalu dapat nilai jelek. Dara sudah 
mengalami itu sebelumnya, tidak hanya satu kali dua kali, 
tapi setiap kali ada soal latihan, nilainya tidak pernah jauh- 
jauh dari B atau B-. 


Dara mendesah frustrasi, bayangan kejadian itu 
membuatnya sakit kepala. Meskipun sudah melewati mata 
pelajaran dengan Miss Nova, rasanya Dara belum bisa 
menerima nilai B- itu. 


Berusaha menenangkan diri dengan minum cokelat dalam 
botol, Dara menelusuri lorong tanpa tujuan pasti. Sedang 
hujan deras lagi, tapi dia sudah berjaga-jaga dengan 
earphone dan hoodie besar. 


Sambil mendengarkan lagu yang terputar lewat earphone, 
Dara mengingat-ingat lagi gerak koreograsfi yang baru 
dipelajari kelas modern dance seminggu belakangan. 
Kemudian semua pikiran Dara jadi menguar dan terpusat 
pada satu titik. Dara membelalak di beberapa detik awal, 
kemudian mendesis kesal dan hendak berbalik karena dia 
baru saja melihat Andreas sedang menatapnya di ujung 
lorong. 


Rasanya seperti melihat sesuatu yang tidak bisa dilihat 
orang lain, dan itu mengerikan. 


Langkah Dara refleks terpaku ketika earphone terangkat 
dari telinganya, dan sekarang dia jadi bisa mendengar suara 
hujan serta gemuruh petir. Tanpa menoleh ke belakang pun, 
Dara tahu pasti siapa pelaku kejahatan barusan. 


Balikin! seru Dara garang. Dia mendongak, melihat Andreas 
di bawah penutup kepala dari hoodie cowok itu. Gue males 
berantem sama lo sekarang, Andreas. Jadi jangan ganggu 
gue atau lo bakalan gue cakar. 


Andreas tetap menatap Dara datar, seolah ancaman cakar 
saja tidak cukup untuknya. Bahkan sekarang earphone 
nirkabel milik Dara sudah terpasang di telinga Andreas, 
cowok itu memperhatikan Dara lagi. Melihat cewek itu 
menghentakkan kaki kesal sebelum terlonjak kaget ketika 
petir menggelegar. 


Dara sudah berkaca-kaca ketika petir yang sama besar 
seperti sebelumnya menyambar-nyambar, dia menutup 
telinga dengan tangan, lalu mulai berpikir akan lari ke mana 


yang lebih dekat ke arah kelasnya. Tapi sebelum Dara 
menemukan jalan untuk lari, Andreas sudah menarik 
pinggangnya lebih dulu sampai mereka bertabrakan pelan. 


Andreas membuat Dara menarik napas terkejut lagi. Dia 
menyelinap di dekat leher Dara, menghirup aroma rambut, 
dan manis yang menyebar dari leher cewek itu ke udara. 
Takut? bisik Andreas. 


Tentu saja itu sudah terlihat jelas, Dara takut pada petir dan 
hujan. Cewek itu bergeming, takut pada semua yang sedang 
berada di sekitarnya sekarang, terutama Andreas. Dara 
menahan-nahan diri untuk tidak menangis ketakutan karena 
petir, dia tidak ingin malu lagi di depan Andreas. 


Boleh gue cium lo di sini? 


Dara terperanjat, tidak sadar Andreas sudah mensejajarkan 
wajah di sampingnya. Andreas bahkan secara tidak 
langsung sudah mencium Dara: karena bibir cowok itu 
bersinggungan dengan pipi tembamnya saat bicara. Dara 
ternyata tidak punya kekuatan untuk menggerakkan otot 
mulut, jadi saat Andreas mencium pipinya, Dara hanya 
terdiam kaku dan menatap bingung pada CCTV di belakang 
cowok itu. 


Lama sekali. Dara sampai mencengkeram ujung roknya 
karena Andreas tidak kunjung selesai. Dia bahkan mulai 
menghitung detik, dan jadi tidak fokus karena detak 
jantungnya sendiri. 


Harusnya ciuman di pipi tidak membuat Dara berdebar, dia 
sudah melakukan yang lebih dari itu. Tapi Andreas ini ada 
sesuatu yang aneh, sesuatu sangat magis dengan cowok itu. 
Dara merasakan sengatan kecil di dada kirinya. 


Dara menelan ludah diam-diam. Di mana semua 
kekesalannya pada Miss Nova? Semua kekhawatiran Dara 
tentang nilai B- tadi? Lalu kenapa petir tidak lagi membuat 
Dara terkejut? Semua perasaan buruk yang tadinya merong- 
rong hati Dara, sekarang lenyap dan hanya tersisa berdebar 
di sana. 


Andreas selesai, dia membidik mata Dara dengan 
tatapannya. Tatapan Andreas turun perlahan ke hidung 
cewek itu, lalu berakhir di bibir Dara. Andreas membasahi 
bibirnya sendiri, Dara bersumpah melihat cowok itu 
meneguk ludah. 


Ketika tatapan mereka bertemu lagi, saling membidik 
seperti panah, Dara refleks mundur. Menyadari sudah 
sepanas apa wajahnya sekarang. 


Gara-gara kejadian beberapa hari lalu, Dara jadi enggan 
bepergian ke luar kelas karena khawatir akan bertemu 
Andreas lagi. Untung saja sampai sekarang dia bahkan tidak 
mengendus keberadaan cowok itu, Dara bisa sedikit 
bersantai alih-alih waspada memperhatikan semua orang, 
takut salah satu di antara cowok-cowok setinggi pilar itu 
adalah Andreas. 


Sekarang adalah hari terakhir sekolah dalam minggu ini, 
dan Dara baru saja selesai dengan kelas modern dance. Dia 
sedang melewati area parkir, dan entah kenapa rasanya 
sangat ingin menoleh ke sana, memperhatikan deretan 
mobil para murid. 


Walaupun mobil Andreas bukan satu-satunya yang berwarna 
hitam, tapi Dara yakin mobil cowok itu akan mudah dikenali 
dari bentuknya. Mobil Andreas berani Dara akui adalah 
salah satu mobil paling mahal di deretan mobil murid, dan 
yang termahal dari mobil-mobil hitam lainnya di sekolah. 


Tapi saat ini, Dara tidak melihat mobil itu. Andreas mungkin 
sudah pulang, cowok itu pasti tidak ikut satu pun kelas 
tambahan. Tampangnya saja sudah seperti orang bosan 
sekolah, apa lagi Andreas tidak pernah terlihat membawa 
tas atau buku. Dara melengos kesal, ingin marah pada 
dirinya sendiri karena sudah berani mencari-cari mobil 
Andreas. 


Hey, Girl. 


Dara menoleh pada cowok di atas ninja merah yang pernah 
mengantarnya pulang waktu itu, dia hanya menatap Bio 
alih-alih membalas sapaan cowok itu. 


Bio terkekeh. Ayo, gue bakal anter lo pulang lagi, lanjut 
cowok itu. 


Diam-diam Dara memperhatikan jaket yang dipakai Bio, tapi 
itu bukan jaket seperti beberapa waktu lalu. Hanya jaket 
bomber biasa dan berwarna navy. Dara masih bergeming, 
merasakan sensasi yang sama seperti ketika pertama kali 
bertemu Andreas: seolah sedang dihadapkan dengan 
masalah. 


Lo percaya gue? 


Dara menggeleng dengan wajah polos. Jawaban jujur bahwa 
dia memang tidak mempercayai Bio, meskipun cowok itu 
sudah pernah mengantarnya pulang satu kali, dan memang 
tidak terjadi sesuatu yang buruk. 


Bio tersenyum kecil, lagi-lagi itu terlihat geli seolah Dara 
adalah hamster yang sedang melakukan atraksi. Gue 
keliatan jahat, ya? lanjut Bio. Dan saat itu, Dara 
mengangguk dengan air muka yang sama sampai-sampai 
Bio terkekeh geli lagi. Gue gak bakal ngapa-ngapain, kok. 


Orang ngelakuin sesuatu pasti punya tujuan, balas Dara 
datar. 


Oke. Bio terkekeh singkat. Tapi tujuan gue cuma buat 
nganter lo sampe rumah. Lo nggak sebawel ini waktu itu, 
apa karna sekarang lo punya cowok? tanya Bio menyelidik. 


Nggak, tuh, ujar Dara ketus. 


Kalo gitu kenapa? Gue janji gak bakal minta imbalan apa 
pun. 


Cowok itu suka memaksa juga ternyata. Dara melipat 
tangan di dada, tapi Bio tidak punya sesuatu yang hanya 
ada pada Andreas. Bio memaksa Dara dengan halus, dan itu 
sudah biasa, lalu Andreas cowok itu lebih suka melakukan 
sesuatu yang bisa membuat Dara terdiam kaku dan 
berdebar. Andreas selalu melakukan sesuatu yang 
melumpuhkan Dara sampai dia tidak bisa menolak. 


Lo bakal liatin gue kayak gitu sampe mataharinya ilang? 
tanya Bio sambil menyeringai geli. 


Dara mendengkus, dia hanya sedang berusaha 
mengidentifikasi motif Bio melakukan hal-hal seperti ini. 
Dan Dara sampai pada sebuah kesimpulan yang dirinya 
sendiri tidak ingin mempercayai. Cewek itu kemudian 
menerima tawaran Bio, membungkam hatinya yang meragu. 
Dara mengikuti logika, karena setidaknya dia bisa 
menghemat pengeluaran. 


Tunggu, siapa nama lo? Bio menoleh ke belakang saat Dara 
sudah duduk di jok. 


Dara, jawab cewek itu. Dara Shefania. 


Oke, Dara. Pegangan. 


Sekilas Dara melihat pada kaca spion motor Bio, entah 
hanya dugaannya saja atau memang cowok itu sedang 
menyeringai. Dara berpegangan pada sisi jaket Bio, 
melupakan firasat buruk yang baru saja menghampirinya. 


Ups. 


SPAM NEXT! 


9 Wild Things 


So you come back, like I knew you would. And we're both 
wild. And the night's young. And you're my drug. Breathe 
you in 'til my face numb. 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Entah dari mana asalnya keinginan kuat Dara untuk melihat 
Andreas. Dia bahkan sampai berpikir untuk ke hotel tua lagi 
malam ini, walaupun itu pasti akan jadi sangat menyebalkan 
nanti karena Dara yakin dia akan melihat Andreas dan 
Annastasia lagi. Memergoki orang pacaran bukan hal yang 
baik untuk Dara, apa lagi saat itu mampu membuat 
kekesalannya tersulut. 


Tapi di sinilah Dara, di dalam taksi yang sedang membuntuti 
motor ninja jemputan Annastasia. Entah mereka yang diam- 
diam punya hubungan, atau justru Annastasia yang diam- 
diam selingkuh dengan Andreas. Dara melihat Annastasia 
berciuman dengan cowok yang menjemputnya di depan 
gerbang rumah beberapa menit lalu. 


Dara mengernyit ketika jalanan yang mereka tempuh bukan 
ke hotel tua yang bahkan dia sendiri ingat titik 
koordinatnya, mereka memasuki kompleks perumahan elit 
dan asri dengan halaman-halaman yang luas. Banyak lampu 
terang setiap beberapa meter ke depan. Kemudian sopir 
taksi menghentikan mobil di depan halaman luas sebuah 
rumah bercat putih. 


Ralat. Itu lebih pantas disebut istana alih-alih sebuah 
rumah. 


Dari dalam taksi Dara sudah mengaga kecil. Tatapannya 
pergi ke arah deretan motor ninja di suatu lantai luas yang 


pasti adalah area parkir, Dara segera turun ketika 
Annastasia dan cowok tadi masuk ke rumah megah dua 
lantai itu. 


Kali ini Dara berjalan ragu menuju pintu tinggi yang 
tertutup, saat sudah di dalam dia hampir menganga lagi. 
Bukan karena interior yang terlihat seperti istana kerajaan 
di film Disney, tapi karena istana itu jadi terlihat seperti 
sebuah club malam berdesain klasik. 


Cahaya remang, alkohol, dan remaja-remaja yang sedang 
mengejar kesenangan dunia. Dara meneguk ludah, ini lebih 
mengerikan lagi dibanding hotel tua. 


Belum sempat menyapu pandang, tahu-tahu Dara sudah 
ditarik melewati lautan manusia di tengah ruangan. Dibawa 
mengundaki tangga oleh tangan besar yang masih saja 
menariknya. Dara menatap Andreas dari belakang, lalu 
melihat tangan cowok itu dan baru ingat bahwa Andreas 
selalu memakai gelang. Dua gelang berwarna hitam dan 
merah. 


"Lo mau bawa gue ke mana?!" Dara memekik waspada. 
Suara musik berdentum sampai pada lantai yang dia pijaki 
di ujung tangga. 


Andreas tidak menjawab pertanyaan Dara, tapi dari cara 
cowok itu memegangi tangan Dara sekarang, dia tahu 
Andreas pasti marah. Diam-diam Dara menelan ludah, 
nyalinya menciut saat Andreas membuka pintu yang 
membawa mereka pada sebuah kamar. 


Tidak cukup buruk dengan itu, Andreas mengunci pintu lalu 
membuang kuncinya ke luar jendela yang terbuka lebar. 
Dara mendelik, dia sudah akan protes sambil mengamuk, 
tapi mulutnya jadi kaku oleh tindakan Andreas. Cowok itu 
menarik Dara ke ranjang, dalam hitungan cepat, bahkan 


Dara tidak bisa merasakan bagaimana dia jatuh dan tiba- 
tiba sudah terbaring. 


Andreas berada dalam posisi yang membuat Dara semakin 
waspada, cowok itu di atasnya. Andreas menyelipkan 
tangan di bawah pinggang Dara, menarik cewek itu ke 
tengah ranjang sampai mereka bisa saling menatap. Lagi- 
lagi, sebelum Dara sempat memekik panik, Andreas sudah 
lebih dulu mencium lehernya sampai dia menahan napas. 


Dara lumpuh oleh perlakuan Andreas, dia berkali-kali 
menarik napas kaget lewat mulut saat bibir Andreas yang 
panas mencium sepanjang lehernya. Ada beberapa jejak 
basah yang membuat kulit Dara jadi semakin membara, lalu 
Andreas mencium belakang telinga cewek itu juga, berakhir 
di pipi dan sangat lama. 


"Apa yang lo mau, Dara?" Andreas berbisik, menyapu sisi 
wajah Dara dengan ujung hidung mancungnya. "Mau tau 
apa lagi?" lanjut cowok itu. 


Dara menggerakkan tangan, berniat mendorong Andreas 
tapi cowok itu justru menggigit pipinya, dan Dara berakhir 
mencengkeram kemeja Andreas. Dia merintih, matanya 
sudah berkaca-kaca karena yang Andreas lakukan kali ini 
sangat berlebihan. 


Ketika Andreas mencium pipi Dara berkali-kali, cewek itu 
justru berpikir apakah dia sempat memijak tanah karena 
sepatunya sekarang pasti akan mengotori ranjang. 
Kemudian Dara menatap Andreas dengan nyali yang sudah 
hancur, dan cowok itu menatapnya dengan pandangan 
gelap yang tidak pernah Dara lihat dari siapa pun. 


Hanya separuh kelopak mata Andreas yang terbuka, 
menatap turun pada mata Dara yang melihatnya 
kebingungan. Mereka bertukar napas lewat mulut, Dara 


menganga dan Andreas bernapas di depan cewek itu. Wajah 
Dara merona, sedangkan Andreas hanya memperhatikan 
cewek itu sambil mengusap pipinya pelan. 


"Look what you made me do," bisik Andreas. 


Dara tersengal-sengal ketika Andreas menyentuh bibir 
bawah cewek itu dengan ibu jari, lalu menekannya pelan 
sebelum ditarik ke bawah. Andreas memperhatikan apa 
yang dia lakukan pada bibir Dara dengan pandangan gelap 
yang sama. Kewarasan Dara rasanya benar-benar hilang 
sekarang. 


Setelah memperhatikan bibir Dara, Andreas kembali 
menatap cewek itu dan berbisik, "Lo bisa bikin gue gila." 


Dara terperanjat, sponton menutup bibirnya dengan satu 
tangan, dan tangannya yang lain masih mencengkeram 
kemeja Andreas. Cowok itu menarik paksa telapak tangan 
Dara, lalu mencium pipinya lama sekali sebelum dia 
beranjak duduk. Tapi Andreas tetap tidak membiarkan 
mangsa kecilnya merasa tenang, dia menjelajahi wajah Dara 
dengan jemari, seolah ingin mengingat jelas bagaimana 
rupa cewek itu. 


"Gue mau pulang," Dara mencicit. 


"Pulang?" ulang Andreas seolah sedang bicara pada anak 
kecil. Dia mendengkus pelan ketika Dara mengangguk 
dengan wajah polos. “Gak bisa." 


Dara tetap ingin pulang. Cewek itu bangkit, memperbaiki 
posisi cropped t-shirt yang dia kenakan karena itu sudah tak 
karuan. Kemudian Dara terpaku, baru mengingat bahwa 
Andreas sudah membuang kunci kamar ini ke luar jendela. 


"Tidur, Dara. Lo gak bakal pulang lewat mana pun." Andreas 
terdengar dingin dan kalimatnya mempersuasi Dara. 


"Kenapa gue harus di sini?" tanya Dara ketus. 


"Kenapa lo dateng ke sini?" Andreas menatap Dara datar. 
"Sekali lo masuk, lo gak bisa ke luar lagi." 


Dara terdiam, menyesali kecerobohannya, dan keinginan 
gila yang dia miliki untuk menguntit Annastasia demi 
melihat wajah datar Andreas. Dara memperhatikan kamar 
bernuansa magis ini, seperti sedang berada di dunia fantasi, 
di kamar seorang Slytherin dengan segala mantra yang 
melingkupi tempat ini. 


Nuansa hijau di sini menyejukkan, tapi keberadaan Andreas 
saja sudah cukup membuat Dara kepanasan. Dara 
memegangi celana jeans pendeknya, melihat Andreas takut- 
takut. Cowok itu sudah duduk di kusen jendela sambil 
merokok, Andreas memang hanya diam tapi tatapannya 
membidik Dara tepat sasaran. 


Apa Dara benar-benar harus tidur di ranjang besar ini? 
Dengan Andreas yang menatapnya seperti itu? Atau 
bagaimana Dara bisa tidur jika ada yang sedang 
menatapnya dengan tatapan seolah siap menelannya 
hidup-hidup? 


Andreas beranjak dari kusen jendela, dia menarik kedua 
kaki Dara dengan satu tangan sampai cewek itu berpindah 
ke tepian ranjang. Dara sudah menatap Andreas dengan 
mata yang akan lepas, tapi dia tidak mempedulikan itu. 
Andreas berjongkok dengan satu kaki di depan Dara, 
meletakkan kaki cewek itu di atas lututnya. 


Dara yakin tangannya bergetar sekarang, entah karena 
udara yang masuk dari jendela, atau justru sentuhan 


Andreas yang membuat dia menggigil. Sekarang sepatu 
Dara sudah terlepas, hanya kaus kaki abu-abu yang 
melindungi kakinya. Andreas berdiri, menyimpan tangannya 
yang memegang rokok di belakang punggung, lalu 
menundukkan tatapan ke arah Dara. 


Andreas meraih dagu Dara agar cewek itu mendongak, lalu 
dia mencium pipi kanan cewek itu lagi beberapa detik. 
"Night, Baby Girl," bisiknya. 


Dara memajukan bibir bawah sebal, cewek itu menarik kaki 
ke atas ranjang, membanting dirinya sendiri ke bantal. "/'m 
not a baby!" seru Dara ketika menarik selimut tebal sampai 
menutup kepala. 


Rasanya masih mustahil Dara sekarang bisa kembali 
sekolah, bahkan dia bisa pulang dari istana megah kemarin 
setelah terkurung berdua dengan Andreas. Sampai sekarang 
Dara masih berpikir itu mimpi, sebelumnya dia tidak pernah 
tidur di kamar cowok, bahkan menginap sampai pagi. 


Dara ingat ketika dia bangun, Andreas ada di sofa warna 
kelabu di sisi ranjang yang menghadap langsung padanya. 
Dan cowok itu sedang menatap Dara sambil bersidekap 
seolah hanya itu yang Andreas lakukan sepanjang malam. 


"Woi, Dara," panggil Tian sambil menyeringai lebar. 


Oh, Dara lupa mewawancarai cowok itu soal kejadian di 
hotel tua, selama satu minggu mereka bahkan hanya saling 
lempar tatapan mengancam. Dara segera menyipit ketika 
Tian menghampirinya, merangkul dengan cengiran sok 
akrab yang sudah biasa terpatri di bibir cowok itu. 


"Mana Mia?" tanya Tian setelah tidak melihat Mia mengikuti 
Dara ke kantin. 


Dara mengedik tak acuh. "Nyamperin cowoknya," jawab 
Dara datar. 


Tian menyapa beberapa cowok dengan seringai lebar, lalu 
masih menarik Dara dalam rangkulan, mencari kursi di 
kantin. Kali ini mereka duduk berdua, sebenarnya bukan hal 
baru, tapi Dara merasa Tian sedang memiliki maksud lain. 
Biasanya cowok itu lebih memilih berkumpul dengan cowok- 
cowok urakan alih-alih bersama Dara atau Mia. 


"Lo kenal Bio?" Lalu Tian bertanya dalam nada rendah. 
"Bione Carpenter," ulang cowok itu, memastikan Dara tidak 
salah orang. 


Saat itu Dara tahu dia pasti sedang jadi incaran: jadi 
mangsa supaya bisa diperbudak atau mungkin akan diminta 
tutup mulut seperti yang Andreas lakukan. Dara pura-pura 
tidak tertarik dengan topik pembicaraan mereka, jadi 
tingkahnya terlihat santai ketika menjawab, "Iya, tukang 
ojek, 'kan?" 


Tian terkekeh kecil. "Gue tau dia anter lo pulang beberapa 
kali," ujarnya. "Punya hubungan?" tanya Tian lagi. 


Dara menyipit kali ini, menatap Tian penuh selidik. "Kenapa 
kalo gue punya hubungan sama dia? Dan kenapa kalo 
nggak?" tanya Dara menuntut. 


"Gue cuma pengen tau," bisik Tian seolah memperingati 
Dara untuk memelankan suara. 


"Gak," jawab Dara jutek. "Gue gak tertarik sama cowok itu." 
"Termasuk Andreas?" 


Dara tersedak, bukan karena dia akan menyangkal Tian, tapi 
itu membuatnya terkejut. Dara pikir soal Andreas dan 


dirinya, hanya mereka berdua yang tahu. Tian ini pasti 
pernah di-didik untuk jadi salah satu anggota intel sampai 
dia bisa mengetahui segala hal, termasuk hal yang 
disembunyikan seperti Andreas dan pertemuan Dara 
dengan cowok itu. 


"Apa yang lo tau soal Andreas?" Dara mendelik, kali ini dia 
benar-benar membisikkan suara alih-alih menjawab dengan 
nada normal. 


Tian tertawa kecil seolah cowok itu sungguhan mengetahui 
segalanya. "Jangan panik, gue gak sengaja liat kalian di 
restoran Jepang waktu itu," ujarnya santai. "Apa yang lo tau 
soal Andreas?" tanya Tian setelah itu, bukan mengulangi 
pertanyaan Dara, tapi melemparnya kembali seolah sedang 
berusaha menekan cewek itu. 


"Cowok bermasalah," ucap Dara ketus. Dia tidak ingin 
terlalu tertarik, jadi ketika menu makan siangnya datang, 
Dara buru-buru menikmatinya. 


"Selain itu?" Tian masih bertanya setelah sempat 
mengucapkan terima kasih dengan nada rayuan pada 
pelayan cantik yang mengantar menu makan siang mereka. 


Dara bergeming, tidak akan menjawab selagi mulutnya 
mengunyah waffle penuh-penuh. Kemudian Dara menghela 
napas panjang, cewek itu minum susu cokelatnya. "Kenapa 
lo mau tau?" balasnya setengah bertanya. "Gue bukan 
narasumber yang tepat buat masalah ini." 


Tian terkekeh singkat. "Oke ..," katanya sengaja menjeda 
seolah hendak menarik perhatian Dara. "Lo tau Andreas 
sama Anna-" 


"Pacaran," tukas Dara, entah kenapa harus 
mengucapkannya dengan kesal. 


"Bukan," sanggah Tian sampai Dara yang tadinya 
menunduk pada waffle jadi mendongak dengan terkejut. 
"Maksud gue, udah nggak. Anna itu mantannya." 


Dara kembali menunduk, melanjutkan gerakan pisau untuk 
memotong waffle. Sebelum menyuap ke mulut, Dara 
menatap Tian datar. "Mereka masih deket," ucapnya 
kemudian. 


"Oh, ya?" Tian memotong kue pelangi di piring kecilnya. 
"Kayak gimana?" tanya cowok itu santai. 


"Mereka ciuman waktu itu," ujar Dara tak berminat. Dia 
kemudian mendecak tanpa alasan, meneguk susu sangat 
banyak. 


Tian menarik sudut bibir ke bawah sekilas, seolah sedang 
meremehkan sesuatu. Cowok berdarah Belgia itu tidak 
berkata apa pun untuk beberapa menit dan fokus makan 
siang. Saat itu justru Dara yang jadi penasaran karena dia 
merasa Tian mengetahui lebih banyak lagi kebenaran. 


"Kenapa Andreas masih diterima di sini?" tanya Dara 
akhirnya. "Dia pernah dipenjara." 


Tian menatap Dara beberapa detik, lalu menggumam 
pendek sengaja membuat cewek itu menunggu-nunggu. 
"Biasanya gue dibayar buat ngelakuin ini." Tian terkekeh. 
"Tapi karna Dara lucu dan gemesin, jadi gratis, nih." 


Dara sudah pasang telinga dan konsenterasi, tapi Tian tidak 
juga memulai sampai dia harus memelototi cowok itu dulu 
dan berhenti makan. Kalau sudah begini, mana mungkin 
Dara tidak tertarik. 


"Andreas cuma rehab 9 bulan," ucap Tian menggantung. 
"Dia masih sekolah di sini karna ... apa, ya? Kalo gue kasih 


tau kayaknya lo bakal ... ngamuk? Atau stress?" Tian 
tertawa seolah dia meremehkan Dara. 


"Apa maksud lo?" 
"Mau buat perjanjian?" 


Dara menyipit curiga, tapi Tian tidak mungkin 
merugikannya bukan? 


"Oke." Dara mengangguk setuju. 


"Kita mutual, aja, Dara. Gue bakal butuh bantuan lo nanti, 
bukan sekarang, dan saat itu lo harus siap. Ngerti?" Tian 
tersenyum meyakinkan, Dara menatap cowok itu lama 
sebelum mengangguk lagi. 


"jangan bacot, deh. Buruan." 


Tian menyeringai lebar, kemudian cowok itu berdehem dan 
raut wajahnya jadi serius. Dia berkata dalam nada rendah, 
"Ibaratnya anak emas. Apa pun kelakuannya, Andreas bakal 
tetep jadi kebanggan guru-guru, lo doang mah gak ada apa- 
apanya. Dan ... lo tau Robert Athanius? Atau ... Carla 
Athanius? Mereka pemilik sekolah ini sekaligus orang yang 
dipanggil Andreas sebagai ... 'Papa Mama'." 


[Kolom spam next] 


10 Big Enemy 


Big reputation, you and me, we got big reputations. And you 
heard about me, I got some big enemies. Big reputation, 
you and me would be a big conversation. And I heard about 
you, you like the bad ones too. 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR YA 


Dara tidak bisa tenang setelah mendengar penuturan Tian, 
dan pikirannya jadi bekerja 24/7 tanpa henti. Bahkan 
keesokan paginya Dara bangun dengan kantung mata 
karena merasa kedudukannya terancam. 


Kenapa juga Andreas harus disembunyikan? Dara jadi tidak 
tahu kalau dia punya musuh yang lebih besar lagi. 


Lalu apa yang sudah cowok itu lakukan sekarang? Cowok itu 
merebut kewarasan Dara. Apa Andreas sengaja? Supaya 
nilai Dara jatuh dan Andreas tidak punya saingan lagi? 


Stress beneran, celetuk Tian sambil melewati Dara yang 
sedang menatap serius pada buku catatan karena mereka 
akan dapat kuis setelah istirahat ini. 


Bacot, jawab Dara kesal. 


Well, lo tau rata-rata nilai dia berapa? Uhm lo pasti kesel 
kalo tau, Dara. Tian menyeringai, walaupun sedang berniat 
mengganggu, tapi Dara tahu cowok itu serius. A+ loh. 


Dara menelan ludah diam-diam, ternyata nilai A yang 
selama ini dia dapat masih kalah oleh Andreas yang 
bermasalah. Ch, itu pasti karna orang tuanya, sahut cewek 
itu ketus. 


Nggak, tuh. Tian terkekeh singkat, lalu menepuk-nepuk 
punggung Dara. Lo mau coba nguji kepinterannya? Di 
bidang apa? 


Matematika. Dara yakin tidak semua orang pandai 
Matematika, dan Dara diberi kelebihan oleh Tuhan dalam hal 
itu. Andreas seorang cowok, biasanya cowok-cowok payah 
dalam hal Matematika walaupun Dara tahu mereka lebih 
akurat dan teliti. 


Tian tertawa, sangat lantang sampai Dara memerah kesal 
melihat cowok itu. Yakin? Matematika? Nilai Matematika dia 
semester lalu A+. Ya kali lo mau nandingin otak lo sama 
otak Andreas? 


Dara merengut tersinggung, wajahnya merah dan dia jadi 
ingin menangis. Dari mana lo tau? tanyanya kemudian, 
berusaha meyakini bahwa Tian hanya sedang main-main. 


Makanya jangan liatin buku mulu, sekali-kali ketemu 
manusia. Tian mencubit pipi Dara kuat-kuat. Dia satu kelas 
sama kita, Dara. Tapi ruangannya beda. 


Dara akan gila dan pingsan sekarang, cewek itu panik dan 
kesal di waktu yang sama. Di luar itu, Dara iri. Andreas 
beruntung karena sekolah ini milik orang tuanya, cowok itu 
jenius, dan punya ekonomi baik terbukti dari istana besar 
yang Dara datangi malam minggu. 


Menjadi Andreas pasti punya hidup yang tentram, kapasitas 
otaknya sudah luar biasa, tampangnya yang datar juga 
terlalu tampan untuk jadi manusia, orang tua kaya raya. 


Dara berasal dari keluarga yang cukup mampu, hidup 
dengan Ibu yang tidak melahirkannya. Dara dapat uang 
saku setiap bulan, tapi itu tidak seberapa. Karena Dara anak 
pertama, hidupnya jadi harus punya beban lebih banyak 


dari anak-anak lain. Annastasia ambil enak saja, dia anak 
kesayangan Ibu, tidak seperti Dara. 


Dia punya adek, loh. Kelas dua belas juga. 


Gak peduli, jawab Dara ketus, sudah hampir menangis 
frustrasi. 


Tian tertawa kecil melihat Dara pergi sambil menyempatkan 
untuk menyambar bahunya. Dara meninggalkan kelas, ingin 
punya waktu pribadi agar merasa tenang. 


Paling tidak Dara harus berhenti merasa terancam oleh 
keberadaan Andreas. Dara berakhir di lantai atas sekolah, di 
lorong sepi dekat beberapa bekas kelas lama, cewek itu 
duduk di kursi panjang tak berdebu, mulai 
mengkhawatirkan kuliah dan beasiswa incarannya. 


Hei, Kecil. 


Sapaan Andreas yang sudah akrab dengan telinga Dara 
membuat cewek itu terkejut, dia berbalik, melihat Andreas 
duduk di kusen jendela sambil merokok. Dara spontan 
bangkit, melihat cowok itu dengan tatapan permusuhan. 
Sejak tadi Dara sudah ingin menangis, dan ketika melihat 
Andreas dengan tampang tak berdosa baru saja 
menyapanya justru membuat cewek itu semakin marah. 


Kemarahan Dara yang terlalu berlebihan justru berubah jadi 
tangisan. Andreas melihat Dara, kemudian melompat turun 
ke kursi dan berakhir di depan cewek itu. Dara sudah 
mundur, tapi Andreas tetap maju, cowok itu dengan tingkah 
tak takut dosanya baru saja membuang rokok ke lantai. 
Andreas memijak rokok itu sebelum menarik pinggang Dara. 


Hujan mendadak turun, Dara jadi menangis semakin keras 
lagi ketika Andreas memeluknya. Cowok itu mengusap 


punggung Dara pelan-pelan, dan hanya mendengarkan. 
Dara merasa kakinya terangkat saat Andreas berjalan, dia 
masih sambil menangis segera mendongak panik, melihat 
ke mana cowok itu hendak membawanya. 


Kemudian Dara melihat ruang kelas biasa, dengan meja dan 
kursi, juga papan tulis, tapi ruang itu kosong karena tidak 
ada satu pun tas yang menandakan kehidupan murid. Dara 
masih menangis ketika menyapu pandang dan turun dari 
pelukan Andreas, dia terkesiap ketika pinggangnya ditarik, 
dan tahu-tahu Dara sudah duduk di kursi. 


Andreas menarik kursi yang di-duduki Dara supaya lebih 
dekat padanya, dia menyelipkan rambut cewek itu ke 
belakang telinga. Kemudian Andreas mengusap pipi Dara, 
membersihkan dari air mata. Apa yang bikin lo sedih, Dara? 
Andreas berbisik. 


Terperanjat, Dara baru sadar bahwa dia sudah menangis 
keras-keras sampai hidungnya berair dan dia sesenggukan 
hebat. Dara melengos saat Andreas mengusap bagian 
bawah matanya. Ini adalah hal yang dia hindari sejak 
memutuskan untuk sekolah, Dara tidak ingin ada yang tahu 
bahwa selama ini si ketus hanya bertopeng. 


Andreas justru melihat semuanya, Dara yang penakut dan 
cengeng. Dara mendelik pada Andreas setelah cowok itu 
mencium pipinya, entah kenapa tapi itu membuat dia 
berdebar berantakan. 


Berapa nilai dari x 8 / x 8 dengan lim x 8? Dara menyeletuk 
dengan suara sengau. 


Andreas menatap Dara dengan alis terangkat satu detik, lalu 
dua detik berikutnya dia menjawab, 4 2. 


Dara menganga, Andreas hanya butuh tiga detik 
menyelesaikan soal dari materi yang bahkan belum mereka 
pelajari. Lalu mata cewek itu mulai berkaca-kaca lagi. Jika a 
b cos ( x) + 5 8, maka nilai b a sama dengan? tanyanya 
frustrasi. 


Satu, ucap Andreas datar. 


Dara menghirup ingus dengan ekspresi kesal, dia melengos 
diam-diam mengakui Andreas memang jelas lebih pintar. 
Dara merasa sungguhan terancam apa lagi cowok itu bisa 
merebut kewarasannya. 


Andreas menarik dagu Dara secara paksa, menekan pipi 
cewek itu dengan jemari. Mereka bertatapan beberapa detik 
sebelum Dara melempar pandang pada jendela di belakang 
Andreas. 


Masih mau nangis keras-keras? tanya Andreas. 
Gak, sahut Dara ketus. 


Kemudian Dara jadi memperhatikan wajah Andreas, sampai 
kemeja panjang cowok itu. Kali ini Andreas tidak memakai 
hoodie ataupun jaket, hanya kemeja panjangnya yang 
tampak cukup sempit. 


Kalau Dara ingat-ingat lagi, Andreas tidak pernah memakai 
kemeja lengan pendek padahal setiap murid punya dua 
kemeja: satu lengan panjang, dan satu lengan pendek. 
Kemeja Andreas selalu berantakan, tapi juga rapi di waktu 
yang sama. Berantakan karena tidak masuk ke celana, dan 
kancing-kancingnya terbuka sebagian, memperlihatkan t- 
Shirt putih yang Andreas pakai. 


Andreas memegangi leher Dara sekarang, dia melirik 
singkat pada bibir cewek itu, lalu membasahi bibirnya 


sendiri. Denger, tutur Andreas pelan, jangan ulangi itu, apa 
lagi bukan di depan gue. 


Dara mendecih kesal, dia juga tidak berniat menangis 
seperti itu lagi di depan siapa pun, bahkan di depan 
Andreas. Biasanya Dara selalu melakukan itu sendiri. 


Ngerti? 


Tidak ada respons positif yang Dara tunjukkan, cewek itu 
hanya merengut melihat pada mata Andreas yang tidak 
bergerak dari tatapannya. 


Hm? 


Meskipun sambil merengut dan dengan setengah hati, Dara 
mengangguk pelan. Dia tidak benar-benar peduli pada 
perkataan Andreas. 


Dara menarik napas kaget ketika cowok itu mencium 
pipinya lagi, dia membelalak kaku saat Andreas 
menggigitnya. Kalau begini, Dara jadi ingin tahu, kenapa 
Andreas melakukan itu? 


Dara diam di kelas hampa itu bersama Andreas, dia tidak 
mungkin kembali ke kelasnya sendiri mengingat kondisinya 
yang habis menangis: mata bengkak dan hidung merah. 
Andreas juga tidak bilang apa-apa, itu artinya Dara boleh 
tetap di kelas ini yang sekarang dia yakini sebagai kelas 
khusus untuk cowok itu. 


Dara menoleh ketika pintu terbuka dan gurunya masuk. 
Wanita berkacamata itu sempat terkejut melihat Dara, tapi 
tidak berkata apa pun. 


Mrs. Bentley memberikan dua lembar kertas yang sudah 
terlampir beberapa soal penuh angka serta dua pensil. 


Waktunya 20 menit, selamat mengerjakan, ucap Mrs. 
Bentley sebelum pergi dan menutup pintu. 


Dara berusaha tidak terganggu dengan keberadaan Andreas 
yang adalah seorang jenius di sampingnya. Pantas saja 
cowok itu tidak pernah membawa tas ke sekolah, pasti 
karena semua yang dia butuhkan sudah disediakan pihak 
sekolah. Dara tahu Andreas tidak akan mencontek, tapi itu 
tetap saja membuatnya waspada. 


Tidak sampai sepuluh menit Andreas meletakkan pensilnya 
dan bersandar ke kepala kursi, memperhatikan Dara yang 
sedang merengut sambil menuliskan angka-angka di kolom 
jawaban. Dara menoleh, menatap Andreas dengan mata 
yang seolah akan lepas, cewek itu selesai beberapa menit 
kemudian. 


Mrs. Bentley datang lagi hanya untuk mengambil kertas 
jawaban Andreas dan Dara, lalu meninggalkan dua lembar 
kertas penuh huruf yang adalah materi bab baru dari 
pelajaran selanjutnya. Baik Andreas ataupun Dara masih 
tidak mengeluarkan suara sampai Mrs. Bentley pergi, 
kemudian Andreas mendadak beranjak dari kursinya sambil 
memegangi tangan Dara. 


Lepas! seru Dara kesal. Dia ingin belajar, bukan bertengkar 
lagi dengan Andreas sampai akhirnya Dara yang kalah, lalu 
menangis keras seperti tadi. 


Andreas masih memegangi pergelangan tangan Dara, 
sedikit membungkuk tepat di depan wajah cewek itu. Dara 
sampai harus mendongak untuk melihat Andreas yang tepat 
di atasnya. Tangan Andreas yang lain terulur, menarik bibir 
Dara ke bawah dengan ibu jari, lalu tatapannya naik ke 
mata cewek itu. 


Gue mau makan. 


Gue gak mau nemenin lo! tukas Dara. 


Gue gak nanya lo mau atau nggak. Andreas berdiri tegak 
lagi. Ayo, Dara. Kita cuma berdua di sini, jangan keras 
kepala. 


Seketika Dara bergeming, ingat jelas apa saja yang sudah 
Andreas lakukan padanya setiap kali dia jadi keras kepala. 
Meskipun terpaksa, Dara berdiri mengikuti tarikan Andreas 
ke luar. 


Andreas menarik pinggang Dara ketika dia akan berbelok ke 
arah lorong yang lebih dekat ke kantin, lalu membawanya 
ke lorong lain. Dara sudah protes dan banyak bertanya pada 
Andreas, tapi cowok itu bahkan hanya melihatnya dengan 
ekspresi datar. 


Mulut lo cuma pajangan, ya? tanya Dara kesal. 


Andreas mendengkus, melirik kanan-kiri, kemudian 
mendorong Dara pada dinding. Andreas mengunci cewek itu 
di antara lengannya. Mau tau apa yang bisa mulut gue 
lakuin ke lo? jawab cowok itu setangah bertanya. 


Dara melihat tatapan Andreas turun ke bibirnya perlahan, 
gerak bola mata cowok itu begitu halus. Dara terperanjat, 
menangkap sinyal aneh. 


Dara mengerti, dan itu membuatnya memerah. Kontan Dara 
mendorong Andreas, walaupun berakhir hanya mampu 
membuat cowok itu berdiri tegak alih-alih membayanginya 
seperti tadi. 


Lebih baik lo diem daripada gue jadiin lo sarapan hari ini, 
peringat Andreas sambil menarik Dara melewati lorong. 


Mereka memasuki kantin yang sepi, kalau status Andreas 
adalah murid biasa, Dara yakin mereka akan dipanggil ke 
ruang BK karena sudah melanggar peraturan sekolah: ke 
kantin saat jam pelajaran berlangsung. Dari yang Dara 
ketahui, saat orang normal harusnya menyebut ini jam 
makan siang, Andreas justru baru akan sarapan. 


Andreas duduk di depan Dara dengan aura anehnya, yang 
jadi terasa jelas sejak Dara mulai menerjemahkan kalimat- 
kalimat ambigu Andreas. 


Lo suka apa? tanya Andreas tanpa membaca buku menu 
yang selalu di meja. 


Dara yakin Andreas sudah hafal setiap kata di dalam buku 
menu, dia juga, tapi terkadang orang normal masih akan 
membacanya untuk mempertimbangkan. Dara menyipit 
pada Andreas. Semuanya kecuali lo, sungutnya. 


Andreas mendengkus pelan, dia tidak lagi menanyai Dara. 
Menunggu dalam diam, Andreas menatap Dara lagi-lagi 
dengan tatapan seperti baru menemukan manusia sampai 
cewek itu memerah dari wajah ke telinga. Beberapa menit 
kemudian pelayan kantin datang lagi, dan mereka jadi fokus 
makan tanpa menimbulkan suara apa pun. 


Coklat di sudut bibir lo, celetuk Andreas sambil melihat 
sudut bibir Dara. Cewek itu menatapnya, kebingungan di 
beberapa detik pertama. Bersihin sebelum gue yang lakuin 
itu. 


Dara spontan meraih tisu, mengusap sudut bibir dengan 
wajah memerah kesal. 


Andreas: *exists* 


Dara: 


Andreas: "Lebih baik lo diem daripada gue jadiin lo 
sarapan hari ini" 


Aku: 


11 Miss Me 
Andreas. A 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Hampir setiap hari Dara menguji dirinya dengan berbagai 
macam soal, mempelajari materi mendatang, lebih giat lagi 
dari sebelumnya. Dara tahu musuhnya bukan sembarang 
orang, Andreas itu bukan lagi seperti Stefani, cowok itu 
adalah saingan yang lebih berbahaya lagi. Sialnya, Andreas 
punya kuasa kepada Dara. 


Mengenyahkan semua pikiran tentang Andreas, Dara 
kembali sibuk mencari berbagai paket soal untuk 
dikerjakan. Kata Tian, Dara sedang menyiksa diri sendiri 
dengan jam belajar seperti itu. Namun, bagi Dara ini 
namanya usaha. Dia tidak seberuntung anak-anak lain. 


Misalnya saja Mia, anak terakhir, kakak laki-lakinya sudah 
bekerja, orang tuanya juga bekerja, jadi yang membiayai 
hidup Mia ada tiga orang. Kurang sehat apa hidupnya? 


Lalu malam Senin di awal bulan, Ibu memanggil Dara dan 
Annastasia ke ruang keluarga. Ini perihal pembagian uang 
saku bulanan, dan Dara tidak berharap banyak untuk 
haknya. Ibu memberikan dua amplop cokelat, satu untuk 
Annastasia, satu lagi yang lebih tipis diberikan untuk Dara. 
Tanpa membuka isi amplop, Dara menggenggamnya erat. 


Kok, sedikit, Bu? tanya Annastasia lembut. 


Dara hanya melirik ketika Ibu dengan senyuman hangat 
menjawab, Tagihan listrik kita agak membengkak, Sayang. 
Bulan depan Ibu bakal tambahin lagi, ya? 


Annastasia tersenyum sumringah. Janji, ya, Bu? Dia bicara 
lagi dengan suaranya yang terdengar seperti tuan putri. 


Ibu mengangguki dengan mudah, Dara diam-diam meringis 
tahu diri. Merasa tidak ada lagi yang ingin dibicarakan, Dara 
berpamitan ke kamar lebih dulu. Dia hanya mendengkus 
pelan ketika di anak tangga, samar-samar Dara mendengar 
Annastasia sedang membicarakannya tentang sesuatu yang 
buruk. 


Di kamar Dara membuka amplop cokelat, menghitung uang 
yang dia dapat bulan ini. Ada sepuluh lembar uang seratus 
ribu, Dara menghela napas pasrah. Satu juta rupiah itu 
biasanya jumlah uang saku untuk satu bulan, bersih, 
sedangkan kebutuhan di luar itu juga banyak. Jadi, Dara 
mulai memikirkan bagaimana harus membagi uang itu 
tanpa mengurangi isi tabungan. 


Rasanya tidak adil karena Annastasia dapat dua kali lipat, 
tapi bukan hak Dara untuk protes, dia hanya menumpang di 
rumah ini walaupun segala sesuatu di sini adalah milik 
Ayah; orang tua kandung Dara. Melupakan perasaan yang 
hanya akan mengalihkannya dari belajar, Dara segera 
menyimpan uang lalu tidur. 


Pagi harinya, ada kuis tambahan lagi seperti biasa, Dara 
merasa tenang sudah mempersiapkan itu jauh-jauh hari. Dia 
bisa menjawab soal-soal dengan lancar, meskipun di akhir 
Dara tetap berpikir bahwa Andreas pasti bisa 
menyelesaikannya lebih cepat dari siapa pun. 


Kenapa ada manusia seperti itu? Maksud Dara, bagaimana 
bisa seseorang yang nakal tetap punya otak jenius? Lalu 
dianugerahi rupa yang tidak manusiawi, dengan uang 
melimpah. Apa Tuhan sedang merasa sangat senang saat 


menciptakan Andreas sampai-sampai Dia lupa meletakkan 
kekurangan juga? 


Ah, omong-omong soal Andreas, Dara tidak melihat cowok 
itu sudah empat hari termasuk weekend. Dara berpikir 
cowok itu lebih baik ditelan bumi saja sekalian daripada 
harus membuatnya tidak tenang dengan perasaan aneh 
begini. Dara jadi ingin melihat Andreas terus-menerus, 
khawatir dia akan lupa pada rupa cowok itu. 


Damn, what was that? bisik Dara pada dirinya sendiri 
setelah sadar bahwa dia baru saja berpikir untuk melihat 
Andreas di lantai atas. 


Miss me? 


Dara spontan melompat mundur, dia mendelik pada 
Andreas yang bersandar pada rak buku perpustakaan 
dengan jaket melapisi kemejanya. Lihat itu, Dara baru saja 
memikirkannya dan cowok itu tiba-tiba muncul seperti 
hantu. 


Tatapan Andreas meneliti wajah Dara dengan gerak bola 
matanya yang tidak normal: terlalu mulus. 


Mimpi, bisik Dara sinis. 


Masa? Andreas mendekat, tangannya terulur menyentuh 
pipi Dara, lalu tanpa peringatan menarik dagu cewek itu ke 
arahnya. Andreas lagi-lagi mencium pipi Dara. Apa yang 
baru aja lewat di sini? tanyanya kemudian, mengetuk 
kening Dara dengan telunjuk. 


Dara mendesis kesal, dia pasti akan meneriaki Andreas 
kalau saja mereka tidak sedang di perpustakaan. Jangan 
cium gue sembarangan! peringat Dara dengan nada rendah 
penuh penekanan. 


Andreas meraih satu buku di dekat kepala Dara, lalu 
menyelipkannya di pelukan cewek itu bersama satu buku 
yang lain. Andreas meletakkan satu tangan di saku jeket, 
lalu satu lagi menekan pipi Dara dengan jemari sebelum 
meneliti telinga kiri cewek itu. Memegangi tiga tindik yang 
salah satunya berbentuk bintang. 


Kenapa? Andreas berbisik datar. Jadi gue harus apain lo, 
Dara? tanya cowok itu seolah benar-benar ingin tahu. 


Dara menyipit penuh selidik, dia pikir Andreas tidak perlu 
selalu menyentuhnya seperti itu. Apa lagi sampai menggigit 
pipi Dara seolah dia adalah boneka menggemaskan. 


Atau lo mau bales dendam? Andreas menarik satu alis ke 
atas beberapa detik. Boleh. Lo boleh lakuin itu ke gue, di 
sini, Ucapnya sambil menunjuk pipi. Atau di sini. Andreas 
menunjuk bibirnya sendiri. 


Gila, pikir Dara. Dia mendengkus tak habis pikir. 


Lo harus berhenti keliatan gemesin dan gue juga bakal 
berhenti cium lo kayak tadi. 


Dara mengernyit kebingungan. Gue bahkan gak tau caranya 
jadi gemesin? jawab cewek itu setengah bertanya. 


Andreas berdiri di depan Dara, memegang leher cewek itu 
dengan dua tangan. Jangan cari gue, ucapnya kemudian. 
Beberapa hari ke depan, kalo lo gak liat gue, jangan cari gue 
ke mana pun. Andreas menunduk, menempelkan bibirnya ke 
pipi kiri Dara lama. Seolah berkata Gue bakal kangen 
gangguin lo sampe muka lo merah kayak mau meledak. 


Siapa bilang gue bakal cari lo? tanya Dara kesal. 


Andreas menatap Dara serius, seolah cowok itu bisa 
membaca dan mengetahui apa yang terjadi dalam kepala 
Dara. Gue tau lo pengen lakuin itu, tapi jangan. 


Dara mendengkus sinis. Gak jelas lo, ketusnya sebelum 
berbalik meninggalkan Andreas. Sumpah, Dara harus 
melindungi pikirannya sekarang, khawatir Andreas benar- 
benar bisa mengetahui semua. 


Sampai hari Rabu, Dara memang benar-benar tidak melihat 
Andreas, bahkan ketika dia berdiri sendirian di lorong-lorong 
sepi secara sengaja karena di sana Andreas biasa muncul. 
Dara jadi menebak-nebak cowok itu adalah sejenis murid 
yang hanya masuk sekolah seminggu sekali. Tapi 
memangnya kenapa Dara tidak boleh mencari Andreas? 


Menendang pertanyaan yang membuat gelembung besar 
dalam kepalanya, Dara berlari kecil ke luar gerbang setelah 
memperhatikan area parkir. Di luar sudah ada motor ninja 
yang bentuk dan warnanya familiar. 


Tapi Dara merasa tidak punya urusan dengan Bio kecuali 
cowok itu berniat jadi tukang ojek gratisan lagi. Dara berdiri 
beberapa meter dari Bio, menunggu-nunggu kendaraan 
umum yang kemarin lewat. 


Kalo ada yang gratis, kenapa harus nunggu yang bayar? 
tanya Bio, tiba-tiba sudah berdiri di depan Dara. Mau pulang 
bareng? tawarnya. 


Dara mendongak, melihat mata cerah di balik helm 
beberapa detik sebelum melihat jalanan. Dua detik setelah 
itu Dara mengangguk setuju, paling tidak dia harus 
menghemat uang saku bulan ini untuk kebutuhan 
mendadak. Belum lagi kebutuhan penting lain setiap 
bulannya juga pasti akan merepotkan. 


Kita makan dulu gimana? 


Dara mengangguk saja, tidak akan susah payah menolak 
karena dia juga harus makan atau akan kelaparan. Ibu tidak 
mungkin menyiapkan makanan untuk Dara, apa lagi sampai 
membeli. Jadi Dara harus pandai memanfaatkan keadaan 
dan cowok-cowok ini, atau dengan kata lain: main cantik. 


Bio pasti punya tujuan untuk semua perbuatannya, entah 
itu hanya karena dia terlalu baik dan ingin banyak amal 
untuk masuk nirwana, atau ada maksud lain. Dara juga 
punya tujuan sendiri menerima tawaran cowok itu. Mereka 
saling menguntungkan, jadi Dara pikir tidak ada yang salah 
di sini. 


Mereka memasuki restoran mahal bukan pilihan Dara. Tidak 
heran, Dara tahu harga sepatu Bio bahkan lebih mahal dari 
harga iOS yang Dara pakai sekarang. 


Bio memperhatikan Dara seperti yang sering dilakukan 
Andreas. Tapi tatapannya lebih kepada berbinar samar 
dengan senyum geli tertahan, alih-alih tatapan ingin 
menelan hidup-hidup. 


Apa gue boleh anter-jemput lo? tanya Bio tiba-tiba. 


Tawaran itu sangat bagus karena Dara benar-benar dalam 
posisi sangat membutuhkan, tapi di sisi lain dia juga 
memikirkan risiko apa saja yang mungkin dia dapat. Apa 
gue harus kasih sesuatu buat itu? jawab Dara setengah 
bertanya. Semacam imbalan? 


Bio terkekeh geli. Boleh, kalo lo mau, kalo lo gak mau gue 
juga gak bakal maksa soal imbalan. Kemudian Bio menarik 
sebelah sudut bibir beberapa detik. Berapa mantan pacar 
lo? 


Dara mengerutkan kening, mengingat-ingat siapa saja yang 
sudah pernah jadi pacarnya saat SMP. Bukan karena terlalu 
banyak, justru karena hanya beberapa, Dara jadi sulit 
mengingat mereka. Apa lagi cowok-cowok itu tidak penting 
untuk Dara. 


Entah, sekitar sembilan? 


Bio mengangguk paham. Do you have a crush on someone? 
Bio bertanya lagi. 


Nope, ujar Dara datar. 
Oh, ya? But everybody wants you. 


Tidak tahu harus merespons seperti apa, Dara bahkan tidak 
berpikir bahwa ucapan Bio itu benar. Dia hanya 
mendengkus pelan. / don t think so, tuturnya santai. 


Bio terkekeh geli. Dara jadi memperhatikan wajah cowok itu 
sekilas. Matanya bagus, rambutnya pirang, hidung 
mancung, bibir tipis. Kalau Mia yang melihat Bio, cewek itu 
pasti akan mimisan. Lalu tatapan Dara beralih pada tangan 
kiri Bio, cowok itu memakai sarung lengan hitam di sana. 
Entah hanya gaya, atau menyembunyikan sesuatu. 


Mau liat? Bio melipat tangan di meja, mencondongkan 
badan ke arah Dara, seolah tahu bahwa cewek itu sempat 
penasaran. 


Bahkan sebelum Dara menyetujui, Bio tergerak sendiri 
untuk menarik sarung lengannya ke atas. Kemudian 
berhenti di siku karena sepertinya itu sudah tidak bisa 
ditarik lagi. Perlahan tatapan Dara meneliti dari pergelangan 
tangan Bio sampai sebatas siku bahkan dia yakin di sana 
masih ada yang lain, matanya melebar beberapa detik. 


Wow .., kata Dara lirih. 


Gak sabar buat update part 20 ke atas 
<()> 


Temui Bione Carpenter: 


Dan aku: 


12 La La Lost You 


Ifi m honest, I d call, but I m trying to let go. And I hope you 
re happy. 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Sudah hari Jumat, Andreas tidak terlihat di mana pun, 
bahkan di kelas khusus cowok itu. Dara nekat pergi ke kelas 
itu untuk melihat tanda-tanda kehidupan Andreas, tapi dia 
tidak menemukan apa pun selain kelas yang terkunci. 


Karena Andreas bilang supaya Dara tidak mencari cowok itu, 
dia justru jadi penasaran setengah mati. Perasannya 
berantakan antara marah dan lega, Dara tidak tahu harus 
merasakan yang mana. 


Kelas dance baru saja berakhir, Dara tidak tahu kenapa 
bahunya menurun secara refleks; pasrah hari berakhir dan 
benar-benar tidak menemukan Andreas. Apa itu semacam 
trik? Andreas mungkin sengaja bertindak seolah dia lari 
setelah mencuri kewarasan Dara, dan justru sengaja 
membuat cewek itu jadi penasaran lalu mengejarnya. 


Dara hanya ingin tahu Andreas di mana dan apakah musuh 
besarnya itu masih hidup. Dara sekali lagi ke lantai atas, 
melihat-lihat seluruh lorong sepi, dan berakhir di dekat 
ruangan kepala sekolah. Beberapa meter dari pintu, Dara 
berdiri diam, menebak-nebak apa yang kepala sekolah 
pikirkan saat memisah kelas Andreas. 


Padahal Andreas anak pemilik sekolah, kenapa kepala 
sekolah berani bersikap seperti itu? 


Maksud Dara, pemisahan kelas untuk Andreas itu seperti 
diskriminasi. Andreas jadi hidden victim untuk kasus 


terakhirnya, dan dia ditempatkan di ruangan lain. Cowok itu 
jadi pembicaraan buruk dari mulut ke mulut, bahkan tidak 
pernah berbaur dengan murid lain. 


Apa Andreas tidak kesepian? Karena jika Dara jadi Andreas, 
Dara pasti akan mati kesepian. 


Andreas juga jenius, tapi itu tidak pernah terlontar dari 
mulut-mulut tukang gosip kecuali Tian. Yang selalu Dara 
dengar hanya Andreas si murid nakal , Andreas si 
troublemaker , Andreas si mantan nara pidana , atau 
Andreas si pecandu narkoba . 


Lalu apa gunanya Andreas sekolah? Apa nilainya tetap 
diperhitungkan dalam pemeringkatan? Dara akan depresi 
jika dia adalah Andreas yang jenius, tapi otaknya tidak 
dihargai seperti itu. Tiba-tiba, Dara mengasihani Andreas 
untuk semuanya. 


Dara terperanjat, matanya melebar dengan rahang yang 
merenggang. Dara melihat Andreas, cowok itu baru saja 
keluar dari ruangan kepala sekolah dengan tampilan serba 
hitam dari atas ke bawah. 


Rapi dan berantakan. Celana jeans hitam sobek di kedua 
lutut, kemeja hitam lengan panjang dan bagian lengannya 
dilipat sampai siku. Baru kali ini Dara melihat Andreas 
membawa tas, dan sepertinya tas itu berisi sesuatu yang 
tipis tapi berat. 


Andreas? Dara berbisik. 


Andreas melihat Dara, sama sekali tidak terkejut seolah dia 
tahu bahwa cewek itu akan ke sana. Dengan langkah tenang 
Andreas mendekat, tanpa peringatan mencium pipi Dara, 
dan cewek itu masih saja membelalak ketika mendongak 
untuk menatapnya. 


Apa yang lo lakuin di sana? tanya Dara menuntut. Kenapa lo 
gak masuk sekolah? 


Entah sengaja atau memang tidak ingin menjawab, Andreas 
justru menarik tangan Dara untuk segera pergi dari sana. 
Dara terus bertanya, Andreas sesekali menunduk hanya 
untuk melihat ekspresi cewek itu dengan kekehan geli 
tertahan. 


Lo mau pindah sekolah? Dara kewalahan bertanya, Andreas 
tidak menjawab satu pun, paling tidak mengangguk atau 
menggeleng. Entah kenapa Dara jadi harap-harap cemas. 


Shut up, kata Andreas datar. 
Make me, sahut Dara bersungut-sungut. 


Kemudian Dara menyesali itu karena Andreas 
menanggapinya dengan serius. Andreas mendorong Dara ke 
dinding, ketika dia pikir cowok itu akan benar-benar 
membuatnya diam, Andreas hanya mengecup pipi Dara 
sangat lama. 


Andreas meletakkan tas hitamnya di dekat dinding dengan 
hati-hati, Dara merunduk, yakin ada sesuatu yang bisa 
pecah di dalam sana. Lalu Andreas juga mengambil tas Dara 
dari bahu kiri cewek itu. 


Dara menegang ketika merasakan sesuatu di pahanya. 
Karena kelas dance, Dara jadi memakai celana jeans pendek 
dan cropped tank top, tapi sepertinya itu merupakan pilihan 
buruk. Dara merintih, merasakan hal yang sama di perutnya 
juga, lalu itu berpindah di dekat tulang selangka Dara ketika 
Andreas berdiri. 


Di mana jaket lo? bisik Andreas tepat di telinga Dara. 
Andreas meletakkan satu tangan di dekat kepala cewek itu, 


dan satu tangan mengusap sisi pinggang Dara. 


Bibir Dara mengering, seperti tenggorokannya dan mereka 
sama-sama tidak berfungsi sekarang. Dara tersengal-sengal, 
dia ingin membungkuk memegangi lututnya yang bergetar. 
Andreas menatap turun ke arah Dara, balas melihatnya 
dengan mata kelam itu. 


Andreas merunduk beberapa detik, memeriksa tas Dara, dan 
cewek itu kembali menarik napas terkejut saat Andreas 
bahkan tidak melakukan apa pun. Dara merasakan tiga titik 
panas di badannya, dan itu membuat dia gila saat ini juga. 
Andreas menemukan jaket Dara, dan dalam gerakan cepat 
dia memakaikan jaket biru muda itu untuk Dara. 


Dara menarik napas panjang-panjang, menghela lewat 
mulut dengan jarak yang cukup jauh di setiap helaan napas. 
Ada sesuatu di atas mata kaki Dara saat Andreas 
membungkuk, sesuatu itu naik perlahan dan kembali 
membuat jantung Dara tersentak. 


Saat Andreas berdiri, memakaikan tas Dara di bahu kiri, 
sesuatu itu berhenti di pinggangnya, bergerak memutar 
mengikuti lingkar pinggang celana Dara. Berhenti di depan, 
di bawah pusar, itu adalah jemari Andreas yang kemudian 
menarik Dara untuk mendekat. 


Jangan kebiasaan, bisik Andreas, lalu mencium pipi Dara 
lagi. Apa jadinya kalo bukan gue yang grepein lo? 


Andreas gila, dan itu membuat Dara jadi gila juga. 


You re fucking cute, dan gue yang bakal tanggung resikonya 
sendiri, Andreas melanjutkan. Dia mengambil tasnya sendiri, 
meletakkan di bahu kiri, lalu memeluk Dara dengan satu 
tangan. 


Dara masih berpikir kenapa pertanyaannya tidak dijawab, 
dia yakin Andreas melakukan ini karena tidak ingin Dara 
mengetahui sesuatu. Lo mau pergi? bisik Dara di bahu 
Andreas. 


Yang Dara dengar, Andreas hanya mendengkus geli, 
kemudian menarik tangannya sambil berkata, Gotta go 
home, Little Girl. 


Itu tidak mengurangi rasa penasaran Dara setelah dia 
sempat jadi gila sesaat barusan. Dara menyelipkan kedua 
sisi rambut sebahunya ke belakang telinga, menatap 
Andreas yang baru saja duduk di balik kemudi. 


Dengan rasa ingin tahu yang meledak-ledak, tatapan Dara 
menajam, seolah matanya akan lepas. Dara tahu Andreas 
sadar dia sedang ditatap seperti itu, tapi entah apa yang 
membuatnya tetap bungkam. 


Oh, atau Andreas hanya sengaja agar Dara penasaran? 


Telanjur kesal, Dara melipat tangan di dada, melempar 
tatapan ke jendela mobil karena gedung-gedung tinggi itu 
lebih aman ditatap daripada Andreas. Kemudian Dara 
menunduk, masih merasakan bekas gigitan Andreas di tiga 
titik tadi. 


Dara meneguk ludah susah payah saat menemukan tanda 
merah di pahanya, dan itu masih membengkak. Jantung 
Dara seperti disentak lagi saat dia sadar tanda itu ada di 
perut dan di atas dadanya. 


Dara mimpi buruk yang sangat tidak masuk akal, itu sudah 
yang kedua sejak Andreas menghilang. Dalam mimpi, Dara 
ada di hutan dengan pohon-pohon berduri, lalu Andreas 
juga di sana, terserap kegelapan dan cewek itu tidak 
mampu melakukan apa-apa. Dara tidak suka mimpi buruk, 


dan itu membuatnya cemas sampai malam Senin, takut 
memejamkan mata karena khawatir mimpi itu datang lagi. 


Karena tidak bisa tidur dan kepalanya terus memikirkan 
Andreas, Dara buru-buru beranjak dari ranjang. Dia butuh 
segelas air untuk membantu pikirannya bekerja dengan 
baik. Dara cukup terkejut melihat Ibu di dapur, padahal 
biasanya wanita itu tidur lebih awal. 


Tumben kamu belum tidur, sindir Ibu sambil menutup lemari 
pendingin. 


Gak pa-pa, ucap Dara datar. 


Lalu hening, Ibu melakukan sesuatu di meja pantry, Dara 
tidak tahu apa yang wanita itu lakukan karena posisinya 
membelakangi Dara. Saat terdengar bunyi dentingan pelan, 
dan aroma dedaunan yang familiar tersebar di atmosfer, 
Dara yakin Ibu sedang membuat teh. Sejak kecil Dara juga 
suka minum teh, susu, cokelat hangat, bahkan kopi, apa Ibu 
tahu? 


Ibu biasanya membuatkan cokelat hangat untuk Annastasia, 
Dara jadi diam-diam ke dapur saat malam, ingin tahu seperti 
apa rasanya cokelat hangat. Kemudian jadi kebiasaan, tapi 
sepertinya Ibu tidak pernah tahu. 


Atau, apa Ibu pernah penasaran apa warna kesukaan Dara? 
Warna kesukaan Annastasia adalah merah muda, Ibu selalu 
bilang begitu saat membeli baju-baju baru untuk 
Annastasia. 


Dara, panggil Ibu tiba-tiba. Gimana rencana kuliah kamu? 


Mereka sudah berkali-kali membahas ini, Dara bahkan tidak 
pernah mengubah tujuannya. Masih sama, Bu, jawab cewek 
itu singkat. 


Ibu nggak sanggup membiayai kalian berdua, Annastasia 
mau Kedokteran, lanjut Ibu kemudian. Kamu lebih tua, jadi 
Ibu harap kamu bisa sedikit mengalah. Kalo kamu nggak 
dapat beasiswa, kuliahnya ditunda. Biar Annastasia 


Aku pasti dapet beasiswa, tukas Dara dingin. Dia 
meninggalkan gelas di meja. Malam, Bu. Aku mau tidur, 
Dara berpamitan singkat sebelum benar-benar pergi dari 
dapur. 


Sudut mata Dara berkedut, dia diam-diam terkekeh sinis 
saat mengundaki tangga. Padahal Ayah bilang beliau sudah 
meninggalkan sejumlah uang untuk biaya kuliah Dara, ke 
mana perginya uang itu? Dara bahkan tidak berani 
menanyakannya, Ibu mungkin saja akan menendang Dara 
ke luar rumah. 


Dara melewati malam tanpa mimpi, di Senin pagi semangat 
sekolahnya sedikit berkurang karena sibuk mencemaskan 
masa depan. Yang ingin dapat beasiswa bukan hanya Dara, 
dia punya musuh-musuh besar bahkan mungkin salah 
satunya adalah Andreas. 


Kata orang, jadi Dara itu serba enak, kapasitas RAM di 
otaknya sudah besar jadi dia bisa menampung banyak 
materi pelajaran dan memproses dengan waktu singkat. Tapi 
apa mereka tahu Andreas? Apa mereka bahkan tahu bahwa 
orang-orang seperti Dara masih tetap mengkhawatirkan 
masa depan? 


Tidak ada hal istimewa yang terjadi, sekolah berlalu seperti 
biasanya, entah karena Dara sedikit tidak bersemangat, 
atau karena sampai detik ini dia tidak melihat Andreas. 
Padahal baru Jumat lalu mereka bertemu, sekarang Dara 
sudah benar-benar ingin tahu apa Andreas masih hidup atau 
justru ditelan kegelapan seperti dalam mimpinya. 


Di lantai dasar yang sepi, Dara ingat jelas saat itu hujan dan 
dia bertemu Andreas lagi untuk yang kedua kali setelah 
beberapa tahun. Sekarang, Dara berdiri hampa di sana, 
entah apa yang dia harapkan dengan bergeming seperti 
patung. Dara berjalan ke arah toilet lantai dasar, 
langkahnya memelan seiring suara aneh yang terdengar 
beberapa meter di depan. 


Dara pikir itu hanya pikirannya yang kotor, tapi dia terpaku 
melihat Andreas dan Annastasia. Kalau saat di hotel tua 
Dara hanya melihat mereka akan berciuman, sekarang dia 
melihat mereka sedang melakukan itu. Dara cemas dan 
kesal, dia khawatir Andreas akan segera sadar pada 
keberadaannya, tapi Dara bahkan tidak bisa menggerakkan 
kaki untuk pergi. 


Sampai hal yang Dara khawatirkan benar-benar terjadi, 
Andreas mungkin merasa sesorang menatapnya: cowok itu 
melihat Dara dari posisinya yang jelas akan bisa menatap 
cewek itu lurus-lurus. Dara tersentak, kemudian 
mengumpulkan seluruh energi, memaksa kakinya untuk 
bergerak pergi dengan langkah panjang terburu-buru. 
Sekolah sudah sepi, harusnya Dara tidak menjadi saksi 
kejadian itu supaya jiwanya tidak bertambah kacau. 


Seseorang sudah menunggu Dara di depan gerbang, cewek 
itu bahkan baru ingat perjanjiannya dengan Bio: tentang 
antarjemput dan imbalan. Tanpa banyak berkata-kata, 
dengan raut wajah dan hati berantakan, Dara naik ke jok 
belakang motor Bio. 


Are you okay? tanya Bio sebelum menyalakan mesin motor. 
Lo keliatan marah banget, Bio melanjutkan. 


Gak pa-pa, jawab Dara datar. Dara tidak terbiasa mengeluh 
pada orang lain. 


Pengen bilang apa ke Andreas? 


(..) 


Spam next yuuu 


13 Dangerous Touch 


I guess you didn't care, and I guess I liked that. 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Bagi Dara, belajar adalah sebuah pelarian dari setiap 
perasaan yang membuatnya tidak nyaman: cemas: sakit: 
sesak: takut. Namun, kali ini rasanya belajar sama sekali 
tidak membantu. Karena sekeras apa pun Dara coba untuk 
tetap membaca paragraf itu berulang kali, tetap tidak ada 
yang bisa dia pahami. 


Otak Dara menolak untuk memproses materi-materi 
pelajaran, dan justru memikirkan banyak hal yang membuat 
dia semakin cemas. Dara khawatir bahwa uang saku 
bulanan tidak akan mencukupi kebutuhannya, atau tentang 
kuliah yang menghantui dia sampai ke alam mimpi. Belum 
lagi Andreas, Dara benar-benar khawatir karena di saat 
harusnya dia fokus belajar, Dara justru memikirkan bahwa 
ada sesuatu yang telah Andreas lakukan padanya. 


Ada rasa tidak nyaman yang sangat asing menggerogoti 
hati Dara, padahal bukan urusannya kalau Andreas 
mencium Annastasia. Sama sekali bukan urusan Dara bahwa 
Andreas masih akrab dan mencintai mantan pacarnya yang 
adalah adik Dara. Tapi sialnya Dara tidak bisa berhenti 
memikirkan itu. 


Dara butuh pertolongan, dan saat itu ada pesan masuk dari 
Mia. Kata Mia akan ada balap liar di salah satu jalan yang 
tidak familiar untuk Dara, dan cewek itu mengajaknya pergi 
untuk sekadar melihat cowok-cowok tampan. Sebelumya 
Dara tidak pernah menerima tawaran seperti itu, tapi 
sekarang dia tanpa berpikir dua kali menyetujui ajakan Mia. 


Ibu sudah tidak terlihat ketika Dara sembunyi-sembunyi 
melewati ruang tengah, dia berhasil ke luar rumah tanpa 
ketahuan. Taksi kiriman Mia sudah di depan, beberapa 
meter dari gerbang. Mia bilang Dara bisa langsung ke lokasi 
balap liar saja karena cewek itu sudah di sana, dan bersedia 
menunggunya. 


Dara tidak perlu membayar taksi karena Mia sudah 
menanggung itu lebih dulu, dan ketika sampai di tempat 
tujuan yang Dara lihat hanya deretan motor ninja. 
Sekumpulan orang yang seumuran dan sedikit lebih tua 
darinya. Tidak hanya cowok, tapi juga banyak cewek-cewek 
berpakaian terbuka. 


Untung saja Dara tidak mengenakan piyama karena itu akan 
sangat memalukan. Dara merapatkan jaket kulit di 
badannya, melangkah yakin ke arah seorang cewek yang 
sedang bicara pada cowok bertampang tengil. Itu Mia dan 
Tian. 


Lah? Bun? Kok, di sini? tanya Tian kaget. 


Gue yang undang, Mia menjawab. Kasian anak ini, sekali- 
kali harus tau dunia luar. Kemudian Mia meringis, tapi Tian 
kelihatan tidak setuju dengan ide cewek itu. 


Tian menatap Dara lagi. Jangan jauh-jauh, ye. Jangan sampe 
misah, bahaya lo dibawa orang, katanya serius. 


Dara mengangguk singkat, tatapannya menyapu pada 
lintasan saat Tian pergi ke arah gerombolan cowok-cowok di 
sisi lain jalan. Dara ingat bahwa jarang sekali ada rumah di 
sepanjang lintasan, jadi kegiatan anak-anak nakal ini tidak 
akan mengganggu orang lain. 


Deketan, yuk. Mia menarik tangan Dara untuk mendekati 
cewek-cewek yang sedang sibuk saling berjinjit demi 


melihat ke arah dua cowok yang siap adu kecepatan. 


Gue di sini, aja. Dara melepas tarikan Mia, memilih berdiri 
beberapa meter di belakang kumpulan cewek-cewek itu. 


Tentu saja Dara tidak akan berdesakan hanya untuk sesuatu 
yang tidak lebih seksi dari nilai A. Mia sudah terlindung di 
antara cewek-cewek lain, tapi Dara masih bisa melihat 
kepala cewek itu. Ternyata di sini juga sama saja 
membosankannya dengan di rumah. Tidak ada sesuatu 
yang bisa memacu kerja otak Dara, atau detak jantungnya. 


Dara terkesiap ketika bunyi gas motor bersahutan, dan tiba- 
tiba seseorang yang tinggi melewatinya. 


Ikut gue, Dara, ucap cowok itu sambil berlalu. 


Dara harusnya bisa untuk tidak mematuhi perintah itu, tapi 
setiap kalimat Andreas adalah magis yang mempersuasi. 
Kaki Dara refleks mengikuti Andreas ke arah deretan motor, 
dan di sana sangat gelap. Berbeda dari tempat orang-orang 
tadi berkumpul ada dua drum berapi di sisi jalan, dan 
beberapa lampu jalan. 


Punggung Andreas seperti sangat jauh, Dara sampai berlari 
kecil mengikuti hingga cowok itu berhenti. Tatapan mereka 
bertabrakan saat Andreas berbalik. Andreas melihat pada 
kaki Dara, kemudian naik ke pinggang, dada, dan kepala 
cewek itu. 


Seperti yang Dara selalu kenali, gerak tatapan Andreas 
terlalu mulus untuk manusia normal. Andreas mendekati 
Dara, sudah lebih dari lima detik mereka bertatapan dan 
cewek itu melengos sekarang. Dara memegangi satu 
lengannya, mencari-cari objek menarik untuk ditatap selain 
mata Andreas yang melihatnya dengan amarah. 


Dara pikir Andreas akan mengancamnya, atau mungkin 
marah-marah, tapi yang cowok itu lakukan justru menarik 
punggung Dara. Memeluknya erat. 


Beberapa detik pertama Dara membelalak terkejut, 
kemudian jantung Dara tersengat ketika ujung hidung 
Andreas menyentuh kulit lehernya. Mulai tersengal-sengal, 
Dara tidak bisa bergerak dalam pelukan Andreas, dan hanya 
menelan ludah susah payah. 


Ngapain lo di sini? Andreas berbisik. 


Dara tidak tahu bagaimana mengusir amarah yang 
bersarang di hatinya, tapi karena pelukan ini semua jadi 
sirna. Entah untuk kesalahan Andreas yang mana, yang 
jelas Dara sudah memaafkannya. 


Gue bakal anter lo pulang, lanjut Andreas sambil melepas 
pelukan. 


Sekarang Dara bisa memperhatikan cowok itu. Lagi-lagi 
Andreas terlihat seperti bayangan: celana jeans hitam: t- 
Shirt hitam: jaket bomber yang Dara tidak yakin warnanya 
hitam atau navy karena di sini gelap. Dara selalu menyukai 
tampilan cowok itu. 


Kenapa gue harus pulang? tanya Dara. 


Andreas menyelinapkan satu tangan di sisi pipi Dara, 
mengusap pipi cewek itu pelan-pelan. Dara selalu tahu 
kebiasaan Andreas yang lain: mencium pipinya lama. 


Di sini bukan tempat lo. Andreas mengusap bibir bawah 
Dara dengan ibu jari, mengikuti gerak jarinya dengan 
tatapan tenang sebelum kembali melihat mata Dara. 
Bahaya, tambah cowok itu. 


Lo bahaya itu sendiri, Andreas, ujar Dara serius. 


Ada seringai kecil di sudut bibir Andreas sebelum cowok itu 
membasahi bibirnya. Banyak begal, Dara. Dan bukan cuma 
gue cowok brengsek di sini, balasnya tak kalah serius. 


Tapi Dara merasa Andreas tidak boleh memberinya 
peraturan seperti itu, apa pun tujuannya. Dara tidak ingin 
Andreas berkuasa di atasnya, dan merenggut sisa 
kewarasan Dara. Gue gak mau, tolak Dara ketus. 


Andreas tidak terlihat kaget seolah dia juga hafal pada sifat 
keras kepala Dara. Jadi lo mau apa, Dara? Andreas 
mengucapkan lambat-lambat dan lirih. 


Dara melempar tatapan pada pohon-pohon tinggi di sisi 
kanan jalan. Khawatir melihat sesuatu di sana, dia kembali 
melempar tatapan kali ini pada sepatu putih yang dia 
kenakan. Dara jelas sudah bosan di sini, tapi dia ingin 
membangkang pada Andreas. 


Lo mau liat apa di sini? 
Entahlah, mungkin Andreas, pikir Dara diam-diam. 


Dara masih bergeming, dia tidak tertarik pada sesuatu yang 
berkaitan dengan balapan. Tapi Dara ingat untuk selalu 
membangkang pada Andreas, pada apa pun yang cowok itu 
perintahkan. Termasuk peraturan-peraturan yang tidak 
memperbolehkan Dara pergi ke beberapa tempat. 


Ayo, lo harus pulang sekarang. Andreas menarik pinggang 
Dara, membawanya ke arah salah satu motor ninja hitam. 
Benar-benar hitam sampai ke bingkai ban. 


Gue bilang, gue gak mau! Dara masih ingin keras kepala. 
Dara ingin tahu apa yang akan Andreas lakukan padanya di 


sini. 


Sepertinya Andreas kesal, Dara bersumpah melihat cowok 
itu menelan ludah. Andreas meraih pinggang Dara, 
mengusap sisi badan cewek itu di balik jaket kulit yang 
melindungi cropped t-shirt-nya. Tangan Andreas terasa sejuk 
di permukaan kulit Dara yang hangat, dan itu menimbulkan 
sengatan-sengatan aneh sampai lutut Dara bergetar pelan. 


Apa yang bikin lo gak mau? Andreas bertanya dengan nada 
bicara yang terdengar seperti menahan amarah. 


Gue gak suka dipaksa, Andreas, ujar Dara sinis. Gue gak 
suka dikasih aturan nggak jelas kayak yang lo kasih buat 
gue. Lo bilang, lo gak bakal ganggu gue, tapi lo bohong. Jadi 
jangan paksa gue buat nurutin lo sekarang. 


Andreas memperhatikan Dara seolah dia adalah spesies 
baru di muka bumi, dan hanya satu. Kemudian cowok itu 
mendengkus pelan. Andreas menyelipkan rambut Dara ke 
belakang telinga, kemudian mengusap sisi leher cewek itu 
pelan-pelan. 


Kalo gitu. Andreas memegang lengan Dara, melihat bibir 
cewek itu sebelum menatap matanya. Andreas membasahi 
bibir. Gue minta tolong supaya lo pulang. 


Kenapa lo selalu maksa gue pake cara kayak gitu? tanya 
Dara bersungut-sungut. 


Sesaat Andreas menyeringai kecil, kemudian menarik leher 
Dara, mencium pipi kanan cewek itu. Menggigitnya pelan 
sebelum menatap Dara lagi. Lo mau digrepein gue, atau 
mereka? jawab Andreas setengah bertanya. 


Dara refleks mengikuti lirikan Andreas, melihat cowok-cowok 
di sisi kiri jalan yang sedang merayu cewek-cewek 


berpakaian terbuka. Beberapa di antara mereka kerap kali 
melihat Dara seolah wmengawasinya. Refleks Dara 
mencengkeram jaket Andreas, mendekat pada cowok itu. 


Andreas, bisik Dara, ayo anter gue pulang. 
Yang Dara pikir kalo dia marah dan keras kepala: 
Yang sebenernya Andreas liat: 


Aku: 


14 He Wanted A Kiss 


Cek mulmed 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Dara merasakan sesuatu di punggung tangannya, refleks 
dia menggeser tangan untuk jadi alas kepala. Dara sedang 
tidur di perpustakaan, jam tidur malamnya terpotong karena 
balap liar sialan itu. Sebenarnya, niat awal Dara datang ke 
perpustakaan adalah untuk mempelajari materi besok pagi, 
tapi dia jadi mengantuk saat di luar mulai gerimis. 


Udara cenderung dingin, sampai rasanya Dara tidak ingin 
beranjak dan tetap tidur dengan kepala di atas meja. Entah 
dari mana datangnya dorongan kuat untuk membuka mata, 
Dara jadi ingat bahwa psikologi berkata: sesuatu sedang 
mengawasi saat seseorang terbangun tengah malam. 
Karena manusia bisa merasakan saat ada yang sedang 
memperhatikannya. 


Dara berkedip cepat dua kali, kemudian benar-benar 
membuka mata. Di detik-detik pertama Dara masih 
diselimuti kebingungan sesaat, sampai dia sungguhan sadar 
bahwa Andreas ada di depannya. Dara refleks terduduk 
tegap, tapi berusaha tidak mengindahkan keberadaan 
Andreas. 


Di luar hujan justru semakin deras, langit gelap, dan ada 
titik-titik air hujan pada permukaan kaca jendela di depan 
Dara. Cewek itu mengusap mata pelan, kemudian kembali 
merunduk pada buku cetak di meja, mengambil pulpen 
untuk mencatat poin-poin penting. 


Andreas menarik kursi Dara dengan satu tangan, dan itu 
membuat bunyi singkat yang cukup menyakiti telinga. Dara 


mengembuskan napas kaget, lalu menopang dagu, 
berusaha tetap fokus belajar saat Andreas berniat 
mengganggunya. 


Tatapan Dara teralih pada punggung tangan kanannya. 
Tampak bekas lembab, memerah dan tekstur kulitnya 
membengkak. Dara mendelik pada Andreas. Jangan ganggu 
gue, bisiknya ketus. 


Nggak capek? tanya Andreas datar. 


Dara tahu maksud cowok itu, tapi dia hanya diam. 
Walaupun Dara kelelahan belajar, dia akan tetap melakukan 
itu sampai matanya sakit, tangannya memar karena 
menulis, dan syaraf-syaraf di tangannya turut nyeri. Hanya 
itu yang bisa Dara lakukan untuk masa depan yang entah 
akan bagaimana. 


Lo gak perlu berlebihan, Andreas menambahkan. Dia 
menarik pulpen Dara, meletakkan di atas buku catatan 
cewek itu, lalu menutup buku cetak, menumpuk mereka 
sebelum menyingkirkannya. Andreas memutar pinggang 
Dara, mereka berhadapan sekarang. Istirahat. Kasian sama 
diri lo sendiri, ucapnya tenang. 


Kalau Dara istirahat, pikirannya justru semakin berisik dan 
dia tidak tahu caranya mengatasi itu. Kenapa lo ke sini? 
tanya Dara pelan. 


Andreas mengedikkan bahu santai. Cowok itu mengenakan 
hoodie abu-abu, seperti warna awan hari ini. Mau ke luar? 


Dara tidak memperhatikan pertanyaan Andreas, dan justru 
kembali bertanya, Kenapa lo selalu pake hoodie? 


Tatapan Andreas pada mata Dara sekilas terlihat seperti 
sedang memohon pertolongan, kemudian itu hilang tertutup 


aura datar dan magisnya. Satu pertanyaan, satu hickey. 
Oh. 


Refleks Dara memegangi punggung tangan kanannya, 
merasakan tanda ciptaan Andreas yang masih terasa 
berkedut. Lo udah bikin satu, bisik Dara. 


Andreas menyeringai kecil. Lo udah nanya dua kali, 
jawabnya sambil berbisik juga. 


Dara menghela napas pasrah. Gue gak bakal nanya lagi, 
tuturnya kesal. Dara meraih buku cetak, mengembalikan 
pada rak buku sesuai deretan. 


Andreas beranjak, mendahului Dara ke luar perpustakaan 
dengan penutup kepala yang terpasang. Dara menatap 
punggung tegap Andreas seolah tatapannya adalah pisau 
yang dibuat khusus untuk menusuk-nusuk punggung cowok 
itu. 


Secara sadar Dara jadi memperhatikan gerak-gerik Andreas 
dan respons orang-orang di sekitarnya. Andreas tidak 
menunduk, tapi Dara yakin penutup kepala dari hoodie 
yang cowok itu kenakan bisa menutupi setengah wajahnya. 
Dara menyimpulkan sesuatu yang membuatnya jadi 
mempercepat langkah, menyeimbangi Andreas. 


Lalu Dara terperanjat karena Andreas langsung 
menggenggam tangannya. Mereka berhasil melewati lorong- 
lorong penuh manusia, sekarang hanya ada mereka di 
sepanjang lorong menuju kafetaria. Dari dinding kaca 
kafetaria, Dara bisa menebak hanya akan ada dia dan 
Andreas di dalam sana nanti, ditambah kasir. 


Dara mengambil sekaleng susu beruang, sama seperti 
Andreas. Kemudian mengikuti cowok itu ke deretan rak yang 


menyimpan makanan ringan. Dara sibuk memperhatikan 
Andreas sambil mendongak, kebingungan bagaimana cowok 
itu bisa lebih tinggi dari setiap rak di kafetaria. 


Andreas? Kasir wanita itu bahkan mengenal Andreas. 
Tatapannya turun pada Dara. Sekarang sama Dara? 


Gue nitip ini. Andreas tidak mengindahkan pertanyaan 
kasir, dia justru meletakkan satu per satu makanan ringan di 
pelukan Dara ke meja kasir. Ntar balik gue mampir, 
lanjutnya datar. 


Sekali lagi Dara memperhatikan Andreas saat cowok itu 
mengeluarkan dompet hitam dari saku celana. Membayar 
semua melalui kartu debit. Mereka ke luar hanya membawa 
susu beruang, dan duduk di salah satu meja di ujung lorong 
kafetaria. 


Dara menatap buku catatannya yang sudah tertekuk karena 
sempat dimasukkan ke saku rok. Kemudian menatap 
Andreas, dia sudah membuka mulut akan bertanya, tapi 
kemudian urung karena mengingat bahwa satu pertanyaan 
dihargai dengan satu hickey. 


Andreas memperhatikan itu, gerak-gerik Dara yang 
membuatnya menahan seringai geli. Dara, panggil Andreas, 
dan cewek itu mendongak sambil berusaha membuka 
kaleng susu. Ayo pulang bareng lagi. 


Alis Dara berkerut sekilas, kemudian memperhatikan kaleng 
susunya yang sudah terbuka dengan usaha sendiri. Dara 
berpikir keras karena pulang dengan Andreas setidaknya 
lebih aman dibanding Bio, tapi Dara sudah menerima 
perjanjian itu dan sudah berlangsung selama beberapa hari. 


Bio memang tidak melakukan sesuatu yang buruk, tapi Dara 
selalu merasa was-was mengingat bagaimana cowok itu 


menatapnya. Padahal Andreas berkali lipat lebih 
mengerikan, lebih tinggi, dan ... baiklah, lebih tampan. 
Mungkin karena Andreas dan Dara satu sekolah, mungkin 
karena itu dia merasa aman. 


Gue nggak bisa, jawab Dara akhirnya. 


Lo cuma harus bilang Nggak sama cowok itu, atau perlu gue 
yang bilang? 


Dara tersentak. Ap 


Apa maksud gue? tukas Andreas, menebak pertanyaan 
Dara. Ya, Dara, cowok pirang yang anter-jemput lo akhir- 
akhir ini. 


Masih hujan. Hal yang paling tidak disukai Dara, tapi kali ini 
dia bersyukur karena Bio jadi tidak perlu menjemputnya. 
Dara tidak perlu berbohong besar untuk menutupi bahwa 
dia pulang bersama Andreas. Tapi meskipun Andreas 
memiliki mobil, nyatanya mereka tetap harus terjebak di 
lantai dasar, berdua. 


Sini, perintah Andreas yang selalu terdengar persuasif. Lo 
kedinginan, lanjutnya. 


Dara mendengkus sinis, dia menggeser posisi jadi lebih jauh 
dari Andreas. Sekarang posisi Dara ada di ujung kursi, dan 
itu lebih baik daripada menuruti Andreas. Ini salah Dara 
karena dia lupa membawa hoodie, apa lagi earphone, hari 
ini memang terlihat cerah sejak pagi, lalu menjelang siang 
langit justru menggelap. 


Entah sudah berapa jam, hujan masih awet dengan 
rintiknya yang cukup deras. Dara mengira-ngira kapan 
hujannya akan berhenti, lalu mendesah frustrasi karena itu 
mustahil mengingat langit tertutup awan putih keabu- 


abuan. Dara terlonjak kecil ketika tas di pangkuan yang dia 
gunakan untuk menutup paha justru berpindah ke samping, 
itu bukan kegiatan magis karena Andreas yang 
melakukannya. 


Andreas meloloskan hoodie ke kepala Dara, kemudian 
membantu cewek itu memasukkan lengan-lengan kecilnya 
ke dalam lengan hoodie. Dara terlihat lebih kecil lagi saat 
hoodie besar abu-abu itu sudah terpasang. Andreas 
mendengkus pelan, kemudian duduk di samping cewek itu, 
mengikis seluruh jarak. 


Dara melirik tasnya yang berpindah lagi ke sisi kiri Andreas, 
dia jadi tidak punya sesuatu untuk dipegang selagi berpikir 
apa yang harus dia lakukan karena ada Andreas di sini, 
bersamanya. Dara memegangi ujung hoodie, mengusap 
pelan-pelan karena kain hoodie itu terasa sangat lembut. 
Kemudian Dara beralih membuat garis-garis lurus mengikuti 
pola rok pendeknya. 


Lo ikut kelas tambahan? tanya Andreas tiba-tiba. Dara 
mengangguk singkat sebagai jawaban. Club? tanya Andreas 
lagi. 


Modern Dance, jawab Dara pelan. Dara sudah hampir 
bertanya apakah Andreas juga mengikuti kelas tambahan, 
atau apakah cowok itu punya keahlian lain selain memaksa 
Dara untuk mengikuti peraturannya. Namun, tentu saja Dara 
ingat soal Satu pertanyaan, satu hickey , dan itu 
membuatnya bungkam. 


Kalo gitu lo pasti kenal Cc. 


Celine? tanya Dara, kemudian terperanjat karena dia tidak 
bisa menahan diri untuk tidak bertanya. 


Andreas menyeringai kecil, kemudian tangannya yang 
semula bersidekap jadi menekan pipi Dara dengan jemari. 
Lupain soal hickey, ucapnya santai. 


Celine Athanius, kata Dara. Baru menyadarinya. Adek lo? 
tanyanya kemudian. 


Andreas tidak menjawab, tapi dari caranya menatap Dara itu 
pasti sebuah Ya . Dara meneliti tatapan Andreas lagi, 
mengagumi betapa mengkilap mata hitam itu, tapi juga 
kosong di waktu yang sama. Dara beralih meneliti lengan 
Andreas, penasaran kenapa urat-urat tangan cowok itu bisa 
menonjol. Andreas sepertinya tidak menyembunyikan 
sesuatu di lengannya, maksud Dara ... Bio menyembunyikan 
tato di sepanjang lengannya dengan kaus lengan. 


Dara sempat berpikir Andreas juga menyembunyikan 
sesuatu karena cowok itu selalu memakai pakaian berlengan 
panjang. Tapi sepertinya tidak. Dara melihat dua gelang di 
tangan kiri Andreas, yang hitam dengan pengait perak, dan 
satu lagi warna merah seperti benang takdir. Apa itu bahkan 
memiliki arti? 


Jadi .... Dara membasahi bibir. Nama belakang lo Athanius? 
tanyanya hati-hati. 


Dara merasa seakan sedang berkaca dengan refleksi yang 
berbentuk cowok tinggi besar, dia dan Andreas sama-sama 
punya adik yang seumuran dengan mereka sendiri. Tapi 
bedanya Dara dan Annastasia bukan saudara kandung di 
mana pasti Andreas dan Celine adalah sebaliknya. 


Andreas hanya menatap Dara sambil bergeming, itu adalah 
tatapan memohon belas kasihan seolah Dara melakukan 
sesuatu yang kejam. Andreas meraih pipi Dara, 
mengusapnya pelan. Itu pertanyaan bagus, ujarnya. 


Andreas menekan bibir bawah Dara dengan ibu jari. Gue 
bakal minta satu ciuman buat itu. 


Dara terperanjat, kemudian menepis tangan Andreas dan 
menghindari tatapan cowok itu. Gak usah dijawab, gak 
penting, kata Dara dengan penekanan bernada kesal. Lagi 
pula, tentu saja nama belakang Andreas adalah Athanius. 
Dara hanya penasaran karena cowok itu bahkan tidak 
pernah terlihat memakai tanda pengenal. 


Kenapa Andreas harus seperti itu? Seperti magis yang 
menarik perhatian karena kekuatan misterius. 


Lo alergi udara? Andreas bertanya dengan nada tenang 
seolah dia tidak baru saja meminta satu ciuman dari Dara. 


Gue alergi sama orang-orang sok misterius, ujar Dara 
bersungut-sungut. 


Gue serius. 


Dara menoleh, memelototi Andreas sebelum kembali 
menatap ke depan sambil bersidekap dan merengut. Gak, 
tuturnya ketus. 


Andreas menyelipkan satu tangan di pipi Dara lagi, 
memaksa cewek itu menatapnya. Atau lo sakit? tanyanya 
dengan ekspresi datar seolah pertanyaan itu hanya basa- 
basi. Dara menggeleng singkat, dan Andreas membasahi 
bibir. Jadi lo blushing karna gue? 


P.S: Cc dibaca Sisi, ya! 
Jangan lupa nonton trailer di atas, uhuk 


15 Fears 


Trypophobia adalah ketakutan pada lubang-lubang 
kecil. 


(Trigger // clusters of small holes, bubbles] 
(Hati-hati buat yang trypophobial 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR YA 


Tas Dara berada di bahu kiri Andreas, dan dia sibuk 
memperhatikan jalan sambil mengikuti cowok itu, 
menyeberangi lapangan utama. Dara tidak tahu kenapa 
Andreas tidak membawa tas lagi, kenapa Andreas 
menggenggam tangannya, dan kenapa detak jantungnya 
jadi berantakan. Dara masih kesal karena Andreas melihat 
pipinya memerah, entahlah, dia hanya kesal. 


Banyak genangan air di lapangan, tapi di sekitarnya lembab 
karena air hujan terserap oleh paving block. Dara 
terperanjat ketika melihat kumpulan gelembung yang entah 
bagaimana bisa terbentuk di salah satu genangan, kakinya 
jadi terpaku, dan itu membuat Andreas juga berhenti. Dara 
ingin menahan diri, tapi rasa takut menelannya hidup- 
hidup. 


Kenapa? tanya Andreas. Dia merasakan tangan Dara 
gemetar. 


Napas Dara jadi terputus-putus dan cepat, dia menatap 
Andreas tapi justru melihat ilusi aneh yang menciptakan 
lubang-lubang kecil berdempetan di wajah cowok itu, di 
seragam Andreas, di mana pun tempat Dara melarikan 
mata. Andreas segera menggendong Dara tanpa banyak 
bertanya, melangkah panjang pada mobilnya yang 
sendirian. 


Mobil tidak terkena hujan karena di sepanjang area parkir 
terdapat kanopi. Andreas mendudukkan Dara di kap depan 
mobil dan cewek itu sudah mencakarnya, mencengkeram 
kemeja Andreas dengan tatapan was-was, dan Dara sudah 
menangis histeris. Andreas menatap Dara, membasahi bibir, 
dan berusaha menggenggam tangan Dara saat cewek itu 
tidak berhenti berusaha mencakarnya. 


Dara, ikutin nafas gue. 


Dara berusaha menutup mata, tapi lubang-lubang itu jadi 
semakin banyak terlihat. Dia jadi kembali menatap Andreas, 
melihat bibir cowok itu, lalu mengikuti irama napas Andreas 
perlahan-lahan. Dara sesenggukan, dia masih 
mencengkeram tangan Andreas saat ilusi yang dilihat 
matanya mulai hilang. 


Gak pa-pa, bisik Andreas ketika memeluk Dara. Dia 
mengusap punggung Dara penuh pengertian. Gue di sini. 
You re safe. 


Kecemasan Dara lenyap, dia jadi melonggarkan pelukannya 
pada Andreas saat sadar itu terlalu erat. Detak jantung Dara 
masih berantakan, dia meletakkan kepala di bahu Andreas. 
Cowok itu merunduk, menempelkan pipinya pada pipi Dara. 
Andreas beralih mengusap lengan Dara, menyelipkan 
rambut cewek itu ke belakang telinga. 


Dara benci mengakuinya, tapi Andreas berhasil membuat 
Dara merasa aman. Tidak pernah ada yang 
menenangkannya seperti ini, bahkan Ibu, Ibu tidak tahu 
Dara takut pada banyak hal. Tidak pernah ada yang tahu 
kalau Dara cengeng dan penakut, tapi hari ini lagi-lagi 
Andreas melihat Dara yang lain. 


Andreas memeluk pinggang Dara saat menurunkan cewek 
itu dari kap mobil, membantu Dara masuk ke mobil tanpa 


sedikit pun merasa kesulitan. Andreas melangkah panjang 
berputar ke depan mobil, lalu masuk dan duduk di belakang 
kemudi. 


Andreas meraih tangan kiri Dara, mengusap darah yang 
keluar dari celah-celah kuku cewek itu dengan tisu bersih. 
Kemudian Andreas membalut dua jari Dara dengan dua 
plester luka bergambar robot yang dia dapat dari 
dashboard. 


Saat itu Dara baru menyadari kalau jarinya sampai terluka. 
Dara memperhatikan Andreas saat cowok itu meneliti satu 
per satu jarinya untuk mencari luka yang lain, lalu Andreas 
mencium jemari Dara lama sebelum duduk tegap 
menatapnya. 


Mau ke restoran Jepang? tanya Andreas. 


Dara mengangguk pelan. Kemudian diam melihat ke luar 
jendela ketika Andreas menyalakan mesin mobil. Andreas 
memegang kemudi dengan satu tangan, dan tangannya 
yang bebas menggenggam tangan Dara erat-erat. 


Sepi, kata Andreas ketika masuk ke rumah Dara. 


Dara hanya menghela napas pasrah saat tahu Andreas 
mengikutinya alih-alih segera pulang. Dalam hening mereka 
mengundaki tangga, menuju kamar Dara. 


Andreas meletakkan plastik putih di tangannya ke meja 
belajar Dara, dan berkata bahwa itu untuknya dengan 
penekanan, seolah Dara tidak boleh membagi apa pun di 
dalam plastik putih itu pada Ibu atau Annastasia. Kemudian 
Andreas meletakkan tas Dara di kursi belajar cewek itu. 


Andreas duduk di samping Dara, di tepi ranjang. Kemudian 
mengambil ponsel Dara dari saku kemeja cewek itu dengan 


tenang. Dara memelototi Andreas, tapi dia tidak 
mengindahkan itu dan tetap melakukan sesuatu dengan 
ponsel Dara. 


Lo bisa hubungi gue kapan pun, ujar Andreas sambil 
meletakkan ponsel Dara ke meja di samping ranjang. 


Posisi itu membuat Dara sedikit mundur karena khawatir 
Andreas melakukan sesuatu padanya. Tapi bagaimanapun 
Andreas tetap punya cara lain menyentuh Dara: mencium 
lutut cewek itu sebelum duduk tampan menatap Dara. 


Gue di sini buat lo, Andreas melanjutkan dengan nada 
serius. 


Dara bergeming, takut terhadap semua perlakuan Andreas 
padanya. Dara takut sikap Andreas mengubah perasaannya. 
Dara takut jika suatu saat dia tiba-tiba berhenti membenci 
Andreas. 


Dara. 


Panggilan itu seperti suara dari salah satu malaikat di 
nirwana. Sampai-sampai rasanya Dara ingin segera menoleh 
atau menjawab dengan manja. Tapi Dara hanya berdehem 
pelan menjawab Andreas. 


Gue gak bisa masuk sekolah besok. 


Dara berhenti memperhatikan sepatunya. Dia melihat 
Andreas dengan tatapan bingung. Kenapa? tanyanya putus 
asa. Kenapa lo selalu lakuin itu? 


Andreas memperhatikan wajah Dara, melihat pipi cewek itu, 
ke bibir Dara, lalu berhenti di matanya. Gue punya 
kewajiban lain selain sekolah, ujar Andreas. 


Apa sekolah nggak lebih penting buat lo? Dara kecewa 
bahwa masih ada manusia seperti Andreas yang tidak 
mengutamakan sekolah di atas segalanya, padahal Dara 
berjuang mati-matian untuk sekolah. 


Ada seringai kecil di sudut bibir Andreas sebelum dia 
menarik leher Dara, mencium pipi cewek itu. Gak sekolah 
satu hari bukan berarti itu nggak penting buat gue, 
tambahnya tenang. 


Gimana sama hari-hari sebelumnya? Minggu lalu, udah 
berapa hari lo nggak sekolah? tanya Dara penuh tuntutan. 


Entah kenapa Andreas mendengkus geli, dia tidak 
menjawab pertanyaan Dara, dan hanya diam menatap 
cewek itu. Andreas tiba-tiba berdiri, lalu berjongkok dengan 
satu kaki di hadapan Dara. Andreas menarik tali sepatu di 
kaki kiri cewek itu, membantu Dara melepas sepatunya. 


Gue tetep belajar walaupun nggak masuk sekolah, ujar 
Andreas kemudian. Tetep dapet tugas atau catatan, itu 
dikirim sama guru yang bersangkutan. Jadi, mau gue 
sekolah atau nggak itu sama aja. Andreas melepas ikatan 
tali sepatu di kaki kanan Dara, lalu kembali berkata, 
Bedanya ... kita nggak bisa ketemu. 


Dara terkesiap saat Andreas menyentuh lututnya dengan 
bibir, menggigit kecil beberapa kali di lutut Dara. Itu pasti 
bertujuan untuk meninggalkan bekas. Dara menggigit 
bibirnya ketika gigitan Andreas terasa menyakitkan, dan 
saat cowok itu menghisapnya terlalu kuat. 


Tidak berhenti di lutut, Andreas melakukan itu di atas nadi 
pada tangan kanan Dara. Rasanya menyakitkan, Dara yakin 
digigit vampir pasti kurang lebih terasa seperti itu. Dara 
merintih, dan saat Andreas selesai, cewek itu bisa melihat 
kulitnya yang kemerahan. Sebentar lagi itu akan 


membengkak, lalu setelah tekstur kulit Dara kembali rata, 
bekasnya akan terlihat kemerahan gelap. 


Ini bukti, tutur Andreas sambil menggenggam tangan kanan 
Dara, kalo gue pernah di sini. 


Andreas pernah di sini . Di lutut Dara, di pergelangan 
tangan, bahkan di lehernya. Dara memperhatikan tanda di 
lututnya yang mulai membengkak. Lalu dia menebak-nebak 
alasan kenapa Andreas menandainya. 


Kalo suatu saat nanti gue harus pergi atau hilang, gue bakal 
sering tinggalin tanda-tanda ini di badan lo. Andreas 
terdengar serius, dia menatap Dara yang juga membalas 
tatapannya dengan penuh kebingungan. Anggap mereka 
wakilin kehadiran gue. Jadi lo bisa bawa gue ke mana pun, 
dan liat gue di mana pun. 


Dara merasa napasnya jadi pendek-pendek. Andreas 
menatap Dara seolah cowok itu tahu segalanya, semua yang 
ada di pikiran Dara. Hening yang tersisa anehnya tidak 
terasa kosong. Karena Dara tahu, dia dan Andreas sedang 
sama-sama terbakar. 


Dara menerima tindakan itu meskipun tidak 
mengatakannya secara langsung. Entah bagaimana, tapi 
Dara yakin Andreas juga tahu dia tidak menolak. 


Satu-satunya yang Dara tahu, Andreas itu rumit. Dan Dara 
jadi salah satu partikel dari kerumitan itu sekarang. 


You re safe. 


16 Good Shit 


He s so tall, and handsome as hell. He s so bad, but he does 
it so well. 
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Dara menghela napas lagi. Entah sudah berapa kali dia 
melirik jam, tapi bel pulang tak kunjung berbunyi. Dara 
melihat tanda dari Andreas di pergelangan tangannya, lalu 
tiba-tiba memerah tanpa alasan. 


Andreas tidak bohong soal kemarin, seperti biasa, cowok itu 
tidak hadir di sekolah. Dara sudah melihatnya ke kelas 
cowok itu, dan ruangan terkunci. Memangnya apa hal yang 
lebih penting dari belajar? Untuk remaja seusia mereka, 
harusnya Andreas hanya mengutamakan sekolah daripada 
hal lain. 


Bel pulang bergema, dan Dara tidak pernah seantusias ini 
menyambutnya. Dara ingin segera pulang, tidur, lalu 
bangun pagi, mungkin besok Andreas sudah masuk sekolah 
lagi. Namun, sebelum itu Dara harus melewati Bio lebih 
dulu. 


Bio menyapa Dara dengan seringai lebar seperti biasa, dan 
cewek itu hanya membalas dengan senyum singkat penuh 
keterpaksaan. Mau jalan sama gue gak? tawar Bio sebelum 
Dara naik ke jok belakang. 


Kencan? Pikir Dara diam-diam. Oke, Dara menyetujui tanpa 
banyak berpikir. Dia tidak ingin mengulur waktu karena 
harusnya hari ini berjalan cepat sebab Dara tidak bisa 
bersabar. 


Ini jelas adalah kencan karena Bio membawa Dara ke mall 
dan tanpa ragu menggenggam tangannya. Dara tidak 
menolak, tapi juga tidak membalas genggaman Bio dan 
hanya membiarkan tangannya tenggelam di tangan cowok 
itu. 


Diam-diam Dara berpikir tentang banyak hal, seperti kenapa 
dia jadi punya banyak perjanjian dengan cowok-cowok 
urakan akhir-akhir ini. Pertama Andreas, lalu Tian, dan 
terakhir Bio. Dara khawatir ini akan menjerat reputasinya, 
tapi dia sudah telanjur menerima perjanjian-perjanjian aneh 
itu demi menipiskan pengeluaran. 


Lo suka boneka? Bio merunduk, ada senyum kecil di sudut 
bibirnya ketika dia menatap Dara. 


Nggak. Dara menggeleng, tapi itu adalah tipu daya. Dara 
suka boneka, mereka menggemaskan, apa lagi boneka- 
boneka berwarna cokelat dan beige. Seperti boneka rusa 
yang mereka lewati. 


Kalo gitu, coklat? Bunga? 


Beberapa detik Dara hanya diam, dia tidak menyukai 
beberapa bunga. Coklat, ujarnya kemudian. 


Bio terkekeh geli, kemudian mereka memasuki caf dengan 
banyak remaja seusia mereka. Bahkan beberapa di antara 
mereka juga masih memakai seragam sekolah, dan 
beberapa adalah murid dari sekolah yang sama dengan 
Dara. 


Kayaknya lo makan terlalu banyak makanan manis, ucap Bio 
sambil membaca buku menu. 


Dara mendongak dengan alis berkerut. Dari mana lo tau? 
tanyanya menuntut. 


Entah kenapa Bio menyeringai. Seseorang bisa diabetes liat 
lo. 


Pada beberapa detik pertama Dara masih tidak mengerti, 
beranggapan bahwa seseorang sungguhan akan diabetes 
karenanya. Namun, kemudian Dara sadar itu hanya sebuah 
rayuan. Kalau saja Bio bukan seseorang yang meringankan 
beban Dara akhir-akhir ini, Dara pasti sudah memukul wajah 
cowok itu. 


Apa gue separah itu? tanya Dara setengah hati. Tidak 
berminat pada topik pembicaraan mereka, tapi tidak punya 
hal lain untuk dibicarakan. 


Bio tertawa singkat, kemudian setelah memesan beberapa 
cake dan cappucino, cowok itu melipat tangan di meja. Bio 
memperhatikan Dara seolah dia adalah murid teladan yang 
sedang memperhatikan gurunya. Kalo lo itu permen, 
mungkin seseorang bakal langsung sakit gigi waktu makan 
permennya, Bio menambahkan. 


Dara mengangguk singkat sambil melarikan tatapan. Secara 
logika, siapa yang tidak akan merona ditatap cowok 
tampan? Dengan tatapan berbinar seperti itu, seperti 
tatapan Bio. Dara tidak tahu ini normal atau tidak karena dia 
merasa malu. 


Kapan terakhir kali lo suka sama seseorang? tanya Bio 
kemudian. Maksud gue, kayak naksir sama cowok. 


Pembicaraan ini lagi. Mia bahkan sudah ribuan kali 
menanyakan hal yang sama kepada Dara, dan itu jadi 
sangat membosankan. Dengan acuh tak acuh, Dara 
mengedik. Gak inget, ucapnya singkat. 


Kalo ada yang ngajak lo pacaran, apa lo bakal terima? 


Dara menggeleng yakin. Untuk sekarang, gue gak tertarik 
pacaran, ujarnya datar. 


Itu benar-benar hanya punggung, tapi Dara mengenalinya. 
Cara orang itu berjalan dengan kaki-kaki panjangnya, 
begitu tenang. Dara mengejar orang itu yang sudah dia 
duga, adalah Andreas. 


Lorong ini sepi, dan banyak CCTV. Andreas tidak menoleh 
ketika Dara berjalan di sampingnya, seolah cowok itu tahu 
bahwa Dara akan menemukannya. 


Andreas? Lo berantem? tanya Dara penuh tuntutan. Dia 
melihat sekali lagi luka di tulang pipi Andreas, dan di dekat 
alis cowok itu. Lo mukul orang? Siapa? 


Andreas masih bergeming, dia hanya melirik Dara sekilas, 
kemudian masuk ke UKS. Dara masih mengikuti cowok itu 
tanpa mempedulikan penjaga UKS yang memberi mereka 
sebuah tatapan terkejut. 


Kenapa 


Cerewet, tukas Andreas kesal. Gue pusing, Dara. Jangan 
bikin gue makin pusing. 


Dara terdiam, kemudian melirik kotak P3K yang diberikan 
penjaga UKS. Andreas menatap wanita muda itu sambil 
mengedik ke arah pintu. Sesuai dugaan Dara, Andreas 
memerintah penjaga UKS untuk meninggalkan mereka. 


Dalam diam Dara memperhatikan luka-luka yang terlihat 
sangat baru di punggung tangan Andreas, dan di buku-buku 
jarinya. Tanpa berkata apa-apa, Dara mengambil plester 
luka dan menempelkannya pada tulang pipi Andreas, dan di 
punggung tangan cowok itu. 


Jangan diem, kata Andreas kemudian. 


Lo bilang gue cerewet dan bikin lo tambah pusing. Gue gak 
bakal nanya-nanya lagi, sahut Dara datar. 


Andreas mendengkus, kemudian mengangkat pinggang 
Dara untuk membuat cewek itu duduk di ranjang UKS. 
Andreas lalu meletakkan tangannya mengurung badan 
Dara. Maaf, ucapnya tanpa merasa bersalah. Gue pusing, 
Dara. Di satu sisi gue cuma pengen ketemu lo, dan di sisi 
lain kewajiban gue belum selesai. 


Dara memperhatikan mata Andreas, cowok itu terlihat lelah, 
dia yakin Andreas tidak tidur semalaman. Kalo gitu selesain 
kewajiban lo dulu, bukannya habis itu kita bisa ketemu? Alis 
Dara berkerut sekilas, tidak mengerti kenapa terkadang hal 
mudah jadi sulit jika berhubungan dengan Andreas. 


Sekilas Andreas menyeringai sinis, dan dia menatap Dara 
tepat beberapa detik sebelum menjawab, Gimana gue 
sanggup? Yang ada di pikiran gue cuma gimana caranya 
gue bisa liat lo detik itu juga. 


Entah bagian mana dari perkataan Andreas yang membuat 
Dara merona, cewek itu buru-buru melarikan tatapan ke 
arah dinding UKS di belakang Andreas. Lo berantem? 
tanyanya lagi. 


Andreas mengusap sisi leher Dara, kemudian mencium pipi 
cewek itu. Yang Dara rasakan hanya detak jantungnya, dan 
itu terdengar tidak normal. Mungkin Dara memang alergi 
udara, karena pipinya terasa panas seperti sedang berjemur 
tengah hari. 


Gue ketemu seseorang, bisik Andreas sambil menghirup 
udara di leher Dara. 


Seseorang? ulang Dara, meminta kelanjutan kalimat 
Andreas karena itu terdengar mengambang. 


Entahlah, Dara. Gue nggak tau apa dia bahkan pantes 
disebut seseorang. 


Dara bergeming, firasatnya merasakan sesuatu yang buruk, 
dan itu membuat Dara bergerak refleks memeluk Andreas. 
Lo nggak pa-pa? Dara berbisik. 


Tidak ada jawaban dan respons dari Andreas, cowok itu 
hanya menciumi bahu Dara dan sisanya adalah hening. 
Waktu istirahat berakhir saat bel masuk menggema, tapi 
Andreas tidak memberi Dara ruang untuk pergi. 


Apa yang orang itu lakuin sama lo, Andreas? Dara melepas 
pelukan, menatap Andreas hati-hati dan kebingungan. Dara 
ingin menebak-nebak, tapi itu membuatnya tersesat. 


Nggak lebih parah dari apa yang udah lo lakuin ke gue. 
Andreas mengusap pipi Dara, menyelipkan rambut cewek 
itu ke telinga. 


Berusaha tidak memikirkan makna terselip, Dara fokus pada 
luka di dekat alis Andreas, dan mengabaikan bahwa dia 
melakukan sesuatu yang lebih parah dari itu. Dilihat sedekat 
ini, luka itu jelas bukan bekas pukulan. Juga di tulang pipi 
Andreas yang sudah tertutup plester luka, itu juga bukan 
bekas pukulan. 


Goresan-goresan sepanjang 2 cm, dan cukup lebar. Itu pasti 
luka karena benda tajam, Dara yakin pada kesimpulannya. 
Selain itu, Andreas mendapatkannya beberapa waktu lalu 
karena luka itu terlihat baru. Kalau tidak di sekolah, Andreas 
mungkin bertemu seseorang di jalan. 


Udah sarapan? tanya Andreas tiba-tiba. Dara menggeleng 
singkat. Kantin? 


Kali ini Dara bergeming ragu. Gue bakal ketinggalan 
pelajaran, ujarnya pelan. 


Lo udah ketinggalan, 15 menit, tutur Andreas datar. Gak ada 
yang bakal cariin kita. 


Dara menatap Andreas ragu-ragu, lalu mengangguk pelan. 
Andreas menurunkan Dara dari ranjang UKS, padahal dia 
bisa melakukan itu sendiri. Mereka meninggalkan UKS, 
melewati lorong-lorong panjang yang sepi. Tidak satu pun 
yang mereka lewati adalah ruang kelas, itu hanya ruang 
ganti, ruang olahraga, gudang, dan tempat-tempat tanpa 
manusia. 


Tapi ketika akan berbelok ke kantin, Dara melihat Miss Nova 
berjalan dari arah berlawanan. Spontan Dara berusaha 
melepas genggaman tangan Andreas sementara cowok itu 
justru mempererat. Miss Nova menatap Dara beberapa 
detik, lalu pada tangan mereka yang bergenggaman, dan 
berakhir pada Andreas. 


Andreas, sapa Miss Nova sambil tersenyum singkat. 
Kemudian berlalu begitu saja. 


Baiklah, Dara tahu pemilik sekolah ini adalah orang tua 
Andreas, tapi apakah tindakan Miss Nova itu benar? Kenapa 
dia tidak menegur mereka? 


Kenapa lo takut sama cewek itu? Andreas bertanya. 


Cewek itu, ulang Dara dalam hati. Andreas 
mengucapkannya seolah dia seumuran dengan Miss Nova, 
meskipun Mia beberapa kali juga bicara seperti itu, tapi 
rasanya Dara mendapat firasat aneh lagi. 


Nilai gue bakal jelek karna ini, Andreas, tutur Dara ketus. 


Andreas mendengkus pelan. Dia kayak gitu? Andreas 
menunduk, menatap Dara beberapa detik sebelum lebih 
dulu mendorong pintu kaca untuk masuk kantin. Apa dia 
kurang ajar sama lo? 


Kurang ajar? tanya Dara. Entahlah, apa diskriminasi juga 
termasuk kurang ajar? Andreas mengangguk sebagai 
jawaban atas pertanyaan Dara. Oh, dia sering ngasih gue 
nilai jelek, apa lagi nilai sikap. 


Andreas terkekeh singkat, lalu mereka menemukan tempat 
duduk yang tepat. Kemudian cowok itu memperhatikan 
Dara, melihat setiap inci wajah cewek itu dengan tatapan 
meneliti. Jangan dipikirin, kata Andreas santai. 


Gimana mau gak dipikirin? Dia barusan liat kita berduaan ke 
kantin di jam pelajaran, apa menurut lo gue bisa santai? 
Dara menggebu-gebu dengan tatapan menghunus. 


Lagi-lagi Andreas hanya memperhatikan Dara, lalu 
tersenyum miring sangat tipis tanpa berhenti menatap 
cewek itu. Semakin lo ngelawan, nilai lo juga semakin turun. 
Dia cuma patuh sama beberapa orang di sini. 


Termasuk lo? 


17 Can We Fucking Do It 
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Mereka berakhir di perpustakaan karena Dara tetap ingin 
mengulang materi hari ini, meskipun tanpa hadir ke kelas. 
Andreas hanya menatapnya datar seolah belajar adalah 
bukan hal penting. 


Lo mau kuliah? Andreas bertanya tiba-tiba. 


Dara bergeming, dia melupakan itu beberapa hari ini, dan 
hanya sibuk belajar, menghemat uang saku, lalu sisa 
pikirannya hanya tentang Andreas. Dara lupa bahwa dia 
mungkin saja terancam gagal kuliah kalau tidak bisa 
mendapat beasiswa. 


Pengennya, jawab Dara sambil menghela napas frustrasi. 
Lo? Udah pasti iya, kan? 


Andreas tidak merespons, tapi Dara tahu cowok itu sedang 
mengiyakan pertanyaan Dara lewat pikiran. Ini bukan 
sesuatu yang magis, Dara hanya merasakannya saja, bahwa 
Andreas menjawab seperti itu. 


Jurusan? tanya Dara lagi. 
Teknik Informatika. 


Dara terkesiap, membelalak beberapa saat. Dara tidak salah 
dengar, dia yakin Andreas menjawab Teknik Informatika. 
Pantas saja cowok itu bisa menjawab banyak soal 
Matematika hanya dalam satu kedipan mata. Dara tahu 
Matematika untuk anak teknik itu lebih hebat dibanding 
Matematika murid biasa. 


Tunggu. Dara meletakkan buku yang hendak dia ambil 
kembali ke rak, kemudian menyipit pada Andreas. Lo yang 
ngerusak CCTV beberapa tahun lalu? tanyanya menuntut. 


Andreas mengernyit tipis. Gue nggak ngerusak, jawabnya 
datar. Itu cuma percobaan. 


Cuma percobaan, pikir Dara. Tapi Andreas berhasil dalam 
percobaannya, cowok itu mengendalikan CCTV di sekolah 
tanpa harus memasuki ruang tata usaha. Andreas lebih 
hebat dari yang Dara pikirkan. Andreas itu ... pintar, pintar, 
pintar. 


Kenapa lo bilang pengennya ? tanya Andreas. 


Dara menghela napas, kemudian menatap Andreas lama, 
mulai mengungkapkan dalam hati perihal apa-apa saja yang 
dia benci dari Andreas. Andreas itu pintar, kaya, tampan, 
dan punya kuasa. Kenapa ada manusia yang sempurna? 
Dara benci kesempurnaan Andreas. 


Gak ada biaya, jawab Dara terpaksa. Gue bakal ambil 
beasiswa, dan kalo lulus artinya gue kuliah, kalo nggak .... 
mungkin lain kali. 


Andreas menatap Dara lama sekali, lebih lama dari tatapan 
Dara sebelumnya. Cowok itu hanya diam, seolah sedang 
membongkar isi pikiran Dara, dan berusaha merusak sistem 
kerja otaknya. Lo bakal kuliah, Dara. Dengan atau tanpa 
beasiswa, ujar Andreas penuh keyakinan. 


Oh, maksud lo gue harus jadi peliharaan Om-Om? Cari Sugar 
Daddy yang gak tau gimana caranya ngabisin duit? Dara 
mendelik kesal. 


Andreas mendengkus sinis. Nggak semua orang berduit itu 
Om-Om, sanggahnya. 


Sebagiannya Kakek-Kakek yang masih haus belaian 
perempuan, padahal istri mereka bau tanah dan sekarat. 
Dara merengut. 


Ekspresi Andreas masih terkendali walaupun cowok itu 
sempat menyeringai geli. Andreas menggigit bibir 
bawahnya, dengan tatapan meneliti Dara dari ujung kaki 
sampai kepala. Gue masih 18, Dara. Apa gue pantes 
dipanggil Om atau Kakek? celetuknya tenang. 


Dara mengerutkan alis kebingungan, diam-diam mengerti 
makna lain dari ucapan Andreas, dan itu membuat dia 
merona. Tapi Dara mendecak kesal. Dasar tua, katanya. 


Andreas tertawa kecil dan singkat. How old are you, Baby 
Girl? tanya Andreas sambil mendekatkan wajah pada Dara. 


Leher Dara turut memerah, itu lebih parah lagi ketika dia 
menatap Andreas. Kemudian Dara pura-pura berkedip lugu. / 
Just turned 17. Im a kid, Bro. 


Lo masih cocok jadi anak SMP. 


Dan gue bakal di-bully karena terlalu tinggi? tanya Dara 
sarkas. 


Terlalu tinggi? Andreas mengulang. Lo bahkan nggak tinggi, 
lanjutnya. 


Dara mendongak, memelototi Andreas. Cute, ucapnya 
sarkas. 


That s all you. 


Dara membalas tatapan geli Andreas dengan tatapan super 
sinis. Andreas menarik pinggang Dara, lalu menciumi pipi 
cewek itu, dan terakhir menggigitnya cukup kuat. Dara 


meringis kecil, gigitan Andreas pasti akan meninggalkan 
bekas. 


Sakit! seru Dara pelan. 


Andreas terkekeh singkat. Fuck, umpatnya lirih di telinga 
Dara. Andreas menarik pinggang cewek itu, lalu 
meremasnya pelan. You re cute. 


Besok ada kuis pagi, Dara bergumam, menyindir Andreas 
kalau saja cowok itu cukup peka. 


Tapi akhirnya selalu sama. Andreas tampak tidak peduli, 
cowok itu masih saja mengunci mulut. Satu-satunya 
kegiatan Andreas hanya mengiringi Dara, dan selain itu 
hening. 


Lo denger gak, sih? Dara bertanya dengan nada kesal. 
Denger. 
Trus kenapa diem? 


Andreas menunduk, melihat Dara sekilas. Jadi gue harus 
gimana? jawabnya setengah bertanya. 


Dara mendengkus sebal. Dia hanya ingin tahu apa Andreas 
akan masuk sekolah besok, karena biasanya cowok itu tidak 
sekolah di hari-hari tertentu yang sekarang sudah Dara 
hafal. 


Seseorang lagi nunggu lo di depan, kata Andreas sambil 
mengedik ke arah gerbang. 


Namun, Dara hanya berhenti dan tidak melakukan gerak 
apa-apa lagi, Andreas melakukan hal yang sama. Andreas 


menatap Dara dengan tatapan meneliti, yang lagi-lagi 
seolah cowok itu bisa membongkar isi pikiran Dara. 


Terus? tanya Dara. 


Andreas menyeringai kecil. Terus? ulangnya. Lalu Dara 
merengut, memberi ekspresi permusuhan pada Andreas. 
Suruh dia pergi, Dara. Putusin apa pun perjanjian yang udah 
lo bikin sama dia, karna sekarang lo bisa manfaatin gue. 


Dara terkesiap samar, dia langsung merunduk karena 
khawatir Andreas tahu selama ini Dara hanya berniat 
memanfaatkannya. Entah atas dasar apa, Dara khawatir 
Andreas akan salah paham. 


Oke. Dara segera meninggalkan Andreas dengan langkah- 
langkah panjang. Dia menemui Bio di luar gerbang, dan 
cowok itu menyambutnya dengan ceria. Lo duluan, aja, ucap 
Dara. 


Kok gitu? Lo gimana? tanya Bio kebingungan. 


Aman, jawab Dara singkat. Soal anter-jemput, sampe di sini, 
aja. 


Hening beberapa detik, dan Dara yakin Bio sedang terkejut 
sekaligus bingung. Dara berdebar khawatir Bio akan 
menanyakan hal-hal yang tidak bisa dia jawab. 


Gue pikir lo nggak berminat pacaran buat sekarang? celetuk 
Bio dengan sebelah alis terangkat. 


Dara memutar mata malas. Bukan itu, ujarnya singkat. Gue 
punya temen searah. Dara berbohong. 


Oooh, gitu .... Bio mengangguk mengerti. Jadi ... di luar 
sekolah kita masih bisa ketemu, kan? tanyanya kemudian. 


Beberapa detik pertama, Dara tidak tahu harus menjawab 
apa. Ini lebih sulit dibanding soal ujian Matematika nomor 1 
sampai 10. Kalo gak sibuk, kata Dara singkat. Dah, ya. 
Makasih. Lalu Dara berbalik masuk gerbang lagi, 
meninggalkan Bio tanpa peduli apa pun keadaan cowok itu. 


Dara tak henti-henti menghela napas lega, setidaknya dia 
tidak harus memikirkan perjanjian dengan Bio lagi. Satu 
beban Dara berkurang, dan itu terasa cukup baik. 


Dara tidak langsung masuk ke mobil Andreas ketika sampai 
di parkiran, karena cowok itu bersandar di depan pintu 
mobil. Apa lagi? tanya Dara menuntut. 


Andreas tidak berkata apa-apa, dia justru tiba-tiba 
berjongkok dengan satu kaki di depan Dara. Dara turut 
merunduk, melihat Andreas sedang memperbaiki ikatan tali 
sepatu cewek itu. Lalu Dara melarikan tatapan, mulai 
merona lagi, dan itu membuat Dara merasa ada yang aneh 
dengannya. 


Dara refleks merintih saat merasakan sesuatu di lututnya, 
beberapa detik kemudian itu naik ke paha. Lutut Dara jadi 
mati rasa, dia merasa hilang keseimbangan, dan ingin 
segera tergeletak lemas di lantai. Dara merunduk, 
mencengkeram bahu Andreas. 


Kenapa? tanya Dara saat Andreas berhenti. Lo nggak 
sekolah besok? 


Tentu saja Dara ingat, Andreas bilang akan meninggalkan 
tanda di badannya saat cowok itu harus pergi atau hilang. 
Dara tidak ingin keduanya: Andreas pergi ataupun hilang. 


Andreas berdiri, membuat Dara melakukan hal yang sama, 
dan mendongak, mengikuti tatapan Andreas. Cowok itu 
memegangi leher Dara, meninggalkan tanda lain di sana. 


Jantung Dara seperti disengat listrik dengan tegangan kecil, 
tapi menimbulkan efek samping yang cukup besar. Kulit 
Dara ikut meremang. 


Andreas menatap Dara dalam diam, dengan tatapan gelap 
itu lagi. Dara berani sumpah dia melihat Andreas menelan 
ludah ketika cowok itu mengusap bibir Dara dengan ibu jari. 
Dara jadi tersengal-sengal tanpa alasan. 


Andreas, bisik Dara. Menuntut jawaban. 


Can we fucking do it? Andreas juga berbisik, dia 
memasukkan ibu jari ke mulut Dara, di atas gigi taring pada 
rahang bawah. Andreas menariknya ke bawah pelan-pelan, 
lalu menekan bibir Dara masih dengan ibu jari, dan 
tatapannya tak pernah lepas. 


Dara menelan ludah. Jantungnya merasakan sengatan itu 
lagi, dan Dara justru mendekat saat Andreas menunduk 
padanya. Dara tidak tahu apakah ini benar, tapi dia sudah 
menutup mata, dan perlahan membuka mulutnya, 
menyambut Andreas. 


WOAH! 


Dara tersentak, spontan mendorong Andreas, dan 
memelototi siapa pun itu yang baru saja memergokinya. 
Dara melihat cowok yang saat itu menangkapnya di hotel 
tua. Sial, apakah ini bisa disebut tertangkap basah juga? 
Kalau begitu, Dara sudah tertangkap dua kali oleh cowok 
itu. 


Sorry, ucap cowok itu kemudian. Anggep aja gue ini nggak 
di sini, Ketua. Dia menatap Andreas sekilas, kemudian pergi 
ke motornya, dan meninggalkan area parkir. 


Dara mengusap wajahnya yang sudah sangat panas, 
menelan ludah sekali lagi sebelum masuk ke mobil 
menyusul Andreas. Dara tidak sanggup menatap Andreas, 
dan dia hanya melihat ke luar jendela, membayangkan apa 
yang tadi hampir mereka lakukan. 
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Kejadian itu tersimpan baik di otak Dara sehingga dia tidak 
mampu menghapusnya. Sampai keesokan hari, bahkan saat 
Andreas jelas-jelas kembali hilang, Dara masih memikirkan 
itu. Dara jadi menahan senyum geli di bibirnya, atau 
menggigit bagian dalam mulut karena entah kenapa dia 
ingin terkekeh. Seperti itu, terus-menerus. 


Ih, kenapa, deh? celetuk Mia. Dari tadi lo nahan-nahan 
senyum, trus muka lo blushing nggak jelas. 


Dara menghindari tatapan menyelidik Mia, khawatir cewek 
rambut pendek itu akan menebak isi hati Dara. Gak pa-pa, 
jawab Dara santai. 


Lo lagi mikirin sesuatu yang ... bikin panas, ya? tebak Mia 
yakin. Muka lo itu kayak orang stress. 


Sok tau! 


Mia masih saja mengintrogasi Dara sampai jam mata 
pelajaran terakhir siang itu, lalu dilanjutkan dengan kelas 
tambahan. Di kelas modern dance, semua berjalan lancar. 
Dara bersikap santai di depan Draven, dan cowok itu juga 
tidak terlihat menunjukkan gelagat aneh. Jadi Dara yakin 
bahwa yang dikatakan Briony adalah kabar burung saja. 


Tapi anggapan Dara patah saat bel pulang berbunyi. Draven 
menawarinya tumpangan. 


Gimana, Dara? tanya Draven sekali lagi. 


Dara sudah tahu apa yang harus dia lakukan, tapi dia 
kesulitan mencari kata yang tepat tanpa menyakiti orang di 
depannya ini. Di depan udah ada yang nunggu, Kak, jawab 
Dara akhirnya. 


Draven menaikkan sebelah alis. Pacar? 
Dara meringis kecil. Sopir, ujarnya. 


Untuk kali ini Dara tidak banyak berbohong, karena di 
depan gerbang memang ada sopir keluarga Andreas yang 
sudah menunggu Dara. Dia terkejut tadi pagi saat sedan 
hitam itu ada di depan gerbang rumah, Dara pikir itu 
jemputan untuk Annastasia, ternyata bukan. 


Oh, gitu. Draven mengangguk mengerti. Next time, ya. Dia 
tersenyum, kemudian menepuk-nepuk kepala Dara sebelum 
melewati cewek itu. 


Ayo, Dara. 


Dara menoleh, melihat cewek tinggi dengan rambut cokelat 
karamel. Matanya juga cokelat terang, dilihat sekilas cewek 
itu mirip Andreas. Dara mengangguk singkat, kemudian 
mengikuti Celine menuruni tangga. 


Celine adalah Andreas versi lebih mini. Mereka sama-sama 
irit bicara, tapi sempurna. Sebelumnya Dara tidak dekat 
dengan Celine, tapi cewek itu bukan orang yang buruk. 
Mereka beberapa kali tampil bersama dalam tim dance 
untuk dokumentasi sekolah. 


Udah berapa lama sama Andreas? tanya Celine tiba-tiba. 


Alis Dara berkerut singkat. Pacaran? tanyanya. Celine 
mengangguk sebagai jawaban. Nggak, bukan pacar, ucap 
Dara kemudian. 


Oh, ya? Celine mendengkus geli, dan anehnya cewek itu 
jadi terlihat semakin cantik. Friends with benefits, kalo gitu? 
tanya Celine lagi. 


Sorry? Dara mengernyit. What was that again? 
Kayak Andreas sama adek lo, tutur Celine santai. 
Dara menggeleng ragu. Gue nggak ngerti, sahutnya skeptis. 


Itu, loh. Zaman sekarang lagi banyak yang mesra, tapi 
nggak pacaran. Celine memberikan sebotol minuman 
penambah ion tubuh pada Dara. Lalu melanjutkan, Kalian 
bisa ngelakuin apa, aja. Kayak orang pacaran, walaupun 
nggak ada status. 


Dara memandangi label merek di botolnya, bergeming 
kebingungan. Jadi ... Anna sama Andreas itu ... nggak 
pernah pacaran? tanyanya hati-hati. 


Setau gue: nggak. Celine mengedik singkat. Banyak orang 
takut sama komitmen. 


It s scary. Dara diam beberapa detik. Maksud gue, 
komitmen. Nyeremin. 


Yes, it is. Celine mengangguk setuju. Kayak malah udah gak 
berarti. Seseorang bisa janji di depan Pastor, katanya setia 
selamanya. Kadang, selamanya sama dengan satu hari. 


Benar, pikir Dara. Dia melihat banyak sekali konflik yang 
timbul dalam komitmen, dan itu menakutkan. Dara takut 
menjadi dewasa, lalu menikah, atau memiliki keturunan. 


Dara pernah membaca beberapa buku romansa, atau film 
remaja seperti cewek-cewek lain. Tapi saat hal seperti itu 
hadir di dunia nyata, rasanya mengerikan. Mengerikan 


karena semakin banyak yang datang, semakin banyak juga 
yang akan pergi dengan mudahnya. 


Kapan-kapan main ke rumah, ya, kata Celine sambil 
tersenyum singkat sebelum Dara ke luar mobil. 


Dara hanya mengangguk, kemudian menatap kepergian 
sedan itu sampai hilang di ujung jalan. Dara diam beberapa 
saat, memikirkan ulang perkataan Celine. Lalu akhirnya 
masuk rumah dengan perasaan tak menentu. 


Dara tidak bisa menemukan kata yang tepat untuk 
melambangkan perasaannya sekarang. Harusnya perkataan 
Celine tidak mempengaruhi Dara, tapi sekarang dia jadi 
khawatir dan sedih. 


Hai, Kakak, sapa Annastasia sambil mengambil kotak susu 
dari lemari pendingin. Gimana sama Andreas? tanyanya 
kemudian. 


Dara hanya melirik singkat, tidak ingin memberi jawaban 
apa pun terkait Andreas. Lagi pula, dari mana Annastasia 
tahu tentang Andreas dan Dara? 


Maksud Dara, dia dan Andreas selalu bertemu di tempat- 
tempat sepi, harusnya tidak ada siapa pun yang tahu. 
Kecuali kalau di sekolah ada penguntit yang senang 
menyebar gosip. 


Gak pa-pa kali, santai aja sama gue, tambah Annastasia 
sambil duduk di seberang Dara. Gue juga ngejalanin itu 
sama Andreas. 


Alis Dara terangkat beberapa detik. Oh? sahutnya setengah 
hati. 


Friends with benefits, atau ... friends with benefit. 
Annastasia tersenyum seperti tuan putri. Dia minum susu 
beberapa teguk dengan gerakan anggun, lalu menatap Dara 
lagi. Dia bisa tidur sama gue tiap malem, nuntasin 
kebutuhan kita. Dia bisa bilang sayang sama gue, walaupun 
itu palsu. Dia bisa tidur sama cewek lain. Gue bisa pergi 
sama cowok lain, dan bilang kalo gue single. Dia juga gitu. 
No rules, no responsibilities. 


Dara tampak tidak peduli, meski sebenarnya dia mendengar 
semua itu dan mengerti. Harusnya Dara tidak perlu merasa 
takut kecewa pada apa pun ujung yang dia dapat bersama 
Andreas. Bukankah sejak awal, Dara juga hanya ingin 
memanfaatkan cowok itu? 


Bayangan pembicaraan Dara dan Annastasia tadi malam 
pudar ketika bahunya ditepuk dari belakang. Dara menoleh 
samar pada Tian. Ha? bisiknya. 


Mereka masih di kelas, dan Dara bukan tipe murid yang 
akan mengobrol sepanjang mata pelajaran. 


Tangan lo berdarah, Anjir, Tian berbisik. Jangan digarukin 
mulu napa, dah? 


Refleks Dara menunduk, melihat lengan kanannya yang 
lecet, dan sedikit berdarah. Tadi ada nyamuk yang 
menyengat Dara, dia hanya ingin menggaruknya sebentar, 
tapi karena pikiran Dara justru terbang jauh, dia jadi tak 
sadar sudah melukai diri sendiri. 


Oh, thanks, ucap Dara singkat. 


Kemudian ada plester luka warna cokelat terulur dari 
samping, itu dari Tian. Dara segera mengambilnya, lalu 
mengangkat jempol sebagai ucapan terima kasih yang lain. 


Dara ingat Andreas pernah memberinya plester luka juga, 
saat itu ada gambar robot di permukaannya. Hari ini seperti 
yang sudah Dara ketahui: Andreas tidak hadir. Sudah sejak 
Jumat lalu, dan sekarang hari Senin. Sudah empat hari Dara 
tidak melihat Andreas. 


Galau lu? celetuk Tian ketika guru meninggalkan kelas. 
Bengong mulu gue perhatiin. 


Oh, merhatiin gue, ya? sahut Dara setengah bertanya. Itu 
terdengar santai, dan hanya main-main. 


Tian terkekeh mengakui. Ya, biasanya kalo dikasih 
pertanyaan lo jawab paling cepet, tumben tadi diem. Tian 
menyentuh rambut Dara dari belakang, itu sudah jadi 
kebiasaannya. Mikirin seseorang, ya? tanyanya kemudian. 


Dara bergeming, bahkan ketika Tian mencubit pipi cewek itu 
cukup kuat. Ada tugas? tanya Dara pelan. Gue nggak 
dengerin tadi. 


Gak ada, jawab Tian santai. Makanya kalo di kelas jangan 
mikirin Andreas mulu. 


Dih, sok tau. 


Emang tau, tukas Tian serius. Orang keliatan. 
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Tas Dara menghilang di kelas. Dia harus mengumpulkan 
tugas, dan tidak punya banyak waktu untuk mencari. Dara 
panik, tangannya dingin bahkan saat Tian terus berkata Kita 
bakal temuin tas lo. 


Eh, cek CCTV aja, sih, celetuk Mia. 


Dara mengangguk, langsung berbalik dan melangkah 
panjang ke arah tangga. Dia tidak berharap Mia atau Tian 
mengikutinya, karena mereka juga harus masuk kelas, dan 
ini masalah Dara. 


Dara, ngapain lo? 


Andreas berdiri tepat di depan Dara saat cewek itu hendak 
berbelok. Dara terlonjak, hampir jatuh ke lantai karena dia 
menabrak Andreas. Namun, Andreas lebih dulu menahan 
pinggang cewek itu. 


Ini jam pelajaran, kata Andreas. 


Gue tau, jawab Dara ketus. Dia hampir melewati Andreas, 
tapi cowok itu justru menahannya. Padahal Dara sedang 
buru-buru dan khawatir, dia justru dihadapkan dengan 
Andreas yang belakangan membuat pikirannya berantakan. 
Apa, sih?! Gue buru-buru! 


Ada perlu apa? tanya Andreas tenang. 


Dara menghela napas, cewek itu mengalah. Tas gue, ilang, 
ujarnya kesal. 


Oh. 


Oh? tanya Dara bersungut-sungut. Ch, dasar. Dara 
sungguhan melewati Andreas sekarang, dia harus menuju 
ruang tata usaha. 


Dara, nggak perlu ke sana, ucap Andreas sambil mengikuti 
Dara. 


Ya, trus menurut lo tas gue bisa balik sendiri?! Dara 
membalas kesal. 


Andreas menangkap pergelangan tangan Dara, 
menghentikan langkah cewek itu. Biar gue yang cari, lo 
tunggu di kelas, katanya sebelum meninggalkan Dara ke 
arah berlawanan. 


Dara mengerutkan alis, kemudian dengan langkah panjang 
mengejar Andreas yang sudah cukup jauh. Andreas masuk 
ke ruangan yang Dara kenali, tapi cewek itu justru terpaku 
dan tidak memiliki keberanian untuk turut masuk. Itu 
ruangan kepala sekolah, tidak semua orang bisa masuk jika 
tidak punya keperluan. 


Dengan cemas Dara menunggu di luar, menghitung detik 
sampai 60, lalu mengulangnya lagi. Andreas ke luar dan 
langsung melihat Dara, cowok itu bahkan tidak tampak 
terkejut seolah dia tahu Dara pasti mengikutinya. 


Kenapa lo malah ke sana? tanya Dara menuntut, dia 
mengikuti langkah Andreas. Andreas! Lo nggak ngelapor, 
kan? 


Andreas menggeleng singkat, lalu masuk ke toilet cowok. 
Dara berhenti di tempat, tidak ingin ikut masuk ke sana 
selain karena itu toilet khusus cowok, di sana juga ada 
Andreas, dan kemungkinan mereka hanya berdua. Tapi Dara 
penasaran kenapa Andreas justru menuju toilet. 


Tak seberapa lama, Andreas keluar dari toilet, dan di 
tangannya ada tas Dara. Cewek itu mendelik terkejut, 
penasaran siapa yang meletakkan tasnya di toilet cowok. 


Lo sengaja? tanya Dara kemudian. Dia menyambar tasnya. 
Lo sengaja lakuin ini? Lo sendiri yang sembunyiin tas gue, 
kan? 


Andreas mendengkus. Buat apa? jawabnya setengah 
bertanya. 


Ya, terus siapa? Mana mungkin ada cewek yang bisa masuk 
toilet cowok! Dan kenapa lo tau? Dara menggebu-gebu. 


Andreas mengedik tak acuh. Gue liat CCTV, dan yang lakuin 
itu memang cewek, ujarnya datar. 


Dara bergeming, ingin menemukan tanda-tanda 
kebohongan pada gerak mata Andreas atau gestur badan 
cowok itu. Namun, Andreas terlihat serius. Stefani? tanya 
Dara pelan. 


Andreas tidak menjawab. Dia hanya menatap Dara, berkedip 
sesekali dan itu terlihat jarang. Seolah kalau Andreas 
berkedip Dara bisa melakukan sihir untuk menghilang ke 
tempat lain. 


Dara melempar tatapan ke arah lain, pada pintu toilet di 
belakang Andreas. Dia menahan tasnya di bahu kiri. Apa 
hubungan lo sama Anna? Dara berbisik dengan harapan 


Andreas tidak mendengar itu, tapi juga berharap Andreas 
mendengarnya dan memberi jawaban. 


Berakhir seperti biasa. Andreas itu benar-benar menjadikan 
mulutnya sebagai pajangan. Dara mendengkus pelan, lelah 
bertanya pada Andreas, dan sialnya dia tidak bisa berhenti 
menanyakan setiap tindakan cowok itu. 


Tolong percaya sama gue, pinta Andreas tiba-tiba. 


Dara menyipit, alisnya berkerut samar tak mengerti. Maksud 
Dara, selama ini dia bahkan sudah menitipkan semua yang 
dimilikinya pada Andreas. Termasuk seluruh kewarasan 
Dara. 


Nggak usah dibahas. Dara melarikan tatapan lagi. Kemudian 
Dara mengambil langkah panjang-panjang, meninggalkan 
Andreas dengan perasaan yang semakin berantakan. 


Stefani terlihat di /obby sekolah sore itu, dan dia menatap 
sinis ke arah Dara sambil berlalu. Dara tidak ambil pusing, 
dia harus segera pulang, dan kali ini sepertinya tidak 
dengan sopir keluarga Andreas. 


Bukankah harusnya Dara bisa pulang bersama Andreas 
berhubung cowok itu masuk sekolah? 


Tentang Andreas dan Annastasia, apa pun hubungan yang 
mungkin mereka miliki, Dara tidak ingin peduli tentang itu. 
Dara berusaha mematahkan ego-nya supaya dia bisa 
merasa baik-baik saja, meskipun sempat kesal pada 
Andreas. 


Bayangan pulang bersama Andreas sirna begitu saja ketika 
Dara untuk yang ke tiga kali memergoki Andreas dan 
Annastasia. Kali ini di lorong sepi lantai dasar, tempat Dara 


dan Andreas bertemu dulu. Dara buru-buru berbalik pergi 
saat Andreas refleks melihatnya. 


Dara menelan ludah, meraba titik di bagian kiri dadanya 
yang baru saja merasakan sengatan kecil. Dara bersumpah 
dia tidak sedang sakit hati, dia tidak kecewa, Dara tahu 
sesuatu seperti itu akan terjadi lagi. Dara tidak cemburu, dia 
hanya merasa sedikit tidak terima. 


Karena menuruni tangga dengan langkah terburu-buru, air 
yang tertahan di kelopak mata Dara berakhir jatuh, dan saat 
itu dia baru sadar matanya pedih. Dara baru sadar dadanya 
sakit, hidungnya tersumbat, kepala Dara pusing. 


Dara buru-buru mengusap sudut matanya, 
mempertahankan ekspresi datar. Dara tertarik ke belakang 
ketika seseorang menahannya, dia tahu itu Andreas bahkan 
tanpa menoleh. Sambil melarikan tatapan secara acak, Dara 
tetap membisu, tapi juga tidak menghindari Andreas. 


Dara ingin menunjukkan pada Andreas, bahwa apa pun 
yang cowok itu lakukan, Dara tidak peduli dan tidak akan 
sakit hati. Karena harusnya memang begitu. 


Pulang sama gue, ujar Andreas. 


Apa ada yang jemput Anna? tanya Dara tanpa menatap 
Andreas. Kalo nggak, lo pulang sama dia, aja. 


Andreas menatap Dara dengan alis berkerut sesaat, seolah 
dia berusaha memahami Dara dan itu terasa lebih sulit 
dibanding mengerjakan 200 soal Matematika. Dara bahkan 
harus menahan napas beberapa kali karena napasnya 
berbunyi akibat hidung yang mendadak tersumbat. 


Andreas masih menatap Dara seakan menangis adalah hal 
aneh. Kemudian tanpa berkata apa-apa, cowok itu menarik 


Dara ke area parkir. 


Di dalam mobil beraroma Andreas, Dara melihat ke luar 
jendela pada semua objek yang mereka lewati. Ketika 
Andreas akan menggenggam tangannya, Dara sengaja 
cepat-cepat melipat tangan di dada. 


Dara. 


Yang dipanggil tak menoleh. Dara terus menatap ke luar 
jendela, ingin balas dendam agar Andreas tahu seperti apa 
rasanya saat Dara bertanya dan cowok itu tidak menjawab. 


Setelah itu tidak ada yang bicara lagi. Dara berusaha 
menekankan dalam hati bahwa dia baik-baik saja: harus. 
Dara ingin membuat dirinya sadar bahwa selama ini dia dan 
Andreas hanya saling memanfaatkan, sama seperti Andreas 
dan Annastasia. 


Dara tidak boleh terhanyut oleh perlakuan Andreas, dia 
tidak ingin salah paham. Karena semuanya palsu. 


Lalu ketika mobil Andreas berhenti di depan gerbang rumah, 
Dara diam beberapa detik di dalam. Gue nggak butuh lo 
lagi, Andreas, ujar Dara pelan. Mulai besok, lo nggak perlu 
temuin gue, dan gue janji nggak bakal cari lo ke mana pun. 


Jangan bikin keputusan waktu lo marah, tutur Andreas 
tenang, tapi itu terdengar seperti peringatan. 


Dara bergeming, dia tidak ingin mengakui amarah yang 
membakarnya dari dalam. Gue nggak pernah se-serius ini, 
tambah Dara. 


Ada hening beberapa detik sebelum Andreas menjawab, 
Kasih gue alasan yang valid. 


Menelan ludah, Dara mulai panik dan bertambah frustrasi. 
Dengan tergagap dia berkata, Gue nggak bakal manfaatin lo 
lagi. Dan ... dan selama ini lo nggak dapet apa-apa dari gue, 
kan? Harusnya kita nggak perlu manfaatin satu sama lain 
karna lo nggak bakal dapet keuntungan apa pun. 


Hening lagi. Andreas tampak mengetatkan rahang beberapa 
detik. Oke, ucapnya singkat. 


Anggep kita nggak pernah ketemu. Bisa, kan? Tolong. 


Lo pengen gue lupain lo? tanya Andreas tak habis pikir, dan 
itu terdengar seperti agak tertahan. Andreas tampak 
seakan-akan dia siap menghancurkan seluruh dunia detik 
ini juga. Forget me, too. I dare you. 


Dara tanpa sadar menarik napas terkejut. Dia terdiam kaku 
sesaat sebelum mengangguk pelan, kemudian ke luar mobil 
Andreas, dan langsung berjalan masuk gerbang. Dara berlari 
kecil ke teras rumah seiring suara mobil Andreas yang 
menjauh. Diam-diam Dara mengusap sudut mata dengan 
gerakan cepat. 


20 And I Still Want You 


You know I want you, it s not a secret I try to hide. 


By James Arthur from Rewrite the Stars 


VOTE DULU 
JANGAN LUPA SPAM KOMENTAR 


Sejak malam sampai esoknya, semua berjalan berat untuk 
Dara. Cuaca buruk semalam menimbulkan banyak petir, dan 
serangan panik Dara tiba-tiba kambuh. Dara tidak bisa 
merasakan emosi yang terlalu meluap-luap, seperti sedih, 
dan marah. Malam itu semuanya bercampur seolah ingin 
menghancurkan Dara. 


Dara sampai tidak bisa keluar dari kamar mandi karena 
serangan panik itu, dia juga jatuh sampai lutut dan sikunya 
membiru. Sementara esok hari, Dara tidak tahu bagaimana 
caranya untuk fokus belajar. 


Sampai saat makan siang di kantin, Dara lagi-lagi tidak 
sengaja duduk di dekat Mizuki dan Briony. Dara mendengar 
mereka, berharap ada sesuatu yang bisa dia mengerti 
tentang Andreas. Tapi yang Dara dengar justru membuat 
cewek itu tersedak oleh /emonade. 


Andreas bakal pindah sekolah, ya? celetuk Briony. 


Dia dapet beasiswa ke luar negri, kan? jawab Mizuki 
setengah bertanya. 


Tanpa menyelesaikan makan siang, Dara segera melangkah 
panjang ke luar kantin. Paling tidak Dara harus tahu di mana 


Andreas sekarang, dia harus menemui cowok itu. Dara ingin 
Andreas, sekarang. 


Perut Dara nyeri karena dia mengundaki tangga terburu- 
buru, dia bahkan melupakan ngilu di lututnya. Dara tidak 
tahu bagaimana caranya tidak panik saat ruang kelas 
Andreas kosong. Dengan mata yang mengabur dan terasa 
perih, Dara mencari ke lorong lain sampai pada ruangan 
kepala sekolah. 


Maaf, Sir. Dara tersenyum kaku. Apa Andreas ada di sini? 
tanyanya pada SirAlister kepala sekolah. 


Oh, Andreas? Maaf, Dara, dia tidak di ruangan saya. Sir 
Alister tersenyum ramah. 


Dengan penuh kekecewaan, Dara mengangguk pelan. 
Kemudian mengucapkan terima kasih dan segera 
meninggalkan ruang kepala sekolah. Dara mengelilingi 
lantai yang sama, melihat ke lorong-lorong sepi, dan 
Andreas tidak di sana. 


Lalu di lorong dekat ruang tata usaha, Dara menemukan 
Andreas. 


Andreas! Dara berseru, melarikan diri ke arah cowok itu. 
Memutus ego-nya sendiri, Dara menyerang Andreas dengan 
pelukan erat. Lo nggak bakal pindah sekolah, kan? tanya 
Dara menuntut. 


Andreas melingkari pinggang Dara dengan tangannya, 
menarik cewek itu dalam pelukan tak kalah erat. Kemudian 
hanya napas sesak Dara yang terdengar. 


Jawab! kata Dara ketus. Dia melepas pelukan itu, meremas 
bahu Andreas dengan tatapan putus asa. 


Tampak sangat tenang, Andreas mengusap sudut mata Dara 
sampai pada pipi cewek itu. Lalu menatap Dara lama seolah 
berusaha mengingat jelas bagaimana rupa cewek itu. 


Alis Dara hampir membentuk garis lurus, dia mulai merasa 
depresi saat Andreas memeluknya. Ini terasa seperti ucapan 
selamat tinggal. Dara punya banyak hal untuk diucapkan 
sampai-sampai dia tidak tahu harus mengucapkan yang 
mana lebih dulu. 


Kenapa lo mau pindah? Apa di sini kurang bagus? Dara 
terdengar sedih, tapi kesal. Dia menatap Andreas tajam, tapi 
matanya memerah. 


Memangnya kenapa kalo gue pindah? tanya Andreas datar. 


Dara terkesiap, tangisnya berhenti menjadi napas tersengal- 
sengal. Karna ... ka-karna ... alesannya nggak penting! 
Pokoknya jangan! 


Andreas menyeringai kecil. Kenapa lutut lo? Andreas melirik 
lutut Dara sekilas. 


Jatuh di kamar mandi, jawab Dara cepat. Jangan alihin 
pembicaraan! serunya kemudian. 


Senggaknya cari tempat lain buat debat, Dara, ujar Andreas 
tenang. Andreas lalu menggenggam tangan Dara, 
mengundaki tangga bersama cewek itu. 


Mereka berakhir di perpustakaan, dan Dara sudah mendelik 
pada Andreas karena yakin cowok itu sengaja. Dara tidak 
bisa memekik lantang di sini, atau dia akan ditendang ke 
luar. 


Perpustakaan sepi karena bel masuk sudah berbunyi. 
Andreas membawa Dara ke ujung ruangan, tempat di mana 


mereka sering bertemu. Dara terperanjat karena Andreas 
mendudukkannya di meja, ini bukan perilaku yang pantas 
dilakukan di perpustakaan. 


Andreas berdiri di antara kaki Dara, mencegah cewek itu 
untuk turun. Berhenti panik, ucap Andreas dengan nada 
rendah. Gue nggak bakal ke mana-mana. 


Dara spontan diam dan menatap Andreas baik-baik. Andreas 
meletakkan tangan di sisi badan Dara, menipiskan jarak. 
Jangan bilang gitu cuma karna lo mau gue berhenti panik, 
tutur Dara ketus. 


Gue serius, Dara. Kenapa gue harus pindah sementara kita 
hampir lulus? 


Ah, benar. 


Tapi Mizuki bilang lo dapet beasiswa ke luar negri? Dara 
masih tidak percaya. 


Andreas mendengkus geli. Udah gue tolak. 


Dara tidak ingin bertanya lebih lanjut, sampai di sana dia 
sudah lega. Harusnya Dara tidak langsung panik, apa lagi 
yang bicara hanya dua cewek tukang menyebar berita 
tanpa sumber yang jelas. Sekarang, Dara malu setengah 
mati. 


Dalam hening, Andreas memegang lengan Dara, melihat 
memar kebiruan di sana, lalu mengusapnya pelan. Dara 
menatap t-shirt hitam di balik kemeja merah kotak-kotak 
yang Andreas kenakan, dan baru sadar bahwa cowok itu 
tidak memakai seragam sekolah. 


How are you doing? Andreas berbisik. 


Bad, jawab Dara singkat. 


Denger. Andreas menyelinap di dekat telinga Dara, napas 
hangatnya terasa tepat di rongga telinga cewek itu. Jangan 
ucapin sesuatu yang bakal bikin lo nyesel, lagi. 


Dara mengetatkan rahang. Kalo gitu, jangan lakuin sesuatu 
yang bakal bikin gue marah, lagi, sahutnya dengan 
penekanan. 


Andreas menatap Dara dengan tatapan itu lagi seolah Dara 
sangat sulit dimengerti. Gue butuh sesuatu yang mungkin 
bakal bikin lo risih. Lo pikir gampang hadepin sikap lo ini? 
Andreas menjeda, menatap Dara penuh keseriusan. Apa lo 
bahkan suka sikap gue? Setiap kali gue cium pipi lo, 
genggam tangan lo, peluk lo, apa lo suka itu? Atau itu bikin 
lo risih? 


Dengan sisa kewarasannya, Dara terdiam menatap Andreas. 
Dia meneguk ludah, khawatir pada perasaannya. Dara 
khawatir bahwa yang dia rasakan sekarang hanya 
sementara, lalu itu akan menyakiti mereka suatu saat. 


Gue mau tau apa yang lo nggak suka gue lakuin, gue bakal 
berhenti lakuin itu. Gue mau tau semua tentang lo. Gue, 
mau, lo, Dara. Itu bukan sesuatu yang berusaha gue 
sembunyiin. 


Mungkin Dara akan segera pingsan dengan menipisnya 
ruang udara di sini. Dia terengah-engah tanpa alasan, 
berkedip pelan mengikuti kedipan mata Andreas yang 
tenang. Dara merasakan sengatan di jantungnya, menjalar 
sampai ke perut. 


Napas Andreas terasa di telinga Dara, lalu dia mengecup 
pipi cewek itu beberapa detik, turun ke rahang, di bawah 
rahang, sampai pertengahan leher. Dara berkedip cepat, 


membungkam mulutnya sendiri dengan tangan saat 
Andreas menggigitnya. 


Dara tidak tahu caranya memberi tahu Andreas bahwa dia 
menyukai semua sikap cowok itu. Dara hanya diam, 
menerima semua perlakuan Andreas tanpa sedikit saja niat 
untuk memberontak. 


Dara sedang memeriksa kelas Andreas, berharap cowok itu 
hadir hari ini. Namun, nyatanya kelas kosong dan hampa. 
Dara hendak kembali ke kelas sendiri saat kehadiran 
seseorang mengejutkannya. 


Nah, ketemu, ucap cowok itu. Cowok yang menangkap Dara 
di hotel tua, cowok yang memergoki Andreas dan Dara di 
area parkir. 


Jangan deket-deket! seru Dara waspada. Dia membaca name 
tag cowok itu, kemudian spontan mengingat pembicaraan 
Mizuki dan Briony. 


Hanniel Darwin. 


Cowok itu mendecak malas. Masih galak lu, celetuknya 
santai. Gue mau ngasih ini doang, elah. Hanniel 
mengangkat paper bag di tangan kanannya. 


Dara menerima paper bag itu, lalu menyipit pada Hanniel 
karena masih tidak menyukai kehadirannya. 


Dari laki lo, tambah Hanniel. Kemudian berdecak lagi saat 
Dara mengerutkan alis tidak mengerti. Andreas, ucapnya 
singkat. 


Dara melihat CCTV di belakang Hanniel, paling tidak mereka 
terekam di sini. Dara merasa keamanannya terancam di 
sekitar cowok asing bertampang mengerikan itu. 


Itu hoodie-nya Andreas, hari ini mendung banget. Lo suka 
lupa bawa hoodie, kan? 


Lagi, Dara menyipit curiga. Dia melihat ke dalam paper bag, 
dan di sana ada hoodie hitam. Dara bisa menghirup aroma 
Andreas, membuatnya yakin hoodie itu memang berasal 
dari Andreas. Kemudian Dara segera memakainya. 


Hari ini kayaknya bakal hujan. Lo dijemput sopir-nya Cc, jadi 
kalo lo nggak bawa earphone, mending di kelas sampe Cc ke 
kelas lo, Hanniel melanjutkan dengan nada serius, tapi juga 
terdengar ogah-ogahan. Perintah laki lo, tuh. Bukan dari 
gue, imbuhnya saat Dara menunjukkan ekspresi 
permusuhan. 


Jangan pergi dulu! Dara menyeru pelan saat Hanniel hendak 
berbalik. Lo siapanya Andreas, sih? tanya Dara menuntut. 


Dih, kepo. 


Dara mendelik kesal. Lo tau apa, aja, soal Andreas? Dara 
menuntut jawaban lagi. 


Hanniel menghela napas berat, kemudian mendekati 
pembatas lorong, duduk di sana tanpa merasa takut jatuh 
dari lantai setinggi ini. Hanniel dengan tenang 
mengeluarkan rokok dari saku celana, lalu pemantik api dari 
saku kemeja. 


Ada CCTV di sini, tutur Dara ketus. 


Hanniel melirik CCTV singkat, lalu mengedik tak acuh. Lo 
nggak tau? celetuknya. Semua CCTV di sekolah ini, Andreas 
yang punya kendali. 


Dara terkejut diam-diam. Jadi kemungkinan besar Andreas 
mengawasinya sekarang. Apa cowok itu bahkan sudah 


memikirkan Dara sejak pagi? Andreas menghafal sikap Dara 
yang senang melupakan hoodie, dan hari ini mungkin benar 
akan hujan. 


Andreas menitipkan hoodie pada Hanniel untuk Dara, cowok 
itu jelas memikirkannya. Apa mungkin Andreas khawatir 
Dara tidak membawa hoodie-nya lagi? 


Kenapa Andreas nggak masuk sekolah? tanya Dara 
kemudian. Dia menatap Hanniel yang sedang menikmati 
rokok dengan ekspresi tentram. 


Hanniel melirik Dara sekilas. Bukan hak gue buat kasih tau, 
jawabnya santai. 


Andreas gak mau kasih tau gue, jadi mending lo yang lakuin 
itu, balas Dara tak ingin kalah. 


Beberapa detik Hanniel hanya diam, sepertinya sedang 
mempertimbangkan apa yang harus dia ucapkan dan apa 
yang tidak. Ada kerjaan, tutur Hanniel. 


Alis Dara berkerut, menatap Hanniel penuh rasa ingin tahu. 
Dia ... nggak transaksi narkotika, kan? Dara memelankan 
suara. 


Hanniel menggeleng singkat. Nanti juga lo tau sendiri. 
Besok Andreas sekolah? Dara bertanya lagi. 


Mana gue tau. Hanniel turun dari pembatas lorong dengan 
cara melompat. Yang pasti Andreas ngelarang lo buat 
nyariin dia selama dia nggak masuk sekolah. Gue harap lo 
patuhi itu. Kemudian Hanniel melewati Dara, menuruni 
tangga di belakang cewek itu. 


Suara langkah Hanniel menjauh, dan hilang. Dara 
kebingungan di tempat, penasaran kenapa Andreas 
melarangnya mencari cowok itu, lagi. Bukankah Andreas 
tahu bahwa Dara akan tetap berujung membangkang? 


Suka ketawa nggak jelas kalo lagi bacain komentar, 
gak tau deh, itu bikin semangat rasanya. Makasih 
banyak udah dukung Andara sejauh ini 


Siap-siap buat besok! 


BTW, yang biasanya aku taruh di atas part itu bukan 
guotes ciptaan aku, ya. Itu kutipan dari lagu-lagu 
yang bersangkutan. 


Nah, gimana? Aku liat udah banyak yang oleng ke 
Bio, bahkan Tian. Ada yang menyatakan teori 
konspirasi 

Sumpahhhh, itu bikin semangat banget. Lanjutin! 


(“3)/ 


21 Bad Boy Good Lips 


The way we love is so unique. And when we touch, I m 
Shivering. 


By Camila Cabello from Bad Things 


VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


Sepanjang minggu, Dara tidak melihat Andreas hadir di 
sekolah. Dia sungguhan bisa jadi gila, benar-benar gila 
sewajarnya orang di rumah sakit jiwa. 


Sudah hari Sabtu, rasanya sangat lama menunggu malam 
hari. Dara akan mengikuti ke mana Annastasia pergi lagi, 
dia harus menemui Andreas. Dara ingin marah-marah pada 
Andreas begitu melihatnya nanti. 


Dara mengenakan mini dress satin warna merah, dengan 
sepatu putihnya, dan tidak membawa apa pun karena itu 
akan merepotkan. Sesuai dugaan Dara, Annastasia pergi ke 
rumah Andreas lagi malam ini. Di dalam sama seperti dulu 
ketika pertama kali Dara masuk: seperti club malam. 


Musik yang berdentum membuat detak jantung Dara 
semakin berantakan. Sesaat dia terdiam, lagu yang terputar 
mengingatkannya pada Andreas. Omong-omong, cowok itu 
tidak terlihat. 


Astagaaa! Emang keras kepala, ya! Suara Hanniel 
menginterupsi Dara yang sedang memanjangkan leher 
berusaha melihat keberadaan Andreas. Udah gue bilang, 
patuh dikit sama perintah Andreas, lupa? tanyanya sarkas. 


Mana Andreas? Dara tidak mengindahkan omelan Hanniel, 
dia menatap cowok itu sama tajamnya, tidak ingin kalah. 


Hanniel mendecih kesal, tapi kemudian berbalik dan 
menunjukkan jalan pada Dara secara tidak langsung. Dara 
mengikutinya susah payah menghindari orang-orang yang 
memadati ruangan. Mereka melewati lorong pendek dengan 
kaca bulat berukuran sedang di dinding, Dara bisa melihat 
dirinya di sana, mengangumi rambutnya yang diikat dua. 


Hanniel membukakan pintu, Dara segera masuk ke ruangan 
terang dengan banyak cowok di dalamnya sungguhan tidak 
ada cewek selain Dara. Ada meja bilyard di tengah ruangan, 
dan di salah satu sisinya Andreas sedang berdiri memegang 
tongkat bilyard dengan rokok di mulut. 


Tidak sampai satu detik, Andreas menyadari keberadaan 
Dara yang sedang bersidekap dengan tatapan tajam. Dara 
bersumpah melihat Andreas mengetatkan rahang, cowok itu 
langsung meninggalkan meja bilyard, menitipkan tongkat- 
nya pada Hanniel saat mereka berpapasan. 


Andreas melewati Dara, tapi dari tatapan cowok itu Dara 
tahu dia harus ikut. Mereka tidak bicara, Dara yakin Andreas 
kesal padanya sekarang. Dia menatap punggung cowok itu 
serius, mengikuti Andreas naik tangga. 


Dara memperhatikan tangan Andreas saat cowok itu 
membuka pintu kamarnya, lalu masuk lebih dulu sebelum 
Dara. Ini pasti akan berakhir seperti dulu, dan Dara tidak 
berusaha protes saat Andreas mengunci pintu. Rokok 


Andreas sudah tidak ada, Dara bahkan tidak melihat kapan 
cowok itu membuangnya. 


Kenapa lo gak bisa nurut sama gue, Dara? Andreas menatap 
Dara dari kepala sampai kaki cewek itu, kemudian entah 
kenapa Andreas terlihat semakin kesal. 


Kenapa harus? Gak ada untungnya, kan? Dara balas 
menatap Andreas tak kalah tajam. Lo pikir gue bakal tetep 
waras setelah semuanya? Lo bilang lo mau gue, kan? Terus 
kenapa lo suka ilang gak jelas?! Lo bahkan gak bolehin gue 
buat cari lo. Apa lo pikir gue nggak bakal gila?! 


Tangan Dara tidak lagi terlipat di dada, cewek itu 
mengepalnya di sisi tubuh. Dara terus bicara soal 
kewarasannya dengan nada tinggi sementara Andreas 
hanya menatap cewek itu datar. Andreas melepas satu per 
satu kancing kemeja lengan panjangnya seakan omelan 
Dara membuat dia kepanasan. 


Lo ngerti nggak, sih?! bentak Dara. Apa lo bahkan dengerin 
gue?! 


Udah? tanya Andreas tenang. 


Itu membuat Dara tersinggung. Dara jadi merasa Andreas 
tidak akan peduli bahwa cewek itu bisa gila karena tidak 
melihatnya sepanjang minggu. 


Buka pintunya, ujar Dara ketus. Dia melarikan tatapan dari 
Andreas. Antara malu dan kesal, Dara juga jadi ingin 
menangis. 


Andreas tidak berkata apa-apa, cowok itu mendekat pada 
pintu dan mengeluarkan kunci dari saku celana. Dara 
bertambah yakin bahwa Andreas tidak menghargai 


keberadaannya di sini. Rahang Dara mengetat, dia ingin 
segera berlari ke luar dan marah-marah sendirian. 


Alih-alih membuka pintu, Andreas justru menjatuhkan kunci. 
Dara menunduk, melihat kunci itu dan penasaran kenapa 
Andreas terlihat sengaja. Kemudian tiba-tiba Andreas 
meraih kunci itu dan melemparkannya ke luar jendela. 


Dara ingin membentak Andreas, tapi semuanya tertukar 
dengan rasa kaget. Andreas tiba-tiba menghimpit Dara ke 
dinding, mengangkat pinggang cewek itu dan menahannya 
di dinding. Andreas menggigit bibir bawah Dara hingga 
cewek itu mencicit kesakitan. Dara refleks menutup mata 
erat-erat, Andreas mendesak cewek itu untuk membuka 
mulut, dan Dara melakukannya. 


Seolah tidak cukup dengan menahan Dara di dinding 
sampai kaki cewek itu tak menyentuh lantai, Andreas 
menekan badannya pada Dara. Dara mencengkeram kerah 
kemeja Andreas, dia bisa merasakan itu, Dara bisa 
merasakan lidah Andreas menyapu bibirnya. 


Andreas menarik belakang lutut Dara, memindahkan cewek 
itu ke ranjang tanpa melepas ciumannya. Dara tahu 
seberapa marah Andreas sekarang dari cara cowok itu 
menarik bibir bawahnya dalam bentuk gigitan. Andreas 
terus menjelajahi Dara, menekan kepala cewek itu ke 
ranjang seakan berusaha menenggelamkannya. 


Dara melakukan pergerakan-pergerakan kecil, mengulum 
bibir Andreas, atau menggigit cowok itu tak kalah kuat. Tapi 
bahkan saat tangan Andreas sampai ke perutnya, Dara 
terkejut. Ciuman Andreas turun ke bawah rahang Dara, 
berlanjut sampai pertengahan leher. 


Dara mengerang tanpa mempedulikan apa pun saat 
Andreas menggigit sambil menghisap kulit lehernya kuat- 


kuat. Tatapan Andreas gelap saat cowok itu melihat Dara 
beberapa detik sebelum menciumnya lagi. Mereka kembali 
bertatapan, menukar napas lewat mulut selagi hidung 
mereka sesekali bersinggungan. 


Tiba-tiba Dara ingat semua hal yang dikatakan Annastasia. 
Harusnya Dara senang karena Andreas menciumnya 
barusan. Maksud Dara, dia memang sempat merasakan 
euforia sebelum itu sirna hanya karena bayangan 
Annastasia. 


Bibir yang mendesak bibir Dara adalah bibir yang sama 
dengan yang pernah mencium Annastasia. Itu membuat 
Dara marah dan tidak terima karena bukan Dara yang 
merasakan Andreas lebih dulu. Dara mendorong Andreas 
sambil berusaha bangkit untuk duduk. 


J-jangan lakuin itu ... lagi, ucap Dara terpatah dan ragu. Dia 
duduk di tepian ranjang, mencengkeram ujung dress kuat- 
kuat. 


Andreas tidak berkata apa-apa, Dara bahkan tidak tahu 
ekspresi cowok itu karena membelakanginya. Dara menelan 
ludah, merasakan ranjang bergerak ketika Andreas turun. 
Andreas menuju balkon kamarnya, memperpanjang hening. 


Dara menggigit bibir, bahunya bergetar pelan. Karena tidak 
punya pilihan lain, Dara terpaksa berbaring di ranjang itu, 
menarik selimut sampai menutup kepala. Tanpa melepas 
sepatu. Dara menangisi kebodohannya. Dara sendiri yang 
merusak euforia yang baru saja dia rasakan. 


Musik di bawah sudah tidak terdengar, hening di dalam 
kamar Andreas membuat Dara merasa sedang ditelan 
kesepian. Dara bangkit duduk, melihat sepatunya yang 
sudah terlepas, lalu terlonjak kecil saat mendapati Andreas 
di sofa. 


Andreas sedang menatap Dara. Cowok itu duduk tenang di 
sofa, menatap Dara lurus-lurus seperti yang biasa Andreas 
lakukan. Bahkan Dara yakin Andreas hanya diam di sana 
sepanjang malam. Dara merasa pikirannya sudah berjalan 
lebih baik sekarang. 


Ini pukul 4 pagi, biasanya Dara tidak bangun sepagi ini. Lo 
nggak tidur? Dara berbisik. 


Ada hening beberapa detik sebelum Andreas mendengkus 
pelan. Cewek yang hampir gue terjang tadi malem, ada di 
kamar gue sekarang, di ranjang gue. Apa lo pikir gue bisa 
tidur? Andreas menekan beberapa kata yang membuat Dara 
spontan merona. 


Bisa bicara sebentar? tanya Dara hati-hati. Dia terus 
menatap Andreas karena cowok itu tidak merespons. 


Lalu Andreas beranjak dari sofa, duduk di tepi ranjang 
dengan jarak sepanjang lengan dari Dara. Diam-diam Dara 
menghela napas pelan, ingin protes karena Andreas duduk 
jauh darinya. Apa cowok itu marah dan berusaha 
menghindar? 


Lo marah? bisik Dara lagi. Andreas hanya menaikkan 
sebelah alis sekilas, seolah pertanyaan Dara adalah bahasa 
alien. Kenapa jauhan? lanjut Dara pelan. 


Lo mungkin gak bakal suka gue sentuh lagi, Dara. Gue 
hargain lo di sini. 


Dara bergeming, menundukkan tatapan pada ujung dress- 
nya. Dia sedang menahan diri untuk tidak jadi lebih 
cengeng lagi. Dara sudah salah bicara, harusnya dia tidak 
mengucapkan apa pun ketika marah, seperti tadi malam. 


Maaf .... Suara Dara semakin lirih, dia bahkan tidak berani 
menatap Andreas. Maksud gue ... bukan gitu. 


Napas Dara terdengar berat, dan Andreas hanya diam 
menatap cewek itu serius. Andreas memperhatikan Dara 
saat cewek itu mengusap sudut mata dengan dua tangan. 


Gue cuma kesel, Andreas. Karna lo udah lakuin itu duluan 
sama Anna. Dara terisak pelan, dia semakin menunduk 
karena merasa Andreas sedang berusaha meledakkan 
kepalanya dengan tatapan. Lo bahkan udah tidur sama dia, 
dan ... dan gue nggak tau kenapa gue marah. Gue nggak 
mau lo lakuin itu sama cewek lain. Apa lagi sama Anna. 


Dara menghela napas sedih, lalu mengusap pipi dengan 
lengannya. Dia tidak tahu kenapa harus menangisi hal-hal 
seperti ini. Hal yang seharusnya sepele dan tidak pernah 
Dara pedulikan. Dara hanya tahu bahwa dia takut Andreas 
marah. 


Maaf, Andreas, ulang Dara. Maaf. 


Andreas mengusap pipi Dara, lalu sampai ke dagu karena air 
mata cewek itu sudah menetes ke mana-mana. Nggak perlu 
pake nangis, Dara, tuturnya tenang. 


Bukannya berhenti, air mata Dara jadi semakin deras, dan 
cewek itu histeris sekarang. Dara merangkak ke arah 
Andreas, memeluk cowok itu erat-erat sambil sesenggukan 
tanpa putus. Semua hal jadi sangat sensitif untuk Dara, 
semua hal yang mengandung Andreas di dalamnya. 


Tidur, ujar Andreas lirih. Masih terlalu pagi. 


Dara menggeleng pelan, setelah pelukan 20 detik dengan 
Andreas, perasaan Dara membaik dan kantuknya hilang. 
Dara hanya menatap Andreas tanpa berkedip sekarang. 


Andreas mendengkus geli. Dia beranjak mengambil ponsel 
di salah satu meja dekat rak kecil penuh buku. Andreas 
menelepon seseorang, dan Dara terkejut melihat papan kecil 
di belakang cowok itu. Dara tertarik memperhatikan dari 
dekat. Ada foto Dara di tengah, ukurannya cukup kecil. Lalu 
banyak anak panah yang menuju ke beberapa kata; anxiety; 
panic attack, trypophobia, dan banyak lagi. 


Selain itu ada berbagai cara menangani serangan panik, 
gangguan kecemasan atau anxiety, dan semua hal yang 
selalu Dara pendam sendiri selama ini. Dara menganga 
kecil, tidak bisa percaya bahwa Andreas mempelajarinya . 


Pagi, Ivonne. 


Suara Andreas membuat perhatian Dara teralih, dia melihat 
Andreas yang juga sedang menatapnya. 


Anter sarapan ke atas. Bawa kunci cadangan sama baju. 
Terserah, sesuatu yang bakal dipake anak 3 taun. Cewek 
gue. Andreas melihat kaki Dara, kemudian kembali ke mata 
cewek itu lagi. Empat puluh, ucapnya sebelum menutup 
telepon. 


Empat puluh? ulang Dara pelan. 
Ukuran kaki lo, kata Andreas datar. 


Oh. Dara mengangguk singkat. Kemudian menatap Andreas 
dengan mata menyipit. Apa lo baru aja bilang sesuatu yang 
bakal dipake anak 3 taun? tanyanya bersungut-sungut. 


Andreas meletakkan ponselnya ke meja di belakang Dara. 
Kenapa? jawab Andreas setengah bertanya. 


Dara berdecak malas. Tentu saja Dara tahu yang dimaksud 
Andreas dengan anak 3 taun adalah dirinya. Tapi dilihat dari 


sisi mana? Dara benar-benar tidak mirip anak berusia 3 
tahun. 


Lo bisa mandi sendiri? tanya Andreas serius. 


Beberapa detik pertama Dara sudah mendelik kesal, ingin 
marah-marah karena Andreas memperlakukannya seperti 
bayi. Tapi kemudian Dara terkesima. Bisa, sahutnya pelan. 


Andreas mengikuti Dara ke kamar mandi, tapi tidak sampai 
masuk. Dara memperhatikan kamar mandi luas dengan dua 
corner itu, lalu menatap Andreas yang masih berdiri di 
ambang pintu kamar mandi. Andreas menatap Dara seolah 
cewek itu adalah sesuatu yang sangat rapuh seperti kaca 
tipis. 

Gue bakal tunggu di depan pintu, ucap Andreas. 

Dara mengangguk pelan, wajahnya sudah merona parah. 
Andreas mengkhawatirkan Dara karena cewek itu phobia 


pada hal-hal yang memiliki banyak lubang: seperti shower. 
Dan itu membuat Dara malu sampai salah tingkah. 


Gue gak kunci pintunya, jangan ngintip! seru Dara sebelum 
menutup pintu. Yang terakhir dia dengar hanya dengkusan 
geli dari Andreas. 


Spam next? 
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Andreas, bajunya, Dara berbisik dari celah pintu kamar 
mandi. 


Andreas melihat Dara dari celah pintu yang sama, cowok itu 
membasahi bibir, tatapannya turun perlahan sebelum 
memberikan paper bag, lalu pintu tertutup lagi. Andreas 
bersandar di samping pintu lagi. Beberapa menit terlewati, 
tapi Dara belum juga ke luar. 


Dara, panggil Andreas pelan. 


Iya sebentar lagi, kata Dara dari dalam. Dia hanya sibuk 
menatap dirinya di cermin kamar mandi. 


Entah kenapa Dara merasa sedang melihat seorang anak 
kecil di kaca, dengan piama putih bergambar unicorn di 
mana-mana. Dara keluar dari kamar mandi, dan langsung 
merona karena Andreas menatapnya dengan kekehan geli 
tertahan. 


Pintu kamar Andreas diketuk tiga kali, 30 detik setelahnya 
beberapa orang berpakaian hitam-putih masuk. Mereka 
membawa nampan berisi beberapa piring makanan, waffle, 
sandwich. Juga dua gelas susu. 


Selamat pagi, Tuan Muda. 


Tuan Muda, pikir Dara. Dia sempat melebarkan mata 
beberapa detik, kemudian menatap Andreas yang tetap 
memasang ekspresi datar. Dara melengos salah tingkah saat 
wanita-wanita itu memperhatikannya. Dia segera bergeser 
ke belakang Andreas, memegangi lengan cowok itu. 


Ivonne, kuncinya, ucap Andreas datar. Salah satu dari 
wanita itu mendekat, dia adalah yang paling tinggi, wanita 
itu menyerahkan kunci kamar pada Andreas. Kalian bisa 
pergi sekarang, lanjut Andreas selagi Dara sembunyi di 
belakangnya. 


Baik. Permisi, Tuan Muda. 


Kenapa? tanya Andreas setelah pintu kamarnya yang lebar 
itu tertutup. 


Dara mendongak, baru saja ingat untuk berkedip. Mereka 
liatin gue, katanya bersungut-sungut. 


Andreas menyeringai kecil. Memangnya siapa yang nggak 
bakal liatin lo? jawabnya setengah bertanya. 


Sambil merengut, Dara beralih duduk di tepi ranjang, ingin 
memakai kaus kaki karena ujung jemarinya terasa seakan 
membeku. Andreas tiba-tiba sudah berlutut di depan Dara, 
membuka kotak di atas meja di samping ranjang yang baru 
saja dia ambil. 


Dara melihat sepasang sepatu putih dengan sedikit gambar 
bunga di sisi sepatu, warnanya /ilac, selaras dengan kaus 
kaki yang sedang dipakaikan Andreas untuk Dara. Bahkan 
unicorn di piama yang Dara kenakan juga warnanya serupa. 


Lo tau dari mana? tanya Dara pelan. Soal unicorn sama 
warna /ilac, lanjutnya. 


Nebak, ujar Andreas singkat. Di tas lo ada dua gantungan 
zipper, unicorn, sama bulu warna /ilac. 


Namanya pom pom, tutur Dara. Dara tidak tahu bagian 
mana dari sikap Andreas yang membuat dia memerah 
sekarang. 


Lo mau sarapan di ranjang atau di sofa? tanya Andreas 
kemudian. 


Di sofa, jawab Dara sambil tak kuasa menahan rona di 
wajahnya. Entah kenapa, tapi dia mendapat sinyal aneh dan 
berpikir sarapan di ranjang memiliki makna ganda. Mungkin 
itu hanya refleks karena Andreas berkata hampir 
menerjangnya tadi malam. 


Dara memilih sepiring waffle dengan saus cokelat yang 
melimpah, dia duduk di samping Andreas tanpa jarak. 
Mereka makan dalam hening dan itu benar-benar membuat 
Dara merasa tentram. Andreas mengusap sudut bibir dan 
dagu Dara dengan ibu jari, lalu menghisap ibu jarinya yang 
jadi terkena lelehan cokelat. 


Dara segera menyelesaikan sarapan saat Andreas selesai 
lebih dulu, dia mungkin akan mati duduk karena Andreas 
tidak berhenti mengganggunya. 


Kenapa gue nggak boleh ke sini? tanya Dara menuntut. 


Andreas menatap Dara beberapa detik dengan tatapan 
memohon belas kasihan, kemudian itu hilang berganti 
dengan aura datarnya. Setiap malem Minggu, di sini banyak 
cowok, dan mungkin lo bakal diterkam salah satu dari 
mereka, ujarnya tenang. Di hari lain, lo mungkin bakal 
ketemu seseorang yang bahkan gak pengen gue temui. 


Seseorang itu lagi, cara Andreas menyebut seseorang itu 
membuat Dara ingat saat menemukannya dalam kondisi 
terluka di tulang pipi. Dara merasa seseorang itu adalah 
orang yang sama. Sekarang Dara tidak bisa berpikir positif, 
dan itu membuatnya ingin segera mengalihkan 
pembicaraan. 


Gue nggak bisa telfon lo, tutur Dara kemudian. Nggak biasa 
ngelakuin itu. 


Andreas tertawa singkat, kemudian menarik dagu Dara, 
meninggalkan ciuman singkat di pipi cewek itu. Kalo gitu 
sama. Jadi lo harus nunggu sampe waktunya kita bakal 
ketemu lagi, lo nggak sendirian, Dara. Gue juga bisa gila 
sepanjang minggu tanpa liat lo. 


Dara menatap Andreas tanpa berkedip, kemudian melipat 
bibir karena dia hampir tersenyum lebar. Besok gimana? 
Dara bertanya penuh harap. 


Gue masuk, seminggu penuh. 


Mata Dara yang sayu jadi agak melebar. Serius, Andreas? 
Biasanya lo cuma masuk sehari dua hari. 


Andreas mendengkus pelan. Bukannya besok ujian? 


Ah, iya. Dara mengangguk pelan. Kemudian jadi gugup, 
meskipun sudah ujian berkali-kali, nyatanya Dara tetap 
cemas. Nanti kita bisa satu ruangan nggak? tanya Dara lagi. 


Hanya ada hening, dan itu adalah jawaban Andreas yang 
paling Dara takuti. Cewek itu menatap Andreas penuh 
harap. 


Kenapa lo lebih banyak diem kalo ditanyain? Dara 
bersungut-sungut lagi. 


Andreas mengusap rahang Dara pelan, memperhatikan 
ekspresi cewek itu beberapa saat. Lalu Andreas mencium 
sudut bibir Dara. Pertama, gue nggak tau harus jawab apa. 
Ke dua, gue takut jawaban gue nyakitin lo, Andreas 
menjelaskan dengan tenang. 


Dara mencebik sedih, berusaha membuat matanya berkaca- 
kaca dengan tidak berkedip. Memangnya kenapa harus 
gitu? Kita harusnya satu kelas, kenapa nggak bisa satu 
ruangan juga waktu ujian? Dara semakin merengut. 


Kenapa lo pengen banget satu ruangan sama gue? tanya 
Andreas geli. Lo mau nanya kunci jawaban? 


Pertanyaan Andreas yang tidak masuk akal itu Dara 
mendecak kesal. Lo punya hak buat minta satu ruangan 
sama gue. Selain itu, lo juga punya kuasa di sana. Jadi bisa, 
kan? Dara menunjukkan ekspresi minta dikasihani. Ya ...? 


Ujian Tengah Semester hari pertama selesai. Tapi Dara masih 
gugup setengah mati. Mereka akan melanjutkan jam 
pelajaran setelah jam makan siang berakhir, dan Dara 
memilih ke lantai atas dibanding makan siang. 


Andreas. Dara langsung merengut begitu duduk di samping 
Andreas. Gimana ujiannya menurut lo? tanyanya mulai 
frustrasi. 


Lumayan, jawab Andreas santai. Dia meletakkan pulpen di 
laci meja. Gue nggak suka pasal-pasal dan undang-undang, 
lanjut cowok itu. 


Dara mengangguk pelan. Gue juga sama, ujarnya sedih. 
Kayaknya beberapa jawaban gue salah..... 


Itu yang bikin lo sedih? tanya Andreas tenang. Dara 
mengangguk sebagai jawaban, lalu Andreas menarik kursi 


cewek itu, mengapit lutut Dara di antara kakinya. Lo nggak 
harus selalu dapet nilai sempurna, Dara. And it s okay. It s 
okay to be imperfect and make mistakes. 


Dara mencebik sedih, dan matanya sudah berkaca-kaca saat 
menatap Andreas. Padahal ini hanya Ujian Tengah Semester, 
dan karena merasa beberapa jawabannya salah, Dara jadi 
cemas tak karuan. 


Mau lo dapet nilai sebagus apa pun sekarang, itu nggak 
bakal nentuin masa depan lo, Andreas melanjutkan. Dia 
menatap Dara tenang dengan tangannya yang berada di 
tepian kursi tempat cewek itu duduk. Yang penting, 
pengalaman sama pengetahuan yang lo dapet. Jadi jangan 
cemas soal nilai ujian lo. Ngerti? 


Dara mengerti dengan sangat baik. Otaknya jelas 
memahami setiap perkataan Andreas, tapi hati Dara tidak 
bisa merasa baik-baik saja sekarang, dan dia benci itu. Dara 
kesulitan menjadi seorang yang memikirkan sesuatu terlalu 
dalam atau sebut saja overthinker, mencemaskan segala hal 
kecil terlalu berlebihan. 


Ayo makan siang. Andreas berdiri, mengulurkan tangan 
yang disambut Dara dengan genggaman pada kelingking. 


Boleh peluk sebentar nggak? tanya Dara pelan. 
Nggak perlu nanya. 


Dara melingkarkan tangan di pinggang Andreas, kemudian 
bergeming mendengarkan detak jantung cowok itu. Setelah 
menghitung sampai 20 dalam hati, Dara melepas pelukan, 
mulai merasa lebih tenang. 


Dara menyelipkan jemarinya di antara jemari Andreas, 
kemudian jalan bersisian dengan cowok itu ke luar kelas. Ini 


sudah jam masuk kelas, tapi Dara tidak peduli itu karena dia 
tidak akan ketinggalan pelajaran selagi bersama Andreas. 


Kantin sudah sepi, dan itu terasa sangat tentram. Terkadang 
Dara suka melihat tempat-tempat sepi, lalu merasakan 
sesuatu yang asing menyelinap di hatinya, sesuatu yang 
membuat dia berhenti berjalan dan menatap tempat sepi itu 
untuk beberapa detik. 


Apa lo pindah ruangan waktu ujian? tanya Dara setelah 
duduk di hadapan Andreas. 


Andreas mengedik. Tetep di sana, ujarnya singkat. 


Apa gue boleh pindah ruangan? Dara menunjukkan ekspresi 
minta dikasihani lagi. 


Jangan tatap gue kayak gitu. 
Kenapa? Dara semakin mempersedih ekspresinya. 


Andreas mendengkus pelan. Karna gue nggak bakal tinggal 
diem. 


Andreas mungkin akan melakukan sesuatu, dan Dara punya 
banyak hal untuk dipikirkan tentang itu. Dara melipat bibir. 
Gue mau pindah ruangan, tuturnya keras kepala. Di ruangan 
gue tiba-tiba banyak uler, dan mereka bilang gue sombong 
karna nggak notice. 


Entah kenapa Andreas terkekeh, dia meraih tangan Dara, 
kemudian meremasnya pelan seolah sedang berkata Lo 
terlalu gemes buat nggak digigit. Andreas menarik tangan 
Dara, dan benar-benar menggigit jari telunjuk cewek itu. 
Biarin, aja, kata Andreas kemudian. Sekali lo kasih mereka 
jawaban, mereka bakal minta lagi dan lagi. Itu bakal bikin lo 
nggak fokus. 


Makanya gue mau pindah! Lagian, di ruangan lo juga 
lapang. 


Apa lo bisa fokus ngerjain soal di ruangan yang isinya cuma 
kita berdua? Karna gue mungkin bakal lakuin sesuatu. 


Dara menelan ludah, berkedip cepat beberapa kali sambil 
menatap Andreas saat cowok itu mencium telapak tangan 
Dara. Lalu diam-diam, Dara mengakui bahwa dia akan lebih 
tidak fokus lagi, jika hanya ada dia dan Andreas di satu 
ruangan tanpa CCTV. Mereka bisa melakukan apa pun di 
sana. 


Andreas terkekeh kecil saat Dara merengut tak terima. Gue 
nggak keberatan tentang itu, Dara. Tapi mungkin lo nggak 
bakal bisa jawab satu soal pun. Andreas menyeringai tipis. 


Spam emoji favorit kamu! 


23 The New Romantics 


Cause Baby, I could build a castle. Out of all the bricks they 
threw at me. And every day is like a battle, but every night 
with us is like a dream. 


By Taylor Swift from New Romantics 


VOTE DULU YUUU 
SPAM KOMENTAR 


Ujian berjalan baik sampai hari ke tiga, Dara mengulang- 
ulang perkataan Andreas untuk menenangkan diri. Tidak 
apa-apa kalau saja Dara salah menjawab beberapa soal. 
Nilai bukan segalanya. 


Sampai ujian hari ke empat, Dara tidak tahu bagaimana bisa 
ada kunci jawaban di laci mejanya. Dara bersumpah tidak 
pernah meletakkan itu di sana. Namun, guru yang 
mengawasi ruangan justru yakin Dara memang mencontek. 


Tidak ada satu pun orang yang membela Dara, mereka 
hanya melempar tatapan tak percaya lalu kembali fokus 
pada ujian. Dara ingin pingsan saat itu juga, ketika 
namanya bergema di sudut-sudut sekolah. Dara dipanggil 
ke ruang BK. 


Ini untuk yang pertama kali selama hampir tiga tahun. Dara 
tidak ingin pergi ke ruang BK, tapi dia harus menjelaskan 
bahwa dirinya memang tidak tahu apa-apa soal kunci 
jawaban itu. 


Bukan saya, Miss. Udah saya bilang, itu bukan saya, ulang 
Dara dengan suara bergetar. 


Lalu bagaimana kunci jawaban ini ada di laci meja kamu, 
Dara? tanya Miss Calla tenang. Dia bahkan masih bisa 
tersenyum ramah. 


Dara menggeleng pelan. Saya nggak tau. Kertas itu udah 
ada di sana waktu saya cari pulpen di laci untuk isi absensi. 
Dara mulai terisak. Benar-benar ketakutan. Saya beneran 
nggak tau, Miss. Saya nggak mungkin lakuin itu. 


Oke, Dara. Kalau begitu, begitu siapa yang ada di rekaman 
CCTV ini? 


Dara melihat layar laptop yang ditunjukkan Miss Calla. Di 
sana ada seorang cewek rambut pendek, pakaiannya sudah 
sempit, rok pendek, dia terlihat seperti Dara. Cewek itu 
meletakkan kertas di laci meja Dara. 


Itu bukan saya. Dara menggeleng yakin. 
Karena kamu pakai topi, jadi susah kelihatan, ya? 
Udah saya bilang itu bukan saya! seru Dara kesal. 


Miss Calla tersenyum sabar. Konsekuensi-nya akan Miss 
kurangi kalau kamu mengaku. 


Kali ini Dara hanya bergeming, menegakan punggung 
dengan tatapan tajam. Dara merasa tidak bersalah, dan di 
dalam rekaman CCTV itu bukan dirinya. Dara tidak akan 
mengakui sesuatu yang bukan kesalahannya. 


Kalau begitu kamu bisa kembali ke kelas sekarang. Tunggu 
panggilan selanjutnya, ya, Dara. 


Permisi. Dara segera bangkit dan meninggalkan ruang BK. 
Di luar dia melihat Andreas yang sedang bersandar di dekat 
pintu. 


Tanpa peringatan, Dara langsung memeluk Andreas dan 
menangis keras-keras. Dara terus berkata bahwa itu bukan 
salahnya, bukan dia yang meletakkan kunci jawaban itu di 
laci meja. Dara ingin Andreas percaya padanya, karena Dara 
bahkan hampir tidak percaya pada dirinya sendiri. 


Itu bukan gue, Andreas. Gue nggak mungkin lakuin itu. 
Bukan gue yang simpen kunci jawaban di laci. Dara 
sesenggukan, air matanya sudah menetes ke mana-mana, 
termasuk kemeja lengan panjang yang Andreas kenakan. 


Andreas tidak berkata apa-apa, dia hanya memeluk Dara 
erat-erat, mengusap punggung cewek itu yang gemetaran. 
Kemudian saat Dara melepas pelukan, Andreas segera 
membawa cewek itu ke lantai atas. 


Tunggu di sini, kata Andreas setelah menarik kursi supaya 
Dara duduk. 


Dara mendengar isakannya sendiri memenuhi ruangan. Nilai 
ujian Dara kosong untuk satu mata pelajaran, dan itu adalah 
masalah besar. Dara masih membutuhkan nilai tinggi untuk 
semester ini. 


Tidak sampai lima menit, Andreas kembali dengan selembar 
kertas putih dan tiga pulpen warna-warni: merah; kuning: 
hijau. Andreas menarik kursi untuk duduk di samping Dara, 
kemudian meletakkan semua yang dia bawa ke meja di 
depan cewek itu. 


Lo bisa bikin pelangi buat gue? tanya Andreas tenang. 


Dara tidak mengerti, tapi dia hanya mengangguk pelan. 
Dara meraih bolpoin hitam yang Andreas berikan, 
menggunakan itu untuk menggambar dua awan. Lalu Dara 
membuat garis-garis melengkung, mewarnainya dengan 
merah, kuning, dan hijau. 


Lagi, kata Andreas. 


Sesuai permintaan Andreas, Dara membuat pelangi yang 
lain, sampai kertas itu penuh. Udah, ujar Dara pelan. 


Gimana perasaan lo sekarang? 


Dara diam beberapa detik. Better, sahutnya lirih. Entah 
kenapa, tapi membuat pelangi itu menjadikan perasaan 
Dara lebih tenang sekarang. 


Andreas mengusap pipi Dara, menyelipkan rambut sebahu 
cewek itu ke belakang telinga. Andreas balas menatap Dara 
yang sedang memperhatikannya. 


Gue nggak pernah lakuin itu, tutur Dara lagi. 


Gue tau. Andreas menarik kursi Dara, lalu mencium pipi 
Dara lama sekali seolah ingin membuktikan bahwa dia 
mempercayai cewek itu. Kita bakal buktiin itu, ucap Andreas 
kemudian. 


Gimana caranya? tanya Dara putus asa. Dia tidak sempat 
berpikir banyak. 


Itu urusan gue, Dara. Lo cuma perlu kerjain ulang semua 
soal ujiannya sekarang. Gue bakal input data-nya. 


Mata Dara berkaca-kaca. Lalu perhatiannya teralih ketika 
seseorang masuk. Itu Mrs. Bentley yang membawa laptop 
silver. Wanita itu tersenyum ke arah Dara sebelum 
meletakkan laptop itu di hadapannya. 


Saya percaya kamu, kok, ujar Mrs. Bentley sebelum ke luar 
diikuti Andreas. 


Dara masih mengingat semua jawabannya. Dia segera 
membuka /ink menuju website berisi soal ujian, lalu 
mengerjakan semuanya selama 20 menit. Mrs. Bentley 
kembali untuk mengambil /aptop dan tersenyum ramah ke 
arah Dara, lalu setelah wanita itu pergi, Andreas masuk. 


Yang terlintas di kepala Dara adalah Andreas akan 
melakukan hal gila untuknya . Andreas meletakkan tiga 
kaleng susu beruang di depan Dara, lalu dua cup es krim 
rasa cokelat caramel, dan vanilla. 


Kenapa yang di rekaman CCTV itu mirip gue? tanya Dara 
asal. Dia membuka tutup cup es krim rasa cokelat dengan 
lelehan caramel, lalu mulai menyuap ke mulut. 


Dia nyamar, jawab Andreas yakin. Dara segera menatap 
Andreas, ingin mendengar apa lagi yang akan dikatakannya. 
Rambut lo nggak sependek itu, Dara. Badannya juga terlalu 
kurus. 


Dara baru menyadarinya. Dara bahkan tidak punya topi 
untuk dipakai melakukan hal seperti itu. 


Dadanya datar, kata Andreas lagi. 


Dara refleks mendelik. Kenapa lo liatin dadanya?! tanya 
Dara marah. 


Gue nggak liat, Andreas berucap tenang. Memang nggak 
keliatan makanya gue bilang datar. 


Refleks Dara bergerak tidak nyaman di kursinya, dia merona 
malu setengah mati. Yang lain? Dara mengalihkan 
pembicaraan. 


Siapa temen lo yang rambutnya pendek? tanya Andreas. 


Dara terdiam beberapa detik, kemudian menelan ludah. 
Dara tidak punya teman selain dua manusia konyol yang 
sering menyuruhnya untuk segera punya pacar itu. 


Dia orang yang sama yang pindahin tas lo ke toilet cowok. 


Sekali lagi Dara menelan ludah, kemudian menarik napas 
berat. Pikirannya hanya tertuju pada satu orang, satu- 
satunya teman Dara yang memiliki rambut pendek, dan 
satu-satunya cewek berambut pendek selain Dara di 
angkatan kelas dua belas. 


Nggak mungkin .., bisik Dara. 


Setelah tragedi sialan itu, Dara tidak bisa percaya siapa pun 
kecuali Andreas. Dia bahkan tidak pernah lepas dari Andreas 
kalau bukan untuk ujian, dan menghadiri kelas dance 
seperti saat ini. 


Tidak seperti di ruang ujian, atau di kelas Dara orang-orang 
jadi menatapnya curiga. Di kelas dance, semua orang 
termasuk koreografer justru menyemangati Dara. Mereka 
bilang mereka mengenal Dara dan mempercayainya, Dara 
pintar jadi dia tidak mungkin mencuri kunci jawaban. 


Semangat, ya, Dara! Kakak tau kamu orangnya jujur, kata 
Draven setelah kelas berakhir. 


Dara mengangguk pelan dengan senyum kaku. Gosip sudah 
menyebar bahwa Dara si pemegang nilai tertinggi Andreas 
tidak terhitung mencuri kunci jawaban. Dara merasa semua 
orang memusuhinya sekarang. 


Ujian sudah berakhir, Dara yakin nilainya baik-baik saja, 
tapi reputasinya rusak. Untuk memperbaiki itu rasanya sulit, 
bahkan kedengaran mustahil. 


Gue nggak percaya ada hal mustahil sebelum liat lo. 


Dara menoleh pada Andreas, terkejut cowok itu 
mengucapkan sesuatu yang baru saja Dara pikirkan. Maksud 
lo? tanya Dara tak mengerti. 


Bukannya mustahil ada seseorang kayak lo di dunia ini? 
Andreas menjawab setengah bertanya. 


Entah Andreas sedang belajar merayu, atau justru sedang 
serius. Yang pasti Dara merona salah tingkah. Dia agak 
merunduk, mengiringi langkah Andreas turun tangga. 


That s all you, ujar Dara kemudian. Bukannya mustahil ada 
seseorang yang sempurna? Otak sempurna, ekonomi 
sempurna, fisik juga sempurna. Apa Tuhan lagi seneng 
banget waktu Dia ciptain lo? 


Andreas mendengkus geli. Kemudian menarik leher Dara, 
menggigit pipi cewek itu gemas. Nggak ada yang sempurna 
selain Tuhan. Kalo lo pikir seseorang sempurna, itu karena lo 
belum liat kekurangannya. 


Memangnya apa kekurangan lo? tanya Dara sinis. Oh, 
kelebihan gue ada tiga: ganteng: pinter: kaya. Kekurangan 
gue juga cuma tiga: ganteng: pinter, kaya. Dara mencebik, 
mengikuti gaya bicara Andreas yang datar. 


Andreas menggigit bibir bawahnya. Terus memperhatikan 
Dara yang masih merengut. Kalo gue punya banyak 
kekurangan, apa lo bakal tetep kayak gini? tanya Andreas 
tiba-tiba. 


Dara terkesiap kaget, tapi kemudian mengangguk yakin. 
Mendongak pada Andreas yang baru saja membukakan 
pintu mobil untuknya. Jangan stress, gue nggak bakal pergi 


cuma karna lo terlalu ganteng atau terlalu pinter, ujar Dara 
kesal. 


Kekehan tertahan Andreas membuat Dara menahan 
senyum. Andreas meletakkan satu tangan di atas kepala 
Dara, mengantisipasi kalau saja kepala cewek itu terbentur. 


Minggu depan lo harus selesain masalah ini, Dara, tutur 
Andreas tenang. 


Lo udah tau cewek itu siapa? tanya Dara pelan. 
Bukannya lo juga tau? 


Dara diam beberapa detik. Rasanya masih nggak percaya, 
kata Dara lirih. 


Andreas menggenggam tangan Dara saat mobil berhenti di 
lampu merah. Kemudian menggigit kecil-kecil di punggung 
tangan Dara, menciumnya berkali-kali. Dara memperhatikan 
itu hampir tak berkedip. 


Apa yang lo pikirin? tanya Dara penasaran. Dia ingin tahu 
apa yang terjadi di kepala Andreas setiap kali cowok itu 
menggigit tangan atau pipinya. 


Fuck, you re cute, ujar Andreas dengan wajah polos. 


Dara lagi-lagi merona parah. Mobil kembali bergerak ke 
depan setelah lampu merah berganti jadi hijau. Kapan gue 
bisa ke rumah lo lagi? Dara menatap Andreas penuh harap. 


Andreas diam lama sampai Dara berpikir cowok itu tidak 
akan menjawabnya. Tapi kemudian setelah menggigit buku- 
buku jari Dara, Andreas berkata, Minggu depan. 


Gitu, dong! seru Dara senang. Minggu depan pemeringkatan 
hasil ujian. 


Gue nggak bakal masuk sekolah beberapa hari. Kecuali 
Senin sama Jumat, kalo hasil pemeringkatan bener-bener ke 
luar hari itu. 


Dara menghela napas pelan. Andreas pasti ingin 
mengerjakan sesuatu lagi. Dara hanya ingin tahu apa yang 
cowok itu kerjakan. Apakah berbahaya? Apakah itu sesuatu 
yang baik? 


Apa yang lo lakuin sebenernya, Andreas? tanya Dara lirih. 


Entah Andreas memang tidak mendengarnya, atau justru 
cowok itu pura-pura tidak mendengar Dara. Karena hanya 
ada hening, seperti biasa. 


Fakta menyebalkan yang harus diterima: Salah satu 
temen kita pasti pernah berkhianat. 


Omong-omong, yang dimaksud Dara sebagai pom 
pom adalah ini .... 


24 Love Bite 


Grab my neck, bite my lip. I love that shit. 


[] 


Hey. Dara menemukannya; Andreas. Setelah bersusah 
payah naik tangga dari kanan ke kiri di bangunan utama. 


Andreas sedang duduk di kursi panjang di depan ruang tata 
usaha. Hey, Baby, balasnya datar. 


Dara melengos kesal, dampak dari salah tingkah. Dia 
mengembuskan napas kaget ketika Andreas memegangi 
belakang lututnya. Kenapa lo di sini? tanya Dara penasaran. 


Sikap Andreas menegaskan kalau dia sungguhan tidak takut 
apa pun. Andreas baru saja menggigit pertengahan paha 
Dara tanpa peringatan. Nunggu sesuatu, jawab Andreas 
kemudian. 


Sesuat argh! Dara memukul bahu Andreas. Jangan gigit gue! 
lanjutnya bersungut-sungut. Andreas tidak mengindahkan 
itu, dan lagi-lagi menggigit Dara di tempat yang sama; 
pertengahan paha. Andreas! Nanti ada yang liat! 


Dan Dara mungkin saja terkapar di lantai sekarang. Tapi 
Andreas berhenti beberapa detik sebelum pintu ruang tata 
usaha terbuka. Seorang pria muda dengan pakaian dinas 
yang rapi menyerahkan flashdisk hitam pada Andreas, 
kemudian masuk lagi ke ruang tata usaha. 


Apa itu? tanya Dara lagi. 


Guess what, bisik Andreas, dia merunduk sebentar: 
meninggalkan gigitan di pipi Dara. 


Dara mencebik kesal, lalu menendang ujung sepatu Andreas 
dan cowok itu bahkan tidak bergeser sedikit pun. Dara 
menghentakkan kaki. Dia berjinjit, menyipit pada Andreas 
sebelum berkata penuh penekanan, Males. 


Lalu Dara meninggalkan Andreas setelah menghentakkan 
kaki sekali lagi. Dia menuruni tangga, ingin ke kafetaria 
untuk membeli minuman penambah ion tubuh sebagai 
persiapan untuk marah-marah pada Mia. 


Apa? Dara menaikkan alis bingung. Andreas baru saja 
menahan lengannya, dan dia bahkan terkejut cowok itu 
mengikuti sampai di depan kafetaria. 


Sini, bisik Andreas sambil menggerakkan jari telunjuk, 
memerintah Dara untuk berjinjit. 


Dara menyipit kesal lagi, dia merasa Andreas sedang 
mengejeknya karena tidak cukup tinggi untuk berhadapan 
dengan cowok itu. Dara pikir Andreas akan memberi tahu 
sesuatu tentang flashdisk hitam tadi, atau mungkin berbisik 
soal rahasia negara. 


Tapi Andreas memegangi leher Dara seolah ingin 
mencekiknya. Andreas merunduk perlahan, tatapannya 
tetap lurus ke mata Dara, membuat cewek itu juga jadi 
hanya mendelik dan menahan napas. 


Andreas melihat bibir Dara sekilas, kemudian menatap 
matanya lagi. Dara merasa dadanya disengat alat kejut 
jantung, saat Andreas tanpa menutup mata menggigit bibir 
bawahnya. Andreas bahkan masih menatap Dara dari ujung 
mata. 


Andreas tidak hanya menarik diri, tapi juga menarik bibir 
Dara pelan-pelan. Dara berkedip cepat dua kali, pipinya 
bersemu merah. Satu gigitan berhasil membuat Dara 
tersengal-sengal tak karuan, dia bingung kenapa dirinya 
masih bisa bernapas setelah berciuman dengan Andreas 
beberapa hari lalu. 


Bibir mereka sudah bersentuhan lagi saat Andreas 
memiringkan kepala, tapi seseorang terbatuk keras di 
belakang cowok itu, dan semuanya berhenti. Dara yakin 
jantungnya berdetak semakin keras dan hampir melompat 
dari rongga dada, khawatir yang memergokinya kali ini 
adalah staf pengajar. 


Orang yang memergoki Andreas dan Dara kali ini adalah 
cewek rambut pendek yang sudah ingin Dara maki sejak 
pagi. Gue mau ngomong sama Mia, ujar Dara pada Andreas. 


Andreas mengangguk singkat, dia menarik tengkuk Dara, 
menekan bibirnya pada bibir cewek itu beberapa detik 
sebelum pergi ke arah berlawanan. Dara menatap Mia, 
meminta cewek itu ikut dengannya. 


Lo tau apa salah lo? tanya Dara setelah mereka mendapat 
tempat yang lebih sepi. 


Mia menaikkan alis. Eh, iya, sorry nggak sengaja liat lo sama 


Bukan, tukas Dara cepat. Kenapa lo nyimpen kunci jawaban 
di laci meja gue? 


Ha? Mia menganga kecil. Sumpah bukan gue, Dara! serunya 
kemudian. 


Tatapan Dara menajam karena tidak terima Mia menyangkal. 
Gue nggak nanya apa itu lo atau bukan. Gue cuma pengen 
tau kenapa lo lakuin itu? Apa salah gue sama lo, Mia? Dara 


berusaha tenang, menahan diri untuk tidak mencakar Mia 
detik itu juga. 


Demi Tuhan Yesus gue nggak lakuin itu! kata Mia dengan 
mata memerah. Dia terlihat jelas ketakutan, entah pada 
Dara atau justru pada hal yang sudah dia lakukan. 


Masih berani bawa nama Tuhan, hah? Lo tau nggak yang lo 
lakuin itu ngancem nilai gue! Lo bahkan bisa bikin gue di 
drop out dari sekolah kalo aja gue ini murid bodoh! Dara 
mengepal tangan di sisi badan, urat-urat di lehernya tampak 
menonjol walaupun samar. 


Gue bisa jelasin! Mia memegangi tangan Dara, 
mencengkeram erat supaya Dara tidak pergi. Gue disuruh! 
ujarnya kemudian. 


Napas Dara terputus-putus berantakan karena emosinya 
benar-benar ada di puncak. Dara tidak pernah ingin punya 
teman sebelumnya, karena dia tidak ingin percaya pada 
siapa pun. Dara tidak ingin terlibat drama seperti ini. Tapi 
sepertinya drama sangat menyenangi Dara. 


Gue disuruh Stefani, tambah Mia lirih. Matanya berkaca- 
kaca, dia terlihat berusaha memohon belas kasihan dari 
Dara. Tapi gue udah tolak, Dar. Gue bener-bener nggak 
lakuin itu. Gue cuma sempet disuruh doang, dan gue 
beneran tolak! 


Gue nggak butuh alesan lo, balas Dara dingin. Gue butuh 
bukti. 


Mia mengangguk yakin seolah dia tahu sesuatu. Lo cari aja 
di sekitar kelasnya, rambutnya sekarang pendek dan coklat. 


Dara menarik tangannya dari pegangan Mia, kemudian 
segara mencari Stefani sesuai arahan yang Mia berikan. Di 


ujung tangga Dara bertabrakan dengan seseorang, dan dari 
aroma melati yang menyengat, Dara tahu itu Stefani. 


Minggir, Bitch, ucap Stefani kesal. 


Oh. Benar. Rambut Stefani pendek, warnanya cokelat 
sekarang. Bahkan kulit tan cewek itu berubah jadi putih 
bersih. Tapi mata Dara tidak bisa dibohongi, dia segera 
menarik paksa Stefani menuju ruang BK. 


Stefani menolak dan mengumpati Dara dengan deretan 
kalimat kasar. Sampai akhirnya mereka berhenti di salah 
satu lorong ramai. Dara tidak akan membiarkan Stefani lolos 
begitu saja, dia menarik rambut cewek itu, dan terlepas. 


Rambut pendek Stefani terlepas. Sekarang rambut biru 
panjang bergelombang milik Stefani terlihat jelas. Dara 
membelalak tak habis pikir. 


Puas lo coreng nama gue, Sialan?! Dara berteriak sampai 
perhatian yang semula sudah banyak ke arah mereka, jadi 
semakin banyak lagi. Apa lagi dosa gue sama lo, Stefani?! 
Kenapa lo ngelakuin hal bodoh 


DIAM! tukas Stefani dengan teriakan bernada tinggi. Tanya 
sama diri lo, Bitch! Kenapa lo selalu bersikap seolah lo lebih 
baik dari semua orang?! 


Dara mengerutkan alis tak mengerti, kemudian maju satu 
langkah untuk menunjuk bahu Stefani. Lo yang mikir gue 
lebih baik dari lo! Itu yang bikin lo sibuk cari cara buat 
jatuhin gue daripada ngurusin nilai lo yang jelek! balasnya 
tak kalah tajam. 


Harusnya Dara yang menampar Stefani, tapi yang terjadi 
sebaliknya. Itu terlalu cepat dan keras sampai rahang Dara 


terasa kaku. Tapi Dara tidak tinggal diam, Dara balas 
menampar Stefani lebih kuat lagi. 


Perhatiin diri lo sendiri, Stefani. Jangan cuma sibuk sama 
prestasi orang lain, sebelum lo jadi semakin berantakan, 
peringat Dara sambil melempar rambut palsu Stefani ke 
tong sampah. 


Belum sempat Stefani memaki Dara lagi, nama cewek itu 
sudah bergema di seluruh sudut sekolah. Dara tidak tahu 
siapa yang melaporkan Stefani, tapi itu meringankan 
bebannya. Dengan tenang Dara melewati cewek itu, 
sekaligus menabrak bahu Stefani dengan sengaja. 


Langkah panjang-panjang Dara kembali menuju kafetaria, 
dia butuh minuman dingin dan penambah ion tubuh. Dara 
terkesiap ketika seseorang membukakan pintu kafetaria 
untuknya, dan dia bersyukur itu adalah Andreas. 


Gue udah kasih tau rekaman CCTV barusan ke BK, celetuk 
Andreas. Untung cewek itu tulen. 


Dara menghela napas setelah menutup pintu lemari 
pendingin dan mendapatkan minuman penambah ion. 
Kenapa kalo dia bukan cewek tulen? 


Andreas menatap Dara, memegangi leher cewek itu lagi, 
lalu mendorong dagu Dara ke atas dengan ibu jari. 
Memperhatikan seberapa parah tamparan yang Dara dapat. 
Bagian dalem mulut lo, ada yang sobek? tanya Andreas, 
mengabaikan pertanyaan Dara sebelumnya. 


Nggak. Dara menggeleng pelan. Lo nggak jawab dua 
pertanyaan gue, Andreas! ucapnya sebal. 


Andreas terkekeh kecil, dia merogoh flashdisk hitam dari 
saku celana, menunjukkannya di depan Dara. Ini, isinya film 


biru. Mau nonton? 


Dara mengerutkan alis. Film biru? ulangnya dengan ekspresi 
lugu. 


Andreas merunduk di dekat telinga Dara, lalu berbisik. Film 
R rated, yang lebih parah dari Fifty Shades. 


Andreas! seru Dara kesal. Andreas justru menyeringai geli. 
Ih, serius! 


Gue keliatan bohong? 


Dara cemberut, kemudian melengos pelan. Males, ucapnya 
bersungut-sungut. 


Andreas menarik leher Dara, menggigit pipi cewek itu keras- 
keras. Dara mencicit pelan, barulah Andreas berhenti 
menggigitnya. Ini isinya duit, Baby Girl. Film biru ada di 


Nggak mau tau! 


Pengumuman hasil pemeringkatan Ujian Tengah Semester 
ke luar lebih cepat. Dara pikir Andreas tahu soal itu, karena 
cowok itu hadir di sekolah sejak Senin sampai Rabu. 


Mata Dara menelusuri kertas yang tertempel pada papan 
pengumuman, lalu melebar ketika menemukan namanya 
berada di urutan ke dua. Napasnya tertahan sesaat dengan 
mata yang sudah berkaca-kaca. Peringkat Dara turun. 


Kemudian Dara melihat siapa nama di atasnya. Di sana 
tertulis Andreas. A , dan itu tiba-tiba berhasil melenyapkan 
kaca-kaca rapuh di mata Dara. 


Sambil memekik tertahan, Dara berlari meninggalkan lorong 
yang ramai. Dia mengundaki tangga dengan langkah cepat, 


sampai napasnya jadi tersengal-sengal. Dara menemui 
Andreas di kelasnya, dan cowok itu sedang duduk santai di 
jendela belakang. 


Andreas! seru Dara dengan mata berbinar. Lo harus liat 
papan pengumuman! Dara menarik tangan Andreas saat 
cowok itu turun dari jendela. 


Andreas tidak bergerak sedikitpun padahal Dara sudah 
menariknya sekuat tenaga. Dara terlihat sangat antusias, 
dia senang bahwa akhirnya ada nama Andreas di sana. 


Ayo, dibilangin! kata Dara kesal. Ada nama lo tau! Ayo liat! 


Dara hanya benar-benar merasa lega, karena dia yakin sejak 
kelas sepuluh harusnya dia dan Andreas ada di kelas yang 
sama. Tapi Andreas terjebak kasus mungkin sebelum ujian 
dimulai, jadi Dara tidak pernah melihat ada nama itu di 
setiap kertas berisi daftar nama teman sekelasnya. 


Gue udah liat, kata Andreas datar. 


Dara menganga kecil, tidak menyangka Andreas bergerak 
lebih cepat dari murid lain. Padahal Dara yakin hanya 
dirinya yang sangat antusias melihat hasil pemeringkatan. 
Kapan? Kertasnya baru ditempel! kata Dara tak yakin. 


Andreas mendengkus pelan, cowok itu melewati Dara 
menuju kursinya. Dara mengikuti, melihat Andreas 
mengambil ponsel dari laci meja. Kemudian cowok itu 
menunjukkan layar ponselnya pada Dara. 


Karena belum sempat melihat nilainya, Dara meraih ponsel 
Andreas. Dia meneliti setiap huruf yang sebaris dengan 
namanya, dan terkejut mendapati rata-rata adalah A atau 
A+. 


Sekali lagi, Dara melihat nilainya pada mata pelajaran Miss 
Nova. Telapak tangan Dara berkeringat gugup. Pertama, 
Dara khawatir dia salah melihat. Kedua, Andreas sedang 
duduk di kursi sambil memegangi belakang lutut Dara. 


Lo nggak manipulasi nilai gue, kan? tanya Dara curiga. 
Buat apa? jawab Andreas malas. 


Dara diam beberapa detik. Kok bisa, ya? gumamnya. Nilai 
gue sama Miss Nova tiba-tiba A, padahal dulu paling bagus 
cuma B. 


Andreas hanya diam, dan itu membuat Dara menggali 
memori beberapa waktu terakhir. Nilai-nilai tugas Dara 
sedikit membaik dengan Miss Nova, dia juga beberapa kali 
mendapat nilai A. Jadi, itu mungkin karena perubahan 
sikapnya yang jadi lemah lembut seperti tuan putri. 


Bukannya itu bagus? 


Dara mengangguk senang. Ah, nilai lo A+ semua, Andreas, 
ujarnya setengah kesal. But, congratulations. 


Andreas tidak menjawab, seolah nilainya yang luar biasa itu 
tidak benar-benar berarti. Dara mencebik, mengembalikan 
ponsel Andreas. 


Ayo bikin perayaan kecil, ajak Dara. Karna gue dapet nilai A 
dari Miss Nova, dan kayaknya itu fenomena seratus tahun 
sekali. 


Kali ini Andreas terkekeh pelan, mengikuti Dara yang sudah 
menuju pintu. Andreas memegang tangan Dara yang baru 
saja menyentuh daun pintu. 


Dara terperanjat, dibuat menarik napas terkejut ketika 
Andreas menarik bahunya pelan. Andreas tidak menunggu 
lagi, dia mengunci bibir Dara. Mendorong cewek itu ke 
pintu. 


Dara kontan menutup mata, merasakan ciuman Andreas 
yang mendesak, tapi lebih tenang dibanding ciuman 
pertama mereka. Dara memegangi sisi kemeja Andreas, 
membuka mulutnya sedikit lebih lebar. 


Andreas memegangi pipi Dara, mendorong cewek itu ke 
pintu lebih kuat saat menelusuri rasa manisnya. Dara 
mengerang tertahan saat Andreas menarik bibir cewek itu 
dalam gigitan. 


Seluruh otot Dara melemah, badannya terasa ringan, tapi 
juga berat sampai dia ingin segera terkapar pasrah. Dara 
mendengar suara cecapan Andreas padanya di ruangan ini, 
dan dia merasa sudah hilang akal, lebih parah lagi. 


Andreas menggigit Dara lagi, dan rasanya seperti sengatan 
listrik di jantung. Dara meremang. U-udah .., cicit Dara 
dengan napasnya yang terlalu buru-buru. 


Itu membuat Andreas berhenti, dia menatap bibir Dara 
beberapa detik sebelum menatap mata cewek itu. Sorry, 
ucapnya tanpa terdengar menyesal. Gue terlalu nikmatin 
itu. 


Dara sudah memerah, dan jadi semakin parah lagi karena 
Andreas terlalu menikmati itu . Dara bahkan baru sadar dia 
butuh udara saat napasnya sudah tak karuan. 


Napas Dara tertarik sangat cepat ketika Andreas mencium 
leher cewek itu. Membuat gigitan kecil yang terasa agak 
menyakitkan, menjadikannya sempurna dengan hisapan 
kuat yang membuat Dara terpaksa membungkam mulut. 


Gue nggak tau lo semanis ini, lanjut Andreas setelah 
mencium bibir Dara sekilas. 


Dara melirik bibir Andreas yang memerah, tidak sepertinya 
biasanya sedikit pucat. Lalu Dara melarikan tatapan ke 
sembarang arah, menemukan objek lain karena tidak 
sanggup menatap Andreas. 


Kemudian Dara memperbaiki posisi kerah kemeja dan 
rambut sebahunya. Memastikan tanda dari Andreas tertutup 
dengan baik. Dara menelan ludah ketika Andreas menarik 
pinggangnya untuk membuka pintu di belakang Dara. 


Ayo makan siang beneran, kata Andreas. 


Dara menunduk, mengisi celah kosong di tangan Andreas. 
Berusaha memikirkan bahwa tangannya pas dalam 
genggaman Andreas, alih-alih menebak apa maksud 
perkataan cowok itu. 


25 I Just Had S 
VOTE DULU YUK () 


Tiba-tiba Andreas tak terlihat setelah hari Rabu. Mungkin 
karena Dara terlalu menikmati hari-harinya, dia sampai 
tidak sadar tujuan Andreas meninggalkan tanda di leher 
Dara saat itu. 


Padahal Andreas juga sudah bilang bahwa cowok itu hanya 
akan hadir hari Senin saat Dara harus menyelesaikan 
masalahnya, dan di hari pengumuman pemeringkatan. 
Harusnya Dara sudah terbiasa saat Andreas tiba-tiba 
menghilang tanpa jejak begini. Tapi ternyata, Dara masih 
sangat merindukan Andreas sampai rasanya ingin mati. 


Baiklah, itu berlebihan, tapi Dara benar-benar tidak punya 
siapa pun untuk diajak bicara. Dia masih waspada terhadap 
Mia walaupun masalah kunci jawaban sudah selesai. Dara 
sulit percaya pada orang lain, kecuali Andreas karena hanya 
cowok itu yang menemaninya menyelesaikan semua. 


Jadi lo sama Andreas pacaran, ya? tanya Mia setelah 
memaksa Dara untuk ke kantin bersama. 


Dara diam sejenak, memikirkan Andreas yang selalu 
berhasil membuatnya hilang akal. Bagi Dara, Andreas itu 
bukan seorang pacar, Andreas lebih berarti dari itu. Entah, 
ujar Dara kemudian. Sebut aja, gitu. Pacar. 


Sejak kapaaan? tanya Mia lagi dengan seringai lebar. Inget 
gak, sih? Dulu lo pernah bilang gak akan tertarik sama 
Andreas sampe mati. 


Lalu Dara tersandung karma, dan jadi salah satu cewek 
tidak normal juga. Dara mendengkus pelan, tidak bisa 


berkata apa-apa. 


Mia menelan pasta yang memenuhi mulutnya tadi, lalu 
minum mocktail. Trus sama Anna? 


Friends with benefits ... kayaknya, jawab Dara skeptis. 
Mengingat Annastasia dan apa yang sudah cewek itu 
lakukan dengan Andreas ternyata tidak berdampak baik 
untuk Dara. 


Oooh .... Mia mengangguk paham. Yang gak punya 
hubungan, tapi bisa ngelakuin apa pun kayak orang 
pacaran itu, ya? Mia bertanya pada diri sendiri. Itu gak 
penting, sekarang Andreas punya lo, tuh. 


Dara merona tanpa alasan, dia malu dan menutupi itu 
dengan ekspresi ketus seperti biasa. Setidaknya Dara masih 
bisa mengendalikan diri selagi Andreas tidak ada. 


Jadi, Dara, gimana rasanya punya pacar kayak Andreas? 


Rasanya? Luar biasa, pikir Dara. Mereka saling mencintai 
dengan cara yang aneh. Ketika mereka bersentuhan, Dara 
sanggup menggigil tak karuan. Dan tidak ada yang harus 
mengerti itu, karena ini hanya tentang Andreas dan Dara. 


So good? That you can t explain it? Mia terkekeh menebak 
isi pikiran Dara. 


It s complicated, ujar Dara pelan. 


Sampai hari Jumat, rasanya tidak ada hal istimewa yang 
terjadi. Andreas masih absen, sekolah jadi membosankan, 
apa lagi Dara berpapasan dengan Stefani beberapa kali. 
Dara yakin Stefani melakukan sesuatu dengan kulitnya 
sampai berubah jadi putih begitu. 


Dara mendengar kabar bahwa salah satu siswa kelas XII 
Matematika B membuat Miss Nova menangis, karena siswa 
itu menarik kursi ketika Miss Nova hendak duduk. Miss Nova 
sampai tidak ingin mengajar di kelas itu lagi, entah karena 
sakit hati, atau malu jatuh di depan murid-muridnya. 


Bitch! Jalan pake mata! seru Stefani ketika Dara tidak 
sengaja menabraknya di lobby. 


Santai bisa? tanya Dara kesal. Otak lo dipake mikir, jalan 
pake kaki! 


Rahang Stefani mengetat, dia terlihat akan membalas 
perkataan Dara sambil melotot garang. Kemudian tahu-tahu 
seorang cowok tinggi menengahi mereka, mendorong 
Stefani untuk menjauhi Dara. 


Heh, apaan, sih! kata Hanniel ketika Stefani berusaha 
menggapai rambut Dara. Mau gue patahin nih tangan cantik 
lo? tanya Hanniel kesal. 


Kenapa lo tiba-tiba belain dia, hah? Lo pacarnya? Stefani 
berapi-api. 


Hanniel menghela napas malas. Stef, lebih baik gue yang 
hadepin lo dibanding pacarnya Dara, ya. Kalo sempet lo 
hadepin pacarnya, abis lo tau! Lalu Hanniel mendorong 
bahu Stefani supaya cewek itu segera meninggalkan /obby. 
Pergi sana! 


Dara balas memelototi Stefani saat cewek itu berbalik dan 
mengangkat jari tengah ke arahnya. Dara melihat Hanniel 
saat cowok itu mendecak beberapa kali sambil meletakkan 
tangan di pinggang. 


Jadi cewek ribet amat, Hanniel menggerutu. Tabrakan dikit 
doang langsung tubir. 


Dara tidak berkata apa-apa dan hanya menatap Hanniel 
dengan mata menyipit. Seakan Dara sedang berusaha 
melihat isi kepala Hanniel, dan mencari informasi apakah 
cowok itu tahu sesuatu tentang Andreas. 


Apa? celetuk Hanniel sebal. Jangan liatin gue kayak gitu, ya. 
Mata lo serem. Dua detik kemudian, Hanniel melihat Dara 
dengan sebelah alis terangkat. Balik bareng siapa lo? 
tanyanya. 


Apa Andreas gak masuk hari ini karna ada kerjaan kayak 
yang lo bilang waktu itu? balas Dara setengah bertanya. 


Mana gue tau, tutur Hanniel kesal. Yang penting jangan cari 
dia, deh. Ntar juga muncul sendiri. 


Menghela napas pasrah, Dara mengangguk pelan. Gue balik 
sama Cc, ucapnya kemudian. Tanpa basa-basi, Dara 
meninggalkan Hanniel di /obby, merasa tidak akan dapat 
informasi apa pun dari cowok itu. 


Dara tidak bisa menahan kakinya untuk tetap di rumah 
menunggu hari Senin. Sabtu sore Dara pergi ke rumah 
Andreas dengan pakaian santai, dan hanya berniat mampir. 


Pintu terbuka setelah Dara menekan bel. Seorang pria 
dewasa dengan jas formal muncul di balik pintu, sedikit 
terkejut melihat Dara. Oh, silahkan masuk, Nona, ucapnya 
sambil membuka pintu lebar-lebar. 


Dara masuk, membiarkan pintu ditutup. Dia segera menaiki 
tangga ke kamar Andreas, dan terdiam di depan pintu. 
Entah sejak kapan pintu kamar Andreas memiliki password. 
Tidak terlalu mempedulikan itu, Dara mengetuk pintu, 
beberapa kali. Tapi pintu tidak kunjung terbuka. 


Berusaha tetap tenang, Dara turun lagi. Ingin menemukan 
manusia di lantai bawah dan menanyai mereka tentang 
Andreas. Kemudian Dara melihat Ivonne baru saja menuruni 
tangga dari sayap kanan. 


Ivonne! panggil Dara sampai suaranya menggema di 
ruangan. Mana Andreas? tanya Dara bergitu dia dan Ivonne 
saling menghadapi. 


Tuan Muda sedang di luar kota, Nona, jawab Ivonne tenang. 


Dara membelalak pada beberapa detik pertama. Di mana? 
ulangnya terkejut. 


Di luar kota 


Maksud saya, luar kota-nya di mana? Dara menukas tak 
sabar. 


Ivonne tersenyum simpul. Yogyakarta, Nona. 


Mungkin Dara bisa tergeletak di lantai sekarang karena 
jantungnya hampir berhenti. Kapan dia pulang? tanya Dara 
mulai frustrasi. 


Kalau tidak ada kendala, harusnya Minggu pagi Tuan Muda 
sudah pulang, Nona. Ivonne melihat Dara yang sudah panik 
tak karuan. Nona ingin minum? 


Eh, Dara? Gue pikir siapa. Celine menuruni tangga dengan 
pakaian santai terbuka. Caranya menapaki setiap tangga 
terlihat seperti tuan putri. Cari Andreas? tanyanya 
kemudian. 


Dara menghela napas berat. Mau pulang, tuturnya kesal. 


Bukannya baru sampe? Celine terkekeh singkat. Oh, iya .... 
Andreas-nya lagi nggak di rumah. 


Sambil mencebik, Dara lagi-lagi menghela napas. Dia kesal 
karena Andreas tidak bilang akan pergi ke luar kota. 


Saya akan minta sopir untuk antar Nona, kata Ivonne sambil 
membungkuk sekilas hendak pergi. 


Dara tidak berkata apa-apa, hanya menatap punggung 
tegap Ivonne saat wanita itu menuju bagian belakang 
rumah besar ini. Kemudian tatapannya kembali pada Celine 
yang baru saja mengambil dua kaleng kaca berisi permen 
kenyal, dan roti kering. 


Gue bakal kabarin kalo Aa udah pulang, celetuk Celine 
santai. 


Ada urusan apa di Jogja? tanya Dara penasaran. 
Celine tersenyum singkat. Mau ke C-Side? Nonton, yuk. 
C-Side? ulang Dara tidak mengerti. 


Singkat, Celine terkekeh. Sayap kanan, jelasnya. Ke kamar 
gue? Atau mau ke perpustakaan? 


Perpustakaan. Dara lalu mengikuti Celine mengundaki 
tangga, melewati lorong panjang. 


Celine menekan beberapa tombol sebagai password untuk 
membuka pintu tinggi dan lebar, yang Dara yakini sebagai 
perpustakaan. Rak-rak yang sangat tinggi seperti dalam film 
fantasi, dan meja kayu warna cokelat di tengah, dengan 
kursi-kursi yang rapi. 


Aroma buku, Dara sangat menyukainya. Dia meraih 
sembarang buku, menghirup aroma kayu dari lembar-lembar 
buku itu. Dia menyusul Celine duduk, Celine sedang 
menelpon seseorang dan berkata bahwa Dara tidak akan 
pulang sekarang. 


Apa urusan Andreas di luar kota? Dara mengulangi 
pertanyaannya yang belum terjawab. 


Celine menoleh sekilas sebelum membuka dua toples 
kacanya. Gue nggak tau, jawab Celine tenang. Pasti urusan 
kerjaan, sih. 


Apa pekerjaan Andreas? Dia bahkan belum lulus sekolah. 
Dara mengerutkan alis tak mengerti. 


Ada, deh. Nanti juga tau. Celine naik ke tangga kayu untuk 
mengambil buku yang berada di rak atas. Kira-kira pada 
ketinggian 2,5 meter. 


Nanti malem di sini bakal rame lagi? tanya Dara kemudian. 
Kayak waktu itu. 


Waktu itu? Celine tampak berpikir. Oh iya, minggu lalu kalo 
nggak salah lo ke sini, ya? Tapi malem ini nggak bakal ada 
party semacam itu, karna Aa nggak ada, jadi mereka bakal 
kumpul di tempat lain. 


Dara mengangguk singkat. Kemudian memandangi novel 
bergenre romansa yang diletakkan Celine di depannya. 
Judul mengatakan: / Just Had Sex, and It Felt So Good. 


Kenapa lo kasih gue buku ini?! Dara protes dengan tatapan 
tajam. 


Celine terkekeh sambil mengunyah permen kenyal, dan 
sialnya cewek itu terlihat seperti psikopat, mirip Andreas. 


Well, kayanya 30% sel otak lo masih naif. Jadi, baca aja. 
Lumayan, kan? Referensi. 


Gue nggak baca buku dewasa, ujar Dara kesal. 


Gue tau, makanya gue saranin baca itu. Liat dulu chapter 
satunya, penulisan buku itu pake estetika, jadi jauh dari 
kata porno. Celine mengunyah permen kenyal lagi, lalu 
memandangi rak tinggi di depannya beberapa detik. Aa 
suka buku itu, lanjutnya. 


Dara mendengkus, Celine berhasil membuatnya tertarik 
membaca buku sialan itu hanya dengan sebuah kalimat: Aa 
suka buku itu . Lagi pula, apa yang membuat Andreas 
menyukai buku semacam itu? 


Dara yakin isi kepala Celine tidak jauh berbeda dengan 
Andreas. Tapi baiklah, Dara harus siap jadi dewasa karena 
tahun depan dia sudah 18. Dara menghela napas pasrah, 
kemudian membuka sampul buku, berlanjut pada chapter 
pertama berjudul: Bad Things Feel Good. 


Hanniel be like: Mata lo serem 
Dara: 


Aku: 


26 Love Me Harder 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR YA 
[] 


If | showed you my flaws. If I couldn t be strong. Tell me 
honestly, would you still love me the same? 


By Adam Levine from Locked Away 


Dara menunggu-nunggu pesan Celine, entah cewek itu lupa 
atau memang Andreas belum tiba. Sekali lagi, Dara 
menghela napas. Menatap jam di ponselnya yang sudah 
menunjukkan pukul 15:00. 


Dara berbaring telentang di ranjang, memutar lagu sedih 
dari penyanyi muda asal Amerika. Dara berkaca-kaca sendiri 
ketika memahami apa yang disampaikan Olivia Rodrigo 
dalam lagu itu. Dara jadi membenci beberapa cewek dengan 
rambut blonde, salah satunya Annastasia. 


Penghayatan Dara atas lagu itu rusak oleh rasa waspada 
ketika samar-samar dia mendengar bel pintu berbunyi. 
Padahal Dara sedang menikmati rasa rindunya pada 
Andreas yang seakan menelan Dara hidup-hidup. 


Memikirkan Andreas, Dara jadi bangkit dengan cepat dari 
ranjang. Berlari turun untuk membukakan pintu, berharap 
itu Andreas. Karena biasanya entah bagaimana bisa Andreas 
selalu datang saat di rumah sepi. 


Annastasia sedang jalan-jalan dengan semua teman 
ceweknya, sementara Ibu menghadiri arisan di tempat yang 
tidak ingin Dara ketahui. Dara membuka pintu lebar-lebar, 
terlonjak kecil ketika melihat sosok di depan pintu. 


Bio? bisik Dara kecewa. 


Hai, Dara. Bio tersenyum sekilas. Ganggu gak? tanyanya 
ramah. 


Sebenarnya memang menganggu, tapi Dara menggeleng 
pelan sambil membuka pintu lebar-lebar. Membiarkan pintu 
tetap terbuka setelah mempersilakan Bio masuk, cowok itu 
duduk di sofa ruang tengah. 


Dara melewati ruang tengah menuju dapur, membuat dua 
gelas jus jeruk untuk dibawa ke ruang tengah. Tentu saja 
Dara harus melayani tamunya yang satu itu, dan Dara tidak 
punya cukup keberanian mengusir Bio. 


Orang rumah nggak ada? tanya Bio setelah menyapu 
pandang. 


Diam-diam Dara menarik napas waspada, dia harap Bio 
tidak sepemberani Andreas yang sudah melakukan banyak 
hal terhadap Dara saat di rumah tidak ada siapa-siapa. 
Kemudian Dara menggeleng pelan. 


Oh, pantesan sepi. Bio mengangguk paham. Itu nyokap lo? 
Bio menunjuk foto berbingkai di sisi kiri. 


Iya. 

Mirip nyokapnya mantan gue, celetuk Bio setelah itu. 
Dara mengerutkan alis. Mantan lo yang mana? 
Annastasia Rheasa. 


Demi Tuhan, Dara terbelalak beberapa detik. Dia memang 
nyokapnya Anna, ujar Dara lirih. 


Bio tak kalah kaget, dia menatap Dara tak percaya. Anna 
nggak pernah bilang dia punya kakak? 


Secara biologis dia memang gak punya kakak. 


Kemudian hening, Bio mengalihkan pembicaraan, dan Dara 
berusaha tidak terdengar canggung. Sampai setengah jam 
Bio mengajak Dara bicara soal ini dan itu. Lalu cowok itu 
berpamitan pulang setelahnya. 


Dara menghela napas lega, dia naik ke kamar. Membasuh 
wajah agar tidak lagi mengantuk. Dara ke luar kamar mandi 
dengan wajah lebih segar. 


Saat menyadari ada seseorang di depan meja belajarnya, 
Dara terkesiap. Napasnya terdorong cepat keluar dari 
hidung. Dara memelototi Andreas yang entah sejak kapan 
meneliti piala-piala Dara. 


Andreas menoleh, Dara langsung mencebik, melipat tangan 
di dada. Hening ketika Dara memperhatikan ada yang 
berbeda dengan kamarnya, selain karena kehadiran 
Andreas, itu karena ada boneka rusa cukup besar di atas 
ranjang Dara. 


Tatapan Dara kembali pada Andreas, cowok itu 
menggerakkan satu tangan ke depan samar-samar. Dara 
mendecak. Fine! serunya sebelum melangkah panjang, 
memeluk Andreas erat. 


Andreas mencium bahu Dara, mengusap punggung cewek 
itu selagi menghirup bebas aroma manis di sekitar leher 
Dara. Miss me? bisik Andreas. 


Fuck you, kata Dara kesal. Dia menggigit tulang selangka 
Andreas yang masih terlindung t-shirt. 


Setelah pelukan terlepas, Dara membanting diri ke ranjang, 
duduk dengan kesal sambil memeluk boneka rusa yang 
memenuhi lingkaran lengannya. Andreas menarik kursi dari 
meja belajar Dara, duduk tepat di depan cewek itu. 


Andreas memegangi lutut Dara, mengusapnya pelan selagi 
cewek itu merengut kesal. Dara terus menatap Andreas 
tajam seolah ingin mencongkel matanya. 


Kenapa lo nggak bilang kalo mau ke luar kota? tanya Dara 
kesal. Kalo gue tau, gue gak bakal cari lo ke mana-mana! 
Andreas terkekeh kecil, dan itu membuat Dara semakin 
kesal lagi. Apa yang lo lakuin di sana? Ngurus surat 
kepindahan? lanjutnya ketus. 


Andreas tetap terlihat datar, hanya gurat geli yang tampak 
samar di mata dan bibirnya ketika menatap Dara. Apa lo 
masih mikir gue bakal pindah? jawab Andreas setengah 
bertanya. 


Dara mendengkus sinis, memegangi tanduk boneka rusa. 
Siapa yang tau? Lo, kan, nggak pernah bilang-bilang. Tiba- 
tiba ilang, tiba-tiba dateng, tiba-tiba pergi. Dara meletakkan 
dagu pada kepala boneka, melihat ke objek selain Andreas. 


Dara mencebik kecil, lagi-lagi merasa tidak ingin Andreas 
pergi terlalu lama, apa lagi sampai hilang. Karena selama 
ini, Dara sangat mencintai Andreas. 


Jadi ikut gue? tanya Andreas kemudian. 


Tanpa keterangan sebagai penjelas pun, Dara tahu Andreas 
sedang mengajaknya ke rumah cowok itu. Meskipun tidak 
mengangguk, Dara beranjak dari ranjang, meraih kardigan 
untuk menutupi bahunya. 


Andreas mengembalikan kursi Dara ke meja belajar. 
Mendekati Dara yang baru saja menyakui ponsel. Andreas 
menarik leher Dara, menunduk sampai bibir mereka saling 
menyambut. 


Dara memegang erat lengan Andreas. Ciuman sambil berdiri 
sepertinya bukan ide bagus karena kaki Dara terasa mati 
fungsi. Dara menghilangkan semua jarak yang tersisa, 
mencoba untuk mengikuti ciuman Andreas. 


Andreas mendorong dagu Dara ke atas dengan kedua ibu 
jari, memiringkan kepala ke satu sisi untuk mencium Dara 
semakin dalam. Andreas mengakhirinya dengan dua 
kecupan, tapi Dara menggigit bibir bawah Andreas saat 
cowok itu menarik diri. 


Ternyata sekolah dimulai lagi hari Selasa karena Senin 
adalah tanggal merah. Dara baru mengetahui itu saat 
Andreas bilang dia tidak perlu pulang. 


Dara khawatir Ibu akan marah jika dia tidak pulang, tapi 
Annastasia sering melakukan itu dan Ibu justru tersenyum 
maklum sambil mengatakan beberapa hal seperti: /bu juga 
dulu sering nginap di rumah teman . Jadi Dara pikir tidak 
salah melakukan itu, dia akan memberi tahu Ibu lewat pesan 
singkat nanti. 


Lagi pula, Ibu tidak akan peduli apa yang Dara lakukan. 
Bahkan saat Dara meraih peringkat satu di kelas sejak SMP, 
Ibu juga tidak pernah terlihat bangga. 


Andreas nggak di kamar, celetuk Dara setelah kembali dari 
lantai atas. Dia menatap Ivonne yang langsung melihatnya. 
Di mana dia? tanyanya kemudian. 


Ivonne sedang duduk di kursi nyaman di halaman belakang, 
menatap anjing Husky jantan milik Celine yang sedang 


berbaring santai. Ada meja bulat di samping Ivonne, di 
atasnya secangkir teh bergelas cantik. Di sampingnya lagi 
ada kursi lain, dan Dara duduk di sana. 


Tuan Muda sedang di ruang kerja, Nona, balas Ivonne 
tenang. Nada bicaranya tegas, tapi anggun, seperti Celine. 


Di mana ruang kerjanya? 
Masih di A-Side. 


Alis Dara berkerut, dia ingat Celine mengajaknya ke C-Side 
atau sayap kanan. A-Side maksudnya sayap kiri? tebak Dara 
skeptis. 


Ya, Nona. Itu adalah area khusus Tuan Muda. Sementara di 
C-Side adalah area khusus Nona Celine, Ivonne menjelaskan 
dengan senang hati. 


Dara mengangguk pelan. Kenapa harus ada kayak, gitu? 
Apa Andreas sama Celine nggak akrab? Dara bertanya lagi. 


Mereka jarang bicara untuk ukuran saudara, Nona. Tapi Tuan 
Muda selalu peduli dengan Nona Celine, begitu sebaliknya. 
Ivonne menatap Dara sebentar, kelihatannya ada sesuatu 
yang tidak tersampaikan. A-Side dan C-Side dibagi hanya 
supaya tamu mengerti mereka harus ke mana. Tuan Muda 
tidak senang menerima tamu Nona Celine. 


Ada jeda cukup panjang yang Dara gunakan untuk berpikir 
ulang apakah dia harus menanyakan tentang seseorang 
yang dulu disebut Andreas. Dara menatap Ivonne lagi. 
Andreas pernah bilang saya nggak boleh ke sini karna saya 
bakalan liat seseorang yang bahkan nggak mau Andreas 
temui. Siapa orang itu? 


Ivonne menatap Dara dalam diam, tampak sedang berpikir, 
memilah kata dan jawaban. Orang itu adalah ... Nyonya 
Carla, jawab Ivonne yakin. 


Dara mengerutkan alis. Mama-nya Andreas? 


Senyum Ivonne membuat Dara yakin jawabannya adalah Ya 
. Dara menelan ludah, diam memikirkan kenapa Andreas 
tidak ingin melihat Mama-nya sendiri. Maksud Dara, dia juga 
sering kesal pada Ibu, tapi sepertinya Andreas punya 
masalah yang lebih besar daripada kesal . 


Udah berapa lama Anda kerja di sini? Dara mengalihkan 
pembicaraan. 


Dua belas tahun, Nona. 


Dara mengangguk mengerti. Apa pekerjaan Andreas? 
tanyanya menuntut. Ivonne hanya tersenyum sekilas. Apa 
itu sesuatu yang buruk? lanjut Dara. 


Tergantung sudut pandang, Nona. Bagi orang yang 
dirugikan, pekerjaan Tuan Muda adalah sesuatu yang buruk. 
Bagi yang diuntungkan, pekerjaan Tuan Muda adalah 
sesuatu yang baik. Ivonne mengusap kepala anjing Husky 
milik Celine yang baru saja bangkit dari tidur. Sejak Tuan 
Robert wafat, yang memberi kami uang setiap bulan adalah 
Tuan Muda. 


Dara mungkin akan menjatuhkan rahangnya. Di rumah 
besar ini ada banyak asisten rumah tangga, beberapa sopir, 
tukang kebun, dan lainnya. Andreas dapat uang sebanyak 
itu? tanya Dara tak percaya. 


Ivonne terkekeh pelan. Yang saya ketahui selama ini Tuan 
Muda mendapat puluhan juta hanya dari satu orang, 
jelasnya dengan nada bangga terselip. 


Dara tidak tahu harus terkejut seperti apa lagi, dan ternyata 
Ivonne orang yang tepat untuk menggali informasi. Trus? 
Trus? Dara jadi sangat antusias, barangkali Ivonne terlalu 
menikmati pembicaraan mereka sampai membocorkan apa 
pekerjaan Andreas. 


Bekerja untuk satu orang biasanya memakan waktu 
beberapa hari, Nona. Tapi yang beliau dapat benar-benar 
luar biasa. Ivonne menepuk kepala anjing Husky itu sebelum 
membiarkannya berlarian mengejar bola. Tuan Muda sangat 
pintar sejak kecil. Beliau mulai mencari uang saku sendiri 
sejak SMP. 


Ivonne menatap Dara seolah cewek itu adalah cewek paling 
beruntung di dunia. Kemudian Ivonne tersenyum simpul, 
tapi itu terlihat sedih sampai Dara jadi mengurungkan niat 
untuk terus bertanya. 


Selain karena kasus terakhirnya, Tuan Muda disembunyikan 
karena beliau diincar banyak orang, Nona. Pengusaha- 
pengusaha besar yang membutuhkan jasa Tuan Muda, tapi 
Nyonya Carla tidak menyetujui itu. Seharusnya tidak ada 
yang tahu kalau Tuan Muda masih sekolah di sekolah beliau 
sekarang. 


Dara termenung. Dia tahu itu juga salah satu alasan kenapa 
Dara tidak pernah menemukan identitas Andreas. Dara tidak 
tahu nama belakang Andreas sesungguhnya apa. 


Dara tidak mengerti kenapa wanita yang disebut Ivonne 
sebagai Nyonya Carla terbayang seperti nenek sihir di 
kepala Dara. Dara memang selalu menilai orang terlalu 
cepat, tapi tidak semuanya salah. 


Apa Mama Andreas benar-benar seorang nenek sihir? 
Maksud Dara, wanita itu kedengaran kejam walaupun 
Ivonne tidak mengatakannya secara langsung. 


Apa .... Dara menghentikan ucapannya, membasahi bibir. 
Mama-nya Andreas manfaatin dia? Kayak misalnya, minta 
Andreas ngelakuin sesuatu yang bersangkutan sama 
pekerjaan Andreas, yang menguntungkan Mama-nya? 
Makanya Mama Andreas nggak mau Andreas diambil 
pengusaha-pengusaha besar? 


Ivonne terkejut, matanya jelas melebar, tapi itu hilang 
sedetik setelahnya. Kira-kira seperti itu. 


Nenek lampir, pikir Dara. Dia tiba-tiba kesal. Di mana dia? 
tanyanya. 


Di kota lain bersama keluarga barunya. 


Oh. Dara menyipit sekilas, tidak senang dengan ide 
keluarga baru dalam konteks menikah lagi. Pak Robert, 
Papa-nya Andreas, gimana wajahnya? 


Ivonne diam lama sekali, Dara sampai jadi tidak sabar ingin 
mendengar jawabannya. Dara yakin Papa Andreas orang 
yang tampan, dingin, dan mungkin baik hati. 


Tuan Robert ... bukan ayah biologis dari Tuan Muda. 


Would you still love him the same? 


() 


Dari clue yang kemaren-kemaren (Teknik 
Informatika, punya kendali terhadap CCTV sekolah, 
pinter Matematika, dan gaji puluhan juta) kira-kira 
ada yang tau Andreas kerja apa? 
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Dara terpaksa menyiksa diri dengan rasa penasaran yang 
seakan ingin menelannya hidup-hidup. Dia tidak dapat 
informasi lain dari Ivonne sore itu, karena Andreas tiba-tiba 
muncul. Dan sekarang, Dara benar-benar tidur di ranjang 
Andreas lagi. 


Tapi sebenarnya Dara masih setengah sadar, jadi dia bisa 
mendengar samar-samar suara rintihan tertahan dari 
belakang. Dara membuka mata dengan cepat, mendapati 
kondisi kamar Andreas yang remang-remang. 


Dara duduk saat suara rintihan tadi jadi semakin jelas, dia 
menatap Andreas, lalu memegangi lengan cowok itu. 
Andreas? panggil Dara lirih. 


Sepertinya Andreas mimpi buruk. Cowok itu berkeringat 
sampai t-shirttnya lembab, lehernya juga terlihat basah. 
Dara menelan ludah, berusaha tidak panik ketika erangan 
Andreas menjadi-jadi. 


Ampun, Ma! 


Andreas bangun terduduk sambil mengangkat tangan kiri 
ke depan wajah, seolah melindungi diri dari sesuatu. Dara 
ikut tersengal-sengal, dia masih diam menatap Andreas saat 
cowok itu sadar dirinya bermimpi. 


Andreas mengusap wajah, kemudian menatap Dara dengan 
ekspresi datar. Benar-benar kontras dengan raut wajahnya 
beberapa menit lalu. Sorry, ucap Andreas singkat. 


Jangan minta maaf, kata Dara sambil menggeleng. Lo nggak 
perlu minta maaf gara-gara lo baru aja mimpi buruk. 


Tidak ada respons apa pun dari Andreas, cowok itu mulai 
bernapas tenang seirama. Dara masih terus menatap 
Andreas, kemudian tangannya merambat di atas ranjang, 
menyentuh ujung jemari kiri Andreas sampai berakhir 
menggenggamnya. 


It s okay, ujar Dara lirih. Dia merapat, meraih rahang 
Andreas dengan tangan mungilnya. 


Lo bisa tidur lagi, Dara, tutur Andreas akhirnya. Lalu Andreas 
beranjak dari ranjang, dia meraih bungkus rokok dari meja 
di samping ranjang sebelum berpindah ke balkon. 


Dara termenung, sedang berperang dengan banyak pilihan 
di kepalanya. Pertama, Dara tidak bisa tidur lagi kalau 
Andreas bahkan tidak bisa kembali tidur setelah mimpi 
buruk. Ke dua, Dara ingin mencari cara supaya bisa 
membuat Andreas lebih tenang, karena dia tahu benar 
seperti apa rasanya terbangun tengah malam karena mimpi 
buruk. 


Putusan akhir jatuh kepada: menemani Andreas sampai 
Dara menemukan kantuk lagi untuk tidur. Dara menyusul 
Andreas ke balkon, lalu duduk di samping cowok itu pada 
sofa. Andreas menggigit rokok selagi membakar ujungnya 
dengan korek api, kemudian cowok itu menghisap rokok 
dalam-dalam sebelum mengembuskan asap sambil menatap 
ke langit. 


Selain melihat bintang yang muncul sangat banyak, Dara 
juga mengikuti cara duduk Andreas: menekuk lutut di atas 
sofa. Perbedaannya, Dara menekuk kedua kaki, lalu 
memeluknya, sementara Andreas hanya menekuk kaki 
kanan. 


Mau cerita? tawar Dara pelan. Gue mungkin nggak bisa 
kasih solusi, tapi gue bisa jadi pendengar yang baik. 


Andreas tidak menjawab, entah karena cowok itu sedang 
melamun, atau karena masalah ini terlalu pribadi untuknya. 
Dara meletakkan dagu di atas lutut, beralih menatap meja 
kaca di depannya. 


Sebenernya Ibu bukan ibu kandung gue, ujar Dara lirih. 
Karena Andreas hanya bergeming, dia jadi berinisiatif 
menceritakan masalahnya lebih dulu supaya cowok itu 
terpancing. Ibu kandung gue sakit waktu hamil, dan yang 
bisa diselamatin cuma gue waktu itu. Ayah sedih banget, 
terus dia ketemu Ibu-nya Anna. 


Dara pernah mengancam ingin bunuh diri kalau Ayah 
menikah lagi. Dara ingin Ibu yang seperti Ibu-nya walaupun 
mereka tidak pernah bertemu. Tapi karena Dara ingin Ayah 
berhenti dilanda kesedihan, jadi dia menyetujui pernikahan 
Ayah dengan Ibu Anna, dengan amat berat hati. 


Dan kebetulan Anna seumuran sama gue. Gue pikir Ayah 
bakal bahagia setelah nikah lagi, tapi dia tetep sedih. 
Saking sedihnya Ayah tiba-tiba pergi ninggalin gue buat 
ketemu Ibu di sana. Dara memberi jeda sampai hampir dua 
menit karena setiap kali dia coba untuk kembali bicara, 
suara Dara terus-terusan bergetar. Rasanya kayak jadi anak 
pungut. Sebelum nikah sama Ibu-nya Anna, Ayah bilang gue 
bakal disayang dan dijagain baik-baik kayak Anna. Tapi 
buktinya nggak gitu. 


Ditahan sekuat apa pun, Dara berakhir tetap menangis 
tanpa suara. Dara mengusap sudut mata kiri dengan 
punggung tangan, kemudian mengambil waktu beberapa 
menit untuk menangis sesenggukan. 


Gue ngerasa .., Dara melanjutkan, sejak Ayah meninggal, 
hidup gue cuma dapet dari pemberian orang terus. Makanya 
gue pengen banget dapet beasiswa, supaya gue nggak 
perlu dikasih-kasih uang sama orang lain. 


Andreas memindahkan rokoknya di celah jemari tangan kiri, 
lalu mengusap pipi Dara sampai sudut mata. Tangisan Dara 
semakin menjadi-jadi, meskipun cewek itu tidak bersuara. 


Gue iri sama lo, Andreas, tutur Dara pelan. Lo udah lahir 
dalam keadaan keluarga lo punya ekonomi bagus. Gue 
nggak tau sebenernya Tuhan yang nggak adil atau gue yang 
nggak pernah bersyukur. 


Mana yang lebih baik? celetuk Andreas kemudian. Dia 
sudah kembali menatap ke arah bintang-bintang. Gak 
punya orang tua, atau punya orang tua yang benci sama lo? 


Dara tidak bisa menjawab, karena anak-anak tidak akan 
pernah bisa memilih siapa yang akan jadi orang tua mereka. 
Dara sudah berhenti menangis, berniat teguh mendengar 
semua cerita Andreas saat dia melihat mata cowok itu 
dipenuhi pantulan bintang dari langit. 


Tapi rupanya Dara salah. Itu bukan pantulan bintang, bukan 
juga pantulan asap. Ada genangan air yang tertahan di 
kelopak mata Andreas, dan itu membuat dada Dara sakit 
sampai yang tersisa hanya sesak. Dara tidak pernah tahu 
melihat Andreas sedih akan menyakitinya, sampai malam ini 
terjadi. 


Jangan nangis, Andreas, pinta Dara dengan isakan tak 
tertahan dan air matanya yang berjatuhan di atas celana. 


Andreas segera menoleh, dan secepat itu pula kaca-kaca 
rapuh di matanya lenyap. Andreas menurunkan kaki dari 
sofa. Sini, katanya sambil memegangi pinggang Dara. 


Secara naluriah Dara berdiri, kemudian duduk di pangkuan 
Andreas selagi berusaha menghentikan tangisannya. Dara 
pikir dia tidak bisa berhenti menangis, karena bayangan 
Andreas tadi selalu terlintas dan Dara tidak akan pernah 
melupakan itu. 


Sesakit apa rasanya sampai-sampai orang yang Dara pikir 
sangat kuat, bisa berkaca-kaca seperti itu? Dara berharap 
dia punya kemampuan magis untuk menyerap kesedihan 
Andreas, karena dia benci semua itu. 


Jangan nangis, Dara. Andreas mengikuti cara bicara Dara, 
membuat cewek itu spontan kesal padanya. 


Dara memeluk leher Andreas, menyembunyikan wajahnya 
yang merah karena terus-terusan menahan air mata. 
Kemudian Dara tidak lagi menahan diri, dia menangis keras- 
keras. 


Andreas mendengar tangisan pilu itu lagi, dan dia hanya 
diam. Look. Andreas menarik lengan Dara, memaksa cewek 
itu untuk menatapnya. / m fine, okay? 


Dara menggeleng. You lie, balasnya hampir terdengar hanya 
seperti rengekan anak kecil. 


Tanpa peringatan, Andreas menggigit Dara, membuat cewek 
itu benar-benar diam, meskipun masih sesenggukan. 
Denger. Andreas mengusap dagu Dara. Kalo lo nangis, itu 
bakal bikin gue makin nggak baik-baik, aja. 


Ibu sungguhan tidak peduli tentang Dara, wanita itu sudah 
pergi entah ke mana saat Dara pulang. Tapi di sisi lain, Dara 
bersyukur karena Ibu tidak akan melihat Andreas yang 
mengantar Dara saat itu. 


Pagi berikutnya di sekolah, Dara mendengar kasak-kusuk 
dari segerombolan cewek yang ke luar kelas. Dara tidak 
mengerti dan hanya menyipit pada mereka sambil berjalan 
ke luar juga. Sampai Dara menabrak seseorang karena tidak 
memperhatikan jalan. 


Andreas! Dara spontan melotot. Dia memegangi lengan 
cowok itu, berusaha melepaskannya dari pinggang Dara. 


Andreas pasti merasa tidak berdosa dengan tampangnya 
itu. Dia bahkan dengan santai menarik pinggang Dara 
sampai cewek itu merapat padanya, lalu menuju ke tangga. 
Yang lebih parah, Andreas tidak memakai hoodie, dan hanya 
kemeja lengan pendek. Andreas jelas jadi perhatian oleh 
banyak orang, bukan lagi para siswi, tapi juga seluruh siswa. 


Gue udah bilang bakal ke sana! protes Dara tak senang. 
Kapan lo bilang? tanya Andreas datar. 


Baiklah, Dara memang tidak pernah bilang. Biasanya juga 
gue duluan yang ke atas. Kenapa tiba-tiba lo dateng? Dara 
merengut, tentu saja tidak terima Andreas jadi tatapan 
banyak orang. Orang-orang bakal mikir kita 


Biar, tukas Andreas. Biar semua orang tau kalo gue milik lo. 
Oh. 


Mungkin selain sangat mencintai Andreas, Dara juga sangat 
mudah salah tingkah. Tapi puji Tuhan, Dara bisa menjadikan 
ekspresi juteknya sebagai tameng. Wajah Dara terlihat ketus 
dan sinis, kontras dengan pipinya yang merona sampai 
telinga. 


Andreas mendengkus pelan, tidak mengerti kenapa Dara 
bisa bersikap seperti itu. Andreas menggigit bibir ketika 


memperhatikan Dara yang gerak-geriknya seperti robot saat 
cewek itu menarik kursi untuk duduk di kantin. 


Gue milik lo, entah kenapa itu tidak bisa hilang dari pikiran 
Dara. Bahkan dia masih ingat jelas suara Andreas saat 
cowok itu mengatakannya. 


Lo nggak berhenti blushing, celetuk Andreas geli. Apa gue 
sepanas itu? 


Dara mengembuskan napas kasar, pura-pura cuek dan 
segera melengos kesal. Lo pasti habis turun dari neraka, 
ucapnya ketus. Kemudian Dara menyipit pada Andreas, 
bermaksud meminta cowok itu mengalihkan tatapan. 
Berhenti tatap gue kayak gitu. 


Andreas memiringkan kepala ke satu sisi beberapa detik, 
memperhatikan wajah Dara bermula dari alis, mata, hidung, 
dan bibir. Tatapan Andreas bergerak terlalu pelan, sampai 
itu membuat Dara tersengal-sengal. Kenapa tatapan gue? 
jawab Andreas kemudian. 


Dara tidak mengerti kenapa Andreas berbisik. Lo bikin gue 
gerah, keluh Dara sambil merengut. 


Oh, ya? Andreas menyeringai kecil. Gue udah gerah. Dari 
tadi. 


Apa yang harus Dara pikirkan sekarang? Dara menyesal 
berkata bahwa dia merasa gerah, karena tatapan Andreas 
sekarang seperti sanggup merobek setiap helai pakaian 
Dara. Untung saja waffle yang mereka pesan sudah datang, 
Dara segera memusatkan perhatian pada lelehan cokelat di 
atas waffle dan memikirkan betapa manis rasanya. 


Kemudian Dara segera makan, mencari-cari kesempatan 
untuk tidak menatap Andreas. Dara memenuhi mulutnya, 


supaya Andreas tidak mengajaknya bicara. 
Dara. 


Dan sialnya, hanya karena dipanggil seperti itu, Dara 
mendongak pada Andreas. Entah atas dasar apa, Dara 
hampir tersedak. Dia segera meraih gelas susu cokelatnya 
untuk memperlancar tenggorokan. 


Andreas masih menatap Dara, dia menarik leher cewek itu. 
Kemudian Andreas menjilat sudut bibir Dara, seakan kantin 
yang ramai ini adalah dunia yang isinya hanya mereka 
berdua. 


Ada coklat di sudut bibir lo, ujar Andreas santai. Membuat 
Dara refleks menyentuh sudut bibirnya. Udah gue bersihin, 
Andreas menambahkan. 


Baby Girl: “cries« 
Andreas: Shut up. 


Aku di pojokan: 


28 Big Conversation 


| want you. l'Il always do. 


So lock the door, and throw out the key. Can't fight this no 
more. It's just you and me. And there's nothing I can do, I'm 
stuck with you. So go ahead, and drive me insane. 


Akibat dari perbuatan Andreas ternyata berkepanjangan. 
Entah sudah hari ke berapa, Dara sampai merasa telinganya 
panas karena orang-orang jadi membicarakannya. Mereka 
memang tidak menyebut soal Andreas yang 'membersihkan 
cokelat di sudut bibir Dara', tapi Dara punya label baru: 
Soulmate-nya Andreas. 


"Gue pikir cuma Andreas yang gila, ternyata Dara sama aja," 
celetuk Mizuki yang sedang berjalan mengiringi Briony dari 
arah berlawanan dengan Dara. Dan dengan tenangnya, 
mereka tersenyum miring ke arah Dara saat berpapasan. 


Dara tahu arti senyum itu, seolah Briony dan Mizuki sedang 
dengan kompak berkata "Congrats, you bitch. Lo menang 
dari semua cewek sekarang". Ini sudah jadi pembicaraan 
besar berhari-hari, sampai suatu pagi ketika Dara pikir dia 
akan tetap baik-baik saja bersama Andreas. 


Andreas menjemput Dara untuk berangkat sekolah, tahu- 
tahu Annastasia muncul juga dan ingin satu mobil dengan 
mereka. Dara tidak berkata apa-apa, Andreas juga, dan 
Annastasia jadi dengan senyum manis segara berjalan 
anggun mengikuti Andreas ke mobilnya. 


Belum cukup parah. Dara duduk di belakang dengan 
perasaan kesal berlipat ganda, Annastasia mengambil posisi 


Dara yang biasanya di samping Andreas. Sepanjang jalan, 
Dara hanya menatap ke luar jendela, bersidekap, menikmati 
lagu yang mengalun dari earphone di kedua telinga. 


Sampai di area parkir sekolah, Dara buru-buru ke luar mobil. 
Dia bahkan berlarian ke /obby, lalu bertemu Tian yang tiba- 
tiba sudah menahan tangannya. Dara jadi berhenti, 
menatap cowok itu dengan sebelah alis terangkat. 


"Masih pagi udah liat hantu?" tanya Tian sambil tertawa. 


"Oh?" Dara membiarkan Tian memegangi pergelangan 
tangannya ketika mereka naik tangga. "Gue nggak tau 
kuntilanak ada yang rambutnya pirang?" 


Tian tertawa keras, membuat orang-orang menatapnya 
bingung. Tapi beberapa ikut tersenyum seolah tawa Tian 
menyalurkan energi ceria. "Kayaknya kuntilanak yang itu 
habis dari salon, ya? Oh, atau jangan-jangan dia kuntilanak 
bule lagi?" 


Dara memutar mata malas. "Tugas lo udah selesai?" 
tanyanya mengalihkan pembicaraan. 


"Udah, dong!" seru Tian bangga. "Kenapa? Mau nyontek?" 


Tuduhan tak mendasar itu membuat Dara segera melempar 
tatapan sinis pada Tian. Dia mendesis kesal sementara Tian 
tertawa puas. Sepertinya hari ini cowok itu punya banyak 
energi lebih. 


Hari ini Dara sangat tidak bersemangat sejak pagi. Apa lagi 
mereka harus lari-lari keliling lapangan utama di luar 
ruangan saat olahraga, di bawah matahari, dilingkupi udara 
panas. Kemudian bermain beberapa permainan kecil dalam 
beberapa kelompok. 


Setelah makan siang bersama Tian serta Mia, Dara berniat 
naik ke perpustakaan, tapi dia lagi-lagi bertemu Stefani, dan 
sepertinya cewek itu sedang berniat membuat kepala Dara 
meledak. Dara sedang kesal pada Annastasia, bahkan 
Andreas, kepalanya berdenyut sakit tak karuan, dan Stefani 
memperburuk semua itu. 


"Minggir," ucap Dara ketus. 


Stefani bersidekap angkuh, lalu memiringkan kepala ke satu 
sisi. Jalannya masih lebar, tuh." Dia mengedik ke samping. 


Dara menghela napas cepat, berusaha sabar, dan segera 
memilih sisi kiri, tapi Stefani bergerak ke arah yang sama. 
Sejak awal Dara tahu Stefani akan mempermainkannya. 
"Minggir, Sialan," Dara mengumpat kasar dengan nada 
meninggi. 


"Ups, masa gitu doang marah?" Stefani terkekeh pelan. 
"Dara, lo itu lebih sensitif daripada klitoris tau nggak?" 


Tatapan Dara menajam, dia benar-benar ingin mencakar 
habis wajah Stefani kalau saja cewek itu sungguhan ingin 
dijadikan tumbal atas kemarahan Dara. 


"Stefani, ya?" 


Dara terlonjak, dia segera mendongak dan melihat Andreas 
yang sedang menatap datar pada Stefani. 


"Wow, Andreas!" seru Stefani sok terkejut. "Udah nggak 
sembunyi, ya? Duh, lo nggak lagi berusaha pengaruhi gue 
buat make narkoba, 'kan?" 


Tangan Dara benar-benar terangkat ke udara, hampir 
mengenai pipi Stefani, tapi Andreas menahannya. Andreas 
menurunkan tangan Dara, menggenggamnya erat. 


Stefani menunduk sekilas pada tangan mereka yang 
bergandengan, kemudian sudut bibirnya melengkung ke 
bawah sekilas. Stefani menatap Andreas remeh. "She's your 
bitch?" tanyanya meledek. 


"Ngomong yang sopan sama cewek gue," tutur Andreas 
dingin, dan itu terdengar sangat mengintimidasi. Andreas 
menatap turun pada kaki Stefani, kemudian naik ke atas 
sampai mata cewek itu lagi dan tatapannya tetap datar. 
"Sebelum gue bener-bener patahin leher lo," lanjut Andreas 
santai. 


Andreas menarik Dara pergi, mereka mengundaki tangga, 
dan berakhir di UKS. Andreas lagi-lagi mengedik pada 
penjaga UKS, dan membuat ruangan ini hanya terisi oleh 
mereka berdua dengan pintu terkunci dari dalam. 


"Lo keliatan capek," celetuk Andreas saat duduk di samping 
Dara. 


Dara tidak menjawab, dia sedang berpikir apakah sikap 
yang paling tepat untuk diambil. Stefani mungkin benar, 
Dara terlalu sensitif. Annastasia hanya ingin berangkat 
sekolah dengan mereka, cewek itu dekat dengan Andreas 
lebih dulu sebelum Dara. 


"Sakit kepala," ujar Dara datar dan malas. "Tadi olahraga di 
luar." 


"Tunggu di sini." Andreas beranjak, dia ke luar UKS dan 
menutup pintu rapat-rapat. 


Dara menghela napas berat, kemudian memukul kepalanya 
pelan beberapa kali. Ini tidak terlalu sakit, tapi rasanya 
sangat tidak nyaman. Dara beranjak ke ranjang, dia butuh 
tidur untuk mengurangi denyutan nyeri di kepala. 


Meskipun sudah memejamkan mata, Dara kesulitan tidur 
karena rasa sakit di kepalanya benar-benar tidak nyaman. 
Dia melihat Andreas yang kembali dengan dua botol air 
mineral, dan obat pereda nyeri. 


Dara bangun, meraih sebotol air mineral, meminumnya 
setengah. Kemudian diam menatap Andreas yang menarik 
kursi, cowok itu duduk di samping ranjang, tepat di depan 
Dara. 


Masih dalam diam, Dara menelan obat pereda nyeri itu 
tanpa merasa kesulitan, lalu menghabiskan seluruh sisa air 
di botol pertama. Dara berbaring miring dengan dua tangan 
sebagai alas kepala, dia hanya menatap Andreas yang balas 
melihatnya. 


"Mendingan?" tanya Andreas beberapa menit setelahnya. 


Dara tidak mengerti. Karena Dara sudah gugup setengah 
mati hanya dengan bertatapan, tapi Andreas tetap tenang. 
Bagaimana mungkin ada seseorang seperti itu? 


"Dikit," ujar Dara lirih. 
"Lo nggak bisa tidur?" 


Bagaimana Dara bisa tidur jika kepalanya sakit, dan ada 
Andreas yang menatapnya dengan tatapan "Gue habis 
makan daging kelinci, dan sekarang gue bener-bener 
pengen makan lo"? 


Dara bergeming, tapi kemudian bergeser saat Andreas naik 
ke ranjang yang sama. "Nanti ada yang liat," kata Dara 
khawatir. 


"Pintunya dikunci," jawab Andreas datar. 


Berusaha tidak menyinggung tentang Annastasia, Dara 
membiarkan kalimat Andreas sebagai percakapan terakhir 
mereka. Dara meletakkan kepala di dada kiri Andreas, 
mendengar detak jantung cowok itu tepat di telinganya. 


Aroma parfum Andreas sangat manis dan menenangkan, 
juga usapannya di kepala Dara. Cewek itu mulai mengatur 
napas untuk sedikit lebih tenang, kemudian Dara menutup 
mata, mencoba untuk tidur lagi. 


Dara baru selesai mengikuti rapat dengan para anggota 
kelas modern dance, dia tidak tahu Andreas akan 
menunggunya di depan pintu. Cowok itu jelas jadi bahan 
perhatian lagi, tapi Dara bersikap ketus menutupi perasaan 
salah tingkah. 


"Lo gak perlu nunggu," ucap Dara datar. 
"Gue nggak keberatan." Andreas mengedik santai. 
"Harusnya lo anter Anna," kata Dara lagi. 


Andreas menatap Dara dengan alis berkerut sekilas, dia 
tampak tidak mengerti. "Kenapa gue harus? Dia bukan 
orang penting," ujar Andreas datar. 


Dia bukan orang penting, pikir Dara. Entah kenapa Dara 
merasa Andreas tahu bahwa dia sedang kesal, atau sebut 
saja cemburu. Tapi mungkin Dara hanya terlalu percaya diri. 


"Dia berangkat bareng lo, harusnya pulang bareng lo juga." 
"Dan ninggalin lo?" tukas Andreas tak habis pikir. 


Dara mengangguk singkat. "Lagian gue rapat tadi, lo 
harusnya nganter Anna aja, dan udah santai di rumah 
sekarang, daripada capek nungguin gue." 


"Oke, kalo gitu puter waktunya, dan gue bakal balik sama 
Anna. Gue bakal tinggalin lo." 


Dara bergeming, merasakan sesuatu yang tidak nyaman 
menjalari hatinya. Dara masih kesal, benar-benar kesal. Dara 
tidak terima bahwa seseorang yang sudah jadi miliknya 
masih bisa memberi tumpangan untuk cewek lain. 


Baiklah, itu bukan cewek lain. Itu Annastasia yang pernah 
atau mungkin justru masih jadi teman dekat Andreas. 
Annastasia memberikan sesuatu yang belum sanggup Dara 
berikan pada Andreas, dan harusnya sebuah tumpangan 
tidak membuat Dara marah. 


Dara mendesah frustrasi, dia terus melihat ke luar jendela 
mobil Andreas. Tidak tahu harus bersikap bagaimana lagi. 
Dara kebingungan. Apakah dia benar-benar memiliki 
Andreas? Apakah itu nyata? Atau, apa Dara punya sedikit 
hak untuk melarang Andreas dekat dengan Annastasia? 


"Maaf," ujar Dara pelan. Dara yakin Stefani benar, karena 
orang lain yang melihat sikap Dara, bukan dirinya sendiri. 
Jadi mungkin selama ini Dara jadi terlalu sensitif, dia tidak 
ingin membatasi gerak Andreas. "Stefani bener, gue cuma 
terlalu sensitif," lanjut Dara lirih. 


Di lampu merah, Andreas menatap Dara yang tidak punya 
keberanian untuk balas melihatnya. "Lo nggak perlu minta 
maaf cuma karna lo nggak suka gue bareng sama cewek 
lain," tutur Andreas tenang. 


"Kayaknya gue berlebihan." Dara menghela napas sedih. 
"Gue nggak pantes ngelarang lo, 'kan?" 


Andreas meraih tangan Dara, lalu berubah 
menggenggamnya. Dara masih enggan menatap Andreas 
sampai dia harus memaksa cewek itu berbalik melihatnya. 


Andreas mencium sudut bibir Dara lama, sampai lampu 
merah berganti hijau, dan kendaraan lain melanjutkan 
perjalanan. 


"Gue nggak akan lakuin itu lagi," ujar Andreas sambil 
menatap Dara, mengusap pelan pipi cewek itu yang masih 
merona. 


Kemudian di depan gerbang rumah setelah mereka sampai, 
Dara masih diam di depan Andreas yang menunggunya 
untuk segera masuk rumah. Dara menatap sepatu Andreas 
serius, mempelajari polanya yang sederhana. Lalu mengira- 
ngira seberapa mahal sepatu berlogo bintang itu. 


"Maaf," ulang Dara. "Bukannya gue nggak percaya lo, tapi 
gue cuma ngerasa nggak pantes. Gue belum bisa kayak 
Anna, gue belum bisa kasih lo sesuatu yang kayak dikasih 
Anna. Dan soal semua yang udah kita lakuin, gue belum 
berani lebih dari itu." 


Andreas menunduk, memegangi bahu Dara. Alisnya lagi-lagi 
berkerut sesaat, Andreas menatap Dara setengah kesal, dan 
setengah tak habis pikir. "Dara, ini bukan tentang seks atau 
sejenisnya. Gue memang butuh itu, dan gue mau lo. Gue 
suka semua yang udah kita lakuin, walaupun lo belum bisa 
kasih yang lebih dari itu." 


Dara menelan ludah, membalas tatapan Andreas dengan 
alis yang hampir membentuk garis lurus. Dara mengangguk 
pelan, kemudian mengusap kelopak matanya yang basah. 
"Maaf," katanya lagi. 


"angan minta maaf." 


"Maaf." Dara diam beberapa detik. "Maaf karna gue terlalu 
sering minta maaf, gue cuma nggak mau lo pergi." 


Andreas menarik pinggang Dara, memeluk cewek itu cukup 
erat. "Bukan seks yang bikin gue ketagihan, Dara," ujar 
Andreas tenang. "Gue butuh lo, dan gue butuh seks, dua- 
duanya hal yang beda. But I want you, l'Il always do." 


Andreas sedikit merunduk, menghirup aroma manis di bahu 
Dara, lalu meninggalkan ciuman ringan di sana. 


"Lo nggak sensitif," kata Andreas kemudian. Dia melepas 
pelukan, menyelipkan rambut Dara ke belakang telinga. 
"Semua yang lo rasain itu normal." 


Dara tidak tahu mana yang termasuk normal sejak ini 
bersangkutan dengan Andreas. Dara hanya tahu bahwa 
Andreas miliknya, dan tidak ada satu orang pun yang boleh 
mengubah itu. 


"Semua orang punya insecurities, tapi jangan sampe itu 
bunuh pikiran lo. Jangan pernah bilang gitu lagi. You're so 
damn cute, and beautiful. Got it?" Andreas bicara dengan 
aksen British, dan itu adalah hal yang baru untuk Dara. 


Biasanya Andreas bicara dengan aksen Amerika, dan aksen 
British yang terdengar barusan membuat Dara merasakan 
sesuatu di perutnya, menjalar sampai dada. Setelah 
berkedip pelan, Dara mengirup udara dalam-dalam, 
berusaha menenangkan diri. Kemudian mengangguk pelan 
dua kali. 


Andreas mempertahankan tatapannya, seolah ingin 
memastikan Dara benar-benar berhenti memikirkan bahwa 
dirinya tidak pantas ini dan itu. Tatapan Andreas turun, 
tangannya merambat ke sisi leher Dara sekaligus 
memegangi pipi cewek itu. 


Dara tahu apa yang akan terjadi, tapi dia tetap penasaran 
dan berdebar seolah baru pertama kali menonton film 


Avatar. Dara maju selangkah kecil, tangannya naik dari 
kemeja Andreas sampai belakang leher cowok itu, lalu 
menelusuri helaian rambut Andreas saat cowok itu 
merunduk padanya. 


Andreas: H 
Readers: DIAM. 
Aku: 


29 Hes A Good Fighter 


FYI: 

Firewall adalah sistem keamanan yang melindungi 
komputer dari berbagai ancaman di jaringan 
internet. 


[] 
Trigger // blood 


Menghela napas berat, Dara memegangi tanduk boneka 
rusa pemberian Andreas. Dia menatap pintu kamar mandi, 
kemudian menghirup ingus dengan berat hati. 


Lo nangis? 


Dara terperanjat, dia langsung berbalik. Andreas, ucapnya 
lirih. Dara segera duduk, kemudian memeluk Andreas lama 
sekali. 


Apa yang bikin lo sedih sekarang? tanya Andreas lagi. 


Pintu depan dikunci, Dara tidak tahu dari mana Andreas 
masuk dengan tidak sopan. Tapi setelah mendapati pintu 
balkon terbuka, Dara yakin Andreas memanjat relief di 
samping balkon untuk sampai ke sini. 


Kenapa, Dara? 


Sekali lagi, Dara menghela napas berat. Dia menarik selimut 
untuk menutupi pahanya sampai pinggang. Kemudian 
memeluk boneka rusa, dan menatap gelang di tangan kiri 
Andreas. Cuma soal Ibu, ujarnya pelan. 


Tadi Ibu sedang merencanakan ingin jalan-jalan bersama 
Annastasia ke mall untuk merayakan nilai Annastasia dalam 
Ujian Tengah Semester. Ibu baru punya waktu hari ini. 


Ibu memuji-muji Annastasia setinggi langit seolah cewek itu 
yang paling pintar di dunia. Dara hanya menyeletuk bahwa 
Ibu tidak pernah memujinya, meskipun Dara selalu dapat 
peringkat satu dulu. Tapi kemudian Ibu marah besar, Ibu 
bilang dia tidak peduli apakah Dara akan peringkat satu 
ataupun tidak lulus. 


Dara tahu Ibu tidak akan terkesan pada apa pun yang dia 
lakukan, tapi mendengar semua perkataan Ibu tadi rasanya 
mempertegas kalau Dara tidak diinginkan di sini. 


Jangan sedih, tutur Andreas sambil menyelipkan rambut 
sebahu Dara ke belakang telinga. Kemudian mengusap pipi 
Dara pelan. Mau ke luar? 


Cuaca sedang tidak panas, tapi juga tidak mendung. Ini 
cuaca terbaik untuk sekadar keliling kota mencari angin 
sejuk. 


Dara mengangguk pelan. Gue mau ganti baju sebentar, 
katanya bermaksud meminta Andreas ke luar. 


Gue nggak bakal liat, balas Andreas ringan. 


Dara mendecak malas, tapi membiarkan Andreas tetap di 
kamarnya selama dia berganti pakaian di kamar mandi. 
Dara memakai cropped sweatshirt warna kuning cerah, dia 
membaca beberapa hal tentang mental di salah satu blog 
psikologi, dan tahu bahwa warna pakaian bisa 
mempengaruhi perasaan seseorang juga. 


Selain itu, Dara jadi tahu kenapa Andreas memintanya 
untuk membuat gambar pelangi dulu. Ternyata itu juga trik 


psikologi untuk memperbaiki perasaan sedih. 


Setelah mengunci pintu, Dara buru-buru masuk ke mobil 
Andreas. Dia baru saja duduk dan Andreas tiba-tiba menarik 
lehernya. Sebuah ciuman singkat, tapi itu mampu membuat 
Dara menahan senyum sepanjang jalan. 


Mereka sempat berhenti di A/famart untuk membeli camilan 
dan beberapa cup es krim. Dara sibuk makan es krim di 
dalam mobil sementara Andreas fokus menyetir mobil 
dengan satu tangan. Dan tangan Andreas yang lain 
semegangi paha kanan Dara. Entah itu bertujuan untuk apa, 
tapi Dara merasa perutnya jadi geli. 


Mata Dara melebar dengan binar-binar kecil, melihat langit 
sore yang menciptakan gradasi /ilac dan oranye. Di depan 
mereka sekarang adalah tanah kosong yang luas dengan 
hamparan bunga liar warna putih, cukup jauh dari pusat 
kota. 


Gue pikir nggak ada lagi tempat sebagus ini buat liat sunset 
di kota, celetuk Dara setelah menelan suapan es krim. Lo 
tau dari mana? 


Andreas tidak menjawab, dia justru mengambil alih sendok 
es krim di tangan Dara. Andreas menarik dagu Dara sampai 
mulut cewek itu terbuka. 


Dara pikir Andreas hanya berniat menyuapinya agar diam, 
tapi ketika dia ingin menelan es krim di lidahnya, Andreas 
tiba-tiba merunduk. Dara terpaku, pipinya terasa seperti 
terbakar sekarang. 


Yang Dara tahu, dia gagal menelan es krim itu karena 
Andreas mengambilnya dari mulut Dara. Andreas menarik 
bibir Dara dalam bentuk hisapan pelan sebelum 
mengecupnya sekilas. 


Apa itu maksudnya ... gue nggak boleh nanya? celetuk Dara 
lirih, terdengar seperti hanya desah napas. 


Andreas mendengkus geli. Apa pertanyaan lo tadi? 


Dara menunduk, menelan ludah gugup. Lo tau tempat ini 
dari mana? ulangnya pelan. 


Ini punya gue. 


Spontan Dara mendongak terkejut. Ini? Dia menunjuk tanah 
luas di depannya. Kemudian Andreas mengangguk pelan. 
Buat apa? Dara bertanya lagi. 


Sebelum menjawab, Andreas menarik punggung Dara pelan. 
Dia membuka pintu mobil di belakang Dara, kemudian 
membuat cewek itu duduk. Andreas berjongkok dengan 
satu kaki di depan Dara yang duduk manis. 


Ayo pergi jauh, ucap Andreas tiba-tiba. 


Dara terdiam menatap Andreas. Dia tahu cowok itu sedang 
sangat serius. Dara tidak akan keberatan dibawa ke mana 
saja, asal ada Andreas bersamanya. Maka itu sudah lebih 
dari cukup. Berdua? tanya Dara pelan. 


Andreas hanya menatap Dara beberapa detik, kemudian 
menyeringai kecil. Dara meletakkan cup es krim di bawah, 
lalu menunduk pada Andreas. Andreas memegangi sisi leher 
Dara, mengusap pelan selagi ciuman mereka bertambah 
sedikit mendalam. 


Dara pergi ke toilet umum selagi Andreas mengisi ulang 
bahan bakar mobilnya di SPBU. Dia memilih pintu dengan 
lambang perempuan mengenakan rok, karena hanya tersisa 
lambang kepala di pintu sebelah Dara yakin itu untuk laki- 
laki. 


Tempatnya gelap, Dara jadi buru-buru ke luar. Dia terkesiap 
ketika seseorang tanpa persetujuannya menyentuh lengan 
Dara. Napasnya tiba-tiba jadi sangat berat, Dara tahu 
Andreas tidak akan mendengar dia dari sini. 


Hai, Dara. 


Firasat Dara tidak baik-baik saja. Tempat ini terlalu gelap 
untuk jadi tempat bicara, dan cukup jauh ke belakang dari 
SPBU. Dara tersenyum kaku takut-takut. Hai, Bio, sahutnya 
datar. 


Sendiri? tanya Bio dengan seringai kecil. Sebelum Dara 
menjawab, Bio sudah lebih dulu beralih menyentuh bahu 
cewek itu. Temenin gue, ya. 


Dara terkesiap kaget, dia menelan ludah. Nggak! tolaknya 
setengah berseru. Maksud gue, gue harus pulang sekarang. 


Buru-buru 


Bio terdorong ke pagar dinding di sisi kiri sebelum sempat 
melanjutkan kalimatnya. Dara melihat Andreas, dan semua 
rasa takutnya lenyap. 


Woah, celetuk Bio sambil terkekeh. Apa kabar .., Andreas? 


Andreas tidak menjawab, dia menatap Dara dan mengedik 
seolah memintanya pergi. Dara tetap tidak bergerak dan 
hanya menatap Andreas, seakan kalau dia melihat ke arah 
lain maka dunia akan hancur. 


Boleh juga pilihan lo. Bio melihat Dara dari kepala sampai 
kaki dengan tatapan menelanjangi. Gue cuma mau pinjem 
sebentar 


Dara terlonjak pelan ketika kaki Andreas terangkat tinggi, 
tepat di depan leher Bio, menyentuh dagu cowok itu. Napas 
Dara jadi tertahan-tahan, dia tidak tahu kaki Andreas lebih 
panjang dari yang pernah dia perkirakan. 


Ada banyak hal yang tidak Andreas sukai di dunia ini. 
Pertama: saat seseorang menyentuhnya kecuali Dara. 
Kedua: saat cowok lain menyentuh Dara dan mengucapkan 
hal-hal tidak pantas. 


Inget perjanjian, sahut Andreas dingin. Gue kasih lo 
kesempatan buat pergi. 


Bio terkekeh, dia agak mendongak karena kaki Andreas 
benar-benar di bawah dagunya. Kenapa posesif banget 
sama yang ini? tanyanya, mengedik ke arah Dara. Bukannya 
sama kayak Anna? Lo cuma bakal pake dia sampe lo bosen, 
jadi sebelum lo bosen, lebih baik lempar buat g 


Andreas benar-benar tidak membiarkan Bio menyelesaikan 
kalimatnya. Dara refleks melangkah mundur saat Andreas 
berputar mengayunkan kakinya yang lain: menendang 
rahang Bio. 


Bione Carpenter jatuh ke tanah penuh batu dengan rahang 
dan sudut bibir penuh darah. Dara tahu sekuat apa kaki 
Andreas dari bunyi menyakitkan yang sempat dia dengar 
ketika Andreas menyerang Bio tanpa ampun. Dara semakin 
tersengal-sengal dengan kulitnya yang meremang. 


Bio bangun, tapi sebelum Bio berhasil menyentuh wajah 
Andreas dengan kepalan tangan, Andreas sudah lebih dulu 
melakukan calf kick. Menendang tulang kering Bio sampai 
cowok itu jatuh lagi. 


Erangan Bio dan suara-suara dari serangan Andreas 
mengundang perhatian. Tiga orang bapak tua mendatangi 


mereka. Andreas dengan tenang menggeser kaki Bio 
dengan kakinya. 


Ada apa ini, Mas? Kok berantem begini?! 
Bawa, Pak. Dia ganggu cewek saya, ujar Andreas datar. 


Andreas lalu menarik Dara menghindari tempat gelap yang 
jarang terjamah oleh manusia itu. Di dekat mobil Andreas 
terparkir, Dara berhenti mengikuti langkah cowok itu, lalu 
mereka saling memeluk erat dengan napas Dara yang sesak. 


Dara tidak tahu Andreas juga bisa menghabisi seseorang 
bahkan tanpa mengotori tangan. Dara bersumpah dia 
mungkin akan menangis saja di sana jika Andreas tidak 
datang. 


Dara tidak ingin ingat rahang Bio yang penuh darah sampai 
mengalir ke leher, membasahi t-shirt putih cowok itu. Dara 
tidak ingin melihat Bio lagi setelah ini. 


Nggak pa-pa, bisik Andreas, kemudian melepas pelukan. 


Dia nggak bakal cari lo, kan? A-atau nyuruh temen- 
temennya 


Nggak, tukas Andreas tenang. 


Gue takut ketemu dia lagi, ujar Dara kemudian. Dia menelan 
ludah, tidak bisa mendapat bayangan apa pun kalau saja 
suatu saat dia bertemu Bio kembali. 


Andreas memegangi pipi Dara, kemudian mencium bibir 
cewek itu singkat. Gue bakal usahain supaya lo nggak perlu 
ketemu cowok brengsek lainnya. 


Kalimat Andreas mengusir jauh-jauh semua kepanikan yang 
Dara dapat sebelumnya. Lalu mereka masuk mobil dan 
segera pergi. 


Di tengah perjalanan, Dara menyeletuk lirih, Apa kalian 
musuhan? 


Andreas menoleh singkat, kemudian dengan ogah-ogahan 
menjawab, Mantan pacarnya pernah deket sama gue, Dara. 


Kemudian Dara tidak bertanya apa-apa lagi sampai mereka 
tiba di rumah. Belum terlalu malam, mungkin masih pukul 
20:00. Tidak ada siapa-siapa di rumah, dan Dara yakin Ibu 
juga Annastasia sedang jalan-jalan. 


Sendiri? tanya Andreas, mengikuti Dara masuk. 
Mereka udah berangkat, jawab Dara. 
Gue di sini sampe mereka pulang. 


Dara berhenti mengundaki tangga, berbalik melihat Andreas 
yang mendongak padanya. Andreas memperhatikan kaki 
Dara ketika mengundaki tangga, itu sebabnya dia perlu 
mendongak saat mereka bertatapan. 


Ibu bakal marah kalo tau gue sembunyiin cowok di kamar, 
tutur Dara kesal. 


Andreas menyeringai singkat, balas melihat Dara dengan 
tatapan gemas seolah dia tidak baru saja menghabisi 
seseorang. Dia gak bakal tau kalo gitu. 


Menghela napas pasrah, Dara berbalik lagi mengundaki 
tangga, masih dengan Andreas di belakang memperhatikan 
langkah cewek itu. Dara meletakkan ponsel di meja belajar, 


kemudian mengganti cropped sweatshirt dengan tank top 
biru muda. 


Andreas kembali dari balkon ketika Dara keluar dari kamar 
mandi. Dara menatap gerak-gerik cowok itu; Andreas 
memasukkan ponsel ke saku celana. Andreas pasti baru saja 
menghubungi seseorang. 


Ibu pasti liat mobil lo di bawah, kata Dara kemudian. 
Oh, ya? balas Andreas santai. 


Dara mendecak pelan sambil menghentakkan kaki ke lantai. 
Dia melewati Andreas menuju balkon, ingin memperkirakan 
di mana sebaiknya mereka menyembunyikan mobil bagus 
itu. 


Dara terbelalak. Mana mobil lo? tanyanya kaget. 


Andreas berdiri di belakang Dara, meletakkan tangan di 
pagar balkon supaya bisa mengunci badan Dara. Andreas 
mencium bahu cewek itu lima detik. Di rumah, bisiknya. 


Pasti seseorang suruhan Andreas sudah membawa mobil 
cowok itu pulang. Dara menelan ludah, merasakan angin 
dingin menyelinap di lehernya, tapi juga panas oleh napas 
Andreas. 


Apa lo punya kemampuan khusus buat hilang dan muncul 
tiba-tiba? tanya Dara penasaran. Gimana bisa gue nggak 
denger seseorang masuk kamar gue? Kenapa gue nggak 
denger suara langkah lo? A 


Apa gue manusia? tukas Andreas menebak pertanyaan 
Dara. Dia mendengkus pelan. Gue manusia, Dara. 


Dara memegang erat pagar balkon saat Andreas mulai 
menggigit sepanjang bahu sampai lehernya. Tentu saja Dara 
tahu Andreas adalah manusia, dia hanya tidak mengerti 
kenapa cowok itu selalu ada saat Dara membutuhkan 
bantuan. 


Lo itu komputer di jaringan, Andreas memulai. Dan gue ini ... 
firewall. 


Maksud lo? balas Dara turut berbisik. 


Andreas hanya terkekeh pelan, tidak menjawab sama sekali, 
membuat Dara semakin penasaran. Dara berbalik ketika 
tidak lagi merasakan Andreas di belakangnya. 


Mereka kembali ke kamar Dara, meninggalkan udara dingin 
di balkon. Dara menggeser pintu balkon sampai tertutup 
rapat, lalu menutup tirai. 


Dara melihat Andreas yang sedang memperhatikan sticky 
notes warna-warni di dinding: di atas meja belajar Dara. 
Andreas meraih satu di antaranya, kemudian mendengkus 
singkat. 


Andreas mengambil bolpoin hitam di samping tumpukan 
buku, lalu selembar sticky notes. Andreas menuliskan 
sesuatu, kemudian menempelnya di dinding. Tidak hanya 
satu, ada beberapa sticky notes. 


Dara mendekat, melihat tulisan Andreas yang sangat rapi. 
Tiba-tiba pipi Dara merona melihat tulisan-tulisan itu, atau 
mungkin karena Andreas menggigit penutup bolpoin yang 
sering Dara gigit juga. 


Tulisan itu berisi: Remember to treat yourself kindly when 
your emotions are beating up your brain : You don t have to 
be perfect : Having a bad day is ok. 


Dara duduk di tepi ranjang, menatap Andreas yang baru 
duduk di sampingnya. Mereka hanya bertukar tatapan 
seolah mereka akan melakukan sesuatu. Dara mendekat 
saat Andreas menunduk. 


Dara bergerak mengikuti Andreas saat cowok itu menjauh, 
sampai tiba-tiba Dara sudah duduk di pangkuan Andreas. 
Tangan Dara merambat naik dari bahu Andreas ke belakang 
kepala cowok itu, mencengkeram pelan. 


Andreas memiringkan kapala, menekan punggung Dara di 
balik tank top. Dia bisa merasakan balasan Dara yang 
sehalus rintik hujan. Andreas menggigit bibir Dara kuat, 
mendesak cewek itu untuk menganga. 


Mencicit lirih, Dara ingat bagaimana Andreas menelan es 
krim dari mulutnya tadi sore. Dan itu terasa seperti ciuman 
ini. 


Andreas be like: First of all, don t touch me. Second 
of all, don t fucking touch her (Dara) or I II break 
your neck. 


Susah, Gais. Pelitnya nggak ketulungan. 


Pesen aku dari part ini. Jangan percaya sama cowok 
yang sejak awal ngomong baik ke kalian. Maksudku 
.. nggak semua orang bisa dipercaya. 


Damon Salvatore pernah bilang When people see 
good, they expect good . 

Aku pribadi lebih pilih terlihat brengsek tapi ngerti 
respect, karna aku nggak mau memenuhi ekspektasi 
orang untuk jadi baik setiap detik. Jadi apa adanya 
lebih asik. Aku team Damon Salvatore, dan Andreas. 
W) 


30 I Wanna 


VOTE DULU YUK 
LANJUT SPAM SAMBIL EMOSI 


Dara baru kembali dari halaman belakang setelah 
mengekori Andreas karena cowok itu bilang ada banyak 
kelinci di halaman belakang, dan salah satunya terlihat 
seperti Dara. Andreas itu aneh, Dara tidak mengerti dari sisi 
mana seekor kelinci bisa terlihat sepertinya. 


Sekarang menuju perpustakaan, Dara tetap menatap lurus 
dengan penuh keseriusan. Berusaha mengabaikan Andreas 
yang sejak tadi mengendus aroma rambut Dara sambil 
memegangi pinggang cewek itu. 


Harusnya Dara hanya meminjam buku simulasi untuk ujian 
mendatang, tapi Andreas membuatnya duduk di ujung 
perpustakaan yang sunyi. Maksud Dara, hanya ada suara 
napasnya di sini, bahkan tidak terdengar suara orang lain 
yang sedang membalik halaman buku. Itu artinya sudut ini 
kosong. 


Gue nggak bawa apa pun buat ngerjain soal-soal ini, bisik 
Dara sambil menatap Andreas kesal. 


Kerjain di sini. Andreas menunjuk pelipisnya, seolah 
meminta Dara untuk mengerjakan soal dalam khayalan. 


Dara menganga kecil, tidak mengerti maksud Andreas. Tapi 
sejauh ini, Dara hanya bisa mengerjakan soal-soal mudah 
dengan metode khayalan . Berbeda dengan sederet soal 
simulasi ujian ini. 


Berusaha teguh pada tujuan awal, Dara mati-matian 
mencoba fokus pada soal pertama yang dia temukan di 


lembaran belakang. Tapi Andreas ada di sana, dan semua 
jadi mustahil. Tangan Andreas di atas kepala kursi yang Dara 
duduki, cowok itu tidak diam, tangan Andreas menyentuh 
rambut atau telinga Dara sesekali. 


Dara tidak bisa melakukan ini, dia menyerah, menutup buku 
tebal di depannya dengan ekspresi tegang. Dara tidak akan 
bisa fokus pada hal lain selagi bersama Andreas karena 
cowok itu tidak akan mengizinkannya. 


Lo masih suka sama Anna? Adalah pertanyaan Dara setelah 
diam beberapa detik. 


Andreas menatap Dara yang tetap melihat lurus pada meja- 
meja lain di depan mereka. Apa gue pernah suka sama 
Anna? jawab Andreas setengah bertanya. 


Maksud gue, kalian ciuman dan tidur bareng. Dara 
melarikan tatapan dari meja ke arah jendela, berusaha pura- 
pura tenang. 


Anna butuh bantuan, gue juga sama. Gue nggak lakuin itu 
pake perasaan. Andreas menyelipkan rambut Dara ke 
belakang telinga, lalu mengusap pipi cewek itu yang sejak 
tadi bersemu kemerahan. Beda urusan kalo sama lo, Dara. 


Sepertinya Dara sangat menyukai cara Andreas menyebut 
namanya, setiap kali cowok itu bicara selalu ada jeda 
beberapa detik sebelum atau setelah nama Dara disebut. 
Seakan Andreas sengaja memberi penegasan, atau mungkin 
itu adalah cara Andreas untuk membuat suaranya tidak bisa 
Dara lupakan. 


Apa bedanya? tanya Dara tak mengerti. 


Andreas menarik kursi Dara sampai mereka berdempetan, 
Dara terkesiap sesaat sebelum menatap Andreas kesal. 


Andreas memegangi perpotongan leher dan rahang Dara, 
tepat di bawah rahang dan telinga. 


Dara menarik napas cepat saat Andreas mencium lehernya 
tanpa peringatan. Dara merasa bola matanya bergerak 
pelan ke atas ketika Andreas menggigitnya di pertengahan 
leher. Dara mencengkeram kemeja Andreas, selalu berpikir 
bahwa mereka terindikasi memiliki penyakit jantung, karena 
detaknya terlalu cepat. 


Andreas hampir menggigit bibir Dara ketika seseorang 
berdehem, dan sialnya hanya Dara yang terlonjak kaget. 
Dara khawatir setengah mati kalau dia sempat membuat 
suara yang sampai membawa penjaga perpustakaan ke sini, 
memergoki mereka. 


No, no, no. Penjaga perpustakaan menggeleng singkat. 
Jangan di sini. Get a room, Andreas, peringat wanita tua itu 
sambil menunjuk pintu ke luar dengan tongkat kayu yang 
mirip seperti tongkat sihir. 


Andreas mendesis kesal, dan Dara merasa jantungnya 
benar-benar sudah lolos ke pinggang. Dia berdiri kaku saat 
Andreas mengajaknya pergi, lalu menarik pinggang Dara. 
Melupakan buku simulasi ujian yang ingin Dara pinjam. 


Dia nggak marah? tanya Dara kaget. 


Andreas menunduk sekilas. Itu bukan pertama kali dia tau, 
ujarnya singkat. Nggak usah panik, Dara. Dia nggak bakal 
ngomong apa-apa ke orang lain. 


Baiklah, Dara tahu penjaga perpustakaan bukan seseorang 
yang senang berkumpul dengan staf sekolah lainnya untuk 
bergosip. Tapi Dara malu setengah mati karena 
bagaimanapun wanita tua tadi sudah melihatnya dan 
Andreas sedang kesetanan. 


Lo nggak malu ketahuan gitu? Dara bersungut-sungut tak 
terima. 


Andreas mengerutkan alis tak habis pikir. Urat malu gue 
udah putus, jawabnya asal. 


Dara memelototi Andreas. Liat nggak?! serunya menuntut. 
Dia lagi-lagi berusaha menarik lengan kemeja Andreas ke 
atas. 


Dara yakin dia melihat sesuatu yang hitam di bisep kanan 
Andreas. Tapi itu hanya sekilas, Dara ingin benar-benar 
memperhatikannya. 


Bukan cuma satu, Dara. Andreas memegangi kedua tangan 
Dara dengan satu tangan, kemudian menyelipkan rambut 
cewek itu ke belakang telinga. Lo bakal lebih puas kalo liat 
semua. 


Tetap saja Dara menatap tajam pada lengan kanan Andreas, 
seolah tatapannya bisa merobek kemeja cowok itu. Andreas 
mendengkus pelan, lalu menarik dagu Dara ke bawah 
sebelum mencium Dara cepat. 


Andreas tadi membukakan hoodie yang dia pakai, dan dia 
mengenakan kemeja lengan pendek. Secara tak sengaja 
Dara melihat garis hitam melingkari bisep di lengan kanan 
Andreas. 


Pake hoodie-nya sebelum lo jadi beku, ujar Andreas datar. 


Dara mencebik, tapi setelah Andreas melepas cekalannya, 
Dara memakai hoodie hitam milik Andreas. Cuaca sedang 
tidak mendukung, gerimis juga turun sejak beberapa jam 
lalu dan belum berhenti. 


Ujung jemari dan lutut Dara terasa dingin saat Andreas 
menyentuhnya. Andreas menarik ujung lengan hoodie 
sampai tangan Dara tenggelam. Kemudian menatap cewek 
itu dengan kekehan geli tertahan. 


This hoodie looks amazing on you. I bet I would too, Andreas 
berbisik. 


Rayuan kotor Andreas membuat pipi Dara terbakar, terlalu 
kepanasan untuk udara sedingin ini. Awas, perintah Dara 
galak. 


Terlalu salah tingkah, tapi untung saja Tuhan 
menganugerahi Dara dengan wajah ketus dan sikap sinis, 
jadi itu bisa menjadi tameng. Dara mencebik kesal saat 
Andreas menyeringai geli padanya. 


Dara berniat kembali ke kelas sebelum bel masuk berbunyi. 
Dia baru akan mengambil langkah saat Andreas tiba-tiba 
menarik tangannya. Andreas mencium pipi Dara tanpa 
peringatan, kemudian menggigit cewek itu sebelum 
sungguhan melepasnya untuk kembali ke kelas. 


Dara merasa hari ini terlalu sempurna, tidak ada serangan 
panik, tidak ada kecemasan berlebih. Semuanya lancar, dan 
Dara baik-baik saja. Tapi di balik hari yang terasa sempurna, 
diam-diam Dara merasa akan terjadi sesuatu. 


Menarik tas ke bahu kiri, Dara ke luar kelas setelah pipinya 
ditarik Tian sangat kuat. Andreas biasanya menunggu di 
ujung tangga atau di lantai dasar, Dara melangkah antusias 
untuk segera menemui cowok itu. 


Di lorong sepi, Dara melihat Annastasia baru saja memeluk 
Andreas. Dara menghentikan langkah, refleks merapat pada 
dinding, dan diam-diam mendengarkan. 


Apa lo bener-bener nggak ngerasain apa pun? Suara 
Annastasia yang terisak halus. Dara bahkan tidak mengerti 
kenapa seseorang bisa bersuara anggun saat menangis. 
Selama ini, semua yang kita lakuin, Andreas. Udah berapa 
bulan kita barengan? Apa lo bahkan nggak punya perasaan 
sama gue? 


Dara melipat bibir, kemudian memegang erat tali tasnya 
sambil bersandar di dinding. Dia jadi turut memikirkan itu 
lagi. Bagaimana mungkin seseorang berciuman, bahkan 
tidur bersama, tapi tidak merasakan apa-apa? Bagaimana 
kalau ternyata Andreas mencintai Annastasia? 


Gue kenal lo duluan dibanding Dara. Dan apa-apaan 
sekarang? Kenapa lo tiba-tiba sama dia? Gimana gue yang 
udah sama lo lebih lama? 


Andreas tidak menjawab, Dara ingat cowok itu punya dua 
alasan saat tidak menjawab pertanyaan seseorang. Dara 
menelan ludah, segera melangkah pergi karena tidak ingin 
lagi mendengar kelanjutan semua itu. 


Dari penuturan Annastasia, apa maksud cewek itu Dara 
adalah perusak hubungan orang? Karena Annastasia dan 
Andreas pasti baik-baik saja sebelumnya. Tapi Celine juga 
bilang mereka tidak pernah terlibat hubungan serius. Siapa 
yang harus Dara dengarkan? 


Dara menutupi perasaannya saat melihat Andreas muncul 
dari lobby. Dara segera masuk mobil dan tidak bertanya 
macam-macam. Karena hari ini harusnya berakhir dengan 
sempurna, Dara tidak ingin merusak itu. 


Andreas menarik tangan Dara dalam genggamannya. Kita 
bakal bicarain itu nanti, ucap Andreas tiba-tiba. 


Terkesiap kaget, Dara mendadak tergagap dan melarikan 
tatapan secara acak. Dia baru akan bertanya maksud 
Andreas, tapi cowok itu lebih dulu bicara. 


Gue tau lo denger ucapan Anna. Andreas menoleh sekilas, 
kemudian mendekatkan punggung tangan Dara ke bibir, 
menciumnya beberapa detik sebelum meninggalkan 
gigitan. Jangan sakitin diri sendiri dengan pikiran lo, Dara. 
Gue bakal jelasin semuanya waktu emosi lo turun. 


Dara melengos pelan, melihat bahu jalan dari jendela mobil 
Andreas. Kemudian Dara menghela napas pelan. Gimana 
bisa lo tau gue di sana? tanya Dara setengah berbisik. 


Mobil berhenti di lampu merah, Dara terkesiap saat Andreas 
menarik lehernya. Andreas mencium Dara sebelum kembali 
mengemudi. Aroma lo kayak biskuit, gue selalu pengen gigit 
lo, jawab Andreas santai. 


Itu membuat Dara mengendus kemejanya, kebingungan 
karena dia yakin aroma dari parfum yang dia pakai tidak 
bisa menguar sejauh itu. Dara tidak pernah memakai terlalu 
banyak parfum, jadi mungkin penciuman Andreas yang 
terlalu tajam. 


Dara segera membuang muka pada jendela lagi ketika sudut 
bibirnya berkedut. Ujungnya Dara tetap tidak bisa marah 
pada Andreas. Hanya karena Andreas mengingat aroma 
badan Dara, cewek itu bersemu merah seakan baru terbakar 
matahari. 


This hoodie looks amazing on you, I bet I would too. 
(Hoodie-nya keliatan keren di lo, gue yakin gue juga bakal 
keliatan keren di lo.) 


Tembus 200/300 votes, malming update 
() 


31 I Didnt Eat Her 


VOTE DULU YUK 
JANGAN LUPA SPAM 


Andreas bilang akan menyelesaikan masalah ini saat emosi 
Dara stabil. Tapi pagi tadi yang menjemput Dara adalah 
sopir keluarga cowok itu. Andreas tidak hadir di sekolah, 
Dara mencoba mengerti karena cowok itu punya pekerjaan 
dan kewajiban untuk menggaji para pekerja di rumahnya. 


Dara mendesis marah pada Stefani yang baru saja 
menjegalnya. Padahal di /obby masih ramai, tapi Stefani 
sepertinya menganggap diri sendiri sebagai ratu. Stefani 
memainkan kuku sambil melirik Dara dengan tatapan 
merendahkan. 


Bagus, deh, kalo lo sama Andreas, celetuk Stefani santai. 
Dia memasukkan tangan pada saku jaket jeans pendeknya. 
Dia gak bakal berefek baik buat lo. Oh, dan Anna, adek lo 
yang rendahan itu juga deket sama Andreas. Suatu saat lo 
bakal sakit hati, dan nggak fokus belajar. Gue tunggu masa- 
masa itu, Dara. Gue harap lo gak lulus. 


Tangan Dara terkepal erat di sisi badan, dia mengetatkan 
rahang sampai lehernya memerah. Dara menghela napas 
pelan. Apa lo pikir lo itu tau segalanya lebih dari Tuhan? 
tanya Dara sarkas. Tutup mulut lo, Stefani. Bau bangke tau 
gak. 


Stefani terlihat kesal beberapa detik, sangat kesal seakan 
dia hendak menarik rambut Dara sampai botak. Namun, 
Stefani tertawa sinis sekilas, kemudian mencebik pura-pura 
imut. Mulut dan hati lo itu jahat, Dara. Lo gak kasih 
kesempatan orang lain buat gantiin posisi lo di 


pemeringkatan, lo bahkan gangguin hubungan adek lo 
sama Andreas. Lo juga jahat banget sama gue. 


Dara menatap datar pada Stefani, kemudian melipat tangan 
di dada seolah pendapat cewek itu tidak menggoyahkannya 
sedikit pun. / m trying to stop being mean, but it s like you 
have to stop being stupid first, tuturnya lambat-lambat 
dengan nada tenang. 


Tidak peduli akan seperti apa marahnya Stefani, Dara 
segera meninggalkan cewek itu di /obby. Dara melangkah 
panjang ke luar gerbang, ingin memberitahu sopir keluarga 
Andreas bahwa sore ini Dara tidak ingin diantar pulang. 


Loh, kenapa? tanya Celine tepat setelah Dara berkata tidak 
ingin diantar pulang. 


Ada urusan sama Mia, jawab Dara singkat. 


Celine mengangguk paham, lalu mengucapkan hati-hati 
dengan ekspresi santai sebelum menutup kaca jendela 
mobil. Dara melihat kepergian sedan hitam itu sampai 
hilang di ujung jalan. Sebenarnya Dara berbohong, dia sama 
sekali tidak punya urusan dengan Mia. 


Dara ingin jalan kaki saja karena hari ini tidak panas. 
Langkah Dara bergerak ke Utara, melewati pagar sekolah 
yang masih cukup panjang sampai ratusan meter ke depan. 
Setelah melewati beberapa gedung, Dara mulai berkeringat 
dan kelelahan, saat itu dia sadar ada motor ninja yang 
mengiringinya. 


Kaki Dara refleks bergerak lebih cepat karena khawatir 
pengendara motor itu berniat macam-macam. Tapi 
kemudian tangan Dara tertahan, dan dia tertarik mundur 
sampai tatapannya menemukan mata terang familiar di 
balik helm si pengendara. 


Dara membelalak beberapa detik, berusaha menarik 
tangannya dari cekalan Bio, dan itu berujung sia-sia. Mau 
apa lo? tanya Dara garang. 


Mau ngomong sebentar, jangan pergi dulu, ucap Bio penuh 
harap. 


Lepas kalo gitu! seru Dara sambil menyentak tangannya 
sendiri sampai terlepas dari pegangan erat Bio. 


Neduh dulu, ya? Bio memberi tawaran menarik dengan 
senyum di balik helm tampak dari matanya yang agak 
menyipit. Kita bisa cari caf 


Di halte itu, aja, tukas Dara sambil menunjuk halte bus 
beberapa meter ke Utara. 


Bio setuju, dan Dara segera duduk di ujung kursi halte, Bio 
duduk di ujung lainnya setelah memarkirkan motor. Mereka 
belum bicara beberapa detik pertama sampai Bio tiba-tiba 
minta maaf. 


I was drunk, tutur Bio sebagai penjelasan. / m so sorry. Buat 
semua kata-kata gue yang bikin lo nggak nyaman, Dara, 
gue minta maaf. / didn t mean to hurt your feelings. 


Dara diam karena bimbang. Jauh dalam hati, sejahat apa 
pun seseorang padanya, Dara selalu punya sedikit celah 
untuk memaafkan. Tapi terkadang orang-orang 
memanfaatkan itu, dan Dara jadi terbiasa berkata-kata jahat 
supaya dia tidak dilukai lebih dulu. 


Gue tau kata-kata gue udah nggak sopan dan kelewatan, 
Bio melanjutkan saat langit jadi mendung. Apa ada sesuatu 
yang bisa gue lakuin supaya lo maafin gue? 


Gue udah maafin lo, balas Dara akhirnya. Jangan ulangin itu, 
gue mungkin nggak bakal mau kenal lo lagi. 


Bio tersenyum simpul. Thank you, I promise. Dia menatap 
langit beberapa detik sebelum menoleh ke arah Dara yang 
hanya diam memperhatikan jalanan. Kayaknya gue suka 
sama lo, Dara. 


Dara tahu itu, sejak dulu. Tapi mendengarnya langsung 
justru membuat Dara berdebar tak karuan, cemas harus 
memilih kata-kata apa untuk diucapkan. 


Gue udah terlambat. Bio mendengkus geli, kemudian 
terkekeh singkat. Gue cuma pengen ngakuin itu, 
seenggaknya lo tau. 


Gue sama Andreas, ujar Dara singkat. 
Gue tau, sahut Bio ringan. Bahagia terus, Dara. 


Sepertinya Dara baru saja mematahkan hati seseorang, dan 
itu terasa aneh karena terakhir kali Dara melakukannya saat 
kelas sembilan, SMP. Tapi yang Dara lakukan sudah tepat. 
Dara bersama Andreas dan dia tidak ingin ada satu pun 
setan yang mendekati mereka. 


Mau hujan, lo dijemput atau mau gue anterin pulang? Bio 
menatap Dara yang baru saja balas melihatnya. 


Dara melirik singkat pada rahang Bio yang masih tampak 
bekas luka. Gue dijemput, ucap Dara kemudian, berbohong 
untuk yang kesekian kalinya. 


Oke, gue duluan, ya? Bio beranjak naik ke motornya, 
memakai helm dan menatap Dara sambil tersenyum 
sebelum pergi. 


Sebelum hujan turun, Dara harusnya sudah sampai di 
rumah. Hari ini Dara lupa tidak membawa uang lebih supaya 
bisa naik kendaraan umum, tapi tidak apa-apa, Dara masih 
sanggup berjalan sebentar lagi. 


Gerimis kecil-kecil mengenai kulit Dara saat dia berjalan di 
trotoar mengikuti arus hili-mudik pejalan kaki lainnya. Dara 
melihat tampilan depan dari caf besar yang sering Mia 
bicarakan, di sana banyak anak-anak dari sekolahnya yang 
sedang menghabiskan waktu santai sepulang sekolah. 


Tatapan Dara terhenti pada dua orang di depan jendela. 
Andreas dengan ekspresi malasnya. Dan Annastasia. Dara 
berkedip cepat tiga kali, kaget setengah mati karena orang 
yang seharian membuatnya uring-uringan justru sedang 
duduk berdua dengan Annastasia. 


Dara terlonjak saat tatapannya tertangkap mata Andreas. 
Berpikir cepat, Dara segera menjulurkan lidah ke arah 
Andreas, membuat cowok itu menyeringai geli ke arahnya. 
Dara melengos pelan, kembali melanjutkan langkah dan 
berusaha tidak peduli bahwa Andreas masih di sana. 


Gerimis jadi sedikit lebih deras, Dara berlari kecil menuju 
halte di seberang jalan saat lampu merah. Dia duduk 
sendirian menyaksikan jalanan mulai sepi. Langit redup, 
tapi cahaya kota mulai berpijar. Sial, Dara harus menunggu 
sampai hujan reda. 


Mencari-cari earphone nirkabel di tasnya, Dara menghela 
napas lega saat menemukan benda itu. Dia segera memakai 
earphone di kedua telinga, memutar salah satu lagu dari 
band asal Indonesia yang pernah sangat terkenal di 
masanya. 


Ini hanya sebuah lagu lama, di tengah hujan deras, jalanan 
kota yang lengang, dan langit gelap. Tiba-tiba Dara merasa 


sangat kesepian, dia menghela napas, mencebik kecil 
sambil menundukkan tatapan, menghindari semua 
gelembung yang diciptakan hujan pada genangan air. 


Sampai Andreas menemukan Dara, Andreas membawa 
payung hitam untuk menghampiri Dara di halte. Ayo, 
pulang. Andreas meraih tangan Dara. 


Dara balas menarik tangannya, kemudian menyembunyikan 
di belakang punggung. Gue dijemput, ucapnya singkat. 


Andreas menutup payung, meletakkannya di bawah sambil 
menekuk satu lutut di depan Dara. Andreas mendongak, 
mendapati Dara dengan hidung merah, mata berkaca-kaca, 
dan rahang tertahan ketat. 


Sorry gue nggak bilang, tutur Andreas tenang. Dia menarik 
tangan Dara dari punggung cewek itu, lalu memeganginya. 
Gue sama Anna nggak ngelakuin apa-apa, Dara. 


Dara melihat lampu jalan, dia hanya terisak pelan dan tidak 
mengatakan apa-apa. Andreas berdiri, melepas jaketnya 
sebelum memakaikan jaket itu untuk Dara. Andreas 
merapikan rambut Dara, mengusapnya ke belakang telinga. 
Dia mencium pipi Dara pelan, melanjutkan dua kali sebelum 
duduk di samping cewek itu. 


Andreas menarik tangan kiri Dara ke dalam genggamannya, 
kemudian mengusap punggung tangan cewek itu dengan 
ibu jari selagi mendengar suara hujan di kanopi. Dara 
beralih melihat mobil Andreas, kemudian menghela napas 
pelan. Mereka sungguhan hanya saling bertukar diam 
sampai hujan deras berubah jadi gerimis kecil. 


Dara menghirup udara, menimbulkan bunyi dari hidungnya 
yang tersumbat. Andreas berdiri, mengambil payung, dan 
menarik pinggang Dara sampai cewek itu bangkit. Andreas 


memeluk Dara cukup lama, kali ini cewek itu sama sekali 
tidak menolak perlakuan Andreas terhadapnya. 


Lo pasti belum makan, kata Andreas yakin saat membuka 
payung. Kita makan malem, baru gue anter lo pulang. 


Lo pasti udah makan, balas Dara lirih, sama Anna. Lalu Dara 
masuk ke mobil Andreas saat cowok itu membuka pintu 
sambil mempertahankan payung di atas mereka. 


Andreas berputar ke depan dengan langkah panjang, dia 
meletakkan payung di belakang sebelum menyalakan mesin 
mobil. Andreas memegang setir mobil dengan satu tangan, 
dan tangannya yang bebas segera memegangi tangan Dara. 
Dia menggigit buku-buku jari Dara dengan ekspresi tenang 
sambil memperhatikan jalan. 


Gue nggak makan Anna, celetuk Andreas tiba-tiba. Gue 
makan lo, Dara. 


Diam. Dara merengut sampai pipinya panas. Dia bahkan 
masih bisa merasakan bulu matanya lembab, dan Andreas 
dengan tanpa berdosa sudah bisa berkata seperti itu. 


Andreas mendengkus pelan. Dia memang tidak mengatakan 
apa-apa lagi, tapi mulutnya tidak berhenti menggigit jemari 
Dara. 


32 Problem Solved Game Over 


[] 
VOTE DAN SPAM YUK 
Gue baru putus, nih. Lo gak ada niatan selingkuh, gitu? 


Dara mengernyit tak mengerti, dia lanjut merapikan buku- 
buku untuk diletakkan ke dalam tas. Sudah saatnya 
istirahat, dan Dara tidak sabar menemui Andreas meskipun 
masih kesal pada cowok itu. 


Dara. Awan, awan apa yang bikin bahagia? 


Awan putih yang nutupin matahari, tapi nggak bikin hujan, 
jawab Dara asal. Meskipun begitu, dia bicara jujur. 


Salah. Awana be with you. 


Awalnya Dara menganga kecil, tak habis pikir. Minta 
digaplok? tawarnya sarkas. 


Tian masih menatap Dara serius. Selingkuh sama gue, yuk! 
ajak cowok itu lagi. 


Dara sungguhan memukul wajah Tian dengan tangan 
terbuka, itu hanya pukulan pelan. Mia yang sejak tadi 
menyaksikan terkekeh-kekeh senang sendiri. 


Tunggu aja sampe Bapak Andreas denger lo ngajakin 
bininya selingkuh. Mia mendecak-decak pelan, kemudian 
menggeleng tak habis pikir. Makanya sama cewek nggak 
jelas itu nggak perlu bucin-bucin amat, pas ditinggalin 
sinting, kan, lo? 


Sama Stefani sana, Dara mengimbuhi. 


Mia tertawa keras sampai tersedak. Eh iya, tuh! Kapan lo 
mau notice dia? Udah lama banget naksir lo, sejak kelas 
sebelas! Pepet, dong, pepet! Kali aja jodoh. HAHA HA. 


Tian menutup mulut Mia dengan gumpalan kertas, dan 
cewek itu marah-marah. Dara meringis kecil saat Mia 
menyembur-nyembur samar berusaha menghilangkan 
sobekan kertas di lidahnya walaupun faktanya tidak ada 
sama sekali. 


Gue maunya sama Dara, wle. Tian beralih menatap Dara 
serius, kemudian kembali berkata, Menurut psikologi, punya 
pasangan pinter itu bisa ngurangin stress. Coba deh 
selingkuh sama gue, trial aja tiga hari, kalo nagih ya lanjut. 


Mia menganga tak percaya. Serius lu Izul?! pekiknya 
setengah terkejut dan antusias. Nah, kan! Emang nggak ada 
persahabatan murni di antara cewek-cowok! Untung lo 
nggak jatuh cinta sama gue! 


Tian menyipit pada Mia, kemudian mendecak malas. Cowok 
idiot yang mau sama lo. 


MAKSUD LO COWOK GUE IDIOT? Mia berteriak sambil 
menendang kaki Tian, meskipun akhirnya dia sendiri yang 
kesakitan. 


Dara menutup telinga, mengernyit heran saat 
memperhatikan Mia yang terus mengomeli Tian. Mia 
sesekali memukul atau mencubit lengan Tian berkali-kali, 
dan cowok itu balas mengikuti gaya bicara Mia dengan 
berlebihan. 


Lo hina gue gak pa-pa, deh. Tapi jangan cowok gue! 


Bucin. 
Ngaca, Bangke! pekik Mia berapi-api. 
Nyenyenyenye. 


Dengan kesal, Mia menghentakkan kaki dan meninggalkan 
kelas. Dara sudah akan mengikuti Mia, tapi lengannya 
ditahan oleh Tian. Dia menatap cowok itu tak sabar. 


Tian membasahi bibir. Gimana tawaran gue? tanyanya. 


Mengernyit samar, Dara menatap Tian penuh kebingungan. 
Gue pikir lo becanda? jawabnya setengah bertanya. 


Kali ini Tian terkekeh pelan, dia maju selangkah lagi jadi 
lebih dekat kepada Dara. Lo inget perjanjian kita nggak? 
Tian berbisik. 


Dara berkedip cepat tiga kali. Mengingat jelas bahwa dia 
harus siap kapan pun Tian membutuhkan bantuannya. 
Inget, kok, kata Dara santai. Terus kenapa? 


Dara tidak menerima jawaban dan hanya balas menatap 
Tian. Sepertinya ada yang berusaha Tian sampaikan, tapi 
Dara tidak mengerti apa pun. Hening lima menit 
berlangsung, dan kaki Dara mulai kesemutan. 


Gak pa-pa, sih. Tian tertawa singkat, kemudian melepas 
cekalannya di lengan Dara. Gak usah dipikirin, stress ntar lo. 
Lupain aja, imbuh cowok itu santai. 


Tian mengacak-acak rambut Dara, mencubit pipi cewek itu 
kuat sebelum melewatinya ke luar kelas. Dara terdiam di 
tempat, masih mengernyit tak mengerti. 


Lupa pamitan. Gue pengen cari cewek yang bisa diajak 
selingkuh! seru Tian dari belakang. 


Dara refleks berbalik melihat pintu kelas, tapi Tian sudah 
lebih dulu menghilang. Dara menyelipkan rambut ke 
belakang telinga, lalu menggeleng pelan. Dara menghela 
napas, memutuskan untuk tidak menganggap serius semua 
tawaran Tian. 


Betis Dara terkena duri-duri bunga mawar karena Stefani 
mendorongnya sampai menabrak deretan pot bunga di 
lorong dekat kafetaria. Dara hampir memaki Stefani, tapi 
cewek itu lebih dulu didorong ke dinding oleh Hanniel 
dengan cukup kasar. 


Wah, parah nih, gue lapor Andreas ah .... Hanniel 
menangkap tangan Stefani saat cewek itu hendak pergi. 
Hanniel sudah melihat betis Dara yang berdarah dengan 
goresan sepanjang dua ruas jari. 


Hanniel memainkan ponsel sementara Stefani terus 
memberontak, mengumpat kasar ingin dibiarkan pergi. Dara 
tidak peduli pada dua orang itu, dia ingin membasuh darah 
di betisnya sebelum mengotori kaus kaki dan sepatu. 


Woi, Bocil. Buruan ke UKS! seru Hanniel pada Dara yang 
sudah berjalan sejauh sepuluh meter darinya. 


Dara mendesis kesal. Ternyata Hanniel punya pacar di club 
karate, dan pacar Hanniel adalah cewek paling tinggi di 
sekolah ini: 180 cm. Dara mengerti kenapa Andreas dan 
kawan-kawan selalu berkata bahwa Dara pendek dan kecil. 


Dara menuju UKS untuk mendapatkan obat luka, dia hampir 
melompat saat menemukan Andreas di UKS. Tidak ada 
penjaga UKS, dan Andreas sedang membawa kotak P3K. 


Andreas mendekati Dara untuk menutup pintu, dan 
menguncinya. 


Kenapa dikunci? Penjaga UKS mana? tanya Dara 
kebingungan. Andreas menariknya, mengangkat pinggang 
Dara supaya dia bisa duduk di ranjang UKS. 


Andreas bergeming, dia menarik kursi untuk duduk tepat di 
depan Dara. Lalu Andreas menaikkan kaki kiri Dara supaya 
memijak lututnya. Andreas membersihkan darah di betis 
Dara, lalu menempelkan plester luka setelah meneteskan 
obat. 


Dara menarik napas cepat saat Andreas mencium lututnya. 
Tapi selain itu, Andreas juga sengaja menggigit lutut Dara 
sampai tertinggal bekas membengkak. Andreas, lo bilang 
bakal bahas soal Anna, tutur Dara lirih di antara suara 
napasnya. 


Oke. Andreas berdiri, mengembalikan kotak P3K lebih dulu. 
Sekarang Andreas berdiri di antara kaki Dara sambil 
meletakkan tangan mengurung cewek itu. Sebenernya udah 
nggak ada yang harus dibicarain, tambah Andreas tenang. 


Masih banyak yang harus dibicarain, ucap Dara tak ingin 
kalah. Gue cuma pengen tau apa lo masih suka sama Anna? 
Dan kalian kencan kemaren. 


Andreas menyeringai singkat, dia menatap Dara dengan 
jarak dekat, lalu secara mendadak menarik bibir Dara dalam 
gigitan kuat. Gue nggak pernah suka sama Anna, ujar 
Andreas lambat-lambat. Dan kemaren, gue ketemu dia buat 
selesain urusan itu, bukan kencan. 


Dara memegangi bibirnya yang terasa kesemutan, dan 
Andreas sedang memperhatikannya. Urusan itu? ulang Dara 
tak mengerti. 


Urusan gue sama Anna, semuanya, udah berakhir. 


Untuk sesaat Dara merasa benar-benar lega, tapi entah 
kenapa dia masih tidak bisa percaya bahwa sekarang tidak 
akan ada lagi orang-orang yang mengganggu mereka. 
Kalian beneran udah nggak ...? Dara tidak ingin 
melanjutkannya karena dia yakin Andreas mengerti ke mana 
arah pertanyaan Dara. 


Andreas mencium rahang Dara, lalu berbisik, Lo nggak perlu 
khawatir lagi sekarang. 


Terlalu cepat, Andreas tiba-tiba sudah menggigit leher Dara 
dengan kuat. Membuat Dara mengerang tertahan, hal 
mengejutkan lainnya terjadi setelah itu. Dara tidak tahu dia 
sangat menginginkan ciuman dari Andreas sampai cowok 
itu tahu-tahu sudah menyerang Dara, bertindak seakan 
Andreas hendak menelannya. 


Jemari Dara tenggelam di helaian rambut Andreas saat 
cowok itu menarik pinggangnya. Andreas menarik ujung 
kemeja Dara sampai keluar dari rok, lalu tangannya 
menyelinap untuk menekan punggung telanjang Dara. 


Dara merasa hilang akal karena dia menyukai semua itu, 
bahkan saat Andreas menekan tengkuknya, menyertakan 
lidah saat mengulum bibir Dara. Segala sesuatu tentang 
Andreas adalah definisi yang tepat untuk liar. 


Dara tidak peduli lagi tentang kewarasan, napas, dan detak 
jantungnya. Semua itu sudah berantakan karena ulah 
Andreas. Dara pernah diberi edukasi tentang narkoba, 
bagaimana benda-benda itu digunakan, dan apa efeknya. 
Kali ini Dara mengerti tentang semua yang dia pelajari. 


Karena cara Andreas menghisap Dara seakan berusaha 
menelannya, seakan Andreas benar-benar lapar, Dara 


merasa cowok itu seperti orang sakau. Tangan Andreas 
turun dari leher Dara, melewati dada berakhir di 
pinggangnya, menarik Dara walaupun tidak ada lagi jarak di 
sana. 


Pada situasi ini, Dara kehilangan cara untuk menangani 
Andreas. Dara hanya diam merasakan semuanya, saat 
Andreas berkali-kali menggigitnya, seperti berusaha 
merobek mulut Dara. 


Andreas berhenti dengan napas berantakan, Dara tampak 
lebih parah dengan seragamnya yang tidak karuan. Seperti 
baru saja kehilangan nyawa, Dara merasa otot di seluruh 
badannya melemah, dan respons otak Dara jadi lambat. 


Dara hanya sibuk menangkap udara pada menit-menit 
pertama sebelum dia merapikan kemeja. Dara sulit percaya, 
tapi tangannya jelas-jelas gemetaran. 


Dan soal uang kuliah lo, termasuk lo, kata Andreas 
mendadak. Dia terdengar sengaja menggunakan kata dan, 
seperti berusaha menyambung ucapan terakhirnya tadi. 
Semua itu tanggung jawab gue. 


Menelan ludah, Dara berdebar semakin gila lagi karena 
Andreas terdengar super serius. Gue bakal usahain 
beasiswa, balas Dara yakin. Gue pengen coba dulu, 
seandainya nggak lulus ... itu terserah lo. 


Andreas mendekat, menempelkan bibir ke pipi Dara dengan 
gerakan seolah akan menggigitnya. Fokus kejar semua hal 
yang lo mau, kalo lo butuh apa pun gue di sini, gue selalu di 
sini, Dara. 


Dara berterimakasih dalam hati, lalu mengangguk pelan 
tanda mengerti. Cewek itu tidak menolak saat Andreas 


menurunkannya dari ranjang UKS. Dara menunduk, menarik 
turun rok-nya karena sempat tertarik ke atas. 


Kita harus ke kantin sekarang, tutur Andreas. Gue bener- 
bener laper. 


Untuk yang penasaran, sering nanya Apa mereka 
nggak ketahuan kalo make out di sini dan di situ? 
Begini. Cerita ini dibikin dengan latar waktu di masa 
depan. Satu, aku pernah menjelajah setiap sudut 
SMA paling besar di kotaku. Luas banget, kalo gak 
salah satu hektar lebih. Ada 3 gedung utama, dan di 
belakangnya masih banyak gedung lagi. Karena ini 
sekolah elit , nggak sembarang calon murid bisa 
masuk . Mungkin jumlahnya cuma seribuan orang, 
dan mereka punya tempat ngumpul khusus. Aku 
selalu nemu celah kosong di sekolah itu, bener-bener 
sepi nggak ada siapa pun yang lewat. Jelas ini jadi 
kesempatan buat anak-anak nakal kayak Andreas 
dan Dara. Bahkan di salah satu kampus juga ada 
lorong kosong yang bener-bener sepi, sering 
digunain untuk tidur bagi orang yang ngantuk. Jadi, 
aku nggak ngadi-ngadi, aku udah mengalami ini 
sendiri, aku tau seperti apa isi sekolah itu dan di 
mana aja tempat-tempat yang beneran ketutup dari 
CCTV. 


BTW, buat yang mulai puasa, semangat ya! 


Spam emoji! 


33 Andreas Van Antonius 


JANGAN LUPA VOTE DULU 


Dara berhenti mengunyah kue karamel yang baru saja 
masuk mulutnya. Sebagian sudah hampir dia telan, tapi 
tertahan di tenggorokan karena Andreas dengan ringannya 
baru saja berkata Gue bakal ke Bandung . 


Dara menyipit, segara meraih gelas berisi minuman 
berbahan dasar yoghurt dan blueberry. Kapan? tanya Dara 
masih cukup terkejut. 


Hari ini. 


Terlalu mendadak, dan sepertinya Andreas sengaja 
memberitahu Dara terlambat seperti ini. Dara menghela 
napas, tapi melanjutkan makan kue karamel sambil 
bergeming di samping Andreas. Mereka sedang berada di 
kamar cowok itu, duduk di sofa dengan Dara yang sibuk 
mengunyah entah karena terkejut atau tidak tahu ingin 
berkata apa. 


Lama? 


Andreas menggeleng samar. Gue nggak tau, jawabnya 
kemudian. 


Sendiri? tanya Dara lagi. Lalu Andreas mengangguk singkat. 


Padahal ujian semester sudah dekat, Dara pikir dia bisa ikut 
belajar bersama Andreas, tapi sepertinya tidak. Dara 
mengerti, itu yang membuatnya diam sambil menghabiskan 
sisa kue karamel dan yoghurt di gelas. Setelah ini Dara juga 
akan segera pulang supaya Andreas bisa segera berangkat. 


Andreas pergi ke kamar mandi, mengganti seragam 
sekolahnya dengan celana jeans hitam penuh sobekan di 
depan, dan kaus polos warna abu-abu. Dara memperhatikan 
Andreas saat cowok itu memasukkan laptop silver yang 
sering Dara lihat di meja belajar ke dalam tas hitamnya. 


Dara tahu benar pekerjaan Andreas punya risiko besar jika 
sudah merambah pada hal buruk. Dara mendapat gambaran 
dan mulai punya dugaan, dia yakin itu 85% benar. Dara 
beranjak dari sofa setelah Andreas selesai merapikan 
barang-barang. 


Sepertinya Andreas memikirkan hal yang sama, karena 
cowok itu langsung berhadapan dengan Dara ketika Dara 
berniat memeluknya. Ini mungkin akan memakan waktu 
lama, bahkan bisa saja Andreas melewatkan ujian semester 
demi pekerjaannya. Dara melingkarkan lengan di leher 
Andreas saat tangan cowok itu turun melingkari 
pertengahan punggungnya. 


Mereka hanya mendengarkan napas masing-masing 
beberapa detik. Kemudian entah datang dari mana gagasan 
di kepala Dara, dia menggigit leher Andreas seperti yang 
sering cowok itu lakukan padanya. Masih di tempat yang 
sama, Dara membuat gigitan keras yang lebih besar. 


Napas berat Andreas terdengar jelas, tangannya masuk di 
balik kemeja Dara, mengusap punggung cewek itu naik- 
turun perlahan. Dara bisa merasakan Andreas menelan 
ludah saat Dara menghisap bekas gigitannya. Ternyata 
rasanya menyenangkan, terlalu adiktif sampai-sampai Dara 
takut menyesal karena dia tidak akan bisa menggigit leher 
Andreas beberapa hari ke depan. 


Tolong jangan ngantuk di jalan, peringat Dara setelah sesi 
pelukan berakhir. 


Andreas mendengkus pelan seolah apa yang Dara katakan 
adalah hal lucu. Dia menarik bahu Dara, memeluk cewek itu 
lagi sebelum menciumnya singkat. Lalu Andreas menatap 
Dara dengan senyum geli tertahan, Harusnya gue bikin lo 
nggak bisa jalan dulu sebelum pergi. 


Dara berkedip kaget, lalu cemberut setelah menendang 
ujung sepatu Andreas pelan. Gue mau pulang, ujarnya 
kesal. 


Gue anterin lo dulu, balas Andreas santai. Dia memegangi 
pergelangan tangan Dara saat ke luar kamar, menuruni 
tangga. 


Sesekali Andreas mengusap punggung tangan Dara sambil 
mengemudi. Dara tidak pernah belajar membawa kendaraan 
apa pun selain sepeda, dia bahkan tidak habis pikir 
bagaimana seseorang bisa menyetir dengan satu tangan 
setenang itu. Yang sering Dara lihat di televisi dan di jalan, 
orang-orang normal berkendara dengan dua tangan di 
kemudi. Tidak seperti Andreas. 


Baiklah, Dara tahu sejak awal Andreas memang tidak 
normal. Maksud Dara, cowok itu tidak mirip dengan manusia 
lainnya. Mungkin karena itu juga hubungan mereka terlihat 
tidak normal untuk orang lain. 


Celine pamer tato pertamanya saat Dara berkunjung hari 
Sabtu. Dara duduk di tepi kolam renang sementara Celine 
baru saja naik setelah berenang ke sana kemari. Sekali lagi 
Dara melihat dua tato Celine, di sisi atas paha dan belakang 
lengan. Di sisi paha Celine adalah tato permanen bergambar 
ular Slytherin, dan di belakang lengan adalah tulisan 
flawless . 


Aa punya empat tato, celetuk Celine sambil duduk di 
samping Dara dan minum /emonade. Kalo belum ditambah, 


sih. Lo mau nggak? 
Bikin tato? tanya Dara dengan sebelah alis terangkat. 


Yup. Celine mengangguk singkat, lalu meletakkan gelas 
lemonade ke sisi kanan. Dia menatap langit sore di depan 
mereka, baru ada sedikit gradasi oranye, matahari belum 
benar-benar tenggelam. Tenang aja, bikinnya di tempat 
temen Aa. Dan yang tato dua orang, jadi bisa milih kalo lo 
nggak suka disentuh cowok selain ... ya, Andreas. 


Dara melengos pelan, ikut menatap langit karena dengan 
mendengar nama Andreas saja rasanya dia bisa melayang. 
Gue bakal pikirin konsepnya, ucap Dara kemudian. Gue 
pengen pikirin bener-bener karna tatonya bakal permanen 
kayak punya lo. 


Pilihan bagus. 


Omong-omong, kenapa lo panggil Andreas kayak gitu? Dara 
bertanya lagi. Gue pikir kalian nggak punya darah 
Indonesia? 


Celine terkekeh. Aa? tanyanya memperjelas arah 
pertanyaan Dara. Lalu Dara mengangguk sebagai jawaban. 
Lebih singkat. Kalo Andreas kepanjangan: An-dre-as. Gue 
biasa manggil dia gitu dulu, ngambil huruf pertama dari 
nama depan sama marganya. 


Biasanya orang-orang di luar negeri punya nama tengah, 
Dara ingin tahu apakah Andreas juga punya. Apa nama 
tengah Andreas? Akhirnya dia bertanya. 


Supposed to be... Van. Andreas Van Antonius. 


Antonius? ulang Dara terkejut dengan mata melebar. 
Kenapa bukan Athanius? Nama belakang lo kan Athanius? 


Celine tersenyum miring sekilas, dia bergeming beberapa 
detik sambil menghela napas. Orang tua kita nggak sama. 


Oh, Dara ingat Ivonne pernah bilang Papa kandung Andreas 
bukan Robert Athanius. Tapi Dara pikir, cowok itu akan 
punya Papa yang sama dengan Celine melihat bagaimana 
kemiripan wajah mereka. 


Keluarga kita berantakan, ujar Celine kemudian. Papa gue 
itu adeknya Papa Andreas, satu Mama beda Papa. Jadi Papa 
gue Robert Luigi Athanius, Papa Andreas ... Robin Van 
Antonius. 


Ini lebih rumit dari silsilah keluarga Dara, dia bahkan butuh 
waktu beberapa detik untuk mengerti bawah dari akar , 
Andreas dan Celine tidak satu Papa dan Kakek. Ajaibnya 
mereka terlihat mirip, bahkan hampir terlihat kembar. 


Andreas nggak main-main sama lo. / know right. 


Mungkin karena Dara mempertanyakan cara panggil Celine 
terhadap Andreas, cewek itu jadi turut mengucap nama 
Andreas lurus-lurus. 


Dia nggak pernah seneng kalo dikenal orang, apa lagi 
sampe ada yang dateng ke rumah, masuk kamar .... Celine 
meletakkan tangan di belakang punggung, memperhatikan 
awan yang mengikuti arah matahari akan tenggelam. 
Andreas selalu mikir kalo ... dia anak nakal, dan temen- 
temennya anak baik. Keluarga temen-temennya jelas, 
keluarga Andreas berantakan. 


Dara bergeming hampir melamun. Dia tidak pernah tahu 
Andreas merasa seperti itu. Dan ternyata hal-hal seperti ini 
bisa menyakiti Dara juga. 


Mama nikah sama Papa Andreas duluan baru nikah sama 
Papa gue. Soalnya Mama ngelakuin kesalahan waktu mabuk 
di rumah temennya. Dan dia lakuin itu sama Papa Andreas, 
terus hamil. Celine menghirup napas dalam-dalam, dan saat 
Dara perhatikan ternyata cewek itu sedang menahan diri 
untuk tidak jadi cengeng seperti Dara. 


Padahal kalau saja Celine ingin berhenti membicarakan ini, 
Dara tidak akan protes. Dia tidak harus tahu masalah 
keluarga Andreas dan masa lalu cowok itu, karena tidak 
akan ada apa pun yang mengubah mereka. 


Beda sama kebanyakan Mama di film-film. Mama yang ini 
kayak iblis, Dara. Mama bilang Andreas ngerusak masa 
muda beliau, karirnya sebagai model, dan Mama diusir dari 
rumah karena orang Indonesia berpikir hal itu tabu. Celine 
menangis sebentar, sepertinya dia ingat sesuatu, dan Dara 
tidak berani berkata apa-apa bahkan sekadar untuk 
mengusap bahu Celine. Sejak tau kalo dirinya hamil, Mama 
berkali-kali berusaha bunuh Andreas sampe sekarang. 


Napas Dara tertahan tiba-tiba, dia menelan ludah sambil 
mencengkram tepian kolam renang. Dara sering mendengar 
obrolan tentang masalah yang sama, dulu dia tidak pernah 
benar-benar peduli. Tapi setelah tahu itu hal yang dilewati 
Andreas rasanya Dara tidak sanggup untuk bernapas. 


Gue nggak tau ada Mama yang bener-bener sekejam itu. 
Kalo Mama gue masih hidup, gue yakin beliau nggak bakal 
jahat, Celine melanjutkan. Dia sudah tidak menangis, tapi 
matanya masih merah dan agak berair. Kadang gue bingung 
gimana Andreas bisa hidup sampe sekarang. Seolah Tuhan 
emang sengaja bikin dia bertahan hidup, dan jadiin lo 
hadiah buat semua hal buruk yang Andreas lewati bahkan 
sebelum dia lahir ke dunia sialan ini. 


Phoenix, ucap Celine setelahnya. Andreas masih butuh 
Phoenix, bahkan saat gue pikir dia satu-satunya manusia 
paling tahan banting di dunia. Phoenix bukan geng motor 
kayak rumor yang beredar, mereka itu bisa disebut tameng. 
Hanniel yang bentuk Phoenix pas beberapa orang ketahuan 
nyimpen informasi tentang Andreas: nama asli; latar 
belakang. 


Jadi .... Akhirnya Dara berani bersuara, karena pembicaraan 
ini berangsur meninggalkan keadaan serius. Phoenix 
sebenernya apa secara spesifik? 


Celine tersenyum simpul. Kumpulan orang-orang pinter 
yang nggak sengaja tau informasi fakta tentang Andreas. 
Mereka dipaksa tutup mulut supaya musuh bisnis Mama 
nggak tau aset berharganya masih hidup, dan supaya 
Andreas aman dari pengusaha-pengusaha besar yang 
berusaha eksploitasi bakatnya. 


Eksploitasi bakat Andreas terdengar sangat tidak 
menyenangkan. Selain dengan otak, Andreas juga 
mengorbankan tenaga, bahkan Dara yakin Andreas kurang 
tidur karena bibirnya selalu pucat. Pekerjaan Andreas bukan 
sesuatu yang bisa dengan mudah dieksploitasi, Dara setuju 
jika identitas Andreas memang harus disembunyikan untuk 
keamanan. 


Andreas itu udah kayak peramal. Bedanya dia tau banyak 
fakta, itu yang bikin dia nurut waktu Hanniel ngusulin buat 
bentuk Phoenix. Orang-orang itu adalah orang-orang yang 
masuk peringkat 10 besar di sekolah, dan selagi mereka 
tutup mulut, Andreas bakal jamin masa depan mereka 
aman. Andreas udah siapin lowongan pekerjaan, dan 
bantuan jalur buat kuliah seandainya universitas-universitas 
sialan itu jual kursi lagi. 


Andreas benar-benar sudah gila. Dara ingat anggota Phoenix 
tidak sedikit, dan masalah jual beli kursi di universitas ... 
Dara bahkan baru mendengarnya. Andreas pasti pernah 
menjelajah data suatu universitas atau bahkan 
pemerintahan, karena seperti yang Celine bilang: Andreas 
tahu banyak fakta terutama tentang apa yang akan terjadi 
di depan. 


Gue kasih tau ini bukan supaya lo kasian sama Andreas, 
tutur Celine tiba-tiba, seolah tidak ingin Dara menaruh 
simpati pada Andreas. Dia bukan seseorang yang butuh 
dikasihani, dia butuh lo. Gue harap lo ngerti maksud gue, 
Dara. 


Dara mengangguk pelan, kemudian diam beberapa detik 
sebelum menyeletuk, Gue udah tau bakal bikin tato apa. 


Oke, kalo gitu kita pergi malem ini. 


Dara: 


34 Migraine and Erection 
VOTE DULU, DAN SPAM KOMENTAR 


“Ereksi: tegang: turn on. 
PIC: Partner In Crime 


[] 


Licik, ambisius, memiliki sesuatu untuk membuat orang lain 
takut atau patuh terhadapnya. Itu adalah pandangan orang- 
orang terhadap Dara, yang menjadi alasan kenapa dia 
membuat tato ular melilit sebuah pedang di punggung 
Dara. Pedang sendiri adalah simbol untuk Andreas, satu- 
satunya senjata dan pelindung yang Dara miliki. 


Dara memutuskan letaknya di punggung karena orang- 
orang lebih sering bicara di belakangnya. Tato yang lain ada 
di pangkal paha, bertuliskan paradise , dan memiliki arti 
yang sedikit sensual untuk Dara. Selanjutnya, tulisan UGH 
di dalam bibir, entah karena apa, tapi Dara tiba-tiba 
memikirkan gagasan itu. Lalu yang terakhir ada di bawah 
tulang selangka, bertuliskan KISS HERE, ANDREAS . 


Semuanya akan terlihat jelas jika Dara membuka pakaian, 
dan khusus tato di dalam bibirnya akan terlihat jika sedang 
berciuman. Dan Dara tidak akan pernah mencium siapa pun 
kecuali Andreas. 


Menyenangkan bagaimana Dara sempat berdebar ketakutan 
karena cemas Ibu marah, dan di sisi lain dia bisa merasakan 
adrenalin luar biasa seperti tiap kali dia akan ujian. Seperti 
setiap kali Andreas menyentuhnya. Setidaknya hanya satu 
hari sebelum euforia itu hilang karena Dara terlalu 
merindukan Andreas. 


Sekarang sudah hari ke lima, Dara harap Andreas cepat 
pulang. Hanniel bilang, Andreas punya proyek besar, jadi 
cowok itu nekat mengambilnya. 


Dara berjalan melewati lobby, sambil setengah menyeret 
tas-nya di tangan kanan. Dia mengabaikan perkelahian Mia 
dan Tian di belakangnya. Dara berharap bisa melayang 
supaya tidak perlu susah-susah berjalan melewati lapangan 
utama. 


Tatapan Dara tersita pada sosok tinggi dengan t-shirt hitam, 
celana jeans hitam sobek di kedua lutut, dan dua gelang 
hitam-merah. Langkah Dara terhenti sampai Mia 
menabraknya. Dara melepaskan tas dari tangan dan segera 
berlari ke arah cowok yang sedang bicara pada Hanniel di 
pinggir lapangan utama. 


ANDREAS! teriak Dara kuat-kuat. 


Andreas berbalik dengan dengkusan geli. Dara menerjang 
Andreas dengan melompat ke pelukan cowok itu. Dia tidak 
peduli sebanyak apa mata yang sedang menatap 
punggungnya sekarang. Dara senang Andreas kembali. 


Hey, Shanty, bisik Andreas setelah mencium bahu Dara. 


Hey, PIC! It s been forever! Dara mengeratkan lingkaran 
tangannya di leher Andreas. Dia bisa merasakan kakinya 
menggantung di udara, pelukan Andreas yang tak kalah 
erat, detak jantung cowok itu di dada Dara. Andreas 
mengusap punggung Dara pelan-pelan sebelum 
menurunkan cewek itu. 


Tas Dara tiba-tiba ada di bahu Andreas, dan ternyata Tian 
yang baru saja menyerahkannya. Mereka tidak bicara, Tian 
hanya melirik Andreas singkat dan datar sebelum 
menjulurkan lidah ke arah Dara. 


Andreas mengusap rambut Dara, tak henti-henti menahan 
kekehan geli karena cewek itu cemberut. Saking rapatnya 
pelukan itu, kaki Dara sampai terkurung di antara kaki 
Andreas. Mereka benar-benar tidak mengindahkan keadaan. 


Seenggaknya 


Dara mendongak, bergerak mendadak sampai 
menghentikan ucapan Andreas: menarik leher cowok itu 
untuk mencium pipinya sekilas. Kemudian Dara memeluk 
Andreas lagi, cowok itu mendengkus pelan. Yang Dara 
rasakan setelahnya adalah kakinya kembali terangkat, 
Andreas memeluk erat pinggang Dara selagi berjalan ke 
area parkir. 


Dara turun untuk masuk mobil, melempar tasnya ke kursi 
belakang. Dia menyelipkan rambut sebahunya ke belakang 
telinga, duduk manis di samping Andreas yang baru saja 
mengeluarkan mobil dari area parkir. 


Senin udah Ujian Semester, celetuk Dara antusias. Matanya 
berbinar setiap kali menatap Andreas. Trus disusul libur 
panjang sampe Natal dan tahun baru. Ibu sama Anna bakal 
ke luar kota, jalan-jalan ke universitas tempat Anna mau 
kuliah. 


Andreas menghentikan mobil di lampu merah, kemudian 
melihat Dara yang jadi menoleh padanya. Dara memerah, 
sepertinya mereka memikirkan hal yang sama. 


Satu tangan Dara mencengkeram erat kursi mobil 
sementara tangannya yang lain menekan belakang kepala 
Andreas. Dara menghimpit cowok itu, memiringkan kepala 
karena ingin coba jadi dominan. Andreas dengan senang 
hati memberi Dara kesempatan merasuki mulutnya. 


Dara terbenam dalam perasaan mendebarkan saat tangan 
Andreas mengusap sisi badannya dari dalam kemeja. Dara 
menggigit bibir Andreas, menariknya, menghisap pelan 
seakan sejak beberapa waktu lalu ini bahkan belum cukup. 


Hampir jadi semakin gila, Dara berhenti mencium Andreas 
ketika cahaya terang datang bersama suara halus mobil dari 
belakang. Meskipun keadaan mobil Andreas gelap, tapi Dara 
khawatir seseorang melihatnya sedang kerasukan begini. 


Itu sedan yang sering mengantar-jemput Celine, dan benar 
saja cewek itu keluar dari belakang dengan langkah anggun 
pergi meninggalkan garasi begitu saja. Jika kebanyakan 
orang senang diantar sampai ke teras rumah, Celine lebih 
senang diantar sampai garasi karena tidak ingin mobil 
mahalnya terkena paparan matahari terlalu lama. 


Dara tergagap sendiri sambil berusaha turun dari pangkuan 
Andreas ke kursi di samping kemudi. Tapi Andreas 
menahannya, membuka pintu yang jelas lebih dekat dengan 
mereka dibanding membiarkan Dara bersusah payah 
membuka pintu lain. 


Berantakan, satu-satunya kata yang tepat untuk Dara. Tidak 
hanya kondisi jiwa, tapi penampilannya juga: kemeja 
dengan kancing terbuka karena Andreas sempat menggigit 
bagian depan dada Dara, rok yang sisi depan dan belakang 
hampir tertukar. Dara memperbaiki dirinya sebelum benar- 
benar turun dari pangkuan Andreas ke luar mobil. 


Lalu Dara mengikuti Andreas ke dalam rumah besarnya, 
melewati ruangan hampa dengan interior mewah, dan 
berakhir di ruang makan. Dara sampai melompat kecil 
karena Celine ada di sana, baru saja minum, dan sekarang 
mengunyah apel yang hampir habis. 


Oh? Celine menaikkan sebelah alis, menatap Andreas, lalu 
menatap Dara sekilas sebelum melihat cowok itu lagi. Gue 
pikir kalian bakal lanjutin? 


Sial. Dara terlalu salah tingkah untuk menatap siapa pun, 
dia meraih gelas dari meja makan panjang itu untuk minum 
dengan gugup. Celine bahkan tidak tampak memperhatikan 
mobil Andreas saat datang, bagaimana bisa cewek itu tahu 
mereka di sana? 


Dara penasaran apa keluarga Andreas sangat menyukai 
arsitektur kerajaan, karena rumah ini lebih mirip istana dari 
setiap sudut. Bahkan mungkin, Andreas sendiri sudah 
sekaya salah satu anggota keluarga Kardashian-Jenner. 


Gimana rasanya pacaran? tanya Celine penasaran, dan dari 
arah tatapannya, cewek itu jelas sedang bertanya pada 
Andreas. Sama Dara. 


Andreas mendengkus pelan. Lo pernah ngerasain migrain 
dan ereksi di waktu yang sama? jawab Andreas santai. 


Dara tersedak oleh air yang baru melintas di 
tenggorokannya, dan tawa Celine yang terdengar seperti 
Duchess menyebar di ruang makan. Get a room, Dude, tutur 
Celine sambil tak kuasa menahan kekehan geli. 


Masih memelototi Andreas, Dara juga bisa merasakan 
pipinya dijalari udara panas. Dara sedang berusaha protes 
lewat tatapan, tapi Andreas hanya diam membalas 
tatapannya sambil tersenyum miring sekilas. Lalu Andreas 
mengusap puncak kepala Dara, mencium pipi cewek itu 
sebentar sebelum menarik pinggangnya supaya mereka 
berjalan beriringan meninggalkan ruang makan. 


Dara mencebik kecil, kemudian duduk di tepi ranjang 
setelah mereka masuk kamar Andreas yang sunyi. Ruangan 


ini memang selalu sepi, kondisinya lebih luas dari kamar 
Dara, dan udaranya terlalu dingin. Dara memperhatikan 
Andreas, cowok itu mengambil kabel hitam dari laci meja 
tempat Andreas biasa menyimpan ponselnya. 


Ini apa? tanya Dara saat Andreas menekuk lutut di 
depannya, membuka kabel hitam itu dan menarik satu 
kabel biru dari dalamnya. 


Kabel, jawab Andreas santai. 
Gue tau, balas Dara kesal. 


Andreas hanya terkekeh singkat setelah berhasil membuat 
kabel yang saling melilit barusan jadi lurus. Dia mengambil 
tangan kiri Dara, melihat jari manisnya, lalu memotong 
kabel dengan sebuah gunting kecil warna hitam. Andreas 
membentuk lingkaran dengan kabelnya, setelah dipikir 
sempurna, dia memasangkan rangkaian itu ke jari manis 
Dara. 


Sempit? tanya Andreas sambil mendongak. Dara 
menggeleng sebagai jawaban, lalu Andreas melepas 
rangkaian kabel berbentuk lingkaran itu dari jari manis 
Dara. 


Andreas, bisik Dara, terpengaruh oleh heningnya kamar ini. / 
m not going anywhere. Walaupun lo punya hal-hal buruk 
lainnya yang gue nggak tau, but I m not leaving you. 


Andreas meletakkan tangan di samping Dara, lalu bergerak 
maju sampai membuat cewek itu terbaring jatuh ke ranjang. 
Dia mengusap pipi Dara, lalu mengusap bibir cewek itu. And 
Im not letting you go, Andreas berbisik juga. 


Dara pikir mereka akan berciuman, tapi Andreas main-main 
dengannya. Andreas hanya menunduk dengan mulut 


terbuka seolah ingin meraih bibir Dara dengan bibirnya. Tapi 
saat Dara mengangkat dagu, Andreas justru menjauh sambil 
menahan seringai geli. 


Dara sudah berniat mendorong Andreas dan bangun, tapi 
cowok itu menahannya. Andreas menahan pergelangan 
tangan kiri Dara di dekat kepala, lalu mengusap rahangnya 
perlahan. Dara menganga kecil bahkan saat Andreas tidak 
memintanya membuka mulut, tangan Dara yang bebas 
memegangi t-shirt cowok itu di bahu. 


Andreas menatap mata Dara lurus-lurus beberapa detik 
sebelum tatapannya turun terlalu pelan sampai ke bibir 
cewek itu. Andreas merunduk, menarik dagu Dara ke bawah 
lalu memiringkan kepala ke satu sisi. Andreas 
melakukannya, mencium Dara seperti yang sudah cewek itu 
pikirkan. 


Secara naluriah kelopak mata Dara tertutup rapat di saat 
matanya hampir berputar ke atas. Entah itu hanya ciuman 
singkat, ciuman liar, atau ciuman pelan sedalam ini, Dara 
bisa merasakan sesuatu terjadi di rongga dada dan 
perutnya. Sengatan geli, setiap kali Andreas menggigit Dara 
dari dasar bibirnya. 


Cuma pengen kalian tau kalo alur cerita ini diubah 
seiring update ke . Beberapa perubahan alurnya 
terinspirasi dari lagu-lagu yang aku denger. Konflik 
utama tetep sesuai lagu Bad Things dan Love Me 
Later. Konflik lain kayak kehidupan Andreas tetep 
murni terinspirasi dari beberapa Webtoon yang 
kubaca, dimodif pake ide yang muncul tiap bayangin 
seganteng apa anak ini. Tentang Ibunya yang 
abusive. 


Tentang Phoenix, konsep mereka terinspirasi dari 
dibentuknya Kosan 95. Dan aku pengen ngakuin kalo 
Dara adalah aku , ambisius tapi pesimis. Aku pernah 
bersama seseorang yang aku gambarin sebagai 
Andreas, walaupun sikapnya nggak seburuk itu dan 
nggak sepintar itu. Andreas yang takut komitmen 
dan milih buat TTM-an sama beberapa cewek, sampe 
tiba-tiba dia ketemu cewek yang hampir kehujanan 
di deket sekolah. Beberapa scene juga terinspirasi 
dari Riverdale, dan sedikit bumbu Fifty Shades. 


Kenapa Dara tato dirinya? Karna ikut-ikutan Celine. 
Aku dulu begitu, suka ikut-ikutan temen karna 
hidupku nggak cukup bebas. Dan saat tau hal yang 
paling aku suka bisa digapai dengan enteng, kenapa 
nggak? Aku suka tato, Jungkook punya tato, Kenny 
punya tato, Hailey juga, apa lagi MGK. Orang bertato 
menurutku ... seksi. 


Interior rumah Andreas mirip-mirip sama mansion 
keluarga besar Kardashian-Jenner. Pengen bikin clear 
aja. Cerita ini 75% pengalaman dan sisanya halu. 
Thank you, next. 


35 Bathroom 
VOTE DULU YUK 
[] 


Dara melepas t-shirt, lalu melemparnya ke ranjang dan 
menghela napas. Dia baru akan mengunci pintu kamar 
ketika tahu-tahu saja Andreas sudah berdiri di sana, dan 
menatapnya tanpa berkedip. 


"Andreas!" seru Dara terkejut. Dia menyambar t-shirt untuk 
kembali dipakai. "Ketuk pintu dulu bisa gak?!" tanya Dara 
kesal. 


Andreas mendengkus pelan, dia bersandar pada meja 
belajar Dara dan melipat tangan. Andreas membasahi bibir. 
"Kenapa lo nggak kunci?" jawabnya dengan napas berat. 
Tatapan Andreas turun sampai kaki Dara sangat pelan 
sebelum kembali menatap mata cewek itu tepat. 


"Keluar dari kamar gue," ucap Dara sambil melewati 
Andreas. Memimpin jalan untuk ke luar kamar dan menuju 
lantai bawah. 


Dara hanya ingin menghindari tempat dengan ranjang 
sekarang, terutama setelah Andreas melihatnya tadi. 
Tatapan Andreas di belakang Dara rasanya sanggup 
meledakkan kepala. Dara menelan ludah diam-diam, dia 
yakin Andreas melihat bahunya tadi: terutama tulang 
selangka. 


Dara berhenti di dapur, mengambil dua gelas untuk 
membuat iced coffee. Andreas bahkan mengikutinya sampai 
ke sana, cowok itu bersandar pada meja pantry. 


"Siapa bilang itu harus di ranjang?" celetuk Andreas, 
meledakkan pikiran Dara. 


Mendecih kesal, Dara pura-pura cuek dan bersikap seolah 
dia tidak sedang memikirkan sesuatu tentang ranjang. 
"Berhenti baca pikiran gue," kata Dara ketus. 


Andreas menyeringai kecil. "Gue nggak pernah baca pikiran 
lo, Dara. Walaupun sebenernya sejak dulu gue pengen 
lakuin itu." 


Kedua gelas kopi dingin diletakkan Dara pada nampan, dia 
akan membawa itu ke ruang tamu. "Kalo gitu kenapa lo bisa 
tau isi pikiran gue?" tanya Dara kemudian. 


"Karna gue juga mikirin hal yang sama." 


Dara mengembuskan napas lewat mulut, berusaha 
memperkuat pijakannya di lantai supaya tidak terpeleset 
atau jatuh lemas. Dia bahkan tidak mengenakan alas kaki 
selain kaus kaki, tapi ini terasa seperti memakai heels 
setinggi 30 sentimeter. Dara meletakkan segelas iced coffee 
di sisi meja yang lain, lalu sengaja duduk di seberang 
Andreas. 


Dara menyeletuk dengan nada setengah menyesal dan 
mengejek yang hanya main-main, "Itu yang bikin lo migrain 
dan ereksi di waktu yang sama? Kalo gitu berhenti mikirin 
hal-hal itu." 


Andreas duduk di sofa dalam posisi duduk seperti biasa- 
sedikit merosot dengan kaki terbuka. Itu posisi yang tidak 
sehat untuk duduk, tapi beberapa cowok sering 
melakukannya. Dulu Dara tidak tertarik dengan itu, tapi 
entah kenapa semenjak semua hal adalah tentang Andreas, 
Dara jadi merasa cara duduk cowok itu terlihat atraktif. Dan 
tentu saja, seksi. 


Setelah terkekeh pelan, Andreas menatap Dara dalam diam 
beberapa detik. "Kalo lo berhasil keluarin pikiran itu dari 
kepala lo, kasih tau gue caranya," tutur Andreas tenang. 


Dara menghela napas pelan, berusaha menetralisir detak 
jantungnya yang mulai berlebihan. "Ibu sama Anna baru aja 
berangkat ke bandara," cetus Dara mengalihkan 
pembicaraan. 


Seperti yang sudah Ibu dan Annastasia rencanakan, mereka 
akan ke luar kota setelah penerimaan hasil Ujian Semester. 
Nilai Dara baik-baik saja dan terus meningkat, sementara 
Andreas tetap terlihat datar dengan label peringkat 
pertama. 


Yadi lo mau kita ngapain?" balas Andreas setengah 
bertanya. 


Dara memutar mata, wajahnya sudah terlalu merah 
sekarang. "Gue cuma ngasih tau," ucapnya kesal. 


Andreas menyeringai geli, kemudian minum iced coffee 
sambil menatap Dara seolah dia juga bisa merasakan cewek 
itu dalam kopinya. "Lo mau gue nginep di sini atau ikut gue 
pulang?" Andreas memberi tawaran. 


Alis Dara terangkat, kemudian mengernyit kebingungan. 
"Kenapa lo harus nginep di sini atau kenapa gue harus ikut 
lo pulang?" tanyanya tak mengerti. 


"Lo sendirian." 


Dara bergeming, tatapannya lari ke arah gelas kopi di meja. 
"Udah sering," ujarnya pelan. "Gue berani, tau!" lanjut Dara 
bersungut-sungut. 


"Kalo ada orang lain yang masuk, lo bakal apa? Nangis?" 
tanya Andreas datar. 


"Nelfon polisi," tukas Dara. 


Andreas mendengkus pelan. "Lo nggak akan sempat lakuin 
itu. Lebih baik barang-barang di sini yang dicuri daripada 
lo." 


Dara memberi tatapan permusuhan, dan Andreas balas 
melihatnya dengan santai seolah dia ingin berkata "Tidur 
sama gue dapet bonus banyak banget". Dara menyerah, 
cewek itu melengos kesal sambil cemberut. 


"Kapan mereka pulang?" Andreas bertanya lagi. 
"Mungkin semingguan lagi," tutur Dara setengah kesal. 
"Bagus." Andreas mengangguk singkat. 


Dara berkedip pelan dua kali, kemudian kelopak matanya 
terbuka sempurna. Dara refleks mencari sesuatu untuk 
berpegangan saat sadar dia tidak menyentuh lantai. Dan dia 
mendapatkan Andreas, tepatnya leher cowok itu. 


Kemudian Dara menyadari dia ada di gendongan Andreas, 
kedua tangan cowok itu ada di bawah lutut dan punggung 
Dara-menahannya. Mereka sudah sampai. "Turun ..," celetuk 
Dara lirih. 


Andreas berhenti, lebih dulu menurunkan kaki Dara, 
memastikan cewek itu berdiri dengan benar sebelum 
mereka berjalan saling menggenggam. Mereka mengundaki 
tangga menuju lantai teratas dari villa besar tiga lantai. 


Desain klasik modern dengan cat yang kalem dan 
menenangkan: putih: hitam: abu-abu. Interiornya mewah, 


dan sebagian besar dinding terbuat dari kaca anti peluru. 
Memijaki lantai dua, ada ruangan besar dengan sofa abu- 
abu, meja kaca di tengahnya. 


Arsitektur villa ini rumit, Dara tidak heran lagi karena 
pemiliknya adalah Andreas, seseorang yang juga rumit. 
Omong-omong, ini pertama kalinya Dara ke Bali. "Gue mau 
minum," kata Dara sambil menatap Andreas. 


Andreas pergi ke sisi lain ruangan tanpa sekat ini, kemudian 
menunjukkan di mana dapur berada. Dara segera minum 
dari botol air mineral yang dia dapat di lemari pendingin. 
Dara minum sambil memegangi botol dengan dua tangan, 
dan itu sepertinya salah satu hal yang membuat Andreas 
mendengkus geli. 


Karena terlalu cepat minum, Dara tersedak pelan beberapa 
detik. Kemudian tenggorokannya yang kering jadi segar dan 
dingin. Kurang-lebih selama 20 jam perjalanan, Dara 
melakukan banyak hal di dalam mobil. Road trip bersama 
Andreas akan jadi hal yang Dara sukai sekarang. Dara jadi 
tahu lagu-lagu yang sering Andreas dengarkan, cowok itu 
sangat menggemari Travis Scott. Dia bahkan tahu kalau 
cowok itu lebih sabar dari yang Dara perkirakan. 


"Kamar kita di atas," tutur Andreas tenang sambil meraih 
botol air mineral dari lemari es. 


"Kita satu kamar?" tanya Dara tak percaya. 


Andreas tidak merespons bahkan setelah dia selesai minum. 
Andreas hanya menatap Dara seolah sedang menawarinya 
untuk makan daging kelinci mentah-mentah. Andreas 
kemudian pergi begitu saja, meninggalkan Dara ke lantai 
teratas dengan tenang. Dara melihat tangga itu lama 
sebelum memutuskan untuk berkeliling sebentar. 


Bagian tempat Dara berdiri sekarang menghadap langsung 
ke arah matahari terbenam. Balkonnya juga diberi pembatas 
kaca anti peluru. Di lantai dua ada kolam renang yang juga 
menghadap ke barat dengan pembatas kaca. Dara bisa 
melihat pantai di depannya. 


Kata Andreas tidak akan ada siapa-siapa di sini selain 
mereka. Dara bahkan tidak diizinkan memegang ponsel 
walaupun membawanya. Tidak akan ada yang namanya 
menerima telepon atau menelepon. Mereka akan menikmati 
waktu di sini beberapa hari ke depan, sungguhan hanya 
berdua tanpa gangguan. 


Puas mengamati, Dara menyusul Andreas ke lantai tiga. Ada 
tiga ruangan dengan dinding barat berupa kaca, Dara 
masuk ke ruangan tengah dan di sana adalah kamar luas 
dengan satu ranjang besar. 


Dara tidak melihat Andreas, dia memutuskan untuk 
memeriksa setiap sudut kamar dan mengangumi 
keindahannya. Lalu Dara masuk ruangan tertutup yang 
berupa kamar mandi. Dara melompat kecil, terkejut Andreas 
di sana. 


"Lama," kata Andreas seolah dia sengaja menunggu Dara. 
Andreas menyisir rambut ke belakang, lalu mengunci pintu 
kamar mandi. 


Dara tergagap tanpa alasan, dia terus menatap Andreas dan 
cowok itu tiba-tiba melepas t-shirt dalam satu tarikan. Dara 
membelalak, tatapannya berlarian secara acak pada 
tampilan tubuh depan Andreas. 


Ada tato dua garis hitam di bagian atas lengan kanan 
Andreas, tato burung Phoenix di sisi kiri badannya, tato 
nama Dara di dada kiri Andreas dengan angka 637 di 
bawahnya yang Dara ketahui sebagai simbol "Always and 


forever". Lalu yang terakhir, tepat di v-/ine Andreas, tato 
berupa angka-angka yang menunjukkan titik koordinat. 


Dara mengembuskan napas yang sejak tadi tertahan, 
tatapannya kembali ke mata Andreas. Dara yakin wajahnya 
merona parah sekarang. Andreas menarik tangan Dara 
sampai dia mendekat sedikit lagi. Andreas tetap memegangi 
tangan Dara, mengarahkannya untuk mengusap punggung 
telanjang cowok itu. Dara terkesiap, napasnya putus-putus 
saat merasakan beberapa tekstur tidak merata di sana. 


Andreas memutar badan 90 , dan dari pantulan kaca di 
belakang cowok itu Dara bisa melihat puluhan bekas luka di 
punggung Andreas. Bekas sayatan, bekas luka bakar, bekas 
jahitan. Dara tidak tahu Andreas pernah terluka separah itu. 


"I-ini yang dilakuin Mama lo?" tanya Dara hati-hati. 


Tidak ada jawaban dari Andreas, Dara mendongak saat 
cowok itu kembali menatapnya. Dara bergerak maju, 
memeluk Andreas dan mengusap punggung cowok itu 
pelan-pelan. Andreas menempelkan bibir di puncak kepala 
Dara, balas memeluk cewek itu. 


"Maaf," ucap Dara kemudian. "Gue sering ngeluh ke lo 
padahal-" 


"jangan minta maaf," tukas Andreas dengan bisikan. 


Dara melepas pelukan, menatap Andreas dengan senyum 
simpul yang paling tulus. "/t's okay. I'm not leaving you. Gue 
nggak pa-pa sama bekas-bekas luka itu," ucapnya lirih, tapi 
penuh keyakinan. 


Bahkan kalaupun Andreas hanya punya satu kelebihan, atau 
tidak punya sama sekali, atau jika Dara buta, Dara akan 
tetap jatuh ke arah Andreas. Bagi Dara, Andreas bukan 


hanya seseorang yang dia cintai, Andreas lebih dari sekadar 
pacar. Andreas adalah separuh jiwa dan kehidupan Dara. 


Andreas menyeringai kecil, kemudian mendengkus pelan 
saat Dara tidak bisa menahan diri untuk tidak mengusap 
otot-otot perutnya. Jemari Dara berhenti di v-/ine Andreas, 
mengikuti sederet angka di sana. 


412 N 12.6 E 
"Apa yang berarti dari Italia buat lo?" tanya Dara. 
"Itu tempat gue lahir, Dara." 


Dua garis hitam di bisep Andreas artinya adalah kekuatan, 
dan Phoenix untuk keabadian. Kemudian tato nama Dara 
Shefania tepat di posisi jantung Andreas berada. Dara 
merona tanpa alasan, dia jadi tidak sabar menunjukkan 
tatonya pada Andreas juga. 


Andreas melangkah maju, Dara mengambil langkah mundur 
sampai membentur dinding kaca dari corner. Satu tangan 
Andreas menumpu badannya di samping kepala Dara, dan 
tangannya yang bebas memegangi leher cewek itu. 


Andreas memiringkan kepala, mengulum bibir Dara, 
menggigitnya pelan. Andreas menekan kepala Dara, 
mendesak cewek itu supaya menganga lebih lebar. Dara 
mencengkeram rambut Andreas, lama-lama menelusuri 
helaiannya. 


Erangan lirih lolos dari mulut Dara, Andreas menarik tangan 
cewek itu, menggenggamnya di atas kepala Dara. Andreas 
kembali menekan ciumannya, menggigit Dara di setiap sisi. 
Dara merasa syaraf-syarafnya terbakar, dan corner ini jadi 
sangat panas dipenuhi uap napas. 


Itu tuh yang disembunyiin Andreas selama ini (tato 
dan bekas lukanya). Dia sering pake hoodie karna 
kemeja pendek nggak menjamin tatonya ketutupan, 
tato dua garis di lengannya itu jadi khas. Jadi 
beberapa orang bakal langsung ngenalin dia cuma 
dengan tato itu. 


Angkanya kurang aesthetic, font nggak work. Tapi 
kira-kira tulisannya nggak jauh beda kayak tipe 
tulisan nama Dara. 


BTW, cerita baru judulnya Cinderrena, gila pusing 
banget milih visual cowok 

() —- 

Belum rilis sih, nunggu ini tamat. Menguras tenaga 
karna sambil ngetik naskah Bos Theo, gila 
meresahkan sekali dia Bunda 


Udah berapa meja yang ai lempar? 
Mau bilang makasih soalnya part kemaren gila 
banget komentar hampir 1k 


Epilog 
VOTE DAN SPAM KOMENTAR 


[] 


Dara mengawasi Andreas sekali lagi, memastikan cowok itu 
tidak sedang memperhatikannya. Untung saja Andreas saat 
ini tengah fokus membakar rokok dengan pemantik api di 
tangan. Dara segera berjongkok di tepi kolam, melihat pada 
satu-satunya penghuni kolam itu. 


Ikan warna keemasan, terlalu besar untuk Dara yang tidak 
pernah tahu ikan jenis itu bisa jadi sangat besar. Sepanjang 
umur, Dara tidak pernah menyentuh ikan hidup-hidup. Dara 
mengulurkan tangan diam-diam dan terlalu pelan, khawatir 
ikan itu akan terkejut dan pergi. 


What are you doin , Baby Girl? 


Suara Andreas membuat Dara terperanjat, dia langsung 
berdiri dan menatap Andreas. Sambil menahan salah 
tingkah, Dara menunjuk ikan besar yang sudah berpindah 
ke sisi lain kolam. Ikannya besar, ujar Dara pelan. 


Lo pengen masuk kolam dan jadi temennya? tanya Andreas 
setelah memindahkan rokok dari bibir ke sela-sela jemari. 


Dara merengut kesal. Tapi tetap mengikuti Andreas saat 
cowok itu beralih, meninggalkan kolam berbentuk lingkaran 
dengan air mancur di tengah. Ini adalah halaman belakang 
villa, ada bunga-bunga yang melingkari kolam barusan. 
Dara tidak yakin apa saja jenis bunga itu, yang jelas dia 
bersyukur karena tidak ada mawar. 


Apa lo pengen pulang? tanya Dara saat mengikuti Andreas 
masuk villa. 


Ke mana? 


Italia. Dara terdiam beberapa detik, menyesali 
pertanyaannya karena dia mungkin akan sedih jika Andreas 
menjawab Ya. 


Nggak, ujar Andreas singkat. Nggak ada yang gue cari di 
sana. 


Alis Dara terangkat beberapa detik, dia melangkah lebih 
cepat mengundaki tangga. Papa lo? Nggak pengen ketemu? 
Dara bertanya lagi dengan penuh rasa penasaran. 


Andreas terkekeh singkat tanpa suara. Bokap gue nggak 
ada, udah di dalem tanah, katanya tanpa sedikitpun 
terdengar sedih. 


Dara membelalak beberapa saat. / m sorry, bisiknya. Jadi 
kalo di sini ada yang lo cari? Dara mendongak setelah 
berhasil menyamai langkah Andreas. 


Gue udah dapet semuanya, termasuk lo. Andreas membuka 
pintu kamar, lalu mematikan beberapa lampu karena 
mereka meninggalkan villa pagi-pagi dengan keadaan 
semua lampu menyala untuk berkeliling sebentar. Gue 
nggak cari apa pun lagi, kecuali uang. 


Tapi lo udah banyak uang, celetuk Dara. Dia duduk di tepi 
ranjang, dan menatap sepatunya yang terkena sedikit 
rumput-rumput mati yang lembab karena embun. 


Sebelum Dara menggapai tali sepatunya, Andreas menepis 
tangan Dara pelan, dia sudah berlutut di depan cewek itu 
dengan rokok di jemari tangan kiri. Sambil membuka sepatu 


Dara, Andreas berkata, Sebanyak apa pun kalo cuma dipake 
ujungnya bakal habis. Gue nggak mau lo sampe harus 
nunggu cuma buat beli sesuatu. 


| don t know what to wear today, tutur Dara lirih, 
mengalihkan pembicaraan karena dia tidak ingin terus- 
menerus salah tingkah. Walaupun ujungnya Dara tidak bisa 
menghentikan itu, karena hanya dengan kehadiran Andreas 
saja, jantung Dara sudah bereaksi dramatis. 


Don t wear anything, simple. 


Dara membuang muka sebal, sebenarnya ingin berteriak di 
depan wajah Andreas supaya cowok itu tahu apa yang 
sudah dilakukannya pada Dara. Nanti lo gila, Dara 
menjawab ketus. 


Andreas mendengkus geli, dia sudah selesai melepaskan 
sepatu dan kaus kaki Dara. Sekarang Dara bisa langsung 
mandi dan bersiap melakukan banyak hal lainnya. Kita 
bakal gila sama-sama kalo gitu, balas Andreas tenang. 


Menghisap rokok dengan seringai geli tertahan, Andreas 
tahu apa yang sudah dia lakukan. Wajah Dara memerah 
sampai telinga, dan Andreas juga tahu cewek itu mengerti 
semua yang dia katakan. Andreas masih memperhatikan 
Dara saat cewek itu berdiri dengan ragu, tampak ingin 
melakukan sesuatu, tapi terlalu gugup. 


Gue mau mandi, ucap Dara akhirnya. 


Mana undangan gue? Andreas menaikkan sebelah alis 
beberapa detik. 


Dara menghentakkan kaki kesal, dia tidak berkata apa-apa 
dan langsung melangkah ke kamar mandi dengan tangan 
terkepal. Dara masih bisa mendengar kekehan samar 


Andreas, dia segera menutup pintu kamar mandi dan 
menghela napas lega. 


Dara meloloskan cropped t-shirt dari badannya, dan baru 
ingat untuk mengunci pintu kamar mandi. Tapi sial, Andreas 
sudah di sana, cowok itu selalu berhasil mengendap-endap 
tanpa menghasilkan sedikit pun suara. Dara terlalu kaget 
sampai tidak bisa memekik, dan yang dia lakukan hanya 
menatap Andreas dengan mata yang hampir lepas. 


Andreas menyeringai singkat. Lo nggak bisa ngelakuin ini 
tanpa gue, katanya sebelum melepas t-shirt dengan satu 
tangan sampai lolos dari kepala. 


Dara tidak yakin apa maksud Andreas dengan kalimat itu. 
Dara masih terpaku di tempat, dan hanya melihat Andreas 
saat cowok itu mendekatinya. Andreas menyentuh sisi 
badan Dara saat menciumnya, dan ketika tangan cowok itu 
turun sampai pangkal paha, Dara yakin Andreas tahu apa 
yang dia sembunyikan di sana. 


Napas Dara tertahan saat Andreas mencium bahunya satu 
detik sebelum cowok itu menggigit bagian bawah tulang 
selangka Dara, tepat pada tulisan permanen di sana. Dara 
menggapai lengan Andreas, berpegangan erat selagi 
Andreas menggigit sepanjang tato di bawah tulang 
selangkanya. 


Did you mean .... Andreas berbisik seiring tangannya 
menyelinap di balik rok lipit pendek yang Dara gunakan. 
Menekan dengan ibu jari tepat pada posisi di mana tulisan 
paradise itu berada. Lalu melanjutkan, Our paradise? 


Sejak kapan lo tau? Siapa yang kasih tau lo? Adalah 
pertanyaan Dara sejak berjam-jam lalu. 


Karena Andreas tidak menjawab, Dara jadi berdiri dengan 
lutut, mendekat ke telinga cowok itu lalu berbisik 
mengulangi pertanyaannya. Andreas terkekeh singkat 
sambil mendorong Dara pelan supaya dia berhenti 
melakukan itu. 


Seseorang laporan sama gue satu detik setelah lo pulang 
dari sana, ucapnya santai. 


Dara tahu cewek yang membuat tato di badannya beberapa 
waktu lalu memang tidak bisa dipercaya, dia yakin cewek 
itu yang memberitahu Andreas. Dara menghela napas kesal, 
karena harusnya ini jadi rahasia. Tatapan Dara tertuju lurus- 
lurus pada langit yang terlihat dari balkon sekarang, dia 
menaikkan kaki ke sofa dan memeluknya sambil melihat 
awan-awan yang mengikuti arah matahari hampir terbenam. 


Soal pekerjaan lo, Dara memulai, gue yakin lo programmer, 
web developer atau sesuatu yang bersangkutan sama itu. 
Iya, kan? 


Andreas mengangguk, tapi tidak memberi jawaban spesifik. 
Jangan terlalu deket sama temen cowok lo, peringatnya tiba- 
tiba. 


Alis Dara terangkat sekilas. Tian? Dara bergumam, tapi dia 
yakin Andreas masih mendengar itu. Kenapa? 


Hening lama sekali, mungkin sampai dua menit dan Andreas 
hanya menatap ke depan. Andreas meraih gelas dari meja di 
depan mereka, lalu minum cairan kehitaman dari sana 
sebelum menjawab, Dia sepupunya cowok pirang yang 
naksir lo. 


Dara tidak tahu jika dia juga bisa tersedak oleh udara. Dia 
menatap Andreas dengan penuh kebingungan dan mata 


cokelatnya yang besar. Gue pikir ... dia di pihak lo? tanya 
Dara tak mengerti. 


Andreas mendengkus dengan kekehan singkat tanpa suara. 
Dia beruntung bisa masuk hotel itu dan nemuin lo, gue 
nggak jadi habisin mukanya. 


Menelan ludah gugup, Dara jadi merasa bersalah karena 
selama ini hanya diam tentang Tian yang menyelinap ke 
hotel tua. Dia tau informasi tentang lo, walaupun nggak 
semuanya bener. Gue pikir dia bagian dari kalian .... 


Itu mustahil, ucap Andreas segera setelah kalimat Dara 
berakhir. Dia bukan orang yang bisa dipercaya buat gue 
paksa jadi anggota. 


Kadang dia terlalu baik, tutur Dara pelan, dia mencebik. Itu 
bikin gue nggak nyaman. Setelah ucapannya terhenti, Dara 
merasakan telapak tangan Andreas di atas kepalanya, 
mengusap rambut Dara. 


Lo nggak bakal ketemu dia lagi setelah kita lulus. 


Dara mendelik, langsung menatap Andreas. Lo mau bunuh 
Tian? tanyanya dengan nada terkejut. 


Andreas tidak bisa menahan kekehannya, dia mengusap 
pipi Dara, lalu mencubit pelan. Sekolah ngirim dia ke 
universitas yang sama kayak adik tiri lo, dia bakal jauh dari 
kita, Dara. 


Mengangguk paham, Dara hanya mengatakan oh panjang 
sebelum kembali bertanya, Kita satu universitas, kan? 


Ya. Andreas meletakkan gelas yang sejak tadi dia pegang ke 
meja. A-Team. Gue, lo, Cc, Hanniel, sama cewek rambut 
palsu itu. 


Dara menyembunyikan setengah wajahnya di lipatan 
tangan karena tidak kuasa menahan tawa tentang cewek 
rambut palsu . Tapi cukup kesal karena Stefani harus masuk 
tim A, kalau cewek itu lolos maka Dara akan bertemu 
dengannya lagi. Tidak apa-apa selagi Andreas, Celine, dan 
Hanniel ada bersama Dara, tiga orang itu bisa 
membantunya mengatasi Stefani. 


Soal hotel tua, kenapa pembangunannya nggak dilanjutin? 
Kenapa nggak ada polisi di sana? Harusnya aset pemerintah 
diawasi, kan? tanya Dara bertubi-tubi. Dia bahkan tanpa 
sadar sudah merapat pada Andreas. 


Apa gue udah keliatan kayak pemerintah? 


Dara butuh beberapa detik untuk mengerti maksud 
Andreas. Itu punya lo? tanyanya kaget. Dan sesuai dugaan 
Dara, Andreas mengangguk. Wah ... lo pasti masih punya 
aset lainnya. 


Andreas hanya menyeringai tipis, membenarkan. Separuh 
dari aset yang Andreas miliki sekarang adalah milik Papa 
kandungnya, dan separuh lagi adalah murni milik Andreas 
karena dia sempat tidak mengerti bagaimana caranya 
menghabiskan uang. 


Andreas, gue denger soal Balitopia. 


Andreas menatap Dara. Gue bakal bawa lo ke sana besok, 
tuturnya langsung mengerti. 


Matahari sudah terbenam, hanya sisa gradasi jingga yang 
ada di langit, dengan pantulan pada air pantai sampai laut 
lepas. Itu terlalu cantik. Dara melihat gelas di meja, dan 
yakin isinya adalah kopi dari aroma yang tercium. Saat Ayah 
masih ada, Dara sering makan roti kering yang dicelupkan 
pada kopi milik Ayah. 


Kopinya sudah tidak panas saat Dara mengambil gelas dari 
meja. Dara langsung minum, satu detik setelahnya 
menjulurkan lidah dengan ekspresi jijik karena kopinya 
pahit. Nggak pake gula?! protesnya pada Andreas yang 
terkekeh geli karena ekspresi yang Dara buat. 


Dara meletakkan kopi ke meja lagi, dan beranjak dari sofa. 
T-shirt putih Andreas yang Dara pakai sekarang terkena 
noda kopi karena Dara tidak menelan semua yang sudah di 
mulutnya. Dia mencari kemeja Andreas di lemari, lalu 
memakainya dan duduk di tepi ranjang untuk minum air 
mineral banyak-banyak. 


Andreas selalu membawa air mineral, lalu meletakkannya di 
meja kecil dekat ranjang, dan Dara tidak perlu repot-repot 
turun untuk minum. Rasa kopinya belum hilang, tapi cukup 
memudar. Dara menatap Andreas saat cowok itu tiba-tiba 
berjongkok di depannya dengan satu lutut tertekuk di 
lantai. 


Can I have you for the rest of my life? 


Tarikan napas Dara terdengar seperti pengidap asma pada 
detik pertama, kelopak matanya melebar beberapa detik 
sebelum rona merah menyebar ke seluruh wajah sampai 
leher. Dara bernapas pelan-pelan, berusaha tenang karena 
tidak pernah berpikir Andreas akan menanyakan hal itu. 


Kemudian Dara mengangguk. / hope to have it all with you, 
ujarnya pelan. 


Setelah itu Andreas baru mengeluarkan sesuatu dari saku 
celananya. Kalung perak dengan rantai kecil yang cantik, 
berbandul cincin perak polos. Dara berdiri secara refleks, 
lalu Andreas melingkarkan kalung itu di leher Dara. Dingin 
saat rantai dan cincin menyentuh dada sampai sekitar leher 
Dara. 


Ada ukiran di dalam cincinnya, Dara memperhatikan itu 
sambil melipat bibir. Tulisannya adalah Andreas . Dara tidak 
perlu bertanya pada siapa pun untuk mengerti apa artinya. 
Mereka saling memeluk, dan saat Dara ingin menangis, 
bagian belakang lututnya tersandung tepian ranjang. 
Mereka berakhir jatuh, dan air di kelopak mata Dara 
mendadak hilang. 


Andreas menahan berat badannya di atas Dara dengan satu 
tangan selagi tangannya yang lain memegangi leher cewek 
itu. Seperti magis saat bibir mereka saling menekan, dan itu 
menimbulkan sengatan aneh di jantung, menjalarkan 
kesemutan di tulang belakang. Andreas memiringkan 
kepala, menarik dagu Dara dengan ibu jari agar cewek itu 
membuka mulut. 


Dara menarik bagian kerah dari t-shirt Andreas, ingin 
merasakan sensasi adiktif saat kulit mereka tertekan satu 
sama lain. Andreas bertumpu pada siku di bawah lengan 
kanan Dara, cowok itu memberi jeda satu detik hanya untuk 
memiringkan kepala ke sisi lain dan mencium Dara lagi. 
Dara bisa merasakan badannya mulai meremang, menggigil 
pelan. 


Saat Dara mulai kesulitan membalas ciuman Andreas, cowok 
itu menyeringai kecil. Andreas mengakhirinya dengan 
kecupan singkat, lalu menyelinapkan tangan di bawah 
punggung Dara, menggesernya ke tengah ranjang. 
Membuktikan bahwa mereka punya pikiran yang sama, Dara 
mencari-cari ujung t-shirt Andreas, berusaha melepasnya. 


We re about to sin, bisik Andreas sambil menatap Dara yang 
terlihat seperti baru kehilangan nyawa dengan pandangan 
gelap. 


Pelan, Dara mengangguk paham. Andreas melepas t-shirt 
dalam sekali tarik dengan tangan kanan, lalu melemparnya 
ke sembarang arah. Andreas merunduk, mencium leher 
Dara, meninggalkan jejak-jejak lembab sebelum mencium 
cewek itu lagi. 


Dara tersengal-sengal ketika Andreas mulai membuka 
kancing kemejanya satu per satu, sengaja dengan hati-hati 
seolah dia siap berhenti kalau saja Dara berubah pikiran. 
Tapi Dara tidak pernah berubah pikiran untuk ini, dia tidak 
bisa memikirkan hal lain selain bahwa Dara sangat 
menginginkan Andreas, seluruhnya. 


Andreas menunduk di samping wajah Dara, di depan telinga 
cewek itu. Dia menarik tangan Dara ke atas kepala, 
menahannya di sana dengan satu tangan. Andreas 
merunduk lagi, lalu berbisik, Mungkin bakal agak sakit, 
bilang kalo lo nggak mau gue lanjutin. 


Hey, Shawty: THE END 


Kuharap aku sama Andreas di dunia nyata berakhir 
kayak Andreas sama Dara dalam cerita ini. Tapi 
emang terlalu rumit haha. Dia nggak bilang apa-apa, 
dan tiba-tiba udah balik ke Jogja. It hurts as hell, but 
I hope he's happy. Aku yang bingung di sini setelah 
nolak. Sebenernya aku nyelamatin diri sendiri, atau 
justru selama ini aku kehilangan the love of my life? 
Sorry curhat. 

Hey Shawty nggak ada extra part-nya, silakan 
berimajinasi sendiri apa yang terjadi setelah ini 


() 


Ini berakhir di sini. Nggak ada lagi tarik-ulur, nggak 
ada lagi friends with benefits, nggak ada lagi 
ghosting. Kalo ada yang masih misterius dan belum 


kebongkar, itu bukan kelewatan, emang sengaja. 
Thanks a lot for all your support! I really appreciate 
it. I can t thank you guys enough. 

Sampai jumpa di Cinderrena! (Cek profil, udah rilis) 


() 


